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PENGANTAR PENERBIT

Pada mulanya buku Alam Pikiran Yunani i terbs
dalam tiga jilid. Setelah beberapa kali cetak ulang, atas per
setujuan pengarang kami terbitkan kembali ketiga jlid s
menjadi satu buku, dengan Kata Sambutan oleh Prof Munam
Budiardjo.

Terbitan gabungan ini disusun dengan kata pengantar
yang tampak seakan-akan terpisah-pisah, karena merupakan
suatu pengantar terhadap bab-bab yang mengikutinya. De-
mikian pula dengan motto. Sedangkan daftar isi dan indeks
disusun sebagaimana lazimnya buku yang tidak berjilid.

Penerbst

Jakarta, April 1980






KATA SAMBUTAN

Saya merasa mendapat kehormatan besar ketika kepada
saya disampaikan permintaan dari Bung Hatta untuk menulis
suatu Prakata pada tiga jilid Alam Pikiran Yunani yang akan
diterbitkan kembali dalam satu buku, dan dengan ejaan
baru.

Betapa tidak! Buku-buku kecil itu telah beberapa tahun
dipakai sebagai bahan bacaan dalam mata kuliah Pemikiran
Politik Barat yang saya asuh di Departemen Ilmu Politik di
Fakultas Ilmu Ilmu Sosial, Universitas Indonesia. Dan se-
karang oleh penulis, yang sekaligus merupakan pemimpin
kita yang paling disegani, saya diminta untuk mengantarkan
buku ini dalam bentuk baru.

Dengar diterbitkannya buku ini kembali, saya yakin
bahwa karya ini akan bermanfaat bagi masyarakat Indo-
nesia yang dewasa ini sedang haus akan bacaan. Melalui
buku ini kita dapat melihat bahwa masalah-masalah yang
kita hadapi pada akhir abad ke-20 ini, telah menjadi obyek

pemikiran manusia beberapa abad yang lalu di Yunani.
Sedangkan di beberapa tempat lain seperti Cina, Mesir
dan India hal itu juga terjadi. .

Sekalipun keadaan mereka jauh berbeda, akan tetapi

ternyata bahwa dalam kehidupan politik di manapun da:!
di masa apapun, manusia selalu bergumul dengan pelbagai

problema yang pada hakekatnya sama sifatnya. Masalah

tersebut mencakup antara d
negara yang mana yang paling baik; apakah kewajiban warga-
negara dan apakah haknya; masalah kekuasaan dan we-
wenang dalam kehidupan politik; masalah kebr:basan darf
sebagainya. [ agipula beberapa filsuf pada masa itu, seperti
Misalnya Plato, telah menyadari betapa pentingnya pen-
didikan dalam membina generasi muda ke arah mema.dl
Manusia yang baik dan warganegara yang bertanggung Ja-

wab. .
Saya percaya bahwa mereka yang membaca buku ini
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dan mengikuti cara berpikir beberapa fitsuf Yunani dalam
usaha untuk mengatasi masalah-masalah tadi, akan merasa-
kan perluasan cakrawala intelektualnya. Dan hal ini mung-
kin sesuai dengan yang diinginkan oleh Bung Hatta waktu
menyusun tulisan ini.

Jakarta, 1 Juni 1980

Miriam Budiardjo
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PENGANTAR KALAM

S'.unggt.lh pun filosofi sahabat kami sejak dari Sekolah
Tinggl,kamlbuk.an seorang filosof dan bukan pula ahli dalam
vak itu. Sebab itu perlu diterangkan sedikit, apa sebab kami
menerbitkan karangan ini.

Buah karangan ini lahir berangsur-angsur sebagai hasil
pelajaran di alam yang sunyi. Lahirnya bermula di tempat
pembuangan di Boven Digul. Tatkala kami di sana memimpin
pelajaran beberapa orang kawan ke dalam ekonomi, terasa
oleh kami, bahwa baik juga kepada pelajar yang sudah mem-
punyai paham dan sudah mengalami perjuangan hidup
disertakan pelajaran filosofi. Filosofi meluaskan pandangan
serta mempertajam pikiran. Kedua-duanya berguna sebagai
perkakas untuk menukik lebih dalam ke dalam batang ilmu
ekonomi. Kemudian filosofi berguna untuk penerangkan
pikiran dan penetapan hati. la membawa kita ke dalam alam
pikiran, alam nurani semata-mata. Dan oleh karena itu me-
lepaskan kita daripada pengamih tempat dan waktu. Dalam
pergaulan hidup, yang begitu menindas akan rohani, sebagai
di tanah pembuangan Digul, keamanan perasaan itu perlu
ada. Siapa yang hidup dalam dunia pikiran, dapat melepas-
kan dirinya daripada gangguan hidup sehari-hari. Dengan
timbangan seperti itu kami menyusun pelajaran filosofi

ini.
Berhubung denga

buah pikiran yang dala
jaran itu diajarkan bermul
yang memperhatikan filoso

n sukarnya memindahkan berbagai
m-dalam ke dalam bahasa kita, pela-
a dalam bahasa Belanda. Siapa
fi Elea dalam buku ini, akan

merasa sendiri kesukaran itu. Kemudian kami u.sahak:im me-
nyalinnya ke dalam bahasa Indonesia, dan p-elajaran itu di-
kirimkan kepada seorang saudara kami. Akhimya ke-tangan

penerbit buku ini, yang turut mempelaj:arinya. Lalu.aa ber-
kehendak, supaya pelaja_ran itu diterbitkan sebagal buk.u.
Menurut timbangannya, »buku pengetahuan semacam itu
belum ada dalam bahasa kita. Faedah menerbitkannya tentu-
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lah akan sangat besar, lebih-lebih di kalangan penuntut agam,
kita yang berbahasa Indonesia dan Arab saja.” Timbangap
dari seorang yang mengetahui keadaan itu menghlangkan
enggan hati kita membukukan buah karangan, yang r..engenaj
medan ilmu yang bukan vak kita, yang Kkita tempuh s:wakty-
waktu sebagai pergi exkursi saja.

Oleh karena kita bukan ahli filosofi, maka kit berpe-
gang pada pimpinan ahli-ahlinya yang ternama. Bul v-bukny
yang terutama kita pergunakan waktu menyusun pelajaran
tersebut ialah :

Bierens de Haan, Hoofdfiguren van het wijsgeering
denken;

Vloemans, Voorbereiding tot de wijsbegeerte,
Vloemans, Leer en leven der groote denkers,
Vorlander, Geschichte der Philosophie,

Ueberweg, Geschichte der Philosophie,

Joel, Geschichte der antiken Philosophie;
Windelband, Einleitung in die Philosophie;
Windelband, Praludien;

Windelband, Lehrbuch der Geschichte der Philosophie,
Rickert, System der Philosophie;

Rickert, Kant als Philosoph der modernen Kultur;
Rickert, Philosophie des Lebens;

Wattjes, Practische wijsbegeerte.

Buku-buku filosofi lainnya, yang mengenai soal logika,
teori pengetahuan dan metodologi, yang jadi dasar juga
bagi pikiran kita, tak perlu disebutkan di sini. Semuanya itu
berhubungan dari jauh saja dengan fasal-fasal yang diben-
tangkan di sini.

Ada dua jalan untuk mencapai pengetahuan tentang
filosofi.

Pertama, menanam pengertian berangsur-angsur lebih
dahulu, dari yang agak mudah sampai kepada yang sulit-sulit
benar, dan mempelajari susunan pengetahuan itu di dalam
sistimny'a. _Berbagai pertikaian paham diketahui dengan
jalan ini sejak semulanya. Inilah jalan yang sebaik-baiknya
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bagi orang yang memilih filosofi sebagai vaknya.

Buku ini akan dijadikan tiga jilid. Jilid pertama ber-
mula menurut sejarahnya.

Jalan yang kedua inilah yang kita pakai dalam buku ini.
Gunanya untuk mengetahui berbagai paham tentang yang
satu, berbagai pandangan tentang alam dan sikap hidup.
Dengan jalan ini tidak saja kita ketahui cara orang ber-
pikir dahulukala, yang begitu berlainan dengan sekarang,
melainkan kita mendapat juga timbangan yang luas tentang
pendapat orang lain. Jalan ini melepaskan kita dari berpen-
dapat sebagai katak di bawah tempurung. Pendirian picik

berbahaya benar bagi kemajuan paham tentang ilmu, pe-
ngetahuan dan agama.

Buku ini akan dijadikan tiga jilid. Jilid pertama me-
maparkan paham-paham filosofi sebelum Sokrates. Dalam
jilid kedua kelak akan diuraikan filosofi klasik Grik, j.i.
ajaran-ajaran Sokrates, Plato dan Aristoteles. Jilid ketiga
isinya filosofi Grik yang telah kembang jadi barang perabadan
Helen dan Romana, yang pusatnya bermula terletak di Iskan-

da manfa’atnya, seperti yang di-
maka pengarangnya tidak me-
tu uraian yang bermula

dariah.
Kalau benar buku ini a

ucapkannya oleh penerbit,
nyesal menjebarkan buat umum sua

disusun bagi beberapa orang saja.
Pengarang.

Neira, Mei 1941.
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PENGANTAR CETAKAN KETUJUH

Alam Pikiran Yunani 1 cetakan keenam sudah habis.
Cetakan ketujuh ini diterbitkan dengan tidak ada perubahan
yang berarti. Hanya beberapa istilah diperbaiki tulisannya,

Mudah-mudahan cetakan ketujuh ini sama mudahnya

:encapai jalannya ke sidang pembaca, seperti yang dialami

oleh cetakan keenam.
Pengarang.

Megamendung, Pebruari 1963.
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Wahrheiten wollen erkannt und festgestelld,
eben bewahrheitet sein; die Wahrheit selbst bedarf
dessen nicht, sondern sie ist es, die allein bewaehrt,
was orgend als wahr erkannt sein und gelten soll.

Paul NATORP
(Individuum und Gemeinschaft).

Segala kebenaran maunya diketahui dan dinya-
takan, dan fuga dibenarkan; kebenaran itu sendiri
tidak perlu akan itu, karena ialah yang menunjuk-
kan, apa yeng diakui benar dan harus berlaku.
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PENDAHULUAN

Tiap-tiap bangsa, betapa juga biadabnya, mempunyai
dongeng dan takhyul. Ada yang terjadi daripada kisah
perintang hari, keluar darj mulut orang yang suka berceri-
tera. Ada yang terjadj daripada muslihat mempertakuti
anak-anak, supaya ia jangan nakal. Ada pula yang timbul
karena keajaiban alam, yang menjadi pangkal heran dan
takut. Dari itu orang menyangka .alam ini penuh dengan
dewa-dewa serta biduanda dan bidadarinya yang bermacam-
macam namanya. Demikianlah lama-kelamaan timbul ber-
bagai fantasi, cetakan pikiran, yang menjadi barang per-
adaban manusia bermula,

Fantasi itu tidak ada batasnya, sebab ia tidak ber-
sangkut dengan yang lahir. Keadaannya tidak dapat di-
benarkan. Oleh karena itu, fantasi itu menjadi pangkal juga
daripada perasaan yang indah-indah, pangkal daripada seni,
pangkal daripada “pengetahuan” yang ajaib-ajaib. Fantasi
membawa orang yang meminangnya ke awang-awang. keluar
daripada bumi dan alam tempat ia berdiri. Dengan fantasi
itu ia dapat menyatukan ruhnya dengan alam sekitarnya.
Ia merasa dirinya bagian daripada alam. Fantasi yang sampai
ke sana disebut juga extase.

Orang yang mengadakan fantasi tidak ingin mencari
kebenaran buah fantasinya, karena kesenangan ruhnya ada-
lah terletak dalam fantasi itu. Tetapi orang kemudian yang
mempusakai fantasi itu, ada yang ingin hendak mengetahui
kebenarannya lebih jauh. Diantaranya ada yang tidak lekas
percaya, ada yang bersifat kritis, suka membanding dan me-
nguji. Demikianlah, dari fantasi itu timbul lama-kelamaan
keinginan akan kebenaran. |

Dongeng dan takhyul yang dipusakakan dari nenek mo-
yang itu menimbulkan adat dan kebiasaan hidup, yang men-
jadi cermin jiwa bangsa yang memakainya, Pengetahuan
pusaka itu bertambah lama bertambah banyak, ditambah
dengan pengalaman tiap-tiap angkatan baru. Semuanya itu
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eradaban bangsa, yang dj.

ben : ;
masuk ke dalam peroe itu menjadi pimpinan bagi angkatan
penghidupan. Sebab itu kata”

tua-tua sangat diindahka.n. |
| serta adat-istiadat 1tu berpengaruh

kemudian atas cara orang memeluk agamanya. Agama yang

. i ini h dengan berbagaj
kemudian mendapati alam ini penu gai
i lam itu tak mudah membongkar-

kepercayaan. Kepercayaan a
nya dengan seketika saja. la bertahan. Itulah sebabnya,
maka agama yang begitu murni dasarnya, dalam masyarakat

barang pusaka hidup yang ter-

banyak bercampur dengan
sebut itu. Sebab itu tak salah orang mengatakan, bahwa cara

orang memahamkan agamanya banyak terpengaruh oleh

kemudian menempuh jalan

atau ’nasehat’ orang
Dongeng dan takhyu

keadaan hidupnya. .
Juga orang Grik dahulunya banyak mempunyai dongeng
dan takhyul. Tetapi yang ajaib pada mereka itu ialah, bahwa

angan-angan yang indah-indah itu menjadi dasar untuk men-
cari pengetahuan semata-mala untuk tahu saja, dengan
tiada mengharapkan keuntungan daripada itu. Ingin tahu

menjadi ujud sendirinya bagi mereka.
Berhadapan senantiasa dengan alam yang begitu luas,

yang sangat bagus dan ajaib tampaknya pada malam hari,
timbul di hatinya keinginan hendak mengetahui rahasia alam
itu. Lalu timbul pertanyaan dalam hatinya, dari mana da-
tangnya alam ini, betapa jadinya, bagaimana kemajuannya
gan k;::t mana .sa:lmpainya. ‘Demikianlah beratus tahun alam
esar itu menjadi soal dai i
e ¢ ahl?pikir Gn-k.an pertanyaan, yang memikat per-

'F‘etapi kemudian di sebelah soal alam besar itu, yang ber-
ada di l_uar dirinya, terdapat olehnya soal alam keci; yang ber-
ada .d: dalam dirinya. Alam ini tiada terlihat den’gan mata
melainkan dapat dirasai adanya. Lalu timbul pertanyaar; |
dalam hatinya : apa ujud lahirku, apa kewajiban hidupku ?
Betapa sPharusnya sikapku, dan di mana kudapat bahagia ?

Begitulah jadinya soal alam dalam pikiran : Di sebelah
soal kosmologi (kosmos = alam besar) timbul keinsafan
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dalam hati tentang kewajiban hidup, soal etik.

Di mata orang Grik dahulukala semuanya itu satu soal
saja, satu pokoknya : satu kebenaran. Sebab itu ilmunya
cuma satu saja, yang kemudian diberi nama “philosophia’
Philosophia artinya “cinta akan pengetahuan”.

Orang Grik belum membedakan ilmu dengan filosofi se-
perti yang terjadi kemudian. Ilmu sekarang memikirkan
alam itu terpecah-pecah dan pecahan satu-satunya itulah
yang diselidiki oleh tiap-tiap ilmu. Orang Grik dahulukala
memikirkan alam itu sebulat-bulatnya. Sebab itu filosof-
filosof Grik yang ternama mempelajari hampir segala macam
ilmu pengetahuan. Aristoteles misalnya adalah ahli ten-
tang ilmu alam, ilmu hukum, etik dan lain-lainnya. Kitab
filosofinya mengenai seluruh daerah ilmu yang diketahui
pada masa hidupnya. Orang Grik tidak mempunyai ilmu
yang spesial, melainkan ilmu universil.

Apa sebenarnya yang disebut filosofi, lebih baik jangan
dipersoalkan pada permulaan menempuhnya. Akan hilang
jalan nanti karena banyak ragam dan paham. Tiap-tiap ahli
berlainan pendapatnya tentang apa yang dikatakan filosofi.
Tiap-tiap filosofpun lain-lain pula tujuannya. Buat semen-
tara, sebagai tempat berpegang, kita sebutkan saja sifatnya
yang umum, seperti yang dilukiskan oleh Windelband. Filo-
sofi sifatnya merentang pikiran sampai sejauh-jauhnya ten-
tang suatu keadaan atau hal yang nyata. Sebab itu filosofi
orang sebut juga berpikir merdeka dengan tiada dibatasi ke-
lanjutannya.

Di sinilah bedanya filosofi dengan ilmu spesial. Ilmu
spesial membatasi medannya hingga alam yang dapat dialami,
alam empirika. Ilmu menghadapi soalnya dengan pertanyaan
“bagaimana” dan ” apa sebabnya”. Filosofi meninjau dengan
pertanyaan “apa itu”, ”dari mana” dan “ke mana”. Di sini
orang tidak mencari pengetahuan sebab dan akibat dari
pada sesuatu masalah — seperti yang diselidiki oleh ilmu —,
melainkan orang mencari tahu tentang apa yang sebenarnya
pada barang atau masalah itu, dari mana jadinya dan ke
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mana tujuannya.

Filosofi memandang ala
Ia mencari pengetahuan yang selesai tenta
hidupan. Itulah yang dicarinya senanfiasa
sampai ke penghabisannya.

Nyatalah bahwa filosofi mencukil soalnya lebih dalam.
Ia tidak puas menilik sesuatunya dari jurusan sebagaimana
adanya. Sering ia bertanya, apakah barang yang lahir itu
barang yang sebenarnya ataukah hanya bayangan daripada
suatu pokok atau sifat yang lebih dalam letaknya ? Ada
filosof yang mengumpamakan dunia yang lahir ini sebagai
kiasan saja daripada dunia yang asli, yang menjadi pokoknya.
Hampir selalu dalam filosofi dipandang dua dunia, yang
fana dan yang baka. Yang fana itu dipahamkan sebagai
tubuh sementara daripada sifat yang baka itu. Sebab itu
tidak mengherankan, kalau ada masanya yang filosofi hampir
‘bertaut dengan agama, sebagai pada permulaan tarikh Masehi
dan di masa Zaman Tengah. Dalam Zaman Tengah filosofi ke-
dudukannya hanya sebagai anggota akal untuk menyuluhi
“kebenaran yang lebih sempurna”, yang didapat sebagai
wahyu yang diturunkan Tuhan.

m sebagai satu soal yang bulat.
ng alam dan peng-
dengan tak pernah




I. FILOSOFI ALAM

Filosofi Grik yang pertama tidak lahir di Fanah Airnya
sendiri, melainkan di tanah perantauan di Asia Minor. Negeri
Grik di semenanjung Balkan tidak begitu subur tanahnya.
Tanahnya tanah pegunungan: sepanjang daratan dilalui oleh
bukit barisan. Teluk yang banyak, yang jadi perhiasan pan-
tainya,jauh pula menjorok ke dalam negeri. Oleh karena itu
tidak seberapa luas tanah yang tinggal tempat- kediaman
orang. Segala tempat kediaman itupun terpisah-pisah pula.
Sebab itu banyak rakyat Grik yang terpaksa merantau ke
tanah asing dan mendirikan negeri baru di sana. Berangsur-
angsur mereka menduduki pulau-pulau yang berdekatan
dalam laut Egia, dan mendiami daratan di pantai Asia Minor.
Rakyat Grik dahulukala jadi tukang perantau karena keadaan
negerinya.

Mereka yang merantau itu makmur hidupnya. Mereka
hidup dari perniagaan dan pelayaran. Kemakmuran itu mem-
beri kelonggaran bagi mereka untuk mengerjakan yang
laindain selain daripada mencari penghidupan. Waktu yang
terluang dipergunakannya untuk memperkuat kemuliaan
hidup dengan seni dan buah pikiran.

Itulah sebabnya, maka literatur dan filosofi Yunani yang
mula-mula lahir di daerah perantauan itu. Yang sangat ke-
sohor dan makmur di waktu itu ialah kota Miletos di Asia
Minor. Puncak kemakmurannya terdapat di abad yang ke-
enam sebelum Isa. Di sanalah pula tempat kediaman filosof-
filosof Grik yang pertama sebagai Thales, Anaximandros dan
Anaximenes. Mereka disebut filosof alam, sebab tujuan
filosofi mereka ialah memikirkan soal alam besar. Dari mana
terjadinya alam, itulah yang menjadi soal bagi mereka.

1. THALES

Seperti juga dengan pujangga-pujangga Grik yang
lain itg, tarikh lahirnya tidak diketahui orang dengan pasti.
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Banyak orang menyebut masa hidupnya dari tahun 625—545

sebelum Masehi. :

Thales terbilang salah seorang daripada Orang pandat
yang tujuh, yang kesohor dalam cerita<erita lama Yunany
Yang lain-lainnya itu bernama Solon, Bias, Pittakos, Chilon,
Periandos dan Kleobulos. Mereka kesohor karena petuahnya
yang pendek-pendek, sebagai “kenal dirimu”, "seg':l’lanya
berkira-kira” ,,ingat akhirnya” , “tahan amarahmu” dan
banyak lagi lainnya.

Menurut ceritanya, Thales adalah seorang saudagar yang
banyak berlayar ke negeri Mesir. Ia juga seorang ahli-politik
yang terkenal di Miletos. Dalam pada itu masih ada kesempat-
an baginya untuk mempelajari ilmu matematik (ilmu pasti)
dan astronomi (ilmu bintang). Ada cerita yang mengatakan,
bahwa Thales mempergunakan kepintarannya itu sebagai
ahli-nujum. Dengan jalan itu ia menjadi kaya raya. Pada
suatu waktu dinujumkannya akan ada gerhana matahari
pada bulan itu dan tahun itu. Nujumnya itu kena benar.
Ialah gerhana matahari yang terjadi ditahun 585 sebelum
Masehi. Hal itu menyatakan, bahwa ia mengetahui ilmu
matematik orang Babylonia, yang sangat kesohor di waktu

itu,
" Ada pula cerita yang mengatakan, bahwa Thales sangat

menyisihkan diri dari pergaulan biasa. Ia berpikir senantiasa,
dan pikirannya terikat kepada alam semesta. Pada suatu hari
Thales pergi berjalan-jalan. Matanya asyik memandang ke-
atas, melihat keindahan alam di langit. Dengan tiada setahu-
nya, terjatuh ia masuk lubang. Seorang perempuan tua yang
lalu dekat itu menertawakannya sambil berkata : Hai Tha-
les, jalan di langit engkau ketahui, tetapi jalanmu di atas bumi
ini tidak kau tahu”,

Sungguhpun Thales terbilang sebagai bapa filosofi
Yunani, sebab dialah filosof yang pertama, ia tak pernah me-
ninggalkan pelajaran yang dituliskannya sendiri. Filosofinya
diajarkannjlfa dengan mulut saja, dan dikembahgkan oleh
murid-muridnya dari mulut ke mulut pula. Bary Aristoteles,
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kemudian menuliskannya.

Menurut keterangan Aristoteles, kesimpulan ajaran
Thales ialah “semuanya itu air”. Air yang cair itu adalah
pangkal, pokok dan dasar (principe) segala-galanya. Semua
barang terjadi daripada air dan semuanya kembali kepada
air pula.

Dengan jalan berpikir Thales mendapat keputusan ten-
tang soal besar yang senantiasa mengikat perhatian : Apa
asal alam ini ? Apa yang menjadi sebab penghabisan dari-
pada segala yang ada ?

Untuk mencari sebab yang penghabisan itu ia tidak
mempergunakan takhyul atau kepercayaan umum di waktu
itu, melainkan dipergunakannya akal. Dengan berdasarkan
pengalaman yang dilihatnya sehari-hari dijadikannya pikir-
annya untuk menyusun bangun alam. Sebagai orang pesisir
dapat ia melihat setiap hari, betapa air laut menjadi sumber
hidup. Dan di Mesir dilihatnya dengan mata kepalanya, be-
tapa nasib rakyat di sana bergantung kepada air sungai Nil. Air
sungai Nil itulah yang menyuburkan tanah sepanjang aliran-
nya, sehingga dapat didiami oleh manusia. Jika tak ada
sungai Nil itu yang melimpahkan airnya sewaktu-waktu
ke darat, negeri Mesir kembali jadi padang pasir. Sebagai
seorang saudagar pelayar Thales melihat pula kemegahan air
laut, yang menjadikan ia ta’jub. Sewaktu-waktu air laut
itu menggulung dan menghanyutkan. Ia memusnahkan serta
menghidupkan. Di sini dihapuskannya segala yang hidup.
Tetapi bibit dan buah kayu-kayuan yang ditumbangkannya
itu dihanyutkan dan diantarkannya ke pantai tanah lain.
Bibit dan buah itu tumbuh di sana dan menijadi tanaman
hidup.

Demikianlah laut menyebarkan bibit seluruh dunia,
yang menjadi dasar penghidupan. Semuanya itu terpikir
oleh Thales. Air yang tidak berkeputusan itu dilihatnya
dalam pelayaran, berpengaruh besar atas pikiran dan pan-
dangannya tentang alam.

»Semuanya itu air!” katanya. Dalam perkataan itu ter-
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' an
simpul, dengan disengaja atau tidak, suatu pandangan yang

. " s tu.”
dalam, yaitu bahwa "semuanya ifu sa
Pada masa itu, selagi dunia penuh dengan takhyul dan

kepercayaan yang ajaib-ajaib, buah p1k1ran- iang Tuentgi?ltalg
kan bahwa yang lahir itu tidak banyak melainkan sa t, , a
dangkal makannya. Pikirannya itu m?mbuka mata ten ang
bangun alam dan menyingkapkan selimut yang selama-ml
menutupi kalbu manusia. Benar atau tidak pandanganny‘:a itu,
tidak menjadi dalil di sini. Yang dinyatakan cuma kelanjutan
pikirannya, yang memerdekakan akal daripada belenggu
takhyul dan dongeng. .

Bagi Thales, air adalah sebab yang pertama dari segala
yang ada dan yang jadi, tetapi juga akhir dari segala yang
ada dan yang jadi itu. Di awal air di ujung air. Air sebab
yang penghabisan! Asal air pulang ke air. Air yang satu itu
adalah bingkai dan pula isi. Atau dengan perkataan filosofi,
air adalah substrat (bingkai) dan substansi (isi) kedua-duanya,

Dalam pandangan Thales tak ada jurang yang memisah-
kan hidup dengan mati. Semuanya satu! Dan sebagai orang
menurut masanya, ia percaya bahwa segala benda itu ber-
jiwa. Benda ita bisa berubah rupanya, bisa bergerak, bisa

timbul dan hilang, semuanya itu atas kodratnya sendiri.
Kepercayaan bathin Thales masih animisme. Animisme

ialah kepercayaan, bahwa bukan saja barang yang hidup
mempunyai jiwa, tetapi juga benda mati. Kepercayaannya
ke sana dikuatkan-oleh pengalaman pula. Besi berani dan
batu api yang digosok sampai panas menarik b o

angnya sebagai mem i
tanda berjiwa. punyai kodrat
Sekianlah tentang filosofj

Yunani yang pertama itu

Pandangan pikirannya meényatukan semuy i e .
a /

dan akhir. pPada air! Air asal




2. ANAXIMANDROS

Anaximandros adalah murid Thales. Masa hidupnya di-
sebut orang dari tahun 610 — 547 sebelum Masehi. Ia lima
belas tahun lebih muda dari Thales, tetapi meninggal dua
tahun lebih dahulu. Sebagai filosof ia lebih besar daripada
gurunya. Ia juga ahli astronomi dan ahli ilmu bumi.

Menurut pendapatnya langit itu bulat seperti bola. Bumi
terkandung di tengah-tengahnya. Bangunnya sebagai silinder,
bulat panjang, dan datar pada atasnya.

Anaximandros menuliskan buah pikirannya dengan ke-
terangan yang jelas. Sebab itu karangan-karangannya di-
pandang orang sebagai buku filosofi yang paling tua.

Seperti juga dengan gurunya, Anaximandros mencari
akan asal dari segalanya. Ia tidak menerima saja apa yang
diajarkan oleh gurunya. Yang dapat diferima akalnya ialah
bahwa yang asal itu satu, tidak banyak. Tetapi yang satu itu
bukan air. Menurut pendapatnya, barang asal itu tidak ber-
hingga dan tidak berkeputusan. Ia bekerja selalu dengan
tiada berhenti-hentinya, sedangkan yang dijadikannya tidak
berhingga banyaknya. Jika benar kejadian itu tidak ber-
hingga, seperti yang lahir kelihatan, maka yang “asal” itu
mestilah tidak berkeputusan.

Yang asal itu, yang menjadi dasar alam dinamai oleh
Anaximandros “Apeiron”. Apeiron itu tidak dapat dirupa-
kan, tak ada persamaannya dengan salah satu barang yang
kelihatan di dunia ini. Segala yang kelihatan itu, yang dapat
ditentukan rupanya dengan pancaindra kita, adalah barang
yang mempunyai akhir, yang berhingga. Sebab itu barang
asal, yang tiada berhingga dan tiada berkeputusan, mustahil
salah satu daripada barang yang berakhir itu. Segala yang
tampak dan terasa dibatasi oleh lawannya. Yang panas di-
batasi oleh yang dingin. Di mana bermula yang dingin, di sana
berakhir ¥ang panas. Yang cair dibatasi oleh yang beku,
yang terang oleh yang gelap. Dan bagaimana yang berbatas
itu akan dapat memberikan sifat kepada yang tidak berkepu-
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tusan ? - ang dapat

Segala yang tampak dan tera_s adlm’ksiigalsaerfmaiya itu
ditentukan rupanya B m?u m;ti dan lenyap.
mempunyai akhir. Ia timbul (jadi), hidup, nantiasa, yaitu
Segala yang berakhir berada dalam Kifartaars 2o da yang lain.
dalam keadaan berpisah dari yang satu kf[Pa A TET
Yang cair menjadi beku dan sebaliknya. Yang panss e
jadi dingin dan sebaliknya. SZ”";"”*"." o:” rerna

eiron dan kembali pula kepada Apeiron.

i S:mikianlah keiimpulan hukum dunia n-lenurut pan-
dangan Anaximandros! Di situ tampak kelebihannya dari
pada gurunya. Selagi Thales berpendapat bahwa barang yang
asal itu salah satu daripada yang lahir, yang tan_lpak, yang
berhingga juga, Anaximandros meletakkannya di luar alam
dan memberikan sifat yang tiada berhingga padanya dengan
tiada dapat diserupai. .

Setelah dibulatkannya pahamnya, bahwa semuanya itu
terjadi daripada Apeiron, dipecahnya pula soal, betapa
kiranya timbul alam ini dari Apeiron itu.

Dari Apeiron keluar bermula Yang Panas dan Yang
Dingin. Yang panas memalut yang dingin, sehingga yang
dingin itu terkandung didalamnya. Sebab itu yang dingin itu
menjadi bumi. Dan dari yang dingin itu timbul pula yang
cair dan yang beku sebagai dua belah yang bertentangan. Api
yang memalut yang bulat tadi pecah pula, dan pecahan-
pecahannya itu berputar-putar seperti jalan roda, Karena
putarannya itu timbullah di antaranya berbagai lubang. Pecah-
an-pecahan api itu terpisah-pisah, dan menjadi matahari,
bulan dan bintang, _

Bumi ini bermula dipalut oleh uap yang basah. Karena
ia berputar, yang basah tadi menjadi
angsur. Akhirnya tinggallah sisa uap yang
laut pada bumi.

Atas pengaruh Yang Panas terjadilah
basah tadi makhluk dengan bertingkat

hidupnya. Pada permulaannya bumj inj

kering berangsur-
basah itu sebagai

daripada uap yang
-’fingkat kemajuan
diliputi air semata-
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mata. Sebab itu makhluk yang pertama di atas bumi ialah
hewan yang hidup di dalam air. Juga bangsa binatang darat
pada mulanya serupa ikan. Baru kemudian, setelah timbul
daratan, binatang darat itu mendapat bangunan seperti se-
karang ini. Dari binatang yang berupa ikan itu terjadi ma-
nusia pertama. Manusia bermula tak bisa serupa dengan
manusia sekarang. Sebab orang yang dilahirkan serupa kanak-
kanak tak bisa serentak berdiri sendiri. Ia perlu akan
asuhan orang lain lebih dahulu, bertahun-tahun lamanya.
Makhluk seperti itu tidak bisa hidup pada permulaan peng-
hidupan di atas dunia ini. Pada penghidupan bermula itu
satu-satunya mesti tahu menolong dirinya sendiri dengan
segera, sejak dari lahirnya. Yang sanggup berbuat begitu ialah
binatang yang berupa ikan.

Anaximandros menganggap jiwa yang menjadi dasar
hidup itu serupa dengan udara.

Pendapat Anaximandros tentang kejadian dan ke-
majuan makhluk di dunia ini banyak menyerupaiteori Darwin,
yang timbul di abad ke-19, dua puluh lima abad sesudah itua.
Tak heran kalau orang mengarang lelucon, bahwa Anaxi-
mandros patut dipandang sebagai Darwinis, y.i. ”pengikut”
Darwin yang pertama sekali.

Dipandang dari jurusan ilmu sekarang, banyak yang
janggal tampak pada keterangan Anaximandros tentang ke-
jadian alam. Tetapi ditilik dari jurusan masanya, di mana
segala keterangan berdasar kepada takhyul dan cerita yang
ganjil-ganjil, pendapatnya itu adalah suatu buah pikiran
yang sangat-lanjut. Itu saja cukuplah untuk memandang
dia sebagai ahli pikir yang jenial (geniaal). Tetapi yang jadi
perhatian benar bagi orang kemudian ialah caranya mengurai-
kan buah pikirannya. Ia mencari keterangan dengan metode
berpikir yang teratur. Masalah yang banyak seluk-beluknya
ditinjaunya dari satu jurusan atau pokok yang mudah. De-
mikian juga cara ilmu sekarang bekerja, sekalipun dengan
alat pikiran yang lebih sempurmna.
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3. ANAXIMENES

Anaximenes hidup dari tahun 585 — 528 s.M. Dia 1tu
guru yang penghabisan daripada filosofi alam Yyang kem-
bang di Miletos. Akhir kemajuan filosofi itu tidak larn.a
sesudah ia meninggal. Pada tahun 494 s.M. kota Miletos df-
serang dan ditaklukkan oleh Persia. Karena itu banyak ahli-
ahli pikir lari dari situ. Dengan kepergian mereka itu lenyap-
lah kebesaran Miletos sebagai pusat pengajaran filosofi alam.

Anaximenes adalah murid Anaximandros. Sebab itu
tak heran, kalau pandangannya tentang kejadian alam ini
sama dasarnya dengan pandangan gurunya. Juga ia mengajar-
kan, bahwa barang yang asal itu satu dah tidak berhingga.
Cuma ia tak dapat menerima ajaran Anaximandros, bahwa
barang yang asal itu tak ada persamaannya dengan barang
yang lahir dan tak dapat dirupakan. Baginya yang asal itu
mestilah satu daripada yang ada dan yang tampak. Barang
yang asal itu ialah udara. Udara itulah yang satu dan tidak
berhingga.

Dalam pandangan tentang yang asal, Anaximenes turun
kembali ke tingkat yang sama dengan Thales. Kedua-duanya
berpendapat, yang asal itu mestilah salah satu dari pada yang
ada dan yang kelihatan. Thales mengatakan air asal dan ke-
sudahan dari segalagalanya. Anaximenes mengatakan udara.
Udara yang memalut dunia ini, menjadi sebab segala yang
hidup. Jika tak ada udara itu, tak ada yang hidup. Pikiran-
nya ke sana barangkali terpengaruh oleh ajaran Anaximan-
dros, bahwa ’jiwa itu serupa dengan udara”.

Sebagai kesimpulan ajarannya disebutnya : *’Sebagai-
mana jiwa kita, yang tidak lain dari pada udara, menyatukan
bl Kita, demikian pula udara mengikat dunia ini jadi

Di sini buat pertama kalj pengertian ii
dalam pandangan filosofi. Hanya Anaxim::lnzz réldasuk <
: " . ak me-
lanjutkan pikirannya kepada soal penghidupan jiwa. Soal ini
terletak di luar garis filosofi alam, Yang mencari sebab peng-
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habisan daripada alam ini. Soal jiwa yang mengenai alam
kecil, perasaan manusia yang hidup dalam pergaulan, baru
kemudian jadi masalah yang penting bagi filosofi. Baru
Aristoteles memulai mengupasnya. Dengan itu dihidupkan-
nya cabang ilmu baru, yang kemudian diberi nama psikologi.

Anaximenes yang mencari asal alam, belum memper-
hatikan benar soal jiwa dalam penghidupan masyarakat. Ke-
pentingan jiwa itu tampak olehnya dalam perhubungan alam
besar saja. Jiwa itu menyusun tubuh manusia jadi satu
dan menjaga supaya tubuh itu jangan gugur dan bercerai-
berai. Kalau jiwa itu keluar dari badan, matilah badan itu
dan bagian-bagiannya mulai bercerai-berai. Juga alam besar
itu ada karena udara. Udaralah yang jadi dasar hidupnya.
Kalau tak ada udara, gugurlah semuanya itu. Makro-kos-
mos (alam) dan mikro-kosmos (manusia) pada dasarnya satu
rupa.

Menurut pendapat Anaximenes udara itu benda, materi.
Tetapi sungguh pun dasar hidup dipandangnva sebagai benda,
ia membedakan juga yang hidup dengan y.ng mati. Badan
mati, karena menghembuskan jiwa itu keluar. Yang mati
tidak berjiwa. Dalam hal ini berbeda pendiriannya dengan
Thales, yang menyangka bahwa benda mati juga berjiwa.
Anaximenes terlepas dari pandangan animisme.

Anaximenes mengemukakan suatu soal baru, yang
belum didapat pada Thales dan Anaximandros. Ketiga-tiga-
nya betpendapat, bahwa ada yang asal yang menjadi pokok
segalanya. Tetapi Anaximenes maju selangkah lagi dengan
bertanya : “Gerakan apakah yang menjadi sebab terjadinya
alam yang lahir yang banyak ragam dan macam itu daripada
barang asal yang satu itu ?”

Sebagai ahli ilmu alam, Anaximenes -mencari jawabnya
dengan memperhatikan pengalaman. Semuanya terjadi dari
udara. Kalau udara diam saja, sudah tentu tidak terjadi
yang lahir itu dengan berbagai macam dan ragam. Sebab itu
gerak udara-lah yang menjadi sebab jadinya. Udara bisa jarang
dan padat. Kalau udara menjadi jarang, terjadilah api. Kalau
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dilah angin dan awan.

at padat menjadi

udara berkumpul menjadi rapat, terjadila
Bertambah padat sedikit lagi, turun huj
Dari air terjadi tanah, dan tanah yang sang
batu. . :

Di sini caranya mengupas soal menunjukkan :ler:;;t
pikiran yang lebih tinggi. Tetapi dalam pahamnya Menurui
bangun alam ia terbelakang dari Anaximandros. _ ;n i
pendapatnya dunia ini datar seperti meja bundar, a?
bawahnya ditupang oleh udara. Udara yang mengangka nya
itu tidak punya ruang buat bergerak dan bemffbflr , sebab itu
tetap duduknya. Dan oleh karena itu bumi ini tetap pada
tempatnya. _

Matahari, bulan dan bintang itu dilahirkan 9[61.1.13111111.
Uap yang keluar dari bumi naik ke atas. Diatas ini jadi jarang,
dan sebab itu menjadi api. Api itu menjala menjadi matahari,
bulan dan bintang, Tetapi di antara bintang-bintang itu ada
juga yang semacam bumi (tanah). Bintang-bintang beredar,
tetapi tidak mcngelilingi bumi dari atas ke bawah dan kembali
ke atas lagi, melainkan berkeliling di atas bumi, seperti ”topi
berputar di atas kepala’. Hilang timbul bintang itu tersebab
karena jauh dan dekat edarannya. Kalau ia tidak kelihatan,
itu tanda ia jauh dari kita, kembali pada tempat permulaan
peredarannya.

Sekian tentang Anaximenes, filosof alam yang pengha-
bisan dari golongan Miletos. Sebagai yang diajarkan oleh
Anaximenes itu, filosof alam itu kembang ke seluruh dunia
Grik dan perantauannya. Filosof-filosof yang datang ke-

mudian banyak sedikitnya mengetahui pandangan alam orang
Miletos itu.

14



II. FILOSOFI HERAKLEITOS

Herakleitos lahir di kota Ephesos di Asia Minor. Sebab
itu ia sering disebut Herakleitos orang Ephesos. Masa hidup-
nya kira-kira dari tahun 540480 sebelum Masehi.

Sungguhpun ia mempunyai pandangan sendiri, yang
berlainan sifatnya dari pendirian filosof-filosof yang lalu,
ia ada juga terpengaruh oleh filosofi Miletos. Ini ternyata,
bahwa ia juga mengatakan safu saja anasir yang asal, yang
menjadi pokok alam dan segala-galanya. Anasir yang asal itu
menuruti pendapatnya api.

Api itu lebih daripada air dan udara, dan setiap orang
dapat melihat sifatnya sebagai mudah bergerak dan mudah

bertukar rupa. Api itu membakar semuanya, menjadikan

semuanya itu jadi api dan akhirnya menukarmya lagi jadi /7’

abu. Semuanya bertukar menjadi api, dan api bertukar men- P
Jadi semuanya. Yang kemudian ini dapat dilihat pada panas .
matahari yang menjadi syarat hidup bagi manusia, binatang
dan tumbuh-tumbuhan. Ternyata juga pada kebesaran guna
api itu bagi peradaban manusia.

Sungguhpun Herakleitos memandang api sebagai anasir
yang asal, pandangannya tidak semata-mata terikat pada alam
luaran, alam besar, seperti pandangan filosof-filosof Miletos.
Anasir yang asal itu dipandangnya pula sebagai kiasan dari-
pada segala kejadian ini. Api yang selalu bergerak dan ber-
ubah rupa itu menyatakan, bahwa tak ada yang tenang dan
tetap. Yang ada hanya pergerakan senantiasa. Tidak ada yang
boleh disebut ada, melainkan menjadi. Semuanya itu dalam
kejadian.

Segala kejadian di dunia ini serupa dengan api, yang
tidak putusnya dengan berganti-ganti memakan dan meng-
hidupi dirinya sendiri. Segala permulaan adalah mula dari-
pada akhirnya. Segala hidup mula daripada mati. Dalam
dunia ini tak ada yang tetap. Semuanya berlalu. Panta rei,
semuanya mengalir.

Penghidupan di dunia dan kemajuan dunia dapat di-
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' umpamakan sebagai air mengalir. Tidak. pemalg kita turfm
" mandi dua kali ke dalam air yang itu juga. Air yang kita

" masuki kedua kalinya sudah lain daripada air yang pertama

kali. Rupanya saja air itu air tadi, tetapi sebenarnya sudah

' berganti. Air yang lain sekarang meliputi tepi sungai itu.

Demikian juga tak ada barang yang tetap seperti keadaaflnya
bermula. Tiap-tiap barang tersedia akan berubah jadi ke-
adaan y;ng sebaliknya.

Dunia itu adalah tempat pergerakan senantiasa, tempat
kemajuan yang tidak berkeputusan. Yang baru itu mendapat
tempatnya dengan menghancurkan dan menewaskan yang
lama. Dunia ini medan perjuangan yang tidak berkeputusan
antara dua aliran yang bertentangan. Tetapi perjuangan itu
adalah tanda hidup. Jika sekiranya tak ada perjuangan
antara yang banyak dengan yang banyak, maka tak ada ke-
majuan. Segala barang yang fana, segala keadaan yang se-
mentara, adalah tingkat berturut-turut daripada suatu
gerakan yang mahabesar. “Perjuangan itu adalah bapa dari

segalanya, raja dari segalanya”.
Tetapi segala perubahan dikuasai oleh hukum dunia

yang satu : logos. Logos artinya pikiran yang benar. Dari
itu timbul kemudian perkataan ”logika”

Logos itulah juga yang menjadi dasar (norma) perbuatan
manusia. Sebab itu mengetahui logos itu adalah kewajiban
akal manusia. Dan siapa yang dapat mengetahuinya itu, dia
_bukan saja orang _pandai tetapi juga orang cerdik. Oleh karena
Itu, mempunyai pengetahuan yang dalam dipandang oleh
Herakleitos sebagai kesenangan yang sebesar-besarnya. Hidup
berpikir adalah pangkal kesenangan.

' Si.apa yang mengetahui hukum dunia itu, tidak boleh
tidak ia akan berlaku dalam segala tindakannya menurut
hu}<um Itu. Sebagaimana logos menguasai dunia, begitu juga
perbuatannyla akan dikuasai oleh akalnya (rat’io). Hukum
beda dengan hukum dalam alam-
nia yang satu tadj logos.
tul uraian Herakleitos ini dan di-
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bandingkan dengan pemandangan Thales dan Anaximandros
dan Anaximenes, nyatalah bahwa rujuan pandangan filosofi
sudah berubah

Itulah jasa Herakleitos yang sangat besar! Ia mendapat
suatu dunia baru yang tidak diketahui oleh filosof-filosof

alam. Yaitu dunia pikiran yang dinamainya logos. Alam pikir-

an inilah yang dipersoalkan filosofi sampai sekarang kini.
Logos menjadi pusat. pandangan Herakleitos tentang
alam. Untuk mengetahui logos itu, yang menjadi dasar yang
sebenarnya, yang terkandung dalam segala yang ada, hendak-
lah orang melepaskan dirinya daripada sangkanya, bahwa
yang sebenarnya itu dapat diketahui dengan pengalaman
saja. Pengalaman tidak menyatakan kebenaran yang sebenar-
nya, sebab pengalaman seseorang itu sangat terbatas.
~Logos™ itu kekal selama-lamanya. Sebab itu menurut
pendapat Herakleitos, tak ada gunanya usaha ditujukan
kepada mencari asal segala yang ada, seperti yang dilakukan
oleh filosof-filosof alam. Bahwa logos itu berkuasa, adalah
suatu bukti yang tidak perlu lagi dicari keterangannya.
Susunan dunia ini, yang serupa bagi segala makhluk setiap
masa, tidak dijadikan oleh siapa juga, ia ada selama-lamanya.
la itu adalah sebagai api yang hidup selalu, yang menyala
dan padam berganti-ganti. Perjalanan dunia ini, yang beredar

\)

‘senantiasa, tidak bermula dan tidak berkesudahan. Dunia “‘,/;,ﬂ

selalu dalam kejadian, sebab tak ada kuasa di luarnya yang .-
sanggup menahan kemajuannya. Dunia bergerak senantiasa.

Sebab ia mengandung hukumnya, logosnya, dalam dadanya
sendiri. Sebab itu pula kemajuan berlaku menurut irama yang

tetap.
Kejadian alam dalam pandangan Herakleitos pada dasar-

nya serupa dengan pendapat Anaximenes, sekalipun berbeda
dalam lukisannya. Sebab itu tak perlu diuraikan dengan
panjang lebar. Cukuplah disebutkan, bahwa jadinya itu ber-
mula dari dua macam uap yang naik dari bumi ke atas, yang
satu jernih dan yang satu lagi keruh. Yang jernih menimbul-
kan api. Dari itu terjadi bintang-bintang. ¥angd¢eruh menim-
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bulkan yang basah. ' .
Juga jiwa berada dalam kejadian senantiasa. Jiwa datang

daripada uap yang basah. Makin jauh ia terlepas dari yang
basah itu, yaitu makin tinggi ia naik ke atas, makin dekat ia
kepada yang keringjernih dan makin baik keadaannya.
Sebaliknya, yang basah itu adalah jiwa sipemabuk, yang tak

tahu ke mana ia pergi. :
Demikianlah pokok-pokok filosofi Herakleitos. Tulisan-

nya banyak yang sukar dan kurang jelas. Sebab itu orang
yang semasa dengan dia banyak yang menamainya “Herak-
leitos yang gelap™.
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III. FILOSOFI ELEA « " s+~
PANCSERT o Bhad

Elea adalah suatu kota perantauan orang Grik dise‘belah
selatan semenanjung Italia. Aliran filosofi yang timbul di sana
berpengaruh dari tahun 540 — 460 sebelum Masehi. Yang
bermula mengajarkannya ialah Xenophanes, berasal dari
Kolophon di Asia Minor.,

Tinjauan soalnya lain pula. Ia mencari keterangan
tentang "yang ada”. Kita melihat di alam berbagai yang ada.
Tetapi apa yang ada itu ? Betapa sifatnya ? RI L)k el

Filosofi Elea mengajarkan, bahwa "Yang Ada” itu satu,
tidak ada seluk-beluknya dan tidak berubah-ubah. Apa yang
tampak den§ar} pancaindgra itu bukanlah yang sebenarnya,
melainkan ’,;upan.y.ahggig"j. Yang ada dalam kebenarannya
tidak dapat diketahui dengan penglihatan, melainkan dengan

_pikiran yang memperhatikan. .y .07 s Cae !

Selain dari Xenophanes yang membangunkannya, ada

tiga orang lagi yang kesohor sebagai pemangku filosofi Elea

itu, yaitu Parmenides, Zeno dan Melissos.

1. XENOPHANES

Masa hidup Xenophanes disebut orang dari tahun 580 —
470 sebelum Masehi. Waktu ia berumur 25 tahun, ditinggal-
kannya kota tempat tumpah darahnya, yang telah dirampas
oleh Persia. Ia pergi mengembara ke mana-mana dan akhir-
nya sampai ke Elea. Nafkah hidupnya didapatnya dengan ber-
nyanyi dan melagukan sya’ir yang dalam-dalam artinya.

Xenophanes terkenal sebagai orang yang ta’at_agama,
yang senantiasa hidup dengan ruh yang suci. Dalam segala
lagu yang dinyanyikannya, ia mendidik orang ke jalan agama,
ke jalan ber’ibadat kepada Tuhan yang menguasai seluruh
alam. Sampai berumur 90 tahun lebih ia tetap berbuat begitu.

[si sya’irnya itu menentang segala takhyul, yang menjadi
kepercayaan orang banyak di waktu itu. Orang menyangka,
bahwa Tuhan itu banyak dan menjadi kepala daripada
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pelbagai perbuatan. Ada yang menjadi kCl;a]? 12?:;;:., ngi
vang jadi kepala pembengis, dan'banyﬂk’jf‘wa atau segala
utama Xenophanes menycrang lukisan d.CWJ ,.L ng ternama
macam Tuhan, yang dilagukan oleh ahli syalir yang

di masa itu : Homeros dan Hesiodos. it tidae
¢nophanys mengajarkan, bahwa lu

an satu. Pada suatu perjamuan yang dibibur
dengan 1ag iya, dituntutnya kepada yang hadir, supaya
nama Tuhan disebut dengan perkataan yang bagus-bagus
serta dipuji ketinggianNya. Hiduplah sederhan.a, katanya,
dan didiklah ruhmu itu menjadi orang berbudi. Janganlah
lagi menyebut-nyebut dan menyanyi-nyanyikan lagu ke-
hormatan bagi panglima-panglima perang dulu-dulu. Bukan
perang perkasa itu yang harus ditinggikan, melainkan budi
Ketuhanan. “Tuhan hanya satu, yang terbesar di antara dewa
dan manusia, tidak serupa dengan makhluk yang fana dan
tidak pula berpikiran seperti mereka itu”. Bagi Xenophanes,
Tuhan Yang Esa itu tidak dijadikan, tidak bergerak dan tidak
berubah-ubah, dan la mengisi seluruh alam. Dia melihat se-
muanya, mendengar semuanya dan berpikir seluruhnya.

Mudah sekali Ia memimpin alam ini dengan kekuatan pikiran-
Nya.

Berhubung dengan kepercayaan orang banyak, yang
merupakan Tuhan itu banyak dengan berbagai macam, Xe-
nophanes berkata : “Makhluk yang fana ini mengira, sekali-
an Tuhannya itu dilahirkan, berbaju, bersuara dan bértubuh
seperti mereka itu pula. Tetapi, kalau sapi,

mempunyai t.allgan dan pandai menggamba - .
p i 1]b' r‘ b “
1tu ]‘nenggalnbarkan TUha g IltSLayaldh sapit

4 serupa sapi, kuda menegam-
barkan Tuhannya serupa kuda, dan singa men bggk n
Tuhannya serupa singa”. seambarka

kuda dan singa

nya kepada makhluk y;
masa, mereka itu akan
saha mencapainya”,
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Tentang asal yang satu daripada segalaftya, telah lebih
dahulu diajarkan oleh filosof alam. Anaximandros misalnya
menyatakan pandangan yang dalam. Tetapi pada Xenopha-
nes, Yang Satu itu lebih tinggi kedudukannya, yaitu Tuhan
yang Esa yang memeluk sekalian alam.

Ajaran tentang Yang Satu itu besar sekali pengaruhnya
dalam filosofi Elea. Itu yang dijadikan pusat segala soal.

Sungguhpun Xenophanes banyak memberikan petua-
petua yang berharga, sehingga ia dipandang sebagai pem-
bangun filosofi baru, ia tak sampai menjadi mahagurunya.
Sebabnya karena ajarannya itu _tidak_tersusun dan teratur.
Ajarannya itu keluar dari mulutnya sebagai perasaan hatinya
saja. Ilham barangkali. Filosofi Elea mendapat bentuknya
dalam tangan Parmenides. Dia inilah yang menjadi maha-

gurunva. [‘M,JW warthtdgnan  pla~ ¢ osiaton
Lhe w2 eppame  (Liate

2. PARMENIDES

A

Parmenides lahir di Elea pada tahun 540 sebelum
Masehi. Waktu meninggalnya tidak diketahui orang benar.
Dalam kota tempat lahirnya itu ia terkenal sebagai orang
besar. Ia ahli politik dan pernah memangku jabatan pe-
merintah, Tetapi bukan karena itu kesohor namanya. la
kesohor sebagai ahli pikir, yang melebihi siapa juga pada
masanya itu.

Pada waktu mudanya hatinya tertarik kepada lagu-lagu
Xenophanes, yang banyak mengandung pelajaran. Yang Satu,
yang diajarkan Xenophanes, menjadi pokok berpikir bagi-
nya, dan dibentuknya menjadi pelajaran sendiri. Berlainan
dengan ajaran Xenophanes, Yang Satu itu tidak dipandang-
nya sebagai persatuan Tuhan dan Alam, melainkan sebagai
Adanya yang sepenuh-penuhnya. Yang lahir itu Ada ! Dalam
persatuan Tuhan dan Alam tidak ada yang banyak sebagai
jumlah satu-satunya.

Sebagai pokok pendiriannya disebutnya, bahwa ada Ae-
benaran Kebenaran yang bulat, kebenaran yang sepenuh-
21
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n dengan itu terdapat pendapar

penuhnya. Bertentanga s ]
manusia, yang tiada menyimpan kebenaran dl. dalamnya. Pen
(e .nokaan saja. Persangkaan

dapat manusia itu hanya persangtdd 18
itulah yang mengatakan, ada yang banyak. Pada hal ~“yang

banyak” itu tidak ada. + . o
Sebab, kalau ada yang banyak 1tu, ada pula “menjadi

dan “hilang”. Oleh karena yang ada itu hanya s”at'u, k:'ekal
dan tidak berubah-ubah, maka “jadi” dan “hilang™ itu tidak
benar adanya. Hanyalah timbul dari persangkaan saja. Sebab
itu harus dinyatakan pertentangan antara kebenaran yang
dapat dipahamkan dengan pikiran, dengan persangkaan yang
bisa khilaf. Pertentangan itu ialah pertentangan antara fahu

dan menyangka, /

Dengan mengemukakan soal ini, Parmedines menjadi
pembangun logika yang pertama. Herakleitos membukakan
pintu dunia pikiran; ia memulai menyusunnya. Keterangan,
katanya, tidak didapat dengan melihat, melainkan dengan
pengertian, dengan jalan berpikir semata-mata.

Parmenides membulatkan pokok keterangannya dengan
semboyannya yang pendek : hanya Yang Ada itu ada, Yang
Tidak Ada itu tidak. Tidak ada yang lain dari pada Yang Ada.
Sebab itu tidak ada yang “menjadi” dan tidak ada pula yang
“hilang”. Keduanya itu “menjadi” dan “hilang” mustahil
pada akal. Sebab "menjadi” menyatakan perpisahan dari
Yang Tidak-Ada ke Yang-Ada, dengan mendahulukan Yang
Tidak-Ada. Tadi telah diketahui, bahwa Yang Tidak-Ada
itu tidak. Betapa “tidak” bisa “menjadi” ? Demikian pula
“hilang” menyatakan petpisahan dari Yang Ada ke Yang
Tidak-Ada, sedangkan Yang Ada itu ada, tetap selama-lama-

~“~nya dan tidak berubah-ubah. Mungkinkah itu ? Adakah yang

7 ada dan kekal dan tidak berubah-ubah itu bisa hilang, pindah

ke yang tiada ?

Kebenaran  terdapat pada pengakuan, bahwa Yang
Ada itu ada. Kesalahan persangkaan orang ialah, bahwa Yang
Tidak-Ada itu dikatakan juga ada dan mesti ada.

Oleh karena Parmenides memandang semuanya itu Satu

()
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dan Tetap, mestilah ia meniadakan yang kelihatan banyak
dan berubah-ubah itu. Menurut logika, hukum akal, di se-
belah yang Satu dan Tetap itu mustahil ada yang banyak.
Sebab, kalau ada yang banyak, tak ada yang satu. Dalam hal
ini salah satu di antara yang banyak, yaitu bagian daripada
itu. Sebab itu kenyataan daripada yang banyak itu berdasar
kepada rupanya saja, bukan yang sebenarnya.

Penglihatan kita tidak boleh dipercayai. Hanya pikiran
dapat mengalami yang sebenarnya. Hanya pikiran dapat men-
capai Yang Ada itu dalam keadaannya yang sebenarnya.
Pikiran dan Ada adalah sama dan satu. Pikiran satu rupa
dengan yang menjadi dasarnya. Orang tidak akan mendapat
pikiran, jika tak ada. Yang Ada itu yang menjadi sebutannya.
Sebab tak ada yang lain dan tidak akan dapat yang lain

di luar Yang Ada.
Untuk mencapai kebenaran, kita tak dapat berpedoman

dengan penglihatan yang menampakkan kepada kita yang
banyak™ dan “yang berubah-ubah”. Hanya akal dapat me-
ngatakan, bahwa “yang ada” itu mesti ada, serta mengakui

bahwa “yvang tidak ada” itu mustahil ada.
Nyatalah sudah, ke mana beloknya ajaran Xenophanes

dalam tangan Parmenides. Dari soal Ketuhanan ia berputar
menjadi soal Kebenaran. Hanya pokoknya sama, Yang

Satu tadi !

Bulat adalah tanda yang sempurna bagi Parmenides.
Yang ada itu bulat, mengisi.lapang. Pada yang bulat tiap-tiap
tepinya selesai, tidak ada yang berupa putus. Tiap jarak dari
tengah ke tepi sama semuanya. Tidak ada yang besar, tidak
ada yang kecil.

Ajaran Parmenides, vang berpokok kepada yang Satu
dan Tetap, bertentangan dengan ajaran Herakleitos. Per-
tentangan itu tampak pula pada paham keduniaan mereka.
Herakleitos adalah nabi daripada yang bergerak senantiasa,
yang selalu dalam kejadian. Parmenides nabi daripada yang
tetap, yang tidak berubah-ubah. Bangun dunia Herakleitos
dinamis, Dunia Parmenides sfatis.
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~ nambah besar sesuatunya, jika
besar. Sebab

_ bagian itu jadi begitu kecil, dan
v+ lagi. Ia menjadi sekecil titik yai
¢ 3<Dan jumlah barang yang tidak
3w banyaknya, tidak akan mencapai

~

. bagian daripada bagian. dan seterusnya. Ak

Ajaran Parmenides banyak yang tidak memuaskan
bagi orang yang semasa dengan dia. Banyak ke.terangann‘ya
yang bertentangan tampaknya dengan yang lahir. Sebab itu
baﬂ}’ak orang yang membantah.

Untuk penangkis serangan-serangan lawannya itu

muncul ke muka murid-muridnya, Sebagai Zeno dan Me-
lissos.

3. ZENO

Zeno lahir di Elea dalam tahun 490 s.M. Namanya dan
ajarannya kesohor empat tahun lamanya, dari tahun 464 —
460 sebelum Masehi. la tersebut karena tangkas perkataan-
nya dan tajam pikirannya.

Zeno mempertahankan ajaran gurunya tidak dengan
menyambung keterangan, melainkan dengan membalikkan
serangan terhadap dalil-dalil lawannya. Menurut pendapat-
nya, jika keterangan lawan itu dinyatakan salahnya, pendirian
Parmenides benar sendirinya.

Terhadap yang Satu dan Tetap, yang dikemukakan olch
Parmenides, lawannya menunjukkan yang lahir, yang me-
nyatakan yang banyak dan yang berubah-ubah. Zeno mem-
pergunakan pikirannya yang tajam itu untuk memperlihat-
kan hal-hal yang bertentangan dalam pendapat lawannya.

Terhadap paham yang mengatakan bahwa “yang ba-
nyak” itu ada, ia berkata :

Jika benar ada yang banyak itu, ia dapat dibagi-bagi.

Bagian-bagiannya pun dapat lagi dibagi-bagi. Demikian juga

hirnya tiap-tiap
tak punya ukuran (bangun)
g tidak mempunyai besar.
mempunyai besar, betapa
besar sebuah barang yang
atu barang yang dapat me-

: ia sendiri tidak mempunyai
1tu yang banyak ity tidak ada.

ap paham yang Mmengatakan, ada ruang, Zeno ber-

mempunyai bangun. Tidak ada gy

Terhad
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kata :

Jika Yang Ada itu berada dalam sebuah ruang, ruang
itu sudah tentu tempatnya dalam ruang pula. Dan ruang
yang kemudian ini terletak lagi dalam sebuah ruang. Demi-
kianlah seterusnya dengan tiada berkeputusan : ruang dalam
ruang. o

Terhadap paham yang mengatakan, bahwa penglihatan
(dan pendengaran) itu benar, Zeno berkata :

Jika sekiranya sekarung gandum yang jatuh berbunyi,
tiap-tiap biji gandum itu, betapa juga kecilnya, mesti pula
berbunyi. Tetapi jika sebutir gandum tiada berbunyi kalau
jatuh, maka sekarung gandum yang jatuh pun tiada berbunyi
pula. Sebab karung gandum tak lain daripada jumlah butir
gandum di dalamnya.

Terhadap paham yang mengatakan, yang bergerak itu
ada, Zeno mengemukakan empat fasal :

1. Suatu gerakan tidak bisa bermula, sebab tiap-tiap
badan tidak bisa sampai kepada suatu tempat dengan tiada
berada lebih dahulu pada berjenis tempat atau titik yang
dilaluinya. _

2. Achilleus yang cepat seperti kilat tidak bisa me-
ngejar penyu, yang begitu lambat jalannya. Sebab, apabila
ia tiba di tempat penyu tadi, dia ini sudah maju lagi sedikit
ke muka. L4 .S (RNl L&A

3. Anak panah yang dipanahkan dari busurnya tidak
bergerak, tetapi berhenti. Sebab setiap saat ia berada pada
satu tempat. Ada pada satu tempat sama artinya dengan
berhenti. A€, >4 PW

4. Setengah waktu sama dengan sepenuh waktu. Sebab
suatu barang yang bergerak terhadap suatu badan, melalui
panjang badan itu dalam setengah waktu atau sepenuh
waktu. Dalam sepenuh waktu, apabila badan itu tidak ber-
gerak. Dalam setengah waktu, apakah ia bergerak dengan
sama cepatnya ke arah yang bertentangan. Vet d Fan w!

Sikap yang dipakai oleh Zeno ialah meneruskan ke-

terangan lawannya sampai selanjut-lanjutnya, sehingga akibat-
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nya bertentangan satu sama lain. Uraiannya itu rupanya se-
perti bertele-tele. Tetapi jika diperiksa lebih dalam, 1a menun-
jukkan berbagai kesukaran dalam logika. _ )
Ambillah misalnya dalil pertama atau ketiga yang dike-
mukakannya untuk meniadakan yang bergerak. Sua.tu badan
yang bergerak serta juga dalam keadaan berhenti, kare.na
setiap saat ia berada pada suatu tempat yang tertentu. Logika
yang mengatakan bahwa barang. yang ada pada satu tempat
itu berhenti. tidak dapat dibantah. Bahwa barang yang ber-
gerak setiap saat ada pada satu tempat yang tertentu, sukar
pula membantahnya. Bergerak yaitu melalui jalan dalam
waktu. Sebab itu setiap saat, sekalipun seper-seribu detik
~ lamanya, badan yang bergerak itu ada pada satu tempat se-
panjang jalan yang dilaluinya itu.

Kedua-dua logika itu benar, tetapi timpang dalam per-

' hubungannya. Itu saja menimbulkan pertanyaan dalam hati

; V' kita : apakah kesukaran itu tidak terletak pada keadaan

susunan pengertian kita dan kekurangan bahasa untuk me-
nyebut sesuatunya dengan setepat tepatnya ?

Betapa pun juga, dalil-dalil yang dikemukakan Zeno itu
kembali dipersoalkan oleh ahli-ahli pikir dalam abad ke-17
dan ke-18. Ya, dalam abad ke-20 ini ada juga filosof yang
ternama memperbincangkannya.

Zeno mengemukakan paradox, keterangan yang me-
ngandung pertentangan itu, semata-mata untuk menyatakan,
bahwa kalau Yang Ada itu dipandang sebagai ’yang banyak”,

dasar keterangannya mengandung sifat yang berlawanan.

4. MELISSOS

Melissos berasal dari Samos, sebuah kota Grik di tanah
ﬁ:::}l:ta:uan. Masa hidupnya .tidak diketahui benar. Yang di-
« ui orang ha_nya, bahwa ia sangat terkemuka dalam dunia

osofi Elea dari tahun 444 — 441 sebelum Masehi. Selain

dari filosof, Melissos terkenal i
: juga sebagai
turut berperang melawan Atena. gai pahlawan dalam
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Melissos mempertahankan ajaran Permenides dengan
mengemukakan alasan yang positif. Artinya ia melahirkan
keterangan untuk menguatkan ajaran gurunya. Tidak seperti
Zeno, yang membalikkan Kkritik atas logika lawannya untuk
membenarkan pendirian sendiri.

”Yang ada selalu ada dan akan tetap ada” — Demikian-
lah kata Melissos. Yang Ada itu kekal. Sebab, jika sekiranya
Yang Ada itu dijadikan atau terjadi, sudah tentu kejadian-
nya itu timbul dari Yang Tidak-Ada. Dan jika mulanya itu
“tidak ada”, nyatalah bahwa dari yang tidak ada” hanya’ ,
bisa timbul “yang tidak”. Mustahil akan keluar “yang ada”
dari ”yang tidak”. Oleh karena itu Yang Ada mestilah kekal | ‘: o
dan tidak berubah-ubah. i

Yang Ada itu mestilah tidak berubah-ubah, sebab tiap-
tiap perubahan itu sama juga dengan “terjadi” atau hilang”.

Pendeknya, yang ada itu baka, tidak berbatas, satu, seialu
sama, tidak bergerak dan tidak pernah merasa susah’’.

Di sini disebutnya juga “tidak merasa susah”, sebab
barang yang merasa susah tidak dapat bersifat baka.

Tentang “yang ada” tidak bergerak, Melissos mengata-
kan, bahwa tak ada. ruang yang kosong tempat bergerak.

Ruang kosong itu tidak ada. Sebab, mengatakan “ada yang
kosong” itu adalah seumpama mengatakan “ada yang tidak
ada”,

Berhubung dengan ini Melissos mengemukakan sebuah
pikiran baru, yang bertentangan dengan pendirian Parmeni-
des. Menurut pendapat Parmenides, Yang Ada itu bangunnya
bulat. Melissos mengatakan, Yang Ada itu tidak berhingga,

Jika sekiranya ia berhingga, mestilah. ia mempunyai per- [ (o ¢

mulaan dan akhir, dan dia itu akan dibatasi oleh yang tidak- Iy, ,
ada”. Dan kalau “’yang tidak-ada” itu menjadi batas, adalah :{"‘*" o ;
ia, dan itu barang yang mustahil. Yang ada itu, sebab ia satu, I swloiy

tidak mempunyai tubuh. Jika sekiranya ia mempunyai tubuh, -

ia mempunyai tebal. Dan kalau ia mempunyai tebal, ia pun

mempunyai bagian, dan karena itu ia tidak satu lagi. Tﬁi e
T T e =
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Filosofi Elea ini mempengaruhi aliran pikiran dalam
masa sesudahnya, terutama karena tajamny? siku pengertian
yang dikemukakannya. Sepintas lalu uraiannya itu b&?rgpa
persilatan kata saja. Ini teristimewa pada Zeno. Tet?‘l’l jika
diperhatikan logika yang tersangkut di dalamnya, terbayang
ke luar dasar dialektik. Dialektik yaitu cara memikirkan 1.1al
selanjut-lanjutnya sampai kepada yang sebaliknya. Tiap
pengertian mengandung pertentangannya.

Cara filosof-filosof Elea memaparkan soal dan dalilnya
sangat baru di masa itu. Rupanya bertentangan dengan segala
yang lahir. Sebab itu ia menimbulkan perlawanan yang hebat.
Kesukaran yang dirasai oleh lawannya tersimpul pada pokok .
pengertiannya, yang mengatakan Ada = Ada. Ini sukar mem-
bantah kebenarannya. Dan kelanjutannya ialah, bahwa di
luar yang ada itu tak ada yang lain lagi. Sebab itu filosofi
Elea yang tidak mementingkan yang lahir, mendorongkan
pikiran ke jalan logika. Logika arti mudahnya yaitu me-
nyusun jalan pikiran menurut hukum yang tertentu. Jalan
pikiran yang tak boleh melompat-lompat !
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IV. PYTHAGORAS DAN PENGIKUTNYA

Filosofi Pythagoras mempunyai kedudukan tersendiri
dalam alam pikiran Yunani. Filosofinya berdasar pada
pandangan agama dan paham keagamaan. Suatu tarikat,
atau boleh juga disebut suatu aliran mistik.

Pythagoras berasal dari Samos. Ia dilahirkan kira-kira
dalam tahun 580 sebelum Masehi. Menurut umumnya ia
sepangkat dengan Xenophanes. Oleh karena kota tempat la-
hirnya itu diperintahi oleh seorang tiran, sang-perkosa yang
buas bernama Polykrates, ia berangkat dari situ dan pergi
mengembara ke seluruh dunia Grik. Akhirnya ia sampai di
sebelah selatan Penanjung Italia, di mana orang Grik ber-
angsur-angsur mencari tempat kediaman. Pada tahun 530

s.M. ia menetap di kota Kroton.
Di kota itu didirikannya sebuah perkumpulan agama,

yang disebut-sebut orang kaum Pythagoras. Perkumpulan itu
menjadi sebuah tarikat. Mereka itu diam dengan menyisih-
kan diri dari masyarakat, dan hidup selalu dengan amal
ibadat. Menurut berbagai keterangan, Pythagoras terpenga-
ruh oleh aliran mistik yang kembang di waktu itu dalam
alam Yunani, yang bernama Qrfisisme. ~
Ujung tankat Pythagoras ialah mendidik kebatman
dengan mencucikan ruh. Pythagoras percaya akan kepindah-
Yan jiwa dari makhluk yang sekarang kepada makhluk yang
akan datang. Apabila seseorang meninggal, jiwanya kembali
lagi ke dunia, masuk dalam badan salah suatu hewan. Me-
nurut suatu cerita, yang maksudnya barangkali mau menyin-
dir, Pythagoras pada suatu hari sedang berjalan-jalan. Tam-
pak olehnya seorang memukul anjing, sehingga anjing itu
menjerit-jerit. Lalu ia berkata : ,,Hai sanak, jangan dipukul
anjing itu, di dalamnya ada jiwa seorang sahabatku, terdengar
olehku daripada jeritnya”.
Menurut kepercayaan Pythagoras manusia itu asalnya-
Tuhan. Jiwa itu adalah penjelmaan daripada Tuhan yang
jatuh ke dunia karena berdesa. Dan ia akan kembali ke langit
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ke dalam lingkungan Tuhan bermula, apapﬂa sudah }l;labmlz 1:11-
cuci dosanya itu. Hidup murni adalah jalan .untu &
. . : dak tercapai
hapuskan dosanya itu. Tetapi kemumian tl' = it
sekaligus, melainkan berangsur-angsur. Sebab fiu pWa H4
berulang-ulang turun ke tubuh makhluk dahulu. De.ngan
jalan begitu dari setingkat ke setingkat ia mencapal ke-
murnian. Untuk mencapai hidup murni, haruslah orang
memantangkan makan daging dan kacang. Menurut keper-
cayaannya, sifat binatang yang buas hinggap di udara.. Dengan
kepercayaannya itu Pythagoras menjadi penganjur vege-
tarisme, memakan sayur-mayur dan buah-buahan saja.

Tetapi tak cukup orang hidup dengan membersihkan
hidup jasmani saja. Juga hidup rohani teristimewa harus
diperhatikan. Manusia harus berzikir senantiasa untuk men-
capai kesempurnaan hidupnya. Menurut keyakinan kaum
Pythagoras setiap waktu orang harus menanggung jawab
~ dalam hatinya tentang perbuatannya sehari-hari. Sebelum ia
' tidur malam, hendak]ah diperiksanya dilam hatinya segala
perbuatannya hari itu. Ia harus menanyai dirinya : apa ke-
kuranganku hari ini ? Larangan mana yang kulanggar? Periksa
peristiwa itu sampai sehabis-habisnya. Jika ada engkau ber-
buat salah, hendaklah engkau rindu. Jika baik segala per-
buatanmu, hendaklah engkau gembira !

Hidup di dunia ini menurut paham Pythagoras adalah
persediaan buat akhirat. Sebab itu semula dari sini dikerja-
kan hidup di hari kemudian itu. Berlagu dengan musik adalah
juga sebuah jalan untuk membersihkan ruh. Dalam '
hidupan kaum Pythagoras musik itu dimuliakan,

Peraturan hidup dalam tarikat ity a
orang yang akan diterima menj
berdiam diri lebih dahulu, tid

peng-

mat keras, Tiap-tiap

adi anggotanya, hendaklah
ak berkata-kata lima tahun



misahkannya dari yang ditambahkan oleh murid-murid
nya. Pelajaran guru dan murid sudah bercampur menjadi
satu kepercayaan. Sebab itu orang tak dapat mengatakan
semuanya itu ajaran Pythagoras. Harus dikatakan paham
kaum Pythagoras. orang hanya tahu, bahwa Pythagoras besar
pengaruhnya. Oleh pengikutnya ia dipandang sebagai dewa.
Apa yang dikatakannya mesti benar. Kalau ada orang me-
ngatakan, bahwa itu tidak benar, mereka menjawab dengan
mudah : “Ya, Pythagoras sendiri mengatakan begitu”. Arti-
nya, kalau Pythagoras yang mengatakan, sudah mesti benar.

Selain dari ahli mistik, Pythagoras tersebut juga sebagai
ahli pikir. Terutama dalam ilmu matematik dan ilmu ber-
hitung kesohor namanya. Banyak pengertian yang dalam-
dalam berasal dari dia. Dialah yang mula-mula sekali menge-
mukakan teori dari hal angka-angka yang menjadi dasar
ilmu berhitung. Dan karena dialah orang mendapat keinsafan
bahwa berhitung itu bukan saja kecakapan menghitung
seperti yang dikerjakan sehari-hari. Orang yang belajar
matematik kenal akan segi-tiga Pythagoras. Kemudian ia
pula yang mengajarkan, bahwa tinggi rendah bunyi biola
berbanding dengan panjang pendek talinya.

Tetapi tidak saja pada benda perbandingan itu dinya-
takan oleh angka-angka, juga dalam lapangan alam. Dan dari
ilmu matematik Pythagoras melompat ke dalam dunia pan-
dangan! Alam ini katanya, tersusun sebagai angka-angka.
Di mana ada matematik, ada susunan, ada kesejahteraan.
Bintang yang banyak di langit menyatakan kedudukan yang
teratur, kesejahteraan yang sebesar-besarnya. Badan-badan
di langit itu mempunyai gerak yang tertentu dan mempunyai
edaran yang pasti, menurut irama yang tetap. Sebab itu
Pythagoras suka berkata tentang “kesejahteraan di Jangit”.
Mana yang bergerak, berbunyi. Sebab itu di langit ada bunyi,
ditimbulkan oleh gerakan bintang-bintang. Tinggi rendah
bunyi lagu itu semata-mata ditentukan oleh perbandingan
jaraknya masing-masing. Manusia tidak mendengar lagu
yang sejahtera di langit itu karena ia sudah biasa dengan itu
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sejak lahirnya. ; xuasa matematik. Ia jugy
i tidak di alam saja berkuass :

Tetapi tidak Jla barang. Dengan jalan ini Pytl},agoras

berkuasa dalam scga o mengatakan bahwa “segala

i jarannya yan :
iamampnalg :ziiofn;fa-angka". Demikmnlah‘ pengan;h mate-
matik atas dirinya dan pandangannya, sehingga pada segala

I i - . Tidak lain dari angka:angka
3maipr:;hglz;;;§.k :Ii):zg(]:lih karena mistik yang c;lbawa:-
kan keangka-angka tadi, ia terjerumus ke dalgn}bdun:ia antasj,
dengan melekatkan berbagai paham yang 2jaib pacd angka-
angka itu.

Menurut kebiasaan, Pythagoras men}bedakan. Juga
angka yang genap dengan yang ganjil. Tetagl pengertian ity
dilanjutkannya. Yang genap itu tidak berhmggi.l,.dan yang
ganjil itu menentukan. Sebagaimana angka terdiri daripada
yang genap dan yang ganjil, demikian juga barang-barang
di dunia ini tersusun daripada yang bertentangan. Angka
yang menjadi dasar ialah satu. Angka satu itu genap dan
Juga ganjil. Jadinya tidak-berhingga dan juga berhingga.
Angka tiga ajaib, sebab padanya terdapat awal, pertengahan
dan akhir. Angka empat mahabesar, sebab 1 + 2 + 3 + 4 =
10. Dan 10 adalah angka yang sepenuh-penuhnya. Sebab
hitungan dari itu ke atas tidak lain dari mengulangi saja
lagi dari 1 sampai 10.

Demikianlah caranya kaum Pythagoras mengajarkan
bahwa semuanya itu angka-angka. Dalam se
dapat paduan dan hasil dari pada “das
ka itu adalah asal dari segalan

gala barang ter-
ar angka-angka”. Ang-
_ ya. Segala perhubungan dapat
ditentukan dengan angka-angka. Demikianlah lagj : angka

1 ialah titik, angka 2 baris, angka 3 dataran, angka 4 badan.
Selanjutnya angka 1 Juga dasar laki-lakij angka 2 dasar pe-
rempuan. Juga keadilan, jiwa dan ’ .

pada angka-angka. Pikiran tidak lain dari-



mencucikan ruh. Kesuciannya .dan kejernihan ruh yang
sebesar-besarnya dicapai dengan menuntut ilmu. Hidup yang
ditujukan kepada penyelidikan ilmu adalah hidup yang se-
tinggi-tingginya dan persediaan penghabisan ke jalan pulang
kepada Tuhan. Hidup sehari-hari itu tidak lain daripada ge-
langgang tempat menonton. Orang banyak melakukan rol-
nya dalam gelanggang itu. Tetapi manusia yang utama me-
lihat saja.

Ajaran Pythagoras pada hakikatnya terlalu tinggi bagi
pengikutnya yang banyak. Sebab itu terjadi akhirnya per-
pecahan dalam dua cabang : aliran mistik keagamaan dan
aliran ilmu. Pengikutnya yang memperdalam ajaran ilmunya,
melengahkan djaran agamanya. Dan pada penghabisan abad
ke-5 sebelum Masehi, ahli-ahli ilmu tadi tidak memperduli-
kan lagi hukum tarikatnya dan menertawakan amal ruhani
dan amal jasmani yang mesti dikerjakan oleh pengikut
tarikat Pythagoras itu. Golongan ini terlepas dari tarikatnya
dan kaumnya.

Kaum Pythagoras yang terbanyak yang mendewakan
gurunya, tidak tertarik hatinya dengan ajaran-ajaran tentang
hal angka-angka, matematik, perhubungan musik dan ilmu
bintang. Semuanya dipandangnya tidak berfaedah dan terlalu
gaib. Mereka semata-mata menempuh jalan mencucikan ruh
dengan hidup bersahaja, berjalan dengan tidak beralas kaki,
dan tidak makan daging, ikan dan kacang. Dengan berbuat
begitu mereka menyangka melakukan ajaran gurunya.

Demikianlah gugurnya mazhab Pythagoras. Tetapi na-
manya tercantum dalam sejarah pikiran ilmu sebagai pem-
buka berbagai jalan. Muridnya yang agak ternama karena
banyak menuliskan ajaran gurunya ialah Philolaos. Tentang
angka-angka Philolaos berkata, bahwa angka itu tanda kebe-
naran. Tak ada barang yang benar dan jelas tampaknya, jika

perhubungannya ke luar dan ke dalam tidak ditentukan oleh
angka-angka.

Sekianlah tentang Pythagoras dengan pengikutnya!
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V. FILOSOFI ALAM LAGI

Dalam bagian periama abad ke lima sebelum Magep;
timbul kembali filosofi alam. Guru-gurunya yang tergtama
ialah Empedokles, Anaxagoras, Leukippos dan Demokritog

Seperti juga dengan pendirian filosofi alam yang per.-
tama, mereka mencari asal dari segalanya .kepada benda
Tetapi mereka tidak melengahkan sama sekali ajaran filosof.
filosof yang terdahulu daripadanya.

Sepadan dengan filosofi Elea, mereka berpendapat
bahwa substansi, barang yang asal, tidak berub’ah‘-ubah,
Oleh karena itu tidak ada yang ”menjadi” dan yang ’hilang”,
Sebaliknya mereka berpendapat, bahwa barang yang asal
itu tidak satu, melainkan banyak. Di sini mereka bertentang-
an dengan paham Elea, dan lebih dekat kepada yang lahir.

Yang kelihatan sebagai *’timbul” dan “hilang™ sebenar-
nya tak lain daripada bertaut dan berpisah atau bercampur
dan bercerai. Substansi yang banyak itu bercampur satu
sama lain, atau berceraj daripada percampurannya itu,
Karena itu kelihatan "timbul” dan “hilang”. Tetapi sebenar-

nya timbul dan hilang itu tidak ada karena yang banyak itu
tetap ada.

Tentang jalan bercampur dan berpisah itu tak sama
pendapat filosof tersebut. Empedokles dan Anaxagoras
berpendapat, bahwa gerakan itu dikemudikan oleh kodrat
dari Juar. Tetapi tentang sifat kodrat itu, bertikai pula paham

fi materialisme, yang kemudian
sangat berpengaruh dalam abad ke-18. Semuanya terjadi

dari benda, materi. Segala yang terjadi tak lajp daripada

gerakan materi itu. Sebab ity paham yang demikian disebut
materi-al-isme !
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1. EMPEDOKLES

Empedokles lahir di kota Akragas di pulau Sisilia. Masa
hidupnya disebut orang dari tahun 490—430 sebelum Masehi.
Ia turunan dari orang yang terbilang dan berpengaruh. Dia
sendiri pernah diminta orang menjadi raja, tetapi ditolak-
nya.

Ruhnya yang ingin mencapai perdamaian hidup, tak
suka melihat percekcokan politik di dalam kotanya. Sebab itu
ditinggalkannya tempat kelahirannya itu dan pergilah ia me-
ngembara ke mana-mana. Kerjanya menyanyi, menyanyikan
lagu kesucian. Dengan jalan itu ia hendak memimpin ruh
manusia kepada kebaikan. Selain dari itu, ia juga berlaku
sebagai tabib. Kedua-duanya, ruhani dan jasmani akan di-
obatinya.

Dalam sikap hidupnya, Empedokles banyak terpengaruh
oleh aliran mistik orfisisme dan ajaran Pythagoras. Me-
nurut kepercayaannya, manusia itu asalnya Tuhan. Ia jatuh
ke dunia karena berdosa. Dan hidup di dunia adalah suatu
hukuman baginya untuk menghapuskan dosanya itu. Apabila
dosa itu sudah habis, barulah manusia kembali kepada asal-
nya. Jalan penghapusan dosa itu ialah hidup berkurban mem-
bersihkan diri. Dia sendiri merasa dirinya sebagai Tuhan

yang terbuang.
Empedokles mengajarkan bahwa alam ini pada mulanya

satu, disatukan oleh cinta. Cinta adalah kodrat yang mem-
bawa bersatu, bercampur. Tetapi alam yang satu tadi dipecah
oleh benci, kodrat yang menjadi pokok perpisahan dan per-
sengketaan. Karena benci itulah sukar hidup di dunia ini.
Tetapi orang jangan'lupa, bahwa manusia asalnya Tuhan
dan akhirnya akan kembali juga menjadi Tuhan. Sebab itu
hendaklah ia hidup berkasih-kasihan, cinta-mencintai satu
sama lain. Cinta itu akan membuka kembali jalan pulang
ke langit yang suci, ke dalam pangkuan Tuhan. Lihatlah, ka-
tanya, akibat cinta itu di dunia ini saja. Percintaan menyatu-
kan orang menjadi suami-istri. Cinta memmbulkan keinginan

35




| armoni dalam alap,
bersatu. membawa kesejahteraan, h

semesta, daripada anasir yang :r?alz; i{cl:lmrrl::sl?ya

?lﬂdﬁf u:;l;l air dan tanah. Ke;a m,p ?lingin panas EE
masing pemangku sifat yang empat pula : dingir, pan tanah
sah, da :

keﬁnij.' tentang anasir yang empat itu besar pengaryh.
aran

i ke abad yang ke-17

nya kemudian dalam ilmy alam,; 3“’;}1::;;‘; dari :nasgir yang'

SHaby kagma segaie. yong ov tidak boleh jadi. Timby)
empat itu, “timbul” dan hilang’ Timbul dan terjag;
adalah perkataan yang kosong, katanya. 1imbul A kn 1
tak ada di antara barang di dunia ini. Demikian juga ta ada
hilang sebagai mati yang memusnahkan sama sekali. Yang
ada cuma percampuran dan perpisahan. Dari PEfeRmpuray
anasir yang empat itu terjadi barang yang ada di alam in;j
Dan dari perpisahan anasir itu, lenyap barang yang ada tadj.
Ia tak hilang, melainkan kembali jadi barang asal. _

Sungguhpun tiaptiap barang terjadi daripada per-
Campuran anasir yang empat itu, anasir itu sendiri tak mem-
punyai kodrat. Gerakan bercampur dan berpisah itu di-
sebabkan oleh dua dasar yang lain, yang berada di luarnya,
Dasar itu ialah cinta dan benci

Cinta dan benci itu bukan Perasaan semata-mata. Ke-
dua-duanya itu barang yang bertubuh juga, sekalipun amat
halus tubuhnya itu,

Menurut pendapat Empedokles,

‘ alam ini pada per-
mulaannya bercampur Jadi saty karena

kodrat Cinta. Dalam
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Sesudah itu datang lagi pengaruh cinta. Karena itu
terjadilah percampuran dan timbullah barang satu-satunya.
Makin besar pengaruh cinta itu, makin banyak terjadi per-
campuran. Akhirnya lenyap pula barang satu-satunya itu.
Semuanya bercampur jadi satu, sebagaimana bermula. Se-
sudah itu berlaku lagi kodrat yang sebaliknya. Demikianlah
seterusnya, cinta dan benci berganti-ganti berpengaruh dan
berkuasa.

Daripada yang hidup di dunia ini terdapat bermula
tumbuh-tumbuhan. Kemudian datanglah binatang, yang pada
mulanya tak keruan rupanya. Ada mulut dengan tiada ada
kepala; ada leher tetapi tak ada badan; ada tangan tetapi
tak ada bahu; ada mata tetapi tak ada muka. Makhluk se-
paroh-separoh itu bertaut-taut kemudian. Dari itu terjadi
hewan yang pertama. Hewan itu lenyap lagi. Tetapi di antara-
nya ada yang tinggal hidup, sampai beranak-anak. Makin
panjang turunannya, makin baik bentuknya. Paham ini
agak menjerupai paham Anaximandros.

Jika diperhatikan benar ajaran Empedokles ini, banyak

terdapat di dalamnya dasar-dasar yang dikemukakan oleh
filosof-filosof yang telah lalu. Sikap dan tujuan hidupnya
menyerupai mistik orfisisme dan pendirian Pythagoras.
Dasar persatuannya sudah ada. lebih dahulu pada filosofi
Elea. Cuma pengertian “adanya”, yang dikemukakan oleh
Parmenides, terlalu gaib menurut pahamnya. Dasar persatuan
itu dicocokkannya dengan yang lahir, yang menyatakan
yang banyak. Yang banyak itu bersatu karena dasar cinta.
Dasar benci yang membawa perpecahan dan perpisahan
banyak menyerupai dasar “’perjuangan’ dan “menjadi” dalam
filosofi Herakleitos. Dalam hal mencari pokok yang asal ia
terpengaruh oleh filosofi Miletos.

Dalam pandangan filosofi yang lalu sudah ada dikemu-
kakan tiga macdm anasir yang menjadi pokok segala-galanya.
Thales mengatakan air, Anaximenes udara, Herakleitos api.
Empedokles mengambil ketiga-tiganya jadi pokok dan di-
tambahkannya satu lagi, yaitu tanah. Di sini seolah-olah ia
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Mau menyatukan paham yang terplsah-pls:;t; ndan{):;fer::;—:f,
kan jalan pikiran filosofi yang sudah terkem di i‘ napkann %
paham ada padanya, dibulatkannya . i lga oleh silgr -
Pandangannya itu boleh jadi terp Bl Jug'1( ejaht .
hidupnya, yang dipimpin oleh jiwa yang mencari Xes Jahtera-
an dan perdamaian.

2. ANAXAGORAS

Anaxagoras dilahirkan di kota Klazomenae di Asia
Minor. Ia hidup dari tahun 500 — 428 sebellrlm M{isehi.

Pada waktu mudanya ia pergi ke Atena. Dialah filosof
yang pertama datang ke sana. Di waktu itu Atena sed:’:mg lagi
menempuh zaman emas. Perniagaan dan seni dan literatur
sama-sama dalam kemajuan. Zaman emas itu disebut orang
juga zaman Perikles, sebab dialah yang banyak sekali ber-
jasa mencapainya.

Di Atena Anaxagoras mengajarkan filosofinya. Tapun
menjadi sahabat karib Perikles. Malahan ada yang mengata-
kan, bahwa Perikles berguru kepadanya. Kebesaran yang di-
dapat oleh Perikles melimpah juga banyak sedikitnya kepada-
nya. Tetapi sebaliknya ia turut menderita kecelakaan yang
menimpa diri pujangga itu.

Perikles besar pengaruhnya sebagai pemimpin demo-
krasi. Lima belas tahun lamanya ia menguasai politik Atena.
T.et'ilpl 'sebagaunana biasanya di tanah Grik dj waktu itu, yang
dldlar.m oleh rakyat yang sangat kritis, sebanyak yang sayang
sebegitu pula yang benci. Musuh Perikles ialah kaum kolot,
yang tak berhentinya menyerang politiknya. Akhirnya, ber-
hubung dengan perang sau.c?ara yang terjadi di antara kota-
kota Grik, yang arahnya tidak akan berbahagia bagi Atena,

noleh lawannya,

Bersamaa_n dengan jatuhnya Perikles, Anaxagora; di-



ngajarkan bahwa matahari ity
bercahaya. Bulan itu mempuny
sungai dan didiami manusia juga seperti bumi kita ini.

Gerhana bulan tersebab karena dilindungi bumi, sehingga
cahaya matahari tak sampai padanya.,

Dari Atena Anaxagoras pergi ke Lampsakos. Di sanalah
ia berpindah ke negeri yang baka.

Menurut umurnya Anaxagoras lebih tua dari Empedok-
les. Tetapi sebagai filosof ia lebih muda pangkatnya. Sepadan
dengan Empedokles ia mengajarkan, bahwa ’timbul” dan
hilang” dalam pengertian yang sahih tidak ada. Isi dunia
ini udak bertambah dan tidak berkurang. Tetapi selama-
lamanya. Apa yang disebut timbul dan hilang, sebenarnya

tak lain daripada perhubungan (percampuran) dan perpisah-
an anasir yang asal.

Bagi Anaxagoras, anasir yang asal itu tidak empat, se-
perti yang diajarkan oleh Empedokles, melainkan banyak,
dan tak terhitung jumlahnya. Barang yang asal tidak bisa
berubah jadi yang baru. Keadaannya tetap. Oleh karena itu
anasir yang asal itu mestilah ada pada tiap-tiap barang. Sebab
itu pula mestilah ada substansi sebanyak zat barang. Arti-
nya tidak ternilai banyaknya. Kalau dari segalanya bisa ter-

jadi segalanya, maka ada segalanya itu dalam segalanya.
Tiap-tiap barang mengandung zat dari segala barang. Dalam
roti, dalam air sudah ada zat kulit, zat darah, zat daging dan
zat tulang. Jika tidak begitu, roti yang dimakan dan air yang
diminum itu tidak bisa membarui kulit kita, tidak bisa men-
jadi daging, tulang dan darah. '

Barang yang berlain-lain rupanya itu bergantung kepada
kedudukan campuran anasir yang asal. Anasir yang ter-
banyak dalam campuran itu menentukan rupa barang itu.

Pandangan filosofi Anaxagoras yang berpaling ke alam,
banyak menyerupai keterangan ilmu. Apa yang dikatakannya
tentang barang makanan yang mengandung zat kulit, zat
darah, zat daging dan zat tulang, mudah membuka pikiran
untuk menyelidiki soal makanan lebih jauh dengan berbagai

tak lain daripada batu yang
ai padang, gunung, lurah dan
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percobaan, Pikiran dan pengalaman dapat dirangkaikan
jalannya,

Sepadan dengan Empedokles, Anax?sﬂl‘as berp?n-
dapat bahwa campuran dan perpisahan anasir yang asal itu
digerakkan oleh kodrat dari luar. Tetapi berlainan dengan
Empedokles ia mengatakan, bahwa kodrat yang mengefnudl-
kan. itu cuma satu. Kodrat itu dinamainya Nus. Nus itulah
yang menyusun alam ini dari keadaan yang kacau-balau
bermula.

Tentang sifat Nus itu, Anaxagoras masih terpengaruh
oleh masanya. Orang Grik di masa itu belum dapat memaham-
kan barang yang tidak bertubuh. Sebab itu dalam pandangan
Anaxagoras, Nus itu bertubuh juga. Tetapi tubuhnya itu
sangat halus, keadaannya mumni, tidak bercampur sedikit
juga dengan barang yang ada di alam ini. Kemurnian itulah
yang menjadi sebab kuasanya atas yang lain,

Nus itu asal dan penghabisan dari segala-galanya. Ia ada
dalam segalanya, tetapi bukan bagian daripada itu. Ia tidak
berhingga, berkuasa atas dirinya sendiri dan berada sendiri-
nya pula. Tak ada yang menyerupai dan yang mencampuri-
nya. lalah kemauan yang menyusun dan memimpin segala-
galanya. Segala yang berlaku menurut hukumnya, semuanya
itu disebabkan oleh Nus.

Dengan pandangan semacam itu tentang kemauan yang
mengemudikan alam, Anaxagoras sudah dekat kepada agama
yang percaya kepada Tuhan Yang Esa. Cuma pandangannya
bukan pandangan agama. Dasar yang satu itu dipakainya se-
bagai pokok keterangan tentang alam.

Nus menjadikan alam ini. Sebelum alam terkembang,
segala barang berkumpul jadi satu. Semuanya kabut. Kabut
itu terdiri c!aripada yang halus sekali dan tak ternilaj banyak-
nya: Tlap-tmp benda itu mempunyai sifat sendiri. Inilah zat
dunia.

Setelah sekian masa barang-barang
itu, datanglah Nus menggerakkann
la-mula digerakkannya taufan y

itu terdiam seperti
ya dan menyusunnya. Mu-
ang berputar-putar dengan
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sehebat-hebatnya. Karena putaran taufan itu terpisah-pisah-
lah zat yang asal tadi. Yang serupa terkumpul kepada yang
serupa. Karena itu terjadilah dua macam barang yang men-
jadi bahan utama bagi dunia ini, yaitu udara dan eter. Eter
itu dipandang sebagai zat-zat yang halus sekali yang mengisi
lapangan sekeliling dunia.

Oleh karena putaran taufan tadi, yang membawa ber-
putar segala-galanya, tetjadilah susunan yang teratur. Barang
yang padat, yang basah, yang dingin dan gelap berkumpul
ke tengah. Yang tipis, yang panas dan yang kering berputar
sebelah luar. Kemudian awan yang gelap yang terletak di-
tengah berubah menjadi air. Dari air terjadi tanah, dan

dari tanah berkat pengaruh udara yang sangat dingin, ter-
jadilah batu.

Bukan saja bumi, matahari, bulan dan bintang yang
banyak itu berputar karena pusaran taufan bermula tadi,
tetapi juga lapangan alam. Lapangan besar itu berputar seke-
liling sumbunya.

Menurut pendapat Anaxagoras lapangan itu tidak ber-.
hingga. Sebab itu tidak satu saja alam, melainkan banyak..
Di luar alam kita ini, boleh jadi ada alam lain yang tersusun
seperti alam kita ini. Ada buminya yang didiami manusia,
ada mataharinya, bulannya dan bintang-bintangnya.

Sebagaimana alam tak berhingga dalam lapangan, demi-
kian juga ia dalam waktu. Kemajuan dunia ini berjalan terus
dengan tiada berkeputusan. Mana yang lalu tak kembah
lagi kepada permulaannya.

Tentang yang hidupdi dunia ini Anaxagoras berkata
bahwa tanam-tanaman ada juga jiwanya. Ia mempunyai
perasaan, tahu gembira dan dukacita. Ia pun mempunyai
pikiran dan pendapat. Tumbuh-tumbuhan terjadi bermula
karena tanah yang basah itu menerima benih yang terkan-
dung dalam udara. Dan binatang terjadi karena yang basah di
bumi tadi menerima bibit dari langit, atas pengaruh yang
panas. /

Tentang pancaindera ia berkata bahwa sesuatu barang
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kita ketahui bukan karena adanya barang yang_serupa, me-
lainkan karena ada yang sebaliknya. Kita ketahl}l yangdpan?,s
karena yang dingin, dan sebaliknya kita ketahui yang mdgull
karena yang panas. Mana yang sama panas dengan kita, ti la
terasa oleh kita. Sebab itu tidak berpengaruh atasnklta.
Pancaindera kita terlalu lemah untuk mengetahul ke-
benaran. la tak sanggup melihat sesuatunya, sampai ke dalam
segala bagian-bagiannya. Hanya pikiran dapat memandang
begitu jauh. Semuanya itu diketahui oleh akal yang menyu-
sun dunia ini. Dan kesenangan hati yang sebesar-besarnya

ialah berpikir tentang langit dan alam semesta. o
Demikianlah Anaxagoras menggambarkan kejadian dan

kedudukan alam. Ditilik dari jurusan masanya, keterangan-
anya adalah suatu pendapat ilmu yang tak ternilai harganya.
Ia melepaskan pikiran manusia daripada ikatan fantasi
kira-kira. Apa yang dikatakannya, dapat ditimbang dengan
akal, dapat dipergunakan sebagai alasan untuk berpikir lebih

jauh. Pandangan filosofi yang begitu gaib dalam ajaran
Elea, berangsur dekat kepada lahir karena dia. Sesungguh-

nya tidak mengherankan. Sebab selain dari filosof, Anaxa-

goras juga ahli matematik dan astronomi.
Diukur dari pengetahuan ilmu sekararg tentang bumi

dan langit, pendapatnya itu banyak yang salah dan tak sesuai.
Tetapi di antara yang terasa olehnya dahulu, ada yang jadi
dugaan di kemudian hari. Di masa kita ini banyak ahli astro-
nomi yang berpendapat, bahwa bintang di alam itu tersusun
berkampung-kampung. Satu di antaranya, yang paling besar,
ialah “lingkungan “Milkway”, bimasakti, yang memutih
tampaknya melingkung di langit. Dalam kampung ini diam
matahari kita — yang juga bintang — dengan anaknya (pla-
nit) yang sembilan, yang berputar sekelilingnya. Di luar kam-
pung bm.asakti itu banyak lagi kampung bintang. Apakah
bedanya ini pada dasarnya dengan perasaan Anaxagoras ten-
tang alam yang banyak?
S o e e ettt o
| , kita dengar dalam abad ini dari
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mulut seorang ahli botani yang kesohor, J.C. Bose. Dan Bose
menyatakan pendapatnya sebagai hasil pemeriksaan yang
teliti. Siapa yang tak percaya, dipersilahkannya datang ke
India, memeriksa sendiri dalam laboratoriumnya yang leng-
kap dengan perkakasnya.

3. LEUKIPPOS

Leukippos berasal dari Miletos. ITa murid Parmenides,
dan guru Demokritos. Sejarah hidupnya hampir tidak di-
ketahui orang.

Leukippos tersebut sebagai pujangga yang pertama kali
mengajarkan dari hal afom. Atom asalnya dari perkataan
Grik : a = tidak, dan toom = terbagi. Jadinya “atoom” arti-
nya tidak dapat dibagi lagi.

Menurut pendapat Leukippos, atom itu adalah benda
yang sekecil-kecilnya, bagian penghabisan daripada segala
barang. Tiap-tiap benda terjadi daripada perhubungan
atom itu. Karena sangat kecilnya atom itu tidak kelihatan.
Tetapi ia tetap ada, tidak hilang-hilang dan tidak berubah-
ubah. Ia pun tidak terjadi, melainkan sudah ada sejak semu-
lanya. Ia bergerak dengan tiada {Jerhenti, atas kodratnya
sendiri.

Paham Leukippos tentang atom yang ada selama-lama-
nya dan tak berubah-ubah, ternyata dipengaruhi oleh filosofi
Elea, yang berdasar kepada yang tetap. Parmenides, gurunya,
membawa ia berpikir ke sana. Pahamnya tentang atom yang
banyak dan bergerak senantiasa, dipengaruhi oleh filosofi
Herakleitos . Dengan memperhubungkan yang dua itu, yang
tetap dan yang hergerak senantiasa, ia rupanya mau meng-
hilangkan pertentangan antara filosofi Elea dan filosofi
Herakleitos. |

Kejadian dunia daripada perhubungan atom diterang-
kannya dengan memakai dua dasar : yang penuh dan yang
kosong. Kedua dasar itu disamakannya dengan “Ada” dan
*Tidak-ada” dalam filosofi Elea. Itu dipakainya sebagai peng-
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ganti pengertian Elea yang gaib itu.

Atom itu dinamainya yang p¢
hingga tiada kelihatan, atom itu ada be
barang yang bertubuh, mengisi lapang. Di
itu terdapat yang kosong. Dari yang penu

itulah terdiri alam ini.
Kedua-duanya mesti ada. Sebab kalau tak ada yang

kosong atom itu tidak dapat bergerak. Yang kosqng gu ngi}.
syarat, supaya atom itu dapat bergerak, berhubung dan e
pisah. Karena pergerakan dan perhubungan atom itu ter
jadilah barang-barang yang ada di alam ini. | .
Dalam perhubungan “yang penuh” dan “’yang kosong
itu tampak perbedaan Leukippos dengan filosofi Elea. Ora_ng
Elea meniadakan yang kosong itu. Bagi dia yang kosong itu
ada. -

nuh. Betapa juga kecilnya,
rtubuh. Dan segala
sebelah yang penuh
h dan yang kosong

Ada pula suatu peribahasa yang kesohor berasal dari
Leukippos. »’Tak ada yang terjadi dengan tiada bersebab,
tetapi semuanya terjadi karena kemestian yang tertentu
dan di bawah pengaruh hukum yang tertentu pula”.

Ucapan ini sangat modern terdengar di telinga !

4. DEMOKRITOS -

Demokritos lahir di Abdera, sebuah kota di pantai
Trasia, bagian Balkan. Ia hidup kira-kira dari tahun 460
— 360 sebelum Masehi. Ia tersebut sebagai seorang ahli
ilmu alam yang berpengetahuan luas. Jarang terdapat orang
di masa itu yang mempunyai pengetahuan sebanyak dia
itu. Buku-buku yang dikarangnya banyak sekali jumlah-
nya, dan isi karangannya mengenai berbagai cabang ilmu:
ilmu alam, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu tabib, hal-ihwal




lebih suka mengupas suatu soal matematik daripada
menjadi raja Persia.

Sepadan  dengan pendapat gurunya, Leukippos,
alam ini bagi Demokritos tak lain daripada atom dan
gerakannya. Atom itu tak bermula dan tak berakhir, ada
selama-lamanya. Jumlahnya banyak. Atom itu adalah
benda yang bertubuh, sekalipun sangat halus tubuhnya itu.
Di antara atom yang banyak itu terdapat lapang yang ko-
song, tempat atom 1tu bergerak.

Untuk menyatakan, bahwa ada lapang yang kosong,
Demokritos mengemukakan 4 fasal :

1. Pegerakan berkehendak akan lapang yang kosong,

sebab yang penuh tak dapat lagi memuat yang lain
di dalamnya.

2. Sesuatu barang bisa jadi kembang atau padat, jika
ada lapang yang kosong di antaranya.

3. Hidup dari kecil jadi besar tersebab karena makanan
dapat masuk ke dalam lapang yang kosong dalam ba-
dan.

4. Jika dimasukkan abu ke dalam sebuah gelas yang
berisi air, melimpahlah sebagian daripada air itu.
Tetapi air yang terbuang itu tidak sebanyak muatan
ruang yang berisi abu itu. Ini suatu tanda, bahwa
ada lapang yang kosong dalam sesuatu barang yang
dimasuki oleh barang yang lain.

Atom dan lapang yang kosong adalah dua sendl bagi
keterangan Demokritos tentang alam ini. Tetapi ia sen-
diri merasa, bahwa keterangannya belum sempurna. Ke-
terangannya itu menimbulkan suatu kesukaran soal, yang
tak dapat ia menyelesaikannya.

Jika atom itu dipandang sebagai benda, ia mem-
punyai tubuh, betapa juga kecilnya. Tiap-tiap yang ber-
tubuh masih dapat dibagi, sekalipun pembagian itu dilaku-
kan dalam pikiran saja. Dan sebuah benda yang masih
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. : enghabisa
dapat dibagi, belumlah jadi bagian yang peng n,

atom. )

Kesulitan ini dibiarkannya saja begl
kegaiban soalnya. .

Demokrit)c;s sependapat dengan I:IeraleltOS, ba:;,w .
anasir yang terutama ialah api. Api itulah yanﬁ paling
sempurna dan paling mudah bergerak. Ia terdiri anp_ada.
atom yang sangat halus, licin dan pulat. lalah yang jadi
dasar bergerak dalam segala yang hidup. Atom api itu ada-
lah jiwa. : .

~ Jiwa itu tersebar seluruh badan kita. Di antara tiap-
tiap dua atom terdapat atom jiwa, dan atom jiwa inilah
yang menjadi sebab bergerak. Dalam tiap anggota tubuh
kita atom jiwa itu mempunyai jabatan yang tertentu.
Begitulah otak tempat pikiran, jantung tempat amarah,
hati tempat cinta atau keinginan.

Waktu menarik napas, kita tarik atom jiwa dari
udara, dan waktu menghembuskan napas, kita tolak ia
keluar. Kita hidup hanya selama kita bernapas.

Demikianlah Demokritos memudahkan soal jiwa se
bagai soal gerakan atom saja. Alam pandangannya tak
lain daripada atom dan lapang yang kosong. Juga peng-
lihatan, perasaan dan tujuan timbul dari gerakan. atom
itu.

tu. la mengakuj

Sesuatu barang tampak oleh kita, karena beberapa
atom barang itu, yang tidak berhentinya bergerak, me-
nyentuh atom api yang ada dalam mata kita. Karena per-
singgungan itu tergambarlah barang itu di muka kita.

Tetapi, menurut pendapat Demokritos, penglihatan
itu tidak memberikan pengetahuan yang sebenarnya.
Penglihatan tidak saja bergantung kepada barang-barang
di luar kita, tetapi terpengaruh juga oleh gerak atom api
dalam mata kita. Dengan penglihatan saja tak tampak se-
gala gerak atom itu serta dengan perhubungannya. Yang
dapat diketahui dengan pancaindera kita hanya sifatnya
yang kedua saja, seperti wamna, rasa, bau, haw§ dan lain-
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lainnya. Sebab itu pandangan kita itu selalu bersifat sub-

yektif, Dbenar buat kita sendiri saja. Pandangan orang
lain tidak serupa dengan itu. Sebab itu pula pengetahuan

yang sahih tidak terdapat dengan penglihatan. Hanya

pikiran dapat mencapai pengetahuan yang sebenar-be-
narnya.

Dalam hal ini Demokritos sependapat dengan Par-
menides, yang membedakan antara kebenaran dan pen-

dapat manusia. Tetapi dalam persamaan itu ada perbeda-
an.

Bagi Parmenides, pendapat manusia itu, sebagai
buah pengalamannya, tak lain daripada bayang-bayang,
rupanya saja, yang tidak ada mengandung kebenaran se-
dikit juga. | |

Demokritos sebagai ahli ilmu alam, yang menyusun
pengetahuannya daripada pengalaman, tidak dapat me-
niadakan pengalaman itu. Pengalaman itu suatu barang
yang nyata baginya, sekalipun tiada membawa penge-
tahuan yang sahih. Dengan tiada pengalaman, tidak ter-
capai pengetahuan.

Baginya ada perhubungan yang tertentu antara peng-
lihatan dan pikiran. Penglihatan tak pernah sampai ke-
dalam jentera atom yang sehalus-halusnya, sedangkan
pikiran sanggup “melihatnya”. Tetapi sebaliknya, pikiran
hanya mungkin karena penglihatan. Penglihatan itu meng-
hasilkan barang buat dipikirkan. Kalau tak ada pengli-
hatan, tak ada pikiran.

Begitulah caranya Demokritos memperbuat jembatan
antara penglihatan, yang tak menghasilkan kebenaran,
dan pikiran yang mencapai kebenaran. Tetapi di situlah
pula terdapat kesulitan! Kalau pikiran bergantung ke-
pada penglihatan, betapa memadu kebenaran daripada
buah penglihatan yang tiada membawa kebenaran?

Dalam pandangan yang tiada mengenal alam ruhani,
yang hanya menampak atom dan gerakannya, soal itu
tidak dapat diselesaikan. Demokritos sendiri tentu arif
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akan kesukaran itu. Tetapi sebagai ahli ilmu alam, 1a men-
alaman. Ia tidak mau
cari keterangan yang cocok dengan peng i st
mencari keterangan ke luar alam fisika. Ia tak ma o o
. h meta-fisika (dibalik
kaum FElea sampai ke dalam daera o gl fo
alam kita ini), dengan meniadakan yang lahir. Se diti
ia senantiasa berhadapan dengan kesukaran yang citim-
bulkan oleh pertentangan “kata” pengz}laman de'ngdn
“kata” pikiran. Apa yang dilihat sering tidak sesual de-
ngan pendapat pikiran. Akhirnya ia menyangka, bahwa ke-
dua-duanya itu barangkali sudah semestinya ber.tentangan.
Sebab itu katanya: “Kebenaran itu dalam sekali letaknya,
tidak terjangkau semuanya oleh manusia”. .
Demokritos adalah filosof yang penghabisan dari-
pada filosofi alam. Ajarannya menyudahi pandangan ke
arah alam besar. Dalam pada itu ia boleh dipandang se-
bagai orang yang berdiri di batas. Dengan dia bermula
pandangan baru, pandangan ke dalam alam etik, so_al
tertib sopan. Dia yang bermula mengupas soal ini, dan
filosofi sesudahnya meletakan soal itu di tengah-tengah.
Tetapi paham etik Demokritos masih terpaut ke-
pada pandangannya tentang alam, terlepas sama sekali
dari pengaruh rasa dan perasaan. Cita-cita agama yang men-
jadi semangat filosofi Empedokles dan Anaxagoras, tidak
ada padanya. Etiknya semata-mata bersifat rasionalis,
menurut akal saja.
Ia bermula dengan mengatakan, bahwa di mana-mana
di dalam segala dunia ada makhluk. Dunia ini banyak se-
kali jumlahnya. Dunia kita ini hanya satu daripada yang
banyak. Sebab itu manusia harus insaf akan kekecilannya.
Dan oleh _karena itu janganlah ja sekali-kali bersifat som-
bong. Carilah keser}angan hidup dengan berendah hati.
Manusia itu tak lain daripada suatu jenis hewan. Beda
manusia dengan hewan yang lain itu jalah karena ma-
nusia mempunyai pikiran.
Kalau hendak menc

; apai kesena dun y
lah tujuan terlalu tinggj, ngan hidup jangan

sehingga tak tercapai dengan te-
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s i et drin (it
menjauhkan kesenangan hi;l.llls an dan _kesukaran. yaitu
. P. Atur hidup dan tujuan
1t.u' menurut kekuatan tenaga dan alat yang ada pada
diri sendiri.

Kesejahteraan hidup yang sebesar-besarnya ialah
kesenangan ruh. Kalau ruh merasa senang,  hiduppun
senang pula. Kesenangan hidup itu tidak didapat oleh ma-
nusia dengan begitu saja, sebagaj pemberian alam ke-
padanya, melainkan didapat dengan usaha. Dan siapa
yang mau berusaha, niscaya akan mendapatnya.

Manusia itu, seperti juga dengan binatang, dipenga-
ruhi oleh hawa nafsu. Tetapi ada bedanya. Selagi binatang
itu semata-mata ta’luk akan hawa nafsunya, manusia
dapat melawan hawa nafsu itu dengan akalnya. Akal
itu mengajar kita berbuat sederhana. Akal membatasi
kebebasan hawa nafsu.

Orang yang merasa dirinya celaka, bukanlah orang
yang ditimpa kejahatan, melainkan orang yang berbuat
jahat. Dasar hidup ialah menguasai kehendak hati. Pim-
pinan hidup hendaklah diserahkan semata-mata kepada
akal. Dan akal itu akan mendapat jalan lurus menuju ke-
senangan.

Dalam pendapat ini banyak sedikitnya tampak pe-
ngaruh Herakleitos. Tetapi Demokritos mempertajam pa-
ham itu. Dalam etiknya, akal itu awal dan penghabisan.
Siapa yang berpedoman dengan akal, hidupnya selamat.
Dalam pandangan hidup, yang hanya menampak atom dan
geraknya, tak ada tempat bagi rasa dan perasaan. Juga
kasih sayang kepada anak harus dikuasai oleh akal.

Menurut pendapat Demokritos, mendidik anak itu
adalah suatu pekerjaan yang amat sukar. Hasil didikan
itu tidak dapat ditentukan lebih dahulu. Sebab itu sebaik-
baiknya orang jangan mempunyai anak. Siapa yang ingin
juga akan anak, lebih baik diambilnya anak angkat. Da-
lam hal ini ia dapat memilih. Kalau anak sendiri, ia harus
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daannya, menurut sifar dan pem-

hasil didikan. _
i okritos mempunyai

da Tanah Air yang
rsatuan bahasa da.n
dara. Tanah Air

diterima sebagaimana kea

bawaannya. Ini berpengaruh aka
Juga terhadap Tanah Air. Dem

pendapat yang rasionil. Baginya tak 2
dibatasi oleh laut, dibulatkan oleh pe
bangsa, “Manusia itu semuanya bersau

b ang adab ialah dunia selumhnyft”.
LrangDyalargn hal ini berlainan sekall pendapatnya dengan

rang banyak. Bagi orang Grik di masa i.tu, pemsa:ana:'a_nal:1
Air itu amat kuat. Pendirian kosmopolit yang t:llpb am::k
itu boleh jadi tersebab karena ia ox;a{lg perantau, bany

betgaul dengan bangsa asing.

LR 2

Jika diperhatikan jalan filosof alam yang kemudian
ini, sejak dari Empedokles sampai ke Demokritos, tam-
pak perubahan pandangan yang bukan sedikit. s
nya mencari barang yang asal kepada benda. Dunia ter-
susun daripada benda dan gerakannya, percampurannya
dan perpisahannya. Tetapi dalam keterangan tentang ge-
rakan benda itu timbul perbedaan paham seperti siang de-
ngan malam. .

Empedokles dan Anaxagoras memakai dasar dua-
lisme, dua keterangan, tentang kejadian alam. Alam ter-
diri daripada anasir yang asal, tetapi anasir itu bergerak
karena kemauan dari luar. Di sebelah benda yang menjadi
bahan ada semangat yang mengatur. Paham mereka ter-
pengaruh oleh pandangan keagamaan. Ada yang menjadi-
kan alam ini.

Pandangan agama itu lenyap sama sekali dari ke-
terangan Leu‘kjppos dan Demokritos. Bagi mereka alam
tersusun daripada benda yang bergerak sendiri Kete-
rangan merek.a memakai dasar monisme, mengemukakan
satu sebab saja. Pandangan hidup mereka semata-mata ber-

sifat materialisme. Filosofi dalam t e
dasar keterangan ilmu., angan mereka menjad

4
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Dalam pandangan Demokritos, yang mengatakan
penglihatan itu bersifat subyektif, tampak pengaruh
ajaran sofisme, yang mulai muncul diwaktu itu. Sofisme
meniadakan pengetahuan obyektif, yang sah buat umum.

Aliran sofisme ini dipersoalkan dalam jilid yang ke-
dua, sebagai pendahuluan kepada filosofi klasik.
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PENGANTAR KATA

Delapan tahun l’lah lalu sejak ‘Alam Pikiran Yunani’
jilid pertama m_ulal terbit. Menurut rencana bermula,
setahun sesudah itu jilid ke- I akan menyusul. Tetapi ka-

rena kejadian-kejadian  di luar kuasa penulis, ‘maka baru
sekarang jilid ke-II itu mulai terbit.

Tatkala penulis pada permulaan Pebruari 1942
sekonyong-konyong dipaksa pindah dari Banda Neira ke
Sukabumi, tak sebuah buku pun yang dapat dibawa. Se-
gala catatan dan copy untuk jilid ke-II ini berada dalam
peti buku yang ditinggalkan. Itulah sebabnya maka ' Alam
Pikiran Yunani’ jilid pertama telah tiga kali dicetak kem-
bali, sedangkan jilid ke-II sampai sekarang terlantar.

Pertengahan tahun yang lalu kami menerima kem-
bali buku-buku kami dari Neira, di antaranya juga ca-
tatan-catatan yang bersangkutan dengan buku ini. Sedang
lagi dikerjakan, maka datanglah aksi militer kedua. Bibli-
otik kami yang dari Neira yang diletakkan di Kaliurang,
hancur binasa, segala catatan tersebut dengan manu-
skrip lainnya hilang lenyap.

Berhubung dengan itu maka jilid ke-II yang diter-
bitkan sekarang tidak memuat seluruh filosofi klasik Grik
seperti yang disebutkan dalam pengantar kalam jilid per-
tama, melainkan hanya pendahuluannya, yang meliputi
zaman peralihan. Peralihan dari filosofi alam ke filosofi
klasik, yang terkenal sebagai masa sofisme. Tinjauan filo-
sofi beralih dari alam besar di luar kita ke alam kecil
dalam tubuh kita. Sebagai dikatakan oleh Windelband :
“Alam yang tidak bertubuh diketahuilah sudah, dan mata
pikiran memandanglah ke dalam™. Aliran sofisme tak sam-
pai membawa kita kepada pemecahan soal, yang baru di-
kerjakan oleh Sokrates, Plato dan Aristoteles. Sebab ka-
rena itulah maka masa sofisme hanya masa peralihan.

Apa sebab kita telah melepaskan bagian ini kepada
pembaca sebagai bagian kedua? Ada dua sebabnya. Per-
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isah menunggu-
tama, supaya pembaca Yans s ge'l;;gan juga grﬁl;
nunggu sambungan bacaan filC,mﬁnyab Jca dahulu mana
nunggu terlalu lama dan dapat Tnem au];’ lagi memapar-
yang telah siap. Entah kapan kami sangg

kerjaa
= . iy perhubung dengan PpcRcljaan
kan isi filosofi klasik 1tu 2 Tambahan pula catatan-

sehari-hari begitu banyak .

c:atatraslni1 all::lan};ia nfers:Ifut sebagai hasil studi bertahun-tahun
telah hilang lenyap. Kedua, dekat pada pembentukan Re-
publik Indonesia Sarikat, yang merdt’:kf:l dan berdaulat,
ada baiknya rakyat Kkita becermin sedikit pada masa so-

fisme itu. Banyak teladan yang dapat dl?mbﬂ tAn st
untuk menghindarkan apa yang tak baik dilakukan, untuk
menahan bahwa nafsu yang bisa membahayakan lf.csela-
matan negara. Dalam semuanya itu masa sofisme di Grik

itu banyak mengandung pelajaran bagi kita. o
Mudah-mudahan 'Alam Pikiran Yunani jilid ke-II

yang lebih kecil ini mendapat sambutan yang serupa de-
ngan jilid pertama.

Pengarang.

Jogya, 6 Desember 1949.

PENGANTAR CETAKAN KELIMA

Alam Pikiran Yunani cetakan kelima inj eng:-
;(;:: _;islli?a S:tpeﬂl yang disebutkan dalam Pe::::tharl 125'
ek penp:lean}a- Oleh karena kita bukan ahli filosofi,

X yelesaian buk}l ini lebih lama waktunya dari
yang diduga. Selain dar buku-buky yang disebut{an da-

lam Pengantar Kalam iil;
Jilid pert - .
gunakan untuk mengarang ji!l)id g?’iltlitie:rat:lz yang kita per
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Paul Deussen, Allgemeine Geschichte der Philosophie,
zweite Band, Erste Abteilung, Leipzig 1919.

Will Durant, The Story of Philosophy (terjemahan
dalam bahasa Belanda ”Van Socrates tot Berg-
son’’ 1951).

B;f ';;and Russell, History of Western Phylosophy I,

1919.

Is van Dijk, Sokrates, 1922

Karl Jaspers Socrates, Boedha, Confucius, Jezus, 1960

J.D. Bierens de Haan, Plato’s levensleer, 1935.

Irwin Edman, The Works of Plato, Modern Library,
1927.

Wilhelm Windelband, Platon, 1923.

Plato, Phadon, Gastmahl, Phddros, Staat (Deutsch
von Prof. R. v. Prankl).

Plato, The Republic (The Pinguin Classics, 1955).

Richard McKeon, Introduction to Aristotle (Modern
Library Book, 1947).

Aristotle, The Ethics (The Pinguin Classics, 1955).

Aristotle, Politics (Modern Library Book, 1943).
Tidak semua terjemahan buah tangan Plato dan Aris-

toteles ke dalam bahasa asing moderen dapat kita peroleh
di Indonesia. Tetapi dalam buku Prof. Ueberweg ada ter-
dapat ikhtisar yang panjang lebar daripada buah tangan
mereka itu. Dari situ kita dapat memperoleh pengetahuan
tentang pokok masalah yang diuraikan. Hanya keindahan
percakapan dialog yang dibuat Plato tidak dapat kita nik-
mati dari situ.

Mudah-mudahan Alam Pikiran Yunani jilid kedua
ini mencapai meja pembaca dengan mudah dan memenuhi
banyak sedikit kehendak pembaca yang sudah lama me-
nunggu-nunggunya. Kritik dan petunjuk tentang apa yang
kurang dalam buku ini akan kita terima dengan gembira

serta berterima kasih. = '

Megamendung, Desember 1963.
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Die immaterielle Welt ist entdeckt, und das
Auge des Geistes hat Sich nach innen aufgeschlagen.

, Windelband
(Uber Sokrates)

L L L

Alam yang tidak bertubuh diketahuileh sudah,
dan mata pikiran memandanglah ke dalam.,






V1. SOFISME.

Pada pertengahan abad ke-5 sebelum Masehi timbul-
lah aliran baru dalam filosofi Yunani, yang berlainan se-
kali sifatnya daripada yang dikenal sampai ketika itu. Aliran
itu dinamai orang sofisme atau juga sofistik.

Sofistik asalnya dari kata ’sophos”, yang artinya
cerdik pandai. Bermula gelaran Sofis (1) ditujukan kepada
segala orang pandai sebagai ahli bahasa, ahli filsafat, ahli
politik dan lain-lainnya. Orang yang tersebut karena pe-
ngetahuannya dan kebijaksanaannya dinamai sofis. Te-
tapi lama-kelamaan kata itu berubah artinya. Sofis men-
- jadi gelaran bagi tiap-tiap orang yang pandai memutar
lidah, pandai bermain dan bersilat dengan kata-kata.
Dari nama pujian “’sofis” menjadi nama ejekan.

Dalam pengertian yang kemudian inilah terpandang
golongan baru itu. Kaum sofis itu muncul bermula di
Atena dan dengan sebentar saja ajarannya kembang ke
seluruh  Attika. Sebabnya karena mereka memaparkan
soal-soalnya dan memecah berbagai masalah hidup di
tengah-tengah rakyat. Tindakan guru-guru sofis itu mem-
bawa perubahan besar dalam sejarah peradaban Grik.
Ilmu yang selama ini dipupuk dengan bertenang-tenang
dalam gedung yang sunyi, dibawa sekarang ke tengah pa-
sar dan dioberalkan kepada orang banyak. Ahli pikir yang
selama ini menyisihkan diri dalam langgarnya berganti
dengan guru umum yang mengajar di jalan raya. Karena
tindakan mereka itu orang banyak seolah-olah kena sun-
tikan dan berjangkit dengan kepercayaan, bahwa ilmu
dapat dituntut dengan mudah. Segala orang gila ber-
guru.

Jika ditilik benar, zaman sofistik ini adalah zaman
perpisahan, masa pancaroba dalam alam pikiran Grik. Ia

1) Asal dari kata “sophistes”. Kita sebut "sofis” dalam bahasa kita, tetapi
hendaklah dibedakan dengan ''sufi” yaitu nama tarikat-agama yang bermula
sekali timbul di Persia.
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: ; erubahan berbagai paham, Yang
?;Ege}l:::;k;tﬂ ;;:Elnder?gan berangsur-angsur dalam magy,
rakat. Oleh karena kedudukannya pada perpisahan zamap
kaum sofis merintis jalan baru, yang arahnya belum tepy,
benar baginya. Mereka mengmak orang memandang duypj
yang ditunjuknya, yang wajahnya belum terang kepady
nya. Oleh karena itu ajarannya meruntuhkan yang ag,
dengan tiada menimbulkan yang baru. _ o

Sungguhpun begitu gerakan.sof"{sme itu pent.mg juga
bagi sejarah filosofi. Sekalipun ia tidak .membenkan ke-
putusan yang tertentu dan tetap, ia memajukan pandangan
baru. Pandangan filosofi berubah karenanya. la menjadi
pendahuluan kepada filosofi klasik, yang bermula dengan
Sokratres. Karena tindakan kaum sofis itu timbullah soal-
soal yang menjadi buah pikiran dan pokok penyelidikan
bagi Sokrates, Plato dan Aristoteles serta murid-murid-
nya kemudian.

Manakah pandangan baru yang ditunjukkan oleh
kaum  Sofis? Selama ini yang menjadi soal filosofi ialah
kosmos, alam besar. Mencari keterangan tentang asal darl
segala yang ada, itulah tujuan filosofi. Kaum sofis mem
bawa filosofi memandang manusia sebagai makhluk yang
berpengetahuan dan berkemauan. Pengetahuan manusi
dan kemauannya itulah sekarang dijadikan soal filosofi
B_etapa 'mendapat dasar pengetahuan, betapa menentUka“‘
sikap hidup? Dengan tinjauan baru itu soal kosmolog

bergant.i dengan feop; pengetahuan dan ethik. Mempe
nearuhi pandangan filogof; ke sana adalah suatu jasa bes¥

yang diperbuat kaum sofis, betapa juga buruk pcngamh'
nya kepada masyarakat Grik.

Tetapi sungguhpun

[kan
. , aum sofis selalu mempersod
sikap hidup, mereka tak

Sanggup menetapkan dasar al:’
Pimpinan hidup. Mereka ada n;r’
P-tiap pergaulan mempunyai d?;ap
T, dan ada pula menunjukkan Sln,
kai. Tetapij menentukan dasar umt

bahwa tj,
» 0rmanyq seng;
P2 yang haryg dipa
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yang boleh dituntut kepada segala orang, tak tercapai
oleh mereka. Sebabnya, karena tiap-tiap guru sofis mem-
bawa ukuran sendiri-sendiri. Paham yang seorang ten-
tang sifat bergaul dan sikap hidup berlainan dengan paham
guru yang lain. Masing-masing mengemukakan pahamnya
sendiri dengan tiada mau menimbang paham orang lain.
Kecuali kalau hendak membantah. Pahamnya sendiri-
pun tidak pula tetap, berubah-ubah dari waktu ke waktu.
Tak ada yang tetap, kata mereka, semuanya dalam peru-
bahan senantiasa. Sebab itu sikap manusia perlu pula ber-
ubah-ubah. Alhasil mereka memboengkar sendi adat dan ke-
biasaan yang telah berurat-akar dalam peradaban Grik,
dengan tiada menentukan gantinya. Zaman sofistik zaman
membongkar, belum lagi zaman mendirikan.

Demikian juga tentang dasar pengetahuan. Tak ada
yang sama paham mereka itu. Tiap-tiap guru sofis me-
nganjurkan teori sendiri. Dan teori yang dikemukakan se-
karang, beresok boleh jadi tidak terpakai lagi. Keadaan
bisa berubah dan berubah senantiasa, sebab itu pendapat
kita berubah-ubah pula, — demikianlah kesimpulan pen-
dirian mereka. Dengan pendirian semacam itu tiap-tiap
perubahan pikiran tentang sesuatunya dapat dipertahankan
dengan mengatakan, bahwa keadaan telah berubah. Semua
berubah, dan kita mengikut.

Kaum sofis tidak ada yang sama pendiriannya ten-
tang sesuatu masalah. Mereka hanya sependirian dalam
hal meniadakan, dalam pendirian yang negatif, pokok
ajarannya ialah bahwa “kebenaran yang sebenar-benamya
tidak tercapai”. Tiap-tiap guru sofis mengemukakan ini
sebagai pokok pendirian. Oleh karena kebenaran yang
sebenar-benarnya tidak tercapai, maka tiap-tiap pen-
dirian boleh benar dan boleh salah menurut pandangan
manusia. Tiap guru sofis mengajar orang menaruh syak
akan buah pikiran orang lain. Sebaliknya pula ia mengajar
orang mempertahankan tiap-tiap pendirian. Apa yang
dibenarkan sekarang, beresok boleh disalahkan. Apa yang
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s rin, sekarang boleh dibatalkap
dlpeﬂahankan kema . Oleh Sebab ”kaenaran yla{]:g_‘

tara
benaran hanya semen : :
sebenar-benarnya tidak tercapal maka tiap-tiap pe -
rkan. Buat sementara ia benar, Sebap

iri ibena
?tﬁla:ulzoﬁgalf ada ukuran yang tetap tentang benar gy,
tidak-benar, tentansg baik dan buruk. Sebagai Kelanjyty,
pendapat ini, hilanglah perbedaan antara benar dan salah,
antara baik dan jahat. .
Oleh karena sofisme mengajar orang memandang
segala-galanya sebagai sementara, a]arannyfa bersifat
dalah teori tentang relativisme, me.

relatif. Sofisme 2 : -
ala-galanya. la Jjuga bersifat skeptis

nyementarakan S€g &2 '
yaitu menaruh syak akan segala pendirian. Karena itu so-

fisme adalah juga teori tentang skepticisme. Segala pen-
dapat manusia benar sementara dan segala pendapat orang
lain harus disyaki, — inilah kebulatan pokok ajaran me-
reka!
Kalau diperhatikan benar sifat ajarannya itu, tampak-
lah juga pengaruh ajaran filosof yang -dulu-dulu, yang di
sini dipakai untuk mencapai ujud sendiri. Paham yang
mengatakan, bahwa keadaan itu berubah senantiasa, ber-
asal dari Herakleitos. Tetapi, selagi Herakleitos menga-
takan, bahwa dunia senantiasa dalam kejadian dan ber-
edar menurut logos, yang kekal dan laku untuk selamsa-
lamanya, kaum sofis mempergunakan semboyan itu untuk
meniadakan yang tetap. Paham yang mengatakan, bahw
"kebenaran yang sebenar-benarnya tiada tercapai’, mem
peringatkan kita akan keluh kesah Demokritos waktu ber
oleh manusia” Is)een letaknya, .tldak terjangkau semuany®
orang berhati;hati 8;:1 e menyuruh
furat : alam menegaskan kebenaran Pe
patnya. Tetapi bagi kaum sofis u itu diper
gunakannya untuk membenark o .1. ng
dipakai. narkan segala pendirian Y2
Dengan keterangan inj ternyatalah, betapa kaum soffs
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di masa itu.

Dunia Grik di waktu itu tidak tersusun dalam suatu
negara, melainkan terpecah-pecah atas beratus-ratus kota
dan pulau-pulau yang berdiri sendirisendiri. Di antara-
nya hanya beberapa saja yang agak besar, yang selebihnya
kecil belaka. Persatuan sukar didapat, karena alam men-
dudukkannya berpisah-pisah, diceraikan oleh gunung dan
lurah serta lautan. Tiap-tiap kota menjadi negara tersen-
diri dan satu sama lain sering pula bermusuh-musuhan.
Tetapi kalau ada lawan dari luar, teringat juga olehnya
akan kesamaan asalnya, bahasanya dan peradabannya. Se-
rangan Persia yang berulang-ulang ketanah Grik, yang ber-
mula pada tahun 492 s.M., menjadi sebab timbulnya ke-
mudian suatu perserikatan antara kira-kira 200 buah kota
dan pulau kecil-kecil, yang terhitung masuk bagian Attika.
Attika yaitu bagian tanah Grik yang letaknya sebelah te-
ngah. Pada tahun 477 mufakatlah mereka menyatukan
tenaganya di bawah pimpinan Atena. Atena dipilih jadi
Kepala, melihat jasanya yang begitu besar sejak perang
bermula. Karena itu ia menjadi kota yang terutama dalam
dunia Grik. Mangkin lama mangkin tinggi derajatnya dan
lama-kelamaan ia menjadi pusat peradaban Yunani. Nama
Atena bertambah harum lagi, setelah orang Grik men-
capai kemenangan akhir dalam peperangan dengan Persia
Pada pertengahan abad ke-5 sebelum Masehi. Rakyatnya
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.agaan Maju, seni dan literatyr dj
- r, perniaga i
jadi makmur,

kan benar-benar.

Seakan-akan mujur datang dengan sekali tibg At
eakan-

anya Seorang pemimpj
bfarbahagia pulaah drzr;(gya;n;g; ;’!eriklesl Perikles g‘lgkbzz?r
di tengah“toezia-cita besar, tetapi cakap pl:qa Mencapaj, Ja
memp;l"ﬁ;n rakyat dan kemajuan seni berbagaj o, '
i%s;:li I;::nantiasa jadi tujuannya. Kemauannya yang y,

. erag
dibantu pula oleh keahliannya berpidato. Oleh. karena
itu tak sukar baginya me

yakinkan orax;g akan pendis.

.1 tahun 461 sampai meninggalnya di tahyp 4)
:ﬁ_}{a{asﬁkmpengamhi politik Atena. Istimewa kira-kirz
{5 tahun yang terakhir besar be_nar kt?kua.saannya, R
gala katanya diturut orang. Sebagal pemimpin demokra
ia mendapat kekuasaan lebih besar daripada yang perngy
tercapai oleh seorang diktator. Seorang diktator berkyag,
karena perkosa dan penindasan, tetapi kebesaran dan ke
kuasaan Perikles tertanam karena kepercayaan rakyat ke-
padanya, yang memilihnya berulang-ulang menjadi pe-
nuntunnya. Zaman pemerintahan Perikles tersebut dalam
sejarah Atena sebagai zaman emas. lapun juga puncak
kebesarannya, sebab sesudah itu mataharinya mulai turun
dan cahayanya mangkin lama mangkin muram.

Jasa Perikles yang terbesar sekali ternyata pada me-
majukan seni serta mempertinggi kecerdasan = rakyat.
Komedi dan drama dimajukannya sebagai alat pendidikan
umum. Di lereng bukit Akropolis disuruh perbuatnya
tempat menonton bertingkat-tingkat, yang dapat dF
duduki oleh kira-kira 30.000 orang. Orang miskin boleh
:;:é‘;n“gt:rn I:iae;gim tiada membayar. Di masa itu PUlaljl
bagai Sophokles,  Eyripsy. PANBEUNE yang kesohof ¢
drama  dan tra. ‘uripides, dan Aristophanes. Berba%f‘;l
difipada riwaragedl dipertunjukkan. Ceritanya teram
P dalayat dewa-dewa dan johan pahlawzfn Y?(‘;g_
medi yang lum dongex}gan orang Grik di masa 1t¥:

cdpun  tidak ketinggalan. Aristophanes ke
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soh_c_)r s.ebagai tukang kritik, Berbagai kejadian sehari-
hari, ml_SﬂlnYﬂ perbuatan pujangga-pujangga utama yang
tidak disukainya, disindirnya dalam lagu dan syairnya.
Di masa Perikles itu pulalah kita jumpai nama ahli syair
yang terkenal sepanjang masa Aeschylos, nama ahli se-
jarah yang terbilang besar, Herodotos, dan nama tukang
pembuat patung yang harum sampai sekarang, Phidias,
Berbagai gedung yang indah-indah, seperti rumah ibadat
Parthenon, berbagai gambar dewa-dewa yang bagus-bagus
diperbuat di waktu itu. Semuanya itu melukiskan ke-
majuan seni yang sangat lanjut dan menjadi tanda pula
akan kebesaran peradaban Yunani. Dan semuanya itu me-
ninggikan semarak Atena di mata orang Grik seluruh dae-
rah perantauannya. Dari jauh dan dekat orang datang ke
Atena, seolah-olah pergi ziarah kepada ibu kota sebuah
negeri yang tidak bernegara.

Banyak orang-orang pandai seluruh dunia Grik yang
tak dapat melepaskan dirinya dari tarikan sinar Atena
yang gilang-gemilang itu. Berduyun-duyun mereka datang
ke sana, seperti mencari emas dalam kota keemasan. Me-
mang ’tambang emas” dalam kantong rakyat yang mak-
mur dan berbahagia yang dikejarnya. Itulah dia guru-guru

golongan sofisme!
Mereka datang ke Atena dengan buah pengetahuan-

nya, yang dipetiknya dahulu‘dalam taman guru-guru fil-
safat. Banyak di antaranya yang tersebut sebagai murid
ahli filosofi yang ternama. Oleh karena itu banyak pula
di antara mereka yang berpengetahuan luas dan serba
cukup. Tetapi kedatangannya ke Atena itu bukan de-
ngan maksud akan mengajarkan ilmu pengetahuan, me-
lainkan akan menjualnya. Tabiat ahli pikir Grik yang
dulu-dulu, yang mencahari pengetahuan semata-mata
untuk tahu saja, ditukarnya dengan mencahari pengeta-
huan untuk keperluan hidup. Karena itu, sekali pun tidak
dengan insaf, ilmu teoretika 'menjadi ilmu praktika!
Ia meninggalkan sifatnya yang murni dan menjadi penun-
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enghidupan.
Pna menjual pengetahuan yang menjg;

kare : .

- al(l)lelglum_gum sofis, mereka !Zldak memilih  kepagq,

si;pa dijualnya. Mereka _mcmbenka.n pela]-aran Kepads

siapa saja yang mau membayar. Tidak .d1bedakan tua

dan muda, besar dan kecil, semuanya dipandang sam.
a sanggup menerima pelajaran.

o - duduk Atena banyak yang ingin

Kebetulan pula pen
belajar. Kehidupan Yang makmur berkehendak akan pe.
ngetahuan serba sedikit. Orang yang mempunyai harts

tidak perlu bekerja. gawah ladangnya yang berada di
keliling kota dikerjakan oleh hamba sahayanya. Kapalnya
yang membawa barang perniagaan ke seberang lautan
dikemudikan oleh budak belian juga. Hidup dengan tiada
bekerja itu akan sunyi benar rasanya, jika tak ada barang
seni dan buah pengetahuan yang dapat dipinang-pinang
Bukan pengetahuan yang dalam-dalam, melainkan pe-
ngetahuan umum yang dapat dipakai untuk membicara-
kan soal sehari-hari. Dalam suatu kota demokrasi, yang
memberi kesempatan kepada segala penduduk laki-laki
yang balik bersidang dalam Rapat Rakyat, tiap-tiap orang
ingin. turut berbicara dan menyatakan pendapatnya. Un-
tuk itu perlu ada pengetahuan serba sedikit. Tiap-tiap
orang .mgin terkemuka dalam lingkungannya. Ini hanya
tercapai, kalau ada buah suara yang diterima orang. Rakyat
g,lrllcl; yang begitu kritis, tanda cerdik dan cerdas, senantiasa
mempersoalkan berbagai masalah. Dan dalam Atena
yang berdasarkan demokrasi, banyak soal hi I
pemerintahan i Y al hidup dan o
yang diperbincangkan orang banyak. Jug

golongan rakyat yang miski )Tang anyakx.
in dapat ikut bermusyawarat

dengan leluasa, ka =
dupnya. fena 1a tidak menyusahkan nafkah hi-

juk jalan dalam

Ia tak | ;
tetapi mkaiunfrznﬁzmahamn dan pendapatan, memané
oleh orang kayaka nya secara sederhana ditangguné
orang Grik dahul kya. Menurut pengertian adab sopa’
wiala, manusia yang merdeka tidak perlv
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bckema_t bagi nafkah hidupnya, Bekerja itu dipandangnya
izzzgahl:;TSSz;z} }lr(irzfaj?lﬁa- Ole_h karena itu orang yang

ya _ n sosial terhadap orang yang
miskin. Manusia yang mulia harus bebas dari tindasan
hidup sepertl mencari makan. Ia harus hidup dengan cita-
cita, fﬂengepakan seni untuk memperluas perasaan. Yang
bekerja bagi mereka ialah budaknya, hamba sahayanya
yang diperolehnya sebagai tawanan perang atau dibelinya.
Hamba sahaya itu bukan manusia dalam pandangan me-
reka, sebab itu tiada mempunyai hak suatu apapun. Ini-
lah cacatnya demokrasi tua itu, terbawa oleh sikap hidup
pada masanya.

Dalam peri hal kehidupan semaeam itu lapang lang-
kah guru-guru sofis untuk menjual “’ilmunya” kepada
orang banyak. Dan apa ”ilmu” yang dijualnya itu? Bukan
ilmu dalam pengertian yang sebenar-benarnya, melainkan
mengajar orang pandai berpidato, retorika. Retorika itu-
lah awal dan akhir ajaran sofistik. Retorika jadi alat pem-
bela kebenaran yang dikemukakan. Oleh kdrena ke-
benaran yang sebenar-benarnya tidak tercapai”’, maka
tiap-tiap pendirian dibenarkan dengan memikat perhatian
orang banyak. Kalau orang banyak mengakuinya, itu sudah
benar. Bukan meyakinkan orang jadi tijuan, melainkan
menundukkan orang dengan daya kata. Oleh karena itu
keyakinan hilang, dan zaman kebesaran peradaban Atena
berakhir dengan kelenyapan paham.

Barang yang dijual guru-guru sofi itu amat laku di
waktu itu. Ia memenuhi keinginan umum. Siapa yang serta
memperbincangkan soal umum dan pol.itik negara, perlu
pandai berbicara, pandai berpidato.. Tidak sega!a; orang
ada pembawaannya akan jadi ahli pldflto. Tetapi kepada
mereka yang tak ada pembawaannya itu guru so.ﬁs bel:-
kata, bahwa ia sanggup mengajar mereka pandai berpi-
dato. Tuntut kepandaian itu kepadanya, pelajarilah reto-
rika. o

Dan siapa sekarang Yyang tak mau mempelajarinya,
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mendapat pengaruh s:erta mencapy;
o berpidato? Jika kiranya retorik,
ang, semua Orang mau men,.

siapa yang tak mau
cita-citanya dengan jala

ipelajari oleh segala orang, Stiri=e = ‘
g:g;;ri{:llg:ajPandai berpidato lebih diingini sekarang dap.

ukuh dan berseng;
pada mcndapa_t prsgta st yal:fik-iaik dan anak oral‘;lgl
tegap, seperti ilmu. Anak orang , apabila ia
kaya-kaya merasa mendapat fkehorma an, 2P per-

uru kepada seorang sofis. _

el b’;{fpﬁi‘ap porang mempunyai cita-cita, jDes.ar d.an .ke-
cil. Siapa yang berada dan ingin mencapal ‘C{ta-mta Itu,
datang kepada seorang guru sofis meminta diajarkan C-ar_.a
mempertahankan pendiriannya. Dan guru sofis bersedia
memenuhi segala kehendak. Apa saja pengetahu:itn yang
diminta orang, ia sanggup memberikannya, asal saja orang
mampu membayar. Oleh karena kebenaran umum dj-
tiadakan, banyaklah yang tercapai dengan retorika. Lagy
suara dan buaian kata menjadi senjata yang utama untuk
mencapai pengakuan orang. Orang yang benar ialah orang
yang pendapatnya dibenarkan oleh orang banyak. Mem-
pengaruhi orang banyak dengan pidato yang tangkas
menjadi tujuan. Bukan kebenaran isi kata yang diutama-
kan, melainkan tarikannya. Akibatnya tiap

benar saja. Dan karena itu semangat d
dualisme berkembanglah!

Dengan caranya mengajar itu dan mempersoalkan

dasar ket?enaran, Euru-guru  sofis menunda demokrasi
Atena ke jalan anarki, sikap

-tiap orang mau
an sikap indivi-




*menuanddi aft\;:nt’-‘l lflejalan turun, Tidak heran, kalau pu-
jangg ?m S€pertl Aristophanes sangat tajam me-

; _ N Umum kaum sofis
Jika diselidiki benar ——

bukan sebab sem ata-mata

kitnya berkenaan pula dengan saat Atena telah sampai ke-
Pada puncak kebesarannYa. Berbagai sebab dari luar serta
juga Tr{en_mtlihkﬂn kebesaran kota itu. Kota-kota Grik
i’at‘_‘g lain 1;“ banyak yang deflgki dan cemburu melihatnya.
SUMEWR Sparta yang berp‘umpikan kedudukannya yang
utama sediakala. Karena irj hati mereka itu terjadilah
perang saudara, yang bercabul dengan terhenti-henti sejak
tahun 431 — 404 sebelum Masehi. Atena dikeroyok oleh
kota-kota golongan semenanjung Peloponesos di bawah
pimpinan Sparta, dan penghabisannya tiwaslah.

Masa runtuh itu tidak mengalami lagi gerakan so-
fisme. Sofisme turut melonggarkan pasak tiang kebesaran
Atena. Tetapi waktu Atena jatuh dan hilang cahayanya,
guru-guru sofis yang berpengaruh tidak ada lagi. Ajaran-
nya berlalu sebagaimana yang diajarkannya pula: se-
muanya sementara. Zaman kegelapan Atena melahirkan
filosofi klasika, filosofi yang ujudnya menetapkan dasar-
dasar kebenaran, kebenaran yang diruntuhkan tadi. Bagi
orang Yunani yang tinggal nama saja lagi, barangkali
inilah pelipur hatinya, bahwa dari kegelapan masanya me-
mancar sinar pikiran pujangga-pujangga ulung, yang tetap
menerangi jalan peradaban manusia dalam segala abad dan
segala penjuru alam. Kebesarannya lenyap dengan waktu,

i al.

O tara guri-guru sofis ada_empat orang yang s
Pertama Protagoras, seorang individualis,

ka.
ngat terkemu ng seorang dalam segala-galanya.

yang mengemukakan ora

disebut nihilis. Nihil artinya tak

ada. Ketiga Hippias, Seorang yang banyak ragam penge-
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tahuannya, sehingga ia dinamai Polyhistor. I])(arllall:etz]nopra'i
Prodikos, seorang moralis, tukang mengemuxa a
dengan suka mencemoohkan kepercayaan orang. A
Sebagai pencukupan pandang:fm umum .1111 -f.:]:ll1 a.ng.
aliran sofisme, kita perhatikan sepintas lalu di bawah ini

ajaran keempat guru-guru sofis itu.

1. PROTAGORAS

Protagoras berasal dari Abdera. la hidup dar:i tahur%
481 — 411 s.M. Bila ia datang ke Atena tidak diketahui
benar. Yang orang tahu hanya bahwa ajarannya laku benar
setahun dua, pada tahun 444 — 443. Caranya bersoal me-
nunjukkan, bahwa ia dahulu ada berguru kepada Herak-
leitos. Semboyan Herakleitos “panta rei’”’, semuanya ber-
lalu, sering pula dipakainya, tetapi ditujukannya kepada
manusia yang meninjau pengetahuan.

Bagi Protagoras "manusia itu adalah ukuran bagi se-
galanya, bagi yang ada karena adanya, bagi yang tidak ada
karena tidaknya. Maksudnya bahwa semuanya itu harus
ditinjau dari pendirian manusia sendiri-sendirinya. Ke-
benaran umum tidak ada. Pendapatku adalah hasil pan-
danganku sendiri. Apa ia juga benar bagi orang lain, sukar
mengatakannya, boleh jadi tidak. Apa yang kukatakan
baik, boleh jadi jahat bagi orang lain; apa yang kukatakan
bagus, boleh jadi buruk dalam pandangannya. Alamku
adalah bagiku sendiri. Orang lain mempunyai alamnya
sendiri pula.

Pandangan berubah-ubah menurut yvang dipandang
::nﬁ _ benar seka.lrang,. beresok barangkali tidak lagi. Bukan

jadian di dunia saja berlalu dan bergerak senantiasa,

tetapi juga pandangan manusia. Dan bukan barang yang

dipandang itu saja bergerak, juga Pancaindera yang me-

mandang. Sebab ity tiap-tiap pemandangan bergantung
kepada dua macam gerakan. Mencari pengetahuan juga

memandang, sekalipun memandang dari dalam dengan
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jiwa, dengan pikiran. Sebagaimana pandangan mata ber-
dasar kepada dua macam gerakan, demikian juga pan-
dangan pikiran.

Kalau tiap-tiap pandangan itu berdasar kepada dua
macam gerakan yang bertentangan jalannya, maka barang
yang di-pandang itu lain daripada subyek (manusia)
yang memandang dan lain pula daripada obyek (barang)
yang dirupakan oleh pandangan itu. Wajah yang terlukis
dalam pandangan kita tidak sama dengan barang yang
dipandang. Barang yang ter-pandang berlainan dengan
barang yang di-pandang! Sungguhpun hasil peman-
dangan itu ditentukan oleh kedua-duanya, oleh barang
yang dipandang dan -oleh orang yang memandang, wajah
yang terpandang berlainan daripada keduanya. Sebab-
nya karena gerakan yang bertentangan tadi. Sebab itu
_pula tiap-tiap pandangan bersifat subyektif. Pemandangan
seseorang berlainan daripada pandangan orang lain. Se-
 bab itu pemandangannya itu benar bagi dia sendiri. Demi-
kian juga pengetahuan tentang sesuatunya. Sifatnya su-
‘ byektif.
| Sebagai kelanjutan pendiriannya itu Protagoras me-
ngatakan, bahwa pandangan itu betul memuat penge-
tahuan yang cukup tentang barang yang ter-pandang, te-
‘tapi bukan pengetahuan tentang barang itu sendiri. Oleh
karena itu manusia tidak mengetahui keadaan barang itu
sebagaimana keadaannya yang sebenarnya, melainkan se-
bagai rupa pandangannya saja. Dan rupa barang itu se-
bagai yang tampak dalam pandangannya itu adalah bagi
dia sendiri. Bagi orang lain tidak begitu. Oleh karena itu
segala pemandangan bersifat relatif, sementara.

Kebulatan pendirian Protagoras ialah bahwa tiap-
uap buah pikiran yang lahir dari pemandangan adalah
benar, tetapi sekira-kiranya juga tidak. Ia hanya benar bagi
orang yang memandang, dan benar hanya pada waktu
memandang itu saja. Ia bukan kebenaran umum, yang
benar bagi segala orang dan bagi setiap waktu. Sebab itu
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k ada mengandung Ke-

ia ta ;
segala pengetahuan manusi fatnya relatif. Oleh

benaran umum. Segala pengetah}lan si s
karena kebenaran sifatnya relatif, tak ada buah pikiran

yang benar semata-mata. Dan oleh karena itu.segala pen-
dirian yang bertentangan adalah sama-sama kuat.

Apabila segala pendirian lahirnya sama-sama Kuat,
tinggal lagi muslihat untuk mengusahakan, supaya pen-
dirian kita sendiri lebih kuat tampaknya terhadap pen-
dirian lain. Muslihat itu ialah reforika. Cerdik, tangkas
dan lucu dalam bicara adalah jalan membenarkan pen-
dirian sendiri kepada orang banyak. _

Retorika puncak dan penutup segala ujian kepan-
daian sofistik. Apa juga dalil yang dikemukakan untuk
membenarkan sesuatunya, dalil itu hanya kuat dengan
retorika, tidak karena pokoknya.

Tentang dewa-dewa yang dihormati orang Grik di
waktu itu Protagoras berkata, bahwa ia tak tahu ada atau
tidak. Banyak sekali halangan untuk mengetahuinya.
Fasal itu gelap, sedangkan umur manusia amat pendek.

Keterangannya tentang dewa-dewa itu jadi sebab ia
kemudian dituntut di muka pengadilan rakyat. Ia dituduh
anti agama. Hal ini terjadi pada tahun 411 sebelum Ma-
sehi, tatkala kaum kuno mendapat kekuasaan di Atena.
Protagoras yang sudah berusia 70 tahun lari ke Sisilia,
dan tak lama sesudah itu ia meninggal. Tetapi segala

buku-bukunya tentang dewa-dewa dibakar orang di tengah
pasar.

2. GORGIAS

Gorgias berasal dari Leontinoj dj Sisilia. Ia hidup dari
tahun 483 — 375 s.M. Pada tahun 427 1a datang ke Atena
sebagai utusan kotanya. Iapun ahli pidato. -Sebab itu tak
heran, kalau ia mengutamakan mengajar orang pandai
berpidato.

Karena tempat asalnya berdekatan dengan Elea, ia
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banyak mengetahui fisolofi Elea. Terutama alat persilatan
Zeno dipakainya. untuk membatalkan. segala-galanya.
“Tak ada yang benar baginya, sebab itu ia disebut nihilis.
Dasar yang dikemukakannya sebagai alasan meniadakan
ada tiga.

Pertama, fak ada sesuatunya. Sebab kalau ada se-
suatunya, mestilah ia terjadi dan ada pula selama-lamanya.
Terjadi itu tidak bisa timbul dari yang ada atau dari yang
tidak ada. Ada selama-lamanya mustahil pula, sebab ada
selama-lamanya itu sama dengan tidak berhingga. Yang
tidak berhingga itu tak ada di mana-mana, sebab ia tak
dapat ada di dalam dirinya sendiri atau di dalam yang lain.
Dan mana yang tidak ada di mana-mana tidak ada.

Kedua, jika sekiranya ada sesuatunya, ia tak dapat
diketahui. Sebab jika kiranya ada pengetahuan tentang
yang ada itu, adalah ia buah pikiran, dan yang tidak ada
sekali-kali tidak dapat masuk dalam pikiran. Oleh ka-
rena itu tidak ada kekhilafan. Dan kalau tidak ada kekhi-
lafan, tidak salah pula orang berkata, bahwa di laut di-
adakan perlombaan kereta. Tetapi yang kemudian ini
satu hal yang mustahil. Jadi sesuatunya tidak dapat

diketahui.
Ketiga, jika kiranya kita mengetahui sesuatunya,

pengetahuan itu tidak dapat Kita kabarkan kepada orang
lain. Tiap-tiap gambaran berlainan daripada barang yang
digambar. Betapa orang akan mengabarkan dengan kata-
kata rupa warna yang dilihatnya, karena telinga tidak men-
dengar warna tetapi mendengar bunyi? Bagaimana rupa
yang terdengar itu boleh ada dalam dua buah badan, se-
dangkan kedua badan itu terpisah?

Demikianlah cara Gorgias mengambil sendi bagi
uraiannya kepada filosofi Elea. Dengan dalil-dalil semacam
itu, yang dikuatkan dengan retorika, diajarnya orang me-
niadakan segala-galanya. la mengerti benar akan psikologi
orang Grik di masa itu, yang suka bersoal dengan memakai
dalil dan lawan dalil, tese dan anti-tese. Tabiat itu di-

67



n memajukan berbagai paradox, kete.
ertentangan di dalamnya. Tiap-
kkan sebagai paradox, sebap

pupuknya denga
rangan yang menganduﬂ_g P
tiap pendirian lawan ditunju

itu dikatakan tidak benar. _ N _
Jikalau dibandingkan ajaran Gorgias dengan ajaran

Protagoras, tampak perbedaan yang eEneh. Kf"dua'duanm
meniadakan kebenaran umum. Tetapl, selagi Emtagoras
berkata, bahwa ’tiap-tiap pendirian boleh benar”, Gorgias
mengatakan tiap-tiap pendirian salah”. Pertentangan aki-
bat ini daripada pokok dalil yang serupa adalah sebuah
sofistik sendiri. Oleh karena kebenaran umum dikatakan
tak ada, yang seorang berkata: »tiap-tiap pendirian boleh
benar”. Kata yang seorang lagi: “Kebenaran umum tak
ada, sebab itu segala pendirian salah”.

3. HIPPIAS

Hippias berasal dari Elis. Tahun lahirnya tidak di-
ketahui orang benar. Yang dapat diketahui hanya bahwa ia
muda sedikit daripada Protagoras. la terbilang seorang
yang banyak pengetahuan. Bermula ia duduk di kota tem-
pat lahirnya mengajar berbagai ilmu: ilmu hitung, geome-
tri (ilmu ukur ) ilmu bintang, hukum bahasa (gramatika),
musik dan banyak lagi lainnya. Kemudian, sebelum perang
Peloponesos, ia datang ke Atena, lalu menjadi guru sofis.

Fasal yang diuraikan oleh Hippias kebanyakan me-
ngenai soal- etik. Menurut pendapatnya “hukum negeri
itu sang perkosa bagi manusia, sebab ia bertentangan de-
ngan hukum alam”. Hukum negeri menuntut kepada ma-
nusia mengerjakan berbagai hal yang tidak sesuai dengan
sifatnya sebagai yang diberi alam.

Hippias sendiri tidak menyuruh oran
kum negeri, maksudnya men ' : -
sofis angkatan muda cﬁ kemuﬁia:ralkilrisaja. o

| : menajamkan per-
tentangan yang dikemukakan itu, seh; _ P
bul anarki. .’ Ingga akhirnya tim-

g melanggar hu-
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4. PRODIKOS

. Prod1ko§ berasal dari Keos, sebuah pulau kecil dekat
Attika. Ia kira-kira seumur dengan Hippias. Pidato-pidato-
nya terutama mengenai soal-soal agama dan adab. Ten-
tang dewa-dewa, yang dihormati rakyat dj waktu itu, ia
berkata: Manusia itu ajajb tabiatnya. Apa yang dipan-
dangnya berguna, disembahnya sebagai dewa. Demikian-
lah terjadi dengan matahari dan bulan, sungai dan mata-
air. Roti dihormati sebagai Demetor, anggur sebagai
Dionysos, air sebagai Poseidon, api sebagai Hephaistos
dan banyak lagi ragamnya”,

Mati itu dipandang oleh Prodikos sebagai kejadian
yang baik sekali untuk menghindarkan kejahatan dalam
hidup. Ketakutan orang akan mati sangat mengherankan,
sebab mati itu bukan perkara orang yang hidup dan bukan
pula perkara orang yang sudah mati. Orang yang hidup
tidak, karena ia masih hidup; yang sudah mati tidak, se-
bab ia tidak hidup lagi.

Kemudian ada pula peribahasanya yang tajam sin-
dirannya. Pandai atau tidaknya orang memakai suatu
barang bergantung kepada derajat moralnya sendiri. Moral
orang itu menentukan, apakah sesuatu barang yang diper-
gunakan mendatangkan manfaat atau kejahatan.

Juga disini ternyata pendirian relatif! Baik dan buruk
bergantung kepada keadaan.

Sekian tentang guru-guru sofis yang terkemuka. Pada
kaum sofis di kemudian hari soal-soal pengetahuan,
seperti yang banyak dikemukakan oleh Protagoras dan
Gorgias, bertukar menjadi pembicaraan tentang moral.
Pengertian moral dianggap subyektif. Tak ada dasar‘ umum
bagi moral, yang boleh dipakai jadi pedoman. bagi segala
orang. Semuanya itu bergantung kepada orang seorang
yang menjadi ukuran bagi segala-galanya dan yang kuasa

kemauannya.
— Eziubunyg dengan kedudukan hukum dan moral
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Thrasymachos berkata: ’Mula-mula hanya ada perbedaan
antara yang kuat dan yang lemah. Hukum dan undang-
undang itu hanya kenyataan daripada kekuasaan si kuat,
yang sanggup menuhdukkan orang kepada peraturannya,

Sesuatunya disebut hukum, jika cocok dengan kemauan
si kuat. Juga di sini terdapat ”manusia itu ukuran bagi se-
gala-galanya”, sekalipun hanya si kuat dapat memakai-
nya”.

- Kemajuan jalan pikiran ke sana di bawah pengaruh
kaum sofis yang kemudian, menimbulkan perlawanan
keras dari pihak kaum kuno. Kaum sofis tidak bermaksud
hendak meruntuhkan demokrasi Atena, yang memberikan
kemerdekaan berbicara seluas-luasnya kepada mereka.
Tetapi tindakan mereka akibatnya melemahkan pemerin-
tah demokrasi, yang begitu kuat duduknya bermula. Pe-
rang Peloponesos, yang membawa kekalahan kepada
Atena hingga hilang pengaruhnya dan jatuh kebesarannya,
disalahkan orang kepada kaum sofis. Perang kalah di-
katakan karena kepercayaan kepada dewa-dewa mulai
hilang dan adat lama mulai dibuang. Seperti telah di-
sebutkan, Protagoras dituntut di muka pengadilan rakyat,
sedang buku-buku karangannya tentang dewa-dewa ha-
bis dibakar. Ia lari, sebab itu terlepas daripada hukuman.
Tetapi yang sedih benar ialah, bahwa Sokratcs mem-
bayar segala utang sofisme itu, sedangkan dia sendiri saja-
lah selama itu yang menentangnya setajam-tajamnya.

_ Seperti disebut di atas, gerakan sofistik itu patut juga
disebut suatu kemajuan dalam perjalanan filosofi. Ia mem-
bukakan jalan kepada berpikir tentang yang dipandang
dan tentang pendapat. Apa yang dimustahilkan oleh
Parmenides, _ dimungkinkannya.  Sekalipun tindakannya
selalu  negatif, ia menolong juga mengantarkan pikiran
ke mul::a. gerbang filosofi yang dalam, yaitu p
fang pikiran, yang ditan




jika zaman sofistik disebut zaman ’kesadaran” dan ’pem-

bukaan pikiran™. Ia pendahuluan kepada filosofi klasik
Yunani. :
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VIL FILOSOFI KLASIK

Perubahan jalan pikiran dalam m°5°§‘ tidak tegjyy,
sekonyong-konyong. Ini ternyata benar dengan timy,

. 't Yunani. Seperti disebut di atas, j;,
nya Filosofi Klasik flosofs alirgy
sofisme mulai mengubah pandangan Osol1  darj ke.

kosmos ke-manusia sebagai makhluk yang berpengetahuan

" din berksthiatin. Tetapi sofisme terlalu mfangemukakan
pendirian yang subyektif, relatif _dqn skeptis. Sebah ity
tak mungkin ia menjadi suatu sistim pengetahuan van
bulat. Sofisme tak lebih dari masa pendahuluan ke Zamap
klasik.

Zaman klasik bermula dengan Sokrates. Tetapj §,.
krates belum sampai kepada suatu sistim filosofi, yang
memberikan nama klasik kepada filosofi itu. Ia bary mem-
buka jalan. Karena dialah tercapai apa yang dimuat se-
bagai moto pada permulaan buku ini. Alam yang tak ber-
tubuh diketahuilah sudah, dan mata pikiran memandang-
lah ke dalam. Sokrates baru mencari kebenaran; ia belum
sampai menegakkan suatu sistim pandangan. Tujuannya
terbatas hingga mencari dasar yang baru dan kuat bagi ke-
benaran dan moral.

Sistim ajaran filosofi klasik baru dibangun oleh Plato
dan Aristoteles, berdasarkan ajaran Sokrates tentang pe-

ngetahuan dan etik beserta filosofi alam yang berkem-
bang sebelum Sokrates.

Plato mencapai titik
yang selama itu men
ngan itu terdapat, un
Barat, suatu sistim pandan

persatuan dalam filosofi Grik

‘ Sistim pengetahyan Plato dan Afrs
toteles menguasai ajam Pikiran orang Barat sampai Kir¢




kira dua ribu tahun lamanya, Itulah yang memberikan
nama klasik kepada filosofi mereka.

1. SOKRATES

Sokrates lahir di Atena pada tahun 470 sebelum
Masehi dan meninggal pada tahun 399 sM. Bapaknya
tukang pembuat patung, ibunya bidan. Pada permulaan-
nya Sokrates mau menuruti jejak bapaknya, menjadi tukang
pembuat patung pula. Tetapi akhirnya ia berganti haluan.
Dari membentuk batu jadi patung ia membentuk wa-
tak manusia. .

Masa hidupnya hampir sejalan dengan perkembangan
sofisme di Atena. Pada hari tuanya Sokrates melihat kota
tumpah darahnya mulai mundur, setefah mencapai puncak
kebesaran yang gilang-gemilang.

Sokrates bergaul dengan segala orang, tua dan muda,
kaya dan miskin. Ia seorang filosof dengan coraknya sen-
diri. Ajaran filosofinya tak pernah dituliskannya, melain-
kan dilakukannya dengan perbuatan, dengan cara hidup.
Menurut kata teman-temannya: Sokrates demikian adil-
nya, sehingga ia tak pernah berlaku zalim. Ia begitu pandai
menguasai dirinya, sehingga ia tak pernah memuaskan
hawa nafsu dengan merugikan kepentingan umum. Ia
demikian cerdiknya, sehingga ia tak pernah khilaf dalam
menimbang buruk dan baik.

Karena populernya, Sokrates yang tak pernah ber-
gambar, tergambar wajahnya dengan sejelas-jelasnya di-
muka tua dan muda berbagai turunan. Dari gambarnya
yang terbayang dalam jiwa tiap orang itu kemudian' orang
membuat patungnya yang serupa sekali dengan wajahnya
yang sebenarnya. )

Orang Grik pada umumnya bagus. Badannya' rampmg.
dan tegap, raut mukanya elok. So'kl:ates kebalikan dari
itu. Potongan badannya pendek, sedikit gemuk, mulutnya?
lebar, hidungnya botok dan matanya terbudur. Tetapi

73



an dan perawakan
kekurangan yang terdapa’ padi;art:w;idinya: jujur, adi]
tubuhnya diliputi oleh kelebihan rid-muridnya dan
dan baik. Dalam kq@nngmgag murl e
kawan-kawannya ia teringat sebagal seorang 31,1 8 d -
lurus, kelakuannya murni, hidupnya sederhana wioan
o kata terus-terang. Ia baijk
tidak berkeperluan. Ia selalu ber‘ : ol
dengan semua orang; sikapnya saleh, gembira, tenang,
tangkas dan pula lucu. N
= Tabiatnpya sehari-hari ialah beﬂala_n sekehl{ng lfc’t%:
mempelajari tingkah laku manusia dari berbagffl segi hi-
dupnya. Ia jarang ke luar kota. Sebagai alasan cl_1sebut.nya:
’padang rumput dan pohon kayu tak memberi pelajaran
apapun padaku, manusia ada”. Ia memperhatikan yang
baik dan yang buruk, yang terpuji dan tercela. Sebentar
ia didapati di tanah lapang di mana banyak orang berkum-
pul, sebentar lagi di pasar. Ia bicara dengan segala orang,
menanyakan apa yang dibuatnya. Ia mau mengetahui
sesuatunya dari orang yang mengerjakannya. Ia selalu ber-
tanya, sungguh-sungguh bertanya, karena ia mau tahu. Ia
bercakap dengan orang tukang, bertanya tentang per-
tukangannya. Ia bertanya kepada pelukis tentang apa yang

dikatakan indah. Kepada perajurit atay ahli perang ia tanya-

kan, apa yang dikatakan berani. Dan kepada ahli politik di-

lebih mendalam. Darj tanya biasa ia

; membawa oran tempat
1a bertanya selangkah demj selangkah menduga dafgam soal-




Tujuan Sokrates ialah mengajar orang mencari kebe-
naran. Sikapnya itu adalah suaty reaksi terhadap ajaran so-
fisme yang merajalela di waktu ity Seperti disebut di atas
guruguru sofis mengajarkan, bahwa “kebenaran yang se-
benar-benarnya tidak tercapai”, Sebab itu tiap-tiap pendirian
dapat “dibenarkan” dengan jalan retorika. Dengan daya kata
dicoba memperoleh persetujuan orang banyak. Apabila orang
banyak sudah setuju, itu dianggap sudah benar. Dengan cara
begitu pengetahuan menjadi dangkal.

Terhadap aliran yang mendangkalkan pengetahuan dan
melemahkan rasa tanggung jawab itu berontak semangat
Sokrates. Dengan filosofinya yang diamalkannya dengan
cara hidupnya ia mencoba memperbaiki masyarakat yang
rusak. Orang diajak memperhitungkan tanggung jawabnya.
Ia selalu berkata, yang ia ketahui cuma satu, yaitu bahwa ia
tak tahu. Sebab itu ia bertanya. Tanya jawab adalah jalan
baginya untuk memperoleh pengetahuan. Itulah permulaan

dialektik. Dialektik asal katanya dialog, artinya bersoal
jawab antara dua orang. -

Guru-guru sofis yang mengobralkan “ilmu” di tengah-
tengah pasar ditantangnya dengan cara berguru. Ia yang
tidak mengetahui itu ingin tahu dan bertanya. Tiap jawaban
atas pertanyaannya disusul dengan pertanyaan baru. De-
mikianlah seterusnya. Pertanyaannya itu mangkin lanjut
mangkin mendesak. Akhirnya guru sofis tak sanggup lagi
menjawab dan mengaku ia tak tahu. Lalu Sokrates mengunci
tanya-jawab tadi dengan berkata: “Demikianlah adanya,
kita kedua-duanya sama-sama tak tahu’’.

Sering terjadi, bahwa orang banyak pada permulaan-
nya memihak kepada guru sofis. Dalam sangka mereka,
ayun katanya itu dan tangkas jawabnya akan menunduk-
kan Sokrates. Kadang-kadang Sokrates yang rupanya kena
pukul ditertawakan. Tetapi, lambat-laun suasana berubah.
Orang tua itu yang tadinya disangka berolok-olok saja,
ternyata bertanya sungguh-sungguh. Peﬂaqyaannya makin
tepat keluar, guru sofis makin gugup menjawabnya. Reto-
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: : : tak keruan. Akhirnya orang
dicauiys hilang, Jawabnyaba ai juara yang kalah dalam pe.
banyak menyorakkannya sev25 itu dicemoohkan orang,.
tandingan. Dari dipuji guru sofis itu iur ity Sok
berani dan jujur itu Sokrateg

Dengan caranya yang )

Pemuda Atena sangat cinta
banyak memperoleh kawan. ’

d Tetapi scbaliknya, musuhnya juga banyak,
e s ' ru sofis serta pengikut-pengi-
Terutama pada pihak guru-gu K i
kutnya yang berpolitik, yang memperoleh kemenangan de-
ngan jalan retorika. Akhirnya Sokrates diajukan kemuka pe-
ngadilan rakyat dengan dua macam tuduhan. Tuduhan. per:
tama ialah bahwa ia meniadakan dewa-dewa yang diakuij
oleh negara, dan mengemukakan dewa-dewa baru. Tuduhan
kedua mengatakan bahwa ia menyesatkan dan merusak
fiil pemuda. '

Juga dalam pembelaannya Sokrates tegas sikapnya.
Melihat susunan mahkamah rakyat itu sudah terang ia akan
disalahkan dan dihukum. Tetapi pantang baginya akan men-
Jilat, beriba-iba mengambil hati para hakim supaya hukuman-
nya diringankan. Dengan tangkas ia mengatakan, bahwa ia
tidak bersalah melainkan berjasa pada pemuda dan masya-
rakat Atena. Bukan hukuman, melainkan upah yang harus
diterimanya. Lalu dituntutnya, supaya ia dari itu ke atas

seumur hidupnya diberi makan oleh negara pada Prytaneion,
yaitu Balai Kota di masa itu.

Alangkah terperanjat kawan-kawann
ucapannya itu. Para hakim tercenggang,
tersinggung. Dengan suara terbanyak ia dihy
meminum racun. Sokrates sedikitpun tak
dengan suara tenang,
nya.

Ya mendengarkan
perasaan mereka
kum mati dengan

St gentar, Ia berkata
bahwa ia slap sedia menjalani hukuman-

Dengan hati yang teta i
kawan-kawannya untuk lari-dari Penjara dan menyingkir |
ke kota lain, ke Megara. Sokrates, yang selalu patuh kepada
undang-undang, tidak mau durhaka pada saat ia akan me-
ninggal. Cara matinya juga memberikan contoh, beta'pa se-
orang filosof setia kepada 3jarannya. Sokrates pulang ke alam
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baka, tetapi namanya hidup untuk selama-

Saatnya yang terakhir ity digamb
di dalam Phaidon seperti berikut :

"Engkau semuanya hendaklah sabar, dan ingatlah bahwa
hanya badanku yang akan engkau tanam. Setelah mengucap-
kan kata ini, berdirilah ia dan pergi ke kamar mandi dengan
Crito, yang meminta kami menunggu. Kami pun menunggu
sambil bercakap-cakap dan memikirkan kesedihan besar yang
menimpa hati kami. Kami seolah-olah kehilangan bapak dan
seumur hidup kami akan hidup sebagai anak piatu. Dalam
pada itu matahari hampir tenggelam, karena Sokrates lama
sekali perginya. Setelah ia kembali, duduklah ia bersama-sama
dengan kami, tetapi percakapan tak banyak. Tidak lama
sesudah itu datanglah sipir sambil berkata :”Aduhai, So-
krates, aku tahu engkaulah yang termulia dan yang terbaik
hatinya dari semua. orang yang pernah datang kemari; aku
tak mau menuduh engkau mempunyai perasaan benci padaku
seperti orang-orang yang lain itu, yang berteriak-teriak dan
menyumpahi aku, apabila aku, dalam menjalankan perintah
atasan, meminta mereka meminum racun, Sesungguhnya aku
percaya engkau tak marah padaku, sebab seperti kau tahu
orang lain, bukan aku yang bersalah. Selamat jalan, hadapilah
yang tak dapat dielakkan ini dengan hati yang tenang. Inilah
pesanku”. Sesudah itu, sambil menangis tersedusedu ia ber-
balik dan pergi.

Sokrates melihat padanya dan berkata : "Engkau juga,
selamat tinggal. Akan kukerjakan apa yang kau pinta”. Sambil
menoleh kepada kami ia berkata ’Alangkah baiknya orang
itu. Selama aku dalam penjara, selalu ia datang padaku dan
lihatlah betapa ia menangiskan aku. Tetapi kita sekarang
harus berbuat seperti yang dikatakannya, Crito; bawalah
kemari gelas yang berisi racun kalau sudah dibuat; jika belum
suruhlah pelayan membuatnya. - o

"Sokrates — kata Crito — matahari n'namh d: atas puncak
bukit, banyaklah sudah orang yang meminum isi gelas racun
sampai habis. Sesudah pemberi-tahuan ia masih makan dan

lamanya.
arkan oleh Plato
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minum dan memuaskan segala hawz:., nafsunya. Engkay tak
perlu terburu-buru, masih ada wakt_u.

Sokrates menjawab: “’Ya, Crito, Orang-orang yang kay
sebut itu benar kalau mereka berbuat begitu, sebap Pad
sangkanya mereka beruntung den.gan mgnangguhk.an‘ Akan
tetapi aku benar juga kalau aku tidak bérbuat b.eg'ltu., sebah
sepanjang pikiranku aku tidak beruntt_lng sedikit Juapup,
apabila ku tangguhkan meminum racun itu. Ak}l hanya akap,
menyimpan dan menahan hidup yang sudah hilang; dengan
itu aku hanya akan mencemoohkan diriku sendiri. Buat]a,
seperti kukatakan dan jangan menampik”’.

Mendengar itu, Crito memberi isarat kepada pelayan
penjara itu. Dia pergi beberapa waktu lamanya dan kembalj
lagi bersama-sama dengan seorang lagi yang membawa sebuah
gelas minum berisi racun. Sokrates berkata: ”Hai sahabatku,
engkaulah yang mengerti tentang ini, katakanlah apa yang
harus kukerjakan®. Orang itu menjawab: “Engkau harus
berjalan bolak-balik sampai kedua kakimu merasa lelah;
lalu berbaringlah dan racun itu akan menamatkan kerjanya”,
Seketika itu diberikannya gelas itu kepada Sokrates, yang
menerimanya dengan tenang dan dengan air muka yang
jernih. Sedikit pun ia tidak gemetar, wajahnya tidak berubah.
Sambil memandang kepada orang itu ia berkata: ”Betapa
pendapatmu, dapatkah isi- gelas inj ditumpahkan sedikit
sebagai pujaan kepada Seorang dewa? Bolehkah itu atau
tidak 77 Orang itu menjawab: "Kami hanya membuat se-
kedar_ cukup saja, ya Sokrates : "Baiklah — kata Sokrates —
:ﬁta;la aku. lbolt—:h .dan harl}s memin_ta kepada dewa-dewa

Pélya perja anan,ku kff dunia yang Jain selamat saja hendak-
nya. Semoga do’aky ini dikabulkan” Sesudah itu, sambil

mengangkat gelas ity ke bibirnya, diminumnya isinya dengan
rukun dan gembirg Sampai habjs.



mukaku dan menangis tersedu-sedu karena, bukan dia yang
kutangisi, melainkan aky memikirkan nasibku yang malang,
yang kehilangan sahabat seperti dia itu. Ak
pertama menangis, karena Crito yang me
lagi menahan air matanya bercucuran, suda
lebih dahulu; dan aky mengikutnya di be]
itu Apollodorus,'yang selama itu menan

jerit-jerit dan menjadikan kamj semuanya orang pengecut.
Hanya Sokrates yang tetap tenang. ’Apakah itu semuanya?”
katanya. “Aku sengaja menyuruh kaum wanita pergi dari sini
supaya mereka jangan menyusahkan aku, sebab menurut
cerita yang kudengar Seseorang harus meninggal dengan
tenang. Sebab itu diamlah dan sabarlah”.

Serta kami mendengar itu, kami merasa malu dan me-
nahan air mata kami. Ia berjalan mondar-mandir sampai,
seperti katanya, kakinya sudah tidak berdaya lagi. Lalu ia
tidur menelentang seperti yang ditunjukkan kepadanya.
Orang yang memberikan gelas berisi racun itu kepadanya
merasai kakinya sebentar-sebentar; sesudah beberapa waktu
dicubitnya kaki Sokrates keras-keras dengan menanyakan
apakah terasa olehnya. Sokrates menjawab ’tidak”. Sesudah
itu ia rasai kakinya seluruhnya, berangsur-angsur dari bawah
ke atas dengan menunjukkan kepada kami, bahwa kaki itu
mulai dingin dan tegang. Kemudian Sokrates sendiri merasaij
keduanya kakinya dan berkata: "Apabila racun itu sudah
sampai ke jantung sampailah ajalku”.

Tatkala tubuhnya sebelah bawah sudah dingin, diangkat-
Nya sebentar kain yang menutupi mukanya dan berkata — jni-
lah katanya yang penghabisan —: “Crito, aku berutang seekor
ayam kepada Aesculaap, jangan lupa membayarnya kem-
bali”. “Utang itu akan dibayar”, kata Crito, adakah pesan
yang lain?” Tidak ada jawabnya. Tidak lama sesudah itu
kami dengar orang datang dan pelayan penjara mengangkat-
kKan kain yang menutupi muka Sokrates. Matanya terbuka
dengan tiada bercahaya lagi dan Crito menutupkan mulut-
nya dan matanya.

rasa tak sanggup
h berdiri dan pergi
akang. Pada ketika
gis saja, mulai men-
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up kawan kam.i, yang benar.
yang paling bijaksana, paling
gala orang yang kukenal sampyg;

Inilah penghabisan hid
benar dapat kusebut orang
adil dan terbaik di antara S¢
sekarang’’.

Demikian lukisan Plat

pada harinya yang penghabisan.

o tentang.gurunya, kaWannya,

METODE SOKRATES

Sokrates tidak pernah menuliskan filosofinya. Jika di.
tilik benar-benar, ia malahan tidak mengajarkan filosofj,
melainkan hidup berfilosofi. Bagi dia filosofi bukan isj,
bukan hasil, bukan ajaran yang bersandarkan dogma, melain-
kan fungsi yang hidup. Filosofinya mencari kebenaran,
Oleh karena ia mencari kebenaran, ia tidak mengajarkan,
[a bukan ahli pengetahuan, melainkan pemikir.

Oleh karena Sokrates tidak menuliskan filosofinya,
maka sulit sekali mengetahui dengan sahih apa sebenarnya
ajarannya. Ajarannya itu hanya dikenal dari catatan-catatan
murid-muridnya, terutama Xenephon dan Plato. Catatan
Xenephon kurang kebenarannya, karena ia sendiri bukan

seorang filosof. Untuk mengetahui ajaran Sokrates, orang
banyak bersandar kepada Plato. Tetapi kesukarannya ialah
bahwa Plato dalam tulisannya banyak menuangkan pendapat-
nya sendiri ke dalam mulut Sokrates. Dalam uraian-uraiap-
nya, yang kebanyakan berbentuk dialog, hampir selilu
Sokrates yang dikemukakannya. la memikir, tetapi keluar
seolah-olah Sokrates yang berkata.

Sungguhpun murid-muridnya memberi isi sendiri-sendiri
kepada ajaran gurunya, dalam saty hal sama pendapat me-
reka, yaitu tentang metode Sokrates. Tujuan filosofi Sokrates
ialah mencari kebenaran yang berlaky untyk selama-lamanya.
Di sini berlainan pendapatnya dengan guru-guru sofis, yang
mengajarkan, bahwa semuanya relatif dap subyektif dan ha-
rus dihadapi dengan pendirian yang skeptis. Sokrates ber-
pendapat, bahwa kebenaran ity tetap dan harus dicari.
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Dalam mencari kebenaran itu ia tidak memikir sendiri,
melainkan setiap kali berdua dengan orang lain, dengan jalan
tanya jawab. Orang yang kedua itu tidak dipandangnya
sebagai lawannya, melainkan sebagai kawan yang diajak ber-
sama-sama mencari kebenaran. Kebenaran harus lahir dari
jiwa kawan bercakap itu sendiri. Ia tidak mengajarkan, me-
lainkan menolong mengeluarkan apa yang tersimpan di dalam -
jiwa orang. Sebab itu metodenya itu disebutnya maieutik,
menguraikan, seolah-olah menyerupai pekerjaan ibunya
sebagai dukun beranak.

Sokrates mencari pengertian, yaitu bentuk yang tetap
daripada sesuatunya. Sebab itu ia selalu bertanya : apa
itu? Apa yang dikatakan berani, apa yang disebut indah,
apa yang bernama adil ? Pertanyaan tentang apa itu” harus
lebih dahulu daripada apa sebab”. Ini biasa bagi manusia
dalam hidup sehari-hari. Anak kecil pun mulai bertanya
dengan “apa itu”. Oleh karena jawab tentang “apa itu”
harus dicari dengan tanya jawab yang mangkin meningkat
dan mendalam, maka Sokrates diakui pula — sejak keterangan
Aristoteles — sebagai pembangun dialektik pengetahuan.
Tanya jawab, yang dilakukan secara meningkat dan men-
dalam, melahirkan pikiran yang kritis. Dalam berjuang men-
cari kebenaran yang umum lakunya, yaitu mencari penge-
tahuan yang sebenar-benarnya, terletak seluruh filosofinya.

Oleh karena Sokrates mencari kebenaran yang tetap
dengan tanya jawab sana dan sini, yang kemudian dibulatkan
dengan pengertian, maka jalan yang ditempuhnya ialah
metode induksi dan definisi. Kedua-duanya itu bersangkut-
paut. Induksi menjadi dasar definisi.

Induksi di sini berlainan artinya dari induksi sekarang.
Menurut. induksi paham sekarang penyelidikan dimulai
dengan memperhatikan yang satu-satunya dan dari situ —
dengan mengumpulkan - dibentuk pengertian yang umum
lakunya. Induksi yang menjadi metode Sokrates ialah mem-
perbandingkan secara kritis. Ia tidak berusaha mencapai
yang umumnya dari jumlah satu-satunya. Ia coba mencapai
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dengan contoh dan persamaan, dan diuji Pula dengan saks;
dan lawan saksi Seperti disebut di atas, dari .lawa?lnyzil bersoal
jawab, yang masing-masing terkenal seba'gfn ahli da"am vak’
Nya sendiri-sendiri, dikehendakinya definisi tentang 'beram

“indah> dan lain sebagainya. Pengertian yang c}lperoleh
itu diujikan kepada beberapa keadaan atau kejadian yang
Nyata. Apabila dalam Pasangan itu pengertian itu tld_ak
mencukupi, maka dari ujian itu dicari perbaikan definisi,
Definisi yang tercapai dengan cara begitu diuji pula sekalj
lagi untuk Mmencapai perbaikan yang lebih sempurna. Demi-
kianlah seterusnya. Contoh Sokrates bekerja itu dapat dji-
ketahui dari dialog-dialog Plato yang mula-mula, di mana
Caranya berfilosofj masih dekat sekali kepada Sokrates.

.Sokrates sama dengan apa yang disebut
ant PTINSIp regulatif, dasar menyusun Dengan jalan
begitu, hasil yang dicapai tidak 1,

sana pula tujuan
Sebab itu tepat sek
Maksudnya, budi-b
yang dirusak oleh

yang lain, yaity membenty karakter
ali Sokrates Mengatakan : pyg; lalah tahy.

aik timbul dengan Péngetahyan Manusia
ajaran sofisme may dibentuknya kembali.
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ETIK SOKRATES

Budi ialah tahu, kata Sokrates. Inilah inti sari daripada
etiknya. Orang yang Perpengetahuan dengan sendirinya ber-
budi baik. Paham etiknya itu kelanjutan daripada metode-
nya. Induksi dan definisi menuju kepada pengetahuan yang
berdasarkan pengertian. Dari mengetahui beserta keinsafan
moril tidak boleh tidak mesti timbul budi.

Siapa yang mengetahui hukum mestilah bertindak sesuai
dengan pengetahuannya itu. Tak mungkin ada pertentangan
antara keyakinan dan perbuatan. Oleh karena budi berdasar
atas pengetahuan, maka budi itu dapat dipelajari.

Dari ucapan itu nyatalah, bahwa ajaran etik Sokrates
intelektuil sifatnya. Selain dari itu juga rasionil. Apabila
budi adalah tahu, maka tak ada orang yang sengaja, atas
maunya sendiri, berbuat jahat. Kedua-duanya, budi dan tahu,
bersangkut-paut. Apabila budi adalah tahu, berdasarkan
timbangan yang benar, maka jahat” hanya datang dari
orang yang tidak mengetahui, orang yang tidak mempunyai
pertimbangan atau penglihatan yang benar. Orang yang
kesasar adalah kurban daripada kekhilafannya sendiri.
Kesasar bukanlah perbuatan yang disenga_ja; Tidak ada
orang yang khilaf atas maunya sendiri. a’w’“" ( wha

Oleh karena budi adalah tahu, maka siapa yang tahu
akan kebaikan dengan sendirinya terpaksa berbuat baik.
Untuk itu perlulah orang pandai menguasai diri dalam se-
gala keadaan. Dalam suka maupun duka. Dan apa yang pada
hakekatnya baik, adalah juga baik bagi kita. senc.liri. Jadinya,
menuju kebaikan adalah jalan yang sebaik-baiknya untuk

mencapai kesenangan hidup. . |
Agra itu “’kesenangan hidup”? Ini tak pernah dipersoal-

kan oleh Sokrates, sehingga murid-muridnya kemudian mem-
berikan pendapat mereka sendiri-scndiri, yang satu berten-
tangan dengan yang lain. o ‘
Menurut Sokrates, manusia itu pada dasarnya baik.
Seperti dengan segala barang yang ada itu ada tujuannya,
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/ - isalnya tuju :
Kekhatannya, kebaikannya. Begitu f{ baikan sifat fusig,
_,./K/elfédaan dan tujuan -manusia ialah ke ya day
kebm}l;zr;i bg:;gzsgan etik yang rasionil itu Sokrates Sampg;
kepada sikap hidup, yang penuh dengan rasa }‘eag%maan.
Menurut keyakinannya, menderita kezaliman lebih baik qyy
berbuat zalim. Sikap itu dipefﬁhatkf‘mnya’ den-gan kata dap
perbuatan, dalam pembelaannya dimuka hak!m-_ Sokrateg
adalah orang yang percaya kepada Tuhan. Aldm ini teraty,
susunannya menurut ujud yang tertentu. Itu, katanya, adalap
tanda perbuatan Tuhan. Kepada Tuhan dipercayakanny,
g,;égala.galanya yang tak dapat diduga oleh otak manusis
Jiwa manusia itu dipandangnya bagian daripada Tuhan
yang menyusun alam. Sering pula dikemukakannya, bahwa
uhan itu dirasai sebagai suara dari dalam, yang menjadi bim-
bingan baginya dalam segala perbuatannya. Itulah yang
disebutnya daimonion. Bukan dia saja yang begitu, katanya.
Semua orang dapat mendengarkan suara daimonion itu dari
dalam jiwanya, apabila ia mau.

Juga dalam segi pandangan Sokrates yang berisi ke-
agamaan, terdapat pengaruh paham rasionalisme. Semuanya
itu menunjukkali kebulatan ajarannya, yang menjadikan
ia seorang filosof yang terutama seluruh masa.

MURID-MURID SOKRATES

a sendiri dap dicampur an-
: pula dengan p
dangan filsafat la yang sudah mereks pelajari lebih dahulu.

EUKLIDES mengajarkan filosofinya di kota Megara
Sebelu.m ia be]aJE{r ada Sokrates ia telah mempelajari filosofl
Elea, terutama ajaran Permenides yang mengatakan, bahwa
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yang Ada itu ada, satu, tidak berubah-ubah. Pendapat ini
disatukannya dengan etik Sokrates. Lalu diajarkannya: Yang
satu itu baik. Hanya orang sering menyebut yang satu itu
dengan berbagai nama : Tuhan, akal dan lainnya. Lawan
Yang Satu itu tiada. Yang baik selalu ada, tidak berubah.

Cara Euklides mempertahankan pendapatnya banyak
sekali menyerupai dalil-dalil yang dikemukakan oleh Zeno,
dari filosofi Elea. Filosof Euklides ini tidak sama dengan
Euklides ahli matematik, yang hidup kira-kira 100 tahun
kemudian.

ANTISTHENES mula-mula murid guru sofis Gorgias.
Kemudian dia menjadi pengikut Sokrates. Sesudah Sokrates
meninggal ia membuka sekolah filosofi di Atena dan diberi-
nya nama Gymnasium Kynosarges. Sebab itu ajarannya sering
disebut filosofi dari Mazhab Kynia.

Menurut ajaran Antisthenes, budi adalah satu-satunya
yang baik. Di luar itu tidak perlu kesenangan hidup. Mencari
kesenangan sebagai tujuan adalah perbuatan yang salah.
Budi adalah rasa segala cukup. Budi hanya satu dan dapat
dipelajari. Siapa yang memiliki budi itu, ia tidak akan ke-
hilangan lagi untuk memiliki budi itu orang tak perlu mem-
punyai kepintaran atau ilmu selain daripada pandai me-
nguasai diri cara Sokrates.

Dalam dua hal ia menyimpang dari Sokrates. Pertama,

_ia memungut uang sekolah. Bagi Sokrates pantang menerima % "
bayaran, Memungut uang sekolah itu adalah kebiasaan guru- 7" '

guru sofis. Kedua, tentang pengertian, pendapatnya berlainan
dari ajaran Sokrates. Bagi Antisthenes pengertian tak ada.
Yang ada hanya kata-kata, masing-masing men}punyai arti
sendiri. Kata yang satu tak dapat menentukan kata yang lain.
hal ini yang ada hanya sebutan identik seperti “’se-

]
=

Dalam

- orang orang adalah seorang orang’ -
Bentuk pemerintahan negara-negard Grik beserta keper-

cayaannya resmi kepada dewa-dewa ditentangnya. Seorang
yang alim, katanya, tidak mesti hidup menurut undang-un-
dang yang berlaku. Antisthenes mengajarkan, bahwa Tuhan

85



" Esig.i antara murid Antisthenes yang terkenal 1alah Dip.
genes dari Sinope, terkenal karena h}dupn?ra yang sangat
sederhana. Corak hidup yang umum didapati pada masanya
selalu ditentangnya. ;

AR&%TIPEg’Ol.‘(S mengajarkan filosofinya di Ky_rena. Ml_lla':
mula ja belajar pada guru-guru sofis dan k.emudlan rflenjadl
murid Sokrates. Dalam ajarannya ia sangat jauh menyimpang
dari Sokrates. Menurut pendapatnya kesenangan hidup
harus menjadi tujuan. Sebab itu ajarannya disebut sedonis-
me. Hanya kesenangan hidup itu harus dicapai dengan per-
timbangan yang tepat, tidak boleh serampangan saja. Akal
harus dipakai untuk menggunakan kesempatan yang ada.

Hanya ucapannya yang kemudian ini saja yang sedikit
berbunyi adanya Sokrates. |

Sungguhpun Euklides, Antisthenes dan Aristippos
masing-masing mendirikan Sekolah Sokrates sebagai tanda
cintanya kepada gurunya, mereka bukanlah pengikut Sokra-

tes yang sepenuh-penuhnya. Murid Sokrates yang sebenar-
benarnya ialah Plato.
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2. PLATO

Plato dilahirkan dj Atena pada tahun 427 s.M. dan
meninggal di sana pada tahun 347 g dalam usia 80 tahun.
la berasal dari keluarga aristokras; yang turun-temurun
memegang peranan penting dalam politik Atena. Ia pun ber-
cita-cita sejak mudanya untuk menjadi orang negara. Tetapi

perkembangan politik dj Mmasanya tidak memberi kesempat-

an padanya untuk mengikuti jalan hidup yang diingininya
itu.

Namanya bermula ialah Aristokles. P

lato namanya ke-
mudian yang

diberikan oleh gurunya bermain senam. Ia
memperoleh nama baru itu berhubung dengan bahunya yang

lebar. Sepadan dengan badannya yang tinggi dan tegap. Raut
mukanya, potongan tubuhnya serta parasnya yang elok ber-
sesuaian benar dengan ciptaan klasik tentang manusia yang
cantik. Bagus dan harmoni meliputi seluruh perawakannya.
Dalam tubuh yang besar dan sehat itu bersarang pula pikiran
yang dalam dan menembus. Pandangan matanya menunjuk-
kan seolah-olah ia mau mengisi dunia yang lahir ini dengan
cita-citanya. '

Pelajaran yang diperolehnya dimasa kecilnya, selain dari
pelajaran umum, ialah menggambar dan melukis, disambung
dengan belajar musik dan puisi. Sebelum dewasa ia sudah
pandai membuat karangan yang bersajak.

Sebagaimana biasanya dengan anak orang baik-baik
di masa itu Plato mendapat didikannya dari guru-guru fisolofi.
Pelajaran filosofi mula-mula diperolehnya dari Kratylos.
Kratylos dahulunya murid Herakleitos yang mengajarkan
"semuanya berlalu” seperti air. Rupanya ajaran semacam itu
tidak hinggap di dalam kalbu anak aristokrat yang ter-
pengaruh oleh tradisi keluarganya.

Sejak berumur 20 tahun Plato mengikuti pelajaran
Sokrates. Pelajaran itulah yang memben. kepuasan baginya.
Pengaruh Sokrates mangkin hari mangkin mendalam pada-
nya. la menjadi murid Sokrates yang setia. Sampai pada akhir
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hidupnya Sokrates tetap menjadi pujaz_mlnya. bDaIan; Segala
karangannya yang selalu bcrbe.:ntulf dialog, bersoa -jawab
Sokrates didudukannya sebagal pujangga yang menuntup,
Dengan cara begitu ajaran Plato tergambar ke luar melajy;
mulut Sokrates. Juga setelah pan(.iangan. ﬁlosof'}nya sudah
jauh menyimpang dan sudah lebih lanjut _dan Pendapat
gurunya, ia terus berbuat begitu. So}crates digambarka.nnya
sebagai jurubahasa isi hati rakyat di Atena yang tertindag
karena kekuasaan yang saling berganti. Kekuasaan demokras;
yang meluap menjadi anarki dan sewenang-wenang diganti-
kan berturut-turut oleh kekuasaan seorang tiran dan oligar-
ki, yang akhirnya membawa Atena lenyap ke bawah ke-
kuasaan asing.

Plato mempunyai kedudukan yang istimewa sebagaj
seorang filosof. Ia pandai menyatukan puisi dan ilmu, seni
dan filosofi. Pandangan yang dalam dan abstrak sekalipun
dapat dilukiskannya dengan gaya bahasa yang indah. Tidak
ada seorang filosof sebelumnya dapat menandinginya dalam
hal ini. Juga sesudahnya tak ada. Hukuman yang ditimpakan
itu dipandangnya suatu perbuatan zalim-meminum racun-
besar sekali pengaruhnya atas pandangan hidup Plato. So-
krates dimatanya adalah seorang yang sejujur-jujurnya dan
seadil-adilnya, orang yang tak pernah berbuat salah. Hu-
Kuman yang ditimpakan itu dipandangnya suatu perbuatan
zalim semata-mata, yang dilakukan oleh orang-orang yang
moril tidak bertanggung-jawab. Ia sangat sedih dan menama-
Kan dirinya seorang anak yang kehilangan bapak. Ia sedih,
tetapi terpaku karena pendirian Sokrates yang menolak ke-
sempatan yang diberikan untuk melarikan diri dari penjara,

dengan memperingatkan ajarannya: “lebih baik menderita
kezaliman dari berbuat zalim”,

Tak lama sesudah Sokrates meninggal, Plato pergi
dari Atena. Itulah permulaan ja mengembara dua belas
tahun lamanya, dari tahun 399 g _ 387 s.M. Mula-mula
ia pergi ke Megara, tempat Eyklides mengajarkan filosofnya.
Beberapa lama ia di sana, tidak diketahui betul, Ada cerita
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yang mengatakan, bahwa ia dj ity mengarang beberapa
dialog, yang mengenai berbagai macam pengertian dalam
masalah hidup, berdasarkan ajaran Sokrates,

Dari Megara ia pergi ke Kyrena, di mana ia memper-
dalam pengetahuannya tentang matematik pada seorang
guru ilmu itu yang bernama Theodoros. Dj sana ia juga me-
ngajarkan filosofi dan mengarang buku-buku.

Kemudian ia pergi ke Italia Selatan dan terus ke Sira-
kusa di pulau Sisilia, yang pada waktu itu diperintah oleh
seorang tiran, sang-perkosa, yang bernama Dionysios. Diony-
sios mengajak Plato tinggal di-istananya. Ia merasa bangga.
kalau di antara orang-orang yang mengelilinginya terdapat
pujangga dari dunia Grik yang kesohor namanya. Di situ
Plato belajar kenal dengan ipar radja Dionysios yang masih
muda bernama Dion, yang akhirnya menjadi sahabat karib-
nya. Di antara mereka berdua terdapat kata sepakat, supaya
Plato mempengaruhi Dionysios dengan ajaran filosofinya,
agar supaya tercapai suatu perbaikan sosial. Seolah-olah
terasa oleh Plato, bahwa suatu kesempatan yang baik sudah
datang baginya untuk melaksanakan teorinya tentang pe-
merintahan yang baik dalam praktik. Sudah lama tertanam
di dalam kalbunya, bahwa kesengsaraan di dunia tidak akan
berakhir, sebelum filosof menjadi raja atau raja-raja menjadi
filosof. Tetapi ajaran Plato yang dititik-beratkan kepada pe-
ngertian moral dalam segala perbuatan, lambat-laun men-

jemukan Dionysios. . .
- Dengan tuduhan, bahwa Plato berbahaya bagi kerajaan-

hya, Plato disuruhnya tangkap dan dijual sebagai budak.
Nasib yang baik bagi Plato, di pasar budak ia dikenal oleh
seorang bekas muridnya, Annikeris dan ditebusnya. Ke-
mudian peristiwa ini diketahui oleh sahabat-sahabat dan
pengikut-pengikut Plato di Atena. Mereka bersama-sama
mengumpulkan uang untuk mt-ang.gaptll harga penebus yang
dibayar oleh Annikeris.- Tetapl dia ini menolak penggantian
itu dengan kata-kata : »Bukan tuan-tuan saja yang mem-
punyai hak untuk memelihara seorang Plato.” Akhirnya uang
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yang terkumpul itu dipergunakan untuk mem‘t.)eli. sebid-emg
tanah yang diserahkan kepada Plato untuk dijadikan ling.
t ia mengajarkan filosofinya. Di sity

kungan sekolah tempa &
didirikan rumah sekolah dan pomdtok‘-litOﬂdok yang dihiagj

sekitarnya dengan kebun yang indah. Terr}pat itu diber
nama "A k 1 d e mia.”Di situlah Plato, sejak berumur 4(

tahun, pada tahun 387 sM. sampai meninggalnya dalam
usia 80 tahun, mengajarkan filosofinya dan mengarang
tulisan-tulisan yang kesohor sepanjang masa.

Cara Plato mengajar ialah berjalan-jalan di kebun : Juga
dalam mengajar seperti itu ia teruskan sistim dialog, bersoal-
jawab, seperti yang dikemukakan oleh Sokrates. Kadang-
kadang pada sekelompok murid dikemukakannya suatu soal
yang akan dipecah bersama-sama dengan bersoal-jawab oleh
mereka. Lantas ia berjalan ke kelompok lain dengan menge-
mukakan pula sebuah soal yang harus mereka perbincangkan
bersama-sama. Akhirnya Plato kembali kepada kelompok
yang pertama untuk mendengar jawaban mereka atas soal
yang diajukan tadi. Demikianlah seterusnya ia berkeliling.

Memberi uraian dan mengajar filosofi berdasarkan di-
alog, bersoal-jawab, adalah kerja Plato yang terutama di
Akademia itu. Hanya dalam waktu terluang ia mencurahkan
pikirannya pada karang-mengarang tentang berbagai masalah,
yang ditinggalkannya berupa tulisan.

Pada tahun 367 s.M., setelah Plato 20 tahun menetap
dglam Akademia, ditcrirpanya undangan dan desakan dari
Dlon_. untuk datz.mg lfe. Sirakusa. Dionysios yang jahat sudah
menmgggl. Ia.dlgantlkan_ sebagai raja oleh anaknya dengan
nama Dionysios Il Dion berharap, supaya Plato dapat
glendldlk dan mengajarkan kepada raja yang masih muda itu
pg:g:;:faaaft'léoiogei:;ing lkeWa-jibar_l pemerintah menurut
nakan teori pemerintah oeh QIta-cnanya untuk melaks

; annya di dalam praktik, Plato be-
rangkat ke Sirakusa. la disambut oep raja dengan gembira.
’_I'eta:pi b:agi raja itu, filosofi tidak begitu menaril?g;)alim pada
itu intrige, fitnah dan hasutan merajalela dalam istana itu-
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Akhirnya Dion dibenci oleh ra

deptie ja dan dibuang keluar Sisilia.
Segala ikhtiar Plato untuk membelanya tidak berhasil. Dia

| ersusah payah bary dapat kembali ke Atena.
Tetapi enam tahun kemudian, pada tahun 361 s.M., hati

Plato terpikat lagi untuk datang ketiga kalinya ke Sirakusa.
Raja Dionysios II memandang sebagai suatu kehormatan,
apabila seorang filosof yang begitu kesohor berada di dalam
istananya, Dengan maksud ity diundangnya Plato datang
ke Sirakusa. Plato datang ke Sirakusa dengan niat untuk
mendamaikan pertentangan antara Dionysios II
sahabatnya Dion dan berusaha, supaya dia ini boleh pulang
kembali ke Sirakusa. Tetapi maksudnya itu tidak berhasil.
Dan harapannya untuk mencoba sekali lagi melaksanakan
cita-citanya tentang pemerintahan yang baik dalam praktik
gagal sama sekali. Dengan kesabaran hati seorang filosof
ia kembali ke Atena. Sejak itu ia memusatkan perhatiannya
pada Akademia sebagai guru dan pengarang.

~ Seorang filosof menulis tentang dia sebagai berikut:
”Plato pandai berbuat. Ia dapat belajar seperti Solon dan
mengajar seperti Sokrates. Ia pandai mendidik pemuda yang
ingin belajar dan dapat memikat hati dan perhatian sahabat-
sahabat pada dirinya. Murid-muridnya begitu sayang padanya
seperti ia sayang kepada mereka. Dia itu bagi mereka adalah
sahabat, guru dan penuntun”’.

Tatkala seorang muridnya merayakan perkawinannya,
Plato yang sudah berumur 80 tahun datang juga pada malam
perjamuan itu. la turut riang dan gembira. Setelah agak larut
malam, ia mengundurkan diri kepada suatu sudut yang sepi
dalam rumah itu. Di sana ia tertidur dan tidur untuk selama-
lamanya dengan tiada bangkit lagi. Esok harinya seluruh
Atena mengantarkannya ke kubur.

Plato tidak pernah kawin dan tidak punya anak. Ke-
menakannya SPEUSIPPOS menggantikannya mengurus Aka-
demia.

dengan
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BUAH TANGAN PLATO

Tulisan Plato hampir rata-rata berbenfl{k dlalog..J un?lah_
nya tidak kurang dari 34 buah. Behfrp dihitung lag_l tulisay,.
tulisannya yang berupa surat dan puisi. Yang.sul.car 1alah me.
nentukan waktu dikarangnya. Semuan?za dltt.lhsnya dalap,
masa lebih dari setengah abad. Tetapi bagaimana Urutap
terbitnya? Sungguhpun kebanyakannya berdasar atas id
Cita-cita, yang tertinggi, idea kebaikan, pokok Péndiriap
dalam dialog-dialog itu tidak serupa semuanya. la Mungkin
berlain-lain menurut masalah dan waktu. Ada ahli yap,
memahamkan perbedaan-perbedaan itu sebagai kemajuyap
dalam pikiran Plato. Kemajuan pikiran itu tidak mengherap,.
kan, melihat lamanya ia mengasah pikirannya dengan filosofj.

Ada dua pendapat yang terkemuka tentang cara me-
mahamkan buah tangan Plato yang sebanyak itu. Yang per-
tama cara metodik yang dikemukakan oleh FR. SCHLEIER.
MACHER dalam kata pendahuluan bukunya, yang berisikan
terjemahan dialog-dialog Plato kedalam bahasa Jerman
(1804—-1810 dan 1828). Yang kedua cara genetik, mengikut;
perkembangan, yang dikemukakan oleh CARL FRIEDRICH
HERMANN dalam bukunya tentang “’sejarah dan sistim
filosofi Plato”, terbit pada tahun 1839,

Schleiermacher mengatakan,
Plato tidak dapat diketahui darj
yang terbesar dari pendapatnya
mengajarkan filosofinya. ‘Suaty ken
dibantah ialah bahwa aj
pembacanya sudah dip
ia mengajarkan itu be

€,

bahwa ketegasan kata

yataan yang tidak dapat’
aran yang dibentangkannya kepada

ahamkannya benar-benar. Jadi cara
rdasar atag suatu



tang masalah yang terakhir.

Herrn'fmn .tldak .begitu pendapatnya. Ia mengatakan,
pahwa dari tUthﬂ_‘l'tUhSan Plato dapat diikuti perkembangan
pikirannya sendiri. Ia bermula dengan yang kecil dan maju
sampai pada yang besar.

Tetapi 'bf*,tapa juga berbeda pendirian tentang menang-
kap buah pikiran Plato, tentang menentukan urutan tulisan
dialognya ad=_nersamaan pendapat. Segala yang ditulisnya
itu dapat ditempatkan dalam empat masa. Tiap-tiap masa
mempunyai karakteristik sendiri.

Pertama, karangan-karangan yang ditulisnya dalam masa
mudanya yaitu waktu Sokrates masih hidup sampai tak lama,
sesudah ia meninggal. Buku-bukunya yang diduga ditulis
dalam masa itu ialah Apologie, Kriton, Ion, Protagoras,
Laches, Politeia Buku I, Lysis, Charmides dan Euthyphron.

Dalam seluruh dialog itu Plato tetap berpegang pada
pendirian gurunya Sokrates. Dalam buku-buku itu tidak ter-
dapat buah pikiran Plato yang timbul kemudian yang menjadi
corak filosofinya, yaitu ajaran tentang idea. Cita-cita yang
sangat dikemukakannya dalam segala tulisannya di masa itu
ialah pembentukan pengertian dalam daerah etik. Misalnya
soaljawab tentang keberanian dalam Laches, soal-jawab
tentang keadilan dalam Politeia Buku I dengan tiada mene-
tapkan kata keputusan. Dalam tulisannya yang berkepala
Protagoras tajam sekali dikemukakan pertentangan ajaran
kaum sofis dengan Sokrates. Tujuan daripada uraian dengan
bersoaljawab di situ ialah untuk menegaskan pendapat
Sokrates, bahwa budi itu dapat dipelajari dan budi itu po-
koknya satu. Dari cara ia menguraikan persoalan itu dapat
diduga, bahwa tulisannya itu dibuatnya sebelum Sokrates
menn}i’g;l.a’ buah tangan yang di tulisnya c!alam'masa yang
terkenal sebagai ~masa peralihan”: Masa itu dlsebuf juga
masa Megara, yaitu waktu Pllato-tmgga] sementara' di 051tu.
Dialog-dialog yang di duga di tulisnya dalam masa itu ialah

Gorgias. Kratylos, Menon, Hippias dan beberapa lainnya.
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Persoalan yang diperbincangkan disitu kebanyakan mengep,;

iti andangan hidup, yang dikemyy,_
pertentangan politik dan p : a
kan dengan kata-kata yang bagus tetapi bersemangat. Pertey,_
tangan antara ajaran kaum sofis dan pendapat Sokrates gj.
uraikan dengan ucapan-ucapan yang lebih tajam. Platg
mengecam retorika dengan sehebat-hebatnya,. berhubung
dengan nihilisme politik dan sosial kaum sofis. Dialog Gorgiag
terutama dipergunakannya untuk itu..MeIuapnya semangat
dan tajamnya kata-kata kritik menunjulfkan, bahwa dialog
ini di tulis tak lama sesudah Sokrates meninggal.

Dalam masa peralihan itu sudah terbayang perkembang.
an pikiran Plato keluar garis Sokrates. Pada ajaran Sokrates,
yang mencari pengertian, disambungkan pendapat filosofj
sebelumnya, terutama pendirian orfisisme dan Pythagoras,
Dalam beberapa dialog tergambar pendapat Plato tentang
hidup sebelum lahir ke dunia dan tentang jiwa yang hidup
selama-lamanya. Di sini terdapat permulaan pikirannya ke

jurusan idea, yang kemudian menjadi pusat pandangan filo-
sofinya.

Ketiga, buah tangan yang disiapkannya di masa matang-
nya. Tulisannya yang terkenal dari waktu itu dan kesohor
sepanjang masa ialah Phaidros, Symposion, Phaidon dan Poli-
teia Buku II-X. Ajaran tentang idea menjadi pokok pikiran
Plato dan menjadi dasar bagi teori pengetahuan, metafisika,
fisika, psikologi, etik, politik dan estetika. Terutama dalam
Phaidros terang ternyata perkembangan pikiran ini. Berdasar-
kan pandangan agama, yang terpengaruh oleh ajaran orfisisme
dan Phythagoras,ia menggambarkan sifat dan nasib jiwa ma-
nusia. Jiwa itu senantiasa melayang antara tempat tinggalnya
yang baka di langit dan tubuh-tubuh yang ada di dunia ini.
Tarikan untuk bergerak ke alam yang tidak kelihatan itu ialah

cinta (Eros) yang sebenarnya. Dan itulah intisari daripada
filosofi.

Penyudahan buku Politejg (Republik), yang mulai di-
karangnya dalam masa mudanya dan yang menjadi tujuan
kerjanya yang terutama, terjadi dalam masa ini. Dalam buku

94

|
|
1
i
I
1'



pertama diperbincangkan : apja yang disebut keadilan ?

Dalam buku-buku sambungannya itu Plato menyudahkan
gambaran penc_lapatnya tentang negara yang ideal. Dalam

buku Politeia ini, yang diciptakannya dari masa ke masa,
tergambar perkembangan filosofinya, dari mencari penetapan
tentang pengertian sampai pada memahamkan keadaan
dalam dunia yang lahir darj jurusan idea yang kekal.

Keempat ,buah tangan yang ditulisnya pada hari tuanya.
Dialog-dialog yang dikarangnya di masa itu sering disebut
Theaitetos, Parmenides, Sophistos, Politikos, Philibos,
Timaios, Kritias dan Nomoi. Tetapi ada ahli-ahli yang me-
nyangsikan keaslian beberapa dialog itu. Apakah dialog
No. 2, 3, 4 dan S dalam urutan ini benar-benar ditulis oleh
Plato? Mungkin dialog-dialog itu dikarang oleh murid-murid-
nya berdasarkan uraian dan pelajaran yang diberikannya.

Ada suatu perubahan yang nyata dalam uraiannya pada
masa itu. Idea, yang biasanya meliputi seluruhnya, terletak
sedikit ke belakang. Kedudukan logika lebih terkemuka. Per-
hatian kepada keadaan yang lahir dan kejadian dalam sejarah
bertambah besar. Untuk memahamkan isi Timaios seluruhnya
orang harus mempunyai pengetahuan lebih dahulu tentang
ilmu-ilmu spesial, terutama ilmu alam dan ilmu kesehatan.
Dengan uraian yang terbentang di dalam dialog itu Plato
membawa pembacanya ke daerah kosmologi dan filosofj
alam. Dialog itu menunjukkan bahwa Plato bukan saja
seorang filosof yang menguasai seluruh filosofi Grik sebelum-
nya, tetapi mempelajari juga berbagai ilmu spesial yang di-
ketahui pada masanya. Dalam pikirannya semuanya itu ter-
susun ke arah satu tujuan. Timaios boleh dikatakan suatu
ajaran teologi tentang lahirnya dunia dan pemerintahan
dunia. [ ter= "

"~ Dalam Timaios terdapat suatu paduan antara filosofi
Elea dan filosofi Herakleitos pada tingkat yang lebih tinggi.
Seperti dalam dialog yang dulu-dulu Plato tetap memisah
antara Adanya, satu-satunya yang dapat menjadi ol::yek
pengetahuan dan dasar pikiran, dan Yang Menjadi senantiasa,
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imbulkan pPeng-
yang menjadi })okok pa.d e sonat. Yang adanya yang tetap
lihatan dan uraian yang tidak tepat. ; _
1. Idea. Dan idea itulah yang
dan kekal adalah bentuk asal, : AR
; : Tuhan untuk membangun dunia inj,
menjadi pedoman bagi Tuhan o i b
Paham Plato tentang pembentukan durfia ini berdasar
pada pendapat Empedokles, bahwa alan.l in1 tersusun daq
empat anasir yang asal, yaitu api, udara, air dal} tanah. Tetapi
tentang proses pembangunan seterusnya berlainan pendapat-
nya. Menurut Plato, Tuhan sebagai pembangun alam me-
nyusun anasir yang empat itu dalam berbagai bentuk menjadi
satu kesatuan. Ke dalam bentuk yang satu itu Tuhan me-
masukkan jiwa dunia yang akan menguasai dunia ini. Karena
itu pembangunan dunia itu sekaligus menentukan sikap
hidup manusia dalam dunia ini.

Sepadan dengan itu pendapat Plato dalam Nomoi
(Hukum). Di situ terdapat uraian yang panjang lebar tentang
syarat-syarat hidup bernegara.

Dari berbagai tulisan Plato pada masa tuanya itu tampak
pula, bahwa pengaruh Pythagoras tentang hidup santeri ber-
tambah besar atasnya. Dalam suatu lukisan mitos digambar-
kannya cara membersihkan jiwa, sifat hukuman balasan
atas perbuatan dan perihal hidup sesudah mati.

Hampir semua dialog yang dikarang Plato adalah cam-
puran antara filosofi, puisi, ilmu dan senij. Dan uraiannya
yang berupa percakapan dengan bersoal-jawab itu dibungai-
nya pula dengan kata-kata sindiran, ironi dan kiasan serta
dongeng yang berisikan teladan. Fakta dan mitos kadang-
kadang bercampur-baur dalam lukisan ceritera bertukar

pikiran. Sebab itu orang tak mudah mengerti apa yang di-
maksudnya, sekalipun gaya katany

s a indah sekali. Hanya
ahli-ahli yang kenal kesusasteraan Grik lama dan mengetah{ni

waktu itu, dapat menangkap maks
Tetapi tujuan filosofinya terang. Dengan pengertian yang
dalam tentang bangsa dan masanya

untuk perbaikan. "Jauh daripada mencar; kesenangan rohani

96

F

==

T

o e

~ 5

e

g s e e e prmre e g g—



dengan buta memandang ke dunia atas-— kata WINDELBAND
dicarinya dari situ ideal hidup baru untuk mengubah ke-
nyataan yang lama. Dengan keberanian yang luar biasa ia
berjuang menentang yang berkuasa di dunia dan berusaha

dengan sepenuh-penuh jiwa dan raga untuk memperbaiki
dunia dan menobatkannya.”

TENTANG IDEA

Dalam ajaran filosofi Plato bertaut segala filosofi Grik
yang dibentangkan sebelumnya. Ajaran Herakleitos yang
bertentangan dengan ajaran Parmenides, pendapat kaum sofis
yang bertentangan dengan pendapat Sokrates mencapai sin-
tesenya, penggabungannya, pada tingkat yang lebih tinggi.

Inti-sari daripada filosofi Plato ialah pendapatnya ten-
tang idea. Itu adalah suatu ajaran yang sangat sulit memaham-
kannya. Salah satu sebab ialah bahwa pahamnya tentang idea
selalu berkembang. Bermula idea itu dikemukakannya se-
bagai teori logika. Kemudian meluas menjadi pandangan
hidup, menjadi dasar umum bagi ilmu dan politik sosial dan
mencakup pandangan agama.

Dalam filosofi sebelum Sokrates sering terdapat per-
soalan dan pertentangan sekitar masalah Adanya. Bagaimana
kedudukan Adanya itu yang dianggap satu dan tetap ter-
hadap yang banyak dan yang berubah-ubah senantiasa?
Plato meninjau lebih dalam dengan mengemukakan per-
tanyaan: “Apakah yang disebut Adanya?” Apakah kita tidak
perlu mempunyai pengertian yang tepat lebih dahulu tentang
Adanya. Sebelum mempersoalkan dengan apa ia sama, mana
dan berapa bagiannya? Memang, Sokrates telah mulai filosofi-
nya dengan mencari pengertian tentang itu: apa yang disebut
berani, apa yang dikatakan berpaham, apa keadilan, apa ada-
nya kebaikan? Jalan yang ditempuhnya untuk memperoleh
pengertian itu ialah jalan induktif, bertanya kepada tiap-tiap
orang yang diajaknya bersoal tentang itu. Pengertian yang
umum tentang apa vang disebut berani, berpaham, keadilan
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dan kebaikan hendak dicapai dari pendapat-pendapat orang
e ﬁliﬁzarilenmgkat lebih tinggi. [a memajukan lebih d‘ahulu
pengetahuan yang pokok. la bertanya, apa.kah yang disebut
adanya selama-lamanya, tak pernah menﬁ}dl, dan apakah
vang disebut menjadi selama-lamanya, tetapi tak perlea.}l ada?
Yang pertama dipahamkan dengan kecerdasan berpikir, me.
nyatakan yang tetap dan tinggal serupa selama-lamanya,
Yang satu lagi dikatakan hasil daripada pandangan yang
teliti, melihat timbul dan hilang, tetapi sebenarnya tak per-
nah ada.

Di sini Plato memisah kenyataan yang kelihatan dalam
alam yang lahir, di mana berlaku pandangan Herakleitos,
dan alam pengertian yang abstrak di mana berlaku pandangan
Parmenides. Dalam bidang yang pertama yang ada hanya
kiraan. Sebab kalau semuanya mengalir dengan tidak ber-
henti-hentinya, tiap barang bagi tiap orang pada setiap waktu
hanya berupa seperti yang terbayang dimukanya. Maka
manusia menjadi ukuran dari segalanya, seperti dikatakan

oleh Protagoras. Tetapi pengetahuan dapat memberikan apa
yang tetap adanya, yaitu idea.

Pengertian yang dikemukakan oleh Sokrates, diperdalam
oleh Plato menjadi idea. Idea itu lain sekali hubungannya
dengan pendapat orang-orang. Berlakunya idea itu tidak ber-
gantung kepada pandangan dan pendapat orang banyak.
Ia timbul semata-mata dari kecerdasan berpikir. Pengertian
yang dicari dengan pikiran ialah idea. Idea pada hakekatnya
sudah ada. Tinggal mencarinya saja lagi.

Pokok tinjauan filosofi Plato ialah mencari pengetahuan
tentang pengetahuan. la bertolak dari ajaran gurunya Sokra-
tes yang mengatakan “’budi ialah tahu”. Budj yang berdasar-
kan pengetahuan menghendaki suatu ajaran tentang pe-
ngetahuan sebagai dasar filosofi, Pertentangan antara pi-
kiran dan pandangan menjadi ukuran bagi Plato. Pengertian
yang mengandung di dalamnya pengetahuan dan budi, -
yang dicarinya bersama-sama dengan Sokrates, pada ha-
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kekatnyad_dan .asal.nya berlainan sama sekali dari peman-
dangan. Sifatnya tidak diperoleh dari pengalaman. Peman-

dangan hanya alasan untuk menuju pengertian. la diper-
oleh atas usaha akal sendiri.

Kalau kita melihat seekor kuda yang bagus atau seorang
perempuan yang cantik, penglihatan itu hanya mengingatkan
dalam Kkeinsafan kita pengertian bagus yang sebenarnya yang
tidak seluruhnya tergambar pada kuda yang bagus itu atau
perempuan yang cantik. Pengertian bagus yang sebenarnya
bukanlah- pula kumpulan segala yang bagus yang kelihatan
pada benda-benda. Terhadap segala yang dipandang itu idea
merupakan suatu ideal, cita-cita. Bangunan yang tampak
dengan pandangan tidak lain daripadatiruan akan gambaran
yang tidak sempuma daripada bangunan yang sebenarnya
dalam pengertian. la serupa tetapi tidak sama.

Pendapat ini diteruskan oleh Plato ke dalam daerah
filosofi - bahasa. Kata-kata tidak pernah menggambarkan
pengertian yang sebenarnya. Ambil misalnya pembicaraan
antara dua orang. Apa scbab mereka saling mengerti? Bagai-
mana pendapat mercka. tentang sesuatu pengertian bisa
serupa atau berbeda? Kata tak lain daripada bunyi. Bagai-
mana kata itu bisa mempunyai arti? Pendengaran bunyi kata
itu tidak menentukan maksud kata yang terdengar itu. Kata-
kata sebagai bunyi hanya merupakan simbol daripada se-
suatunya yang terletak dibelakangnya. Kata itu hanya me-
ngingatkan dalam kcinsafan kita bahwa ada yang bersem-
bunyi dibelakangnya. Hanya pikiran dapat menangkap lo-
gika yang tepat daripada hubungan kata-kata itu.

Berpikir dan mengalami adalah dua macam jalan yang
berbeda untuk memperoleh pengetahuan. Pengetahuan yang
‘dicapai dengan berpikir lebih tinggi nilainya dari pengetahuan
yang diperoleh dengan pengalaman.

Sekarang bagaimana hubungan antara pikiran dan pe-
ngalaman? Untuk menggambarkannya Plato melahirkan dua
macam dunia, yaitu dunia yang kelihatan dan bertubuh dan
dunia yang tidak kelihatan dan tidak bertubuh. Dunia yang
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g ami, yang berubah ge
b.arang ki (tia]f:,:dzlt:a::h :f;l‘(jtiln- ?)lunia zang tidak kelih::g
:il::a t;gaell: ubr:rtubuh adalah dun;; d;ar;pada idea Dunia yap,
. . n tidak berubah-ubah.
lmat?;g;tfr::ﬁ:::: tpaham Plato tidak saja pengertian jenis,
tetapi juga bentuk danpada kciadaan yang wammya-
Idea bukanlah suatu pikiran, melainkan suatu realita. Pep.
dapat Plato tentang dunia yang tidak bertubuh merupy;
pendapat Parmenides tentang Adanya yang satu, kekg]
dan tidak berubah-ubah. Tetapi yang baru dalam ajaray
Plato ialah pendapatnya tentang suatu dunia yang imateni|,
dunia yang tidak bertubuh. Filosofi Grik sebelum dia tidak
mengenal gambaran dunia semacam itu. Juga Adanya da.
lam pikiran Parmenides, yang mengisi ruang sepenuh-pe-
nuhnya, sehingga di sebelah Adanya tidak ada lagi tempat
yang kosong, masih merupakan sesuatu yang bertubuh.

Dunia yang bertubuh adalah dunia yang dapat diketahui
dengan pandangan dan pengalaman. Dalam dunia itu semua-
nya bergerak dan berubah senantiasa, tidak ada yang tetap
dan kekal. Dari pandangan dan pengalaman saja tidak akan
pernah tercapai pengetahuan pengertian . Berhadapan dengan
itu terdapat dunia yang tidak bertubuh daripada idea, yang
lebih tinggi tingkatnya dan yang menjadi obyek dari pe-
ngetahuan pengertian. Apabila pengertian yang dituju itu
memperoleh bentuknya yang tepat, ia tidak berubah-ubah
lagi dan bertempat di dalam dunia idea Idea itulah yang
melahirkan pengetahuan yang sebenarnya.

Pa'da gambaran Plato tentang dunia yang dua itu ter
dapat tingkat yang mempertalikan buah pikiran filosofi yang
lama. Ajaran Herakleitos tentang Stmuanya mengalir, di mana
tak ada yang tetap, dapat ditampung dalam dunia Plato
yang bertubuh. Dunia yang keh:hatan yang berisikan badan-



pi situ didapati terus-menerus timby]

tidak ada yang tetap. Pikiran Parmenides
Adanya yang satu dan tetap, yang meniad
banyak dan berubah-ubah, dapat ditem
Plato yang tidak bertubuh, dunia Idea. |

Juga pertentangan yang hebat antara kaum sofis dan
Sokrates dialirkan oleh Plato ke dalam dunia yang berada
sebelah-menyebelah itu. Dalam memperdalam pendapat
Sokrates tentang pengertian, ia memasukkan ke dalam ajar-
annya teori pengetahuan kaum sofis yang berdasarkan penda-
pat Protagoras bahwa “manusia adalah ukuran dari segala-gala-
nya”. Plato menambahkan, bahwa dari pemandangan saja
tidak pernah tercapai pengetahuan dengan pengertian. Pe-
mandangan saja tidak dapat membangun ilmu. Di sebelah itu
mesti ada pengetahuan dengan pikiran untuk mencapai
kebenaran yang secbenar-benarnya, yang umum bagi segala
orang. Pikiran dan pengalaman adalah dua macam tingkat
pengetahuan yang berlainan. Nilainyapun berlainan pula.

Dalam konsepsi Plato dunia yvang bertubuh dan dunia
yang tidak bertubuh terpisah sama sekali. Ini kelanjutan dari-
pada pendapatnya tentang perbedaan antara pikiran dan
pandangan. Pengetahuan dengan pengertian hanya mengenal
dunia yang ada dan tidak menjadi. Pandangan dan pengala-
man mengenal dunia yang selalu menjadi. Tetapi dunia yang
bertubuh tidaklah semata-mata berdiri sendiri. Ada hubung-
annya di mana-mana dengan dunia yang tidak bertubuh, dunia
idea, yang memberikan makna dan tujuan kepada dunia
yang lahir. Bagaimana hubungan yang dua itu?

Suatu contoh hubungan itu dapat dilihat dalam daerah
matematik. Matematik bekerja dengan segi-tiga, 'buntaran
dan bola, yang tidak terdapat dalam dunia yang lahir. ScmL{a
itu adalah gambaran. daripada idea yang ludup-dalam dur:ua
yang tidak kelihatan, dunia atas. Simbol danpada realita
yang sebenarnya. Bangunan-bangunan yang dlga-lmbar dan
dibuat itu adalah tiruan yang tidak scmpum'a.danpad.a bel:l-
tuk matematik yang sebenarnya. la merupai idea dari dunia

dan hilang dengan
yang bersendi pada
akan yang kelihatan
patkan dalam dunia
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atas, tetapi tidaklah sama dengan itu. )

Suatu contoh lain tampak pada pekerjaan membangyy
Seorang pembuat barang-barang tembikar memadu tanah Jia¢
menjadi kendi. Kepada tanah yang tidak berbentuk it
diberikannya bentuk serupa kendi. Dari mana diperolehny,
bentuk yang mremberikan rupa kepada kendi itu? I?entuk ity
tidak ada pada barang yang dikerjakannya. Bentuk itu datang
dari luar. Hal ini lebih ternyata lagi pada suatu macam barang
yang diperbuat untuk pertama kali. Contoh yang dapat ditiry
belum ada kelihatan dalam dunia yang lahir ini. Sipandgj
tukang dapat membuatnya karena bangunan barang baru ity
tertanam dalam kepalanya sebagai tiruan daripada bentuk
“’barang” asal yang berada dalam dunia yang tidak bertubuh,
dunia idea.

Mengenai hubungan dunia yang dua itu, perlu juga
diperhatikan bahwa Plato membagi pengertian yang ada di
dalam dunia idea itu dalam dua golongan. Pertama, pengerti-
an budi, yang dicari Sokrates dengan ketentuan normatif.
Pengertian budi itu akan menentukan tujuan dan nilai dari
pada penghidupan etik. Kedua, pengertian matematik, yang
dalam pengalaman tak pernah dilaksanakan. Dalam pan-
dangan tidak pernah terdapat bangunan matematik yang
sebenarnya. Bola yang diperbuat dengan alat teknik yang
sebaik-baiknya pun tidak sempurna, tidak sama benar dengan
bola dalam pengertian matematik. Pembagian pengertian
dalam dua golongan itu besar kelanjutannya dalam praktik
hidup dan ilmu.

Soal yang pokok yang terbawa oleh konsepsi dunia yang
dua itu, dunia yang nyata yang dapat dialami dan dunia
nurani yang berisikan idea, ialah hubungan antara barang-
- barang satu-satunya dengan pengertian umumnya. Jika

sekiranya tidak ada idea yang berlaku tetap, dunia yang lahir
tidak dapat dipahamkan, , kacau-balay rupanya. Semuanya
berubah dan berganti, sehingga tak ada kebenaran yang dapat

tinggal. Dan tidak akan mungkin timbuy] pengetahuan dan
ilmu.
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Hubungan antara dunia yang nyata dan dunia yang tidak
bertllbu'h pada Plato serupa dengan hubungan menjadi pada
Hel'_akleltos dan Ada;'lya pada Parmenides. Idea menjadi dasar
bagi yang ada. Dari dunia atas idea menguasai kenyata-
an-kenyataan dalam dunia yang lahir yang timbul dan lenyap.
Sebab itu pengetahuan tentang dunia Idea penting sekali dan
harus menjadi tujuan bagi pengetahuan yang sebenarnya.

Sekarang timbul pertanyaan: bagaimana orang memper-
oleh pengetahuan tentang dunia itu? Dapatkah idea diketahui
sebagai hasil dari pada pemandangan, seperti yang diutarakan
oleh Demokritos? Menurut Plato tidak, sebab idea itu
tempatnya dalam dunia yang lain. Segala pengetahuan adalah
tiruan dan vang sebenarnya, yang timbul dalam jiwa sebagai
ingatan kepada dunia yang asal. Di sini jiwa muncul sebagai
“penghubung” antara dunia idea dan dunia yang bertubuh.
Karena melihat sesuatunya, teringat oleh jiwa gambaran yang
asal, yang diketahuinya sebelum ia turun ke dunia. Pan-
dangan hanva alasan untuk ingat kepada idea. Segala
pengetahuan dengan pengertian adalah ingatan kata Plato.
Itulah inti-sari teori pengetahuannya!

Dalam masa, waktu jiwa belum terikat kepada badan
manusia, ia sanggup melihat idea itu dan dekat. Juga jiwa
bertempat dalam dunia yang tidak bertubuh, dunia idea.
Setelah jiwa jatuh ke dunia dan terikat kepada tubuh, idea itu
setiap kali timbul dalam ingatannya. Kalau terpandang
barang-barang dalam dunia yang lahir ini, teringat olehnya
idea sebagai bentuk yang asal daripada barangitu. Segala
pengetahuan adalah bentuk daripada ingatan. Mempunyai
pengetahuan yang sebenarnya berarti merebut kembali milik
yang asli. Dalam pekerjaan untuk memperoleh pengetahuan
‘dengan pengertian, jiwa bergerak selangkah demi selangkah
ke atas, ke dunia idea, dunia asalnya. Kerinduan jiwa untuk
naik ke atas, ke tempat asalnya, adalah suatu gerak filosofi,
gerak Eros, cinta. Cinta pada pengetahuan, filosophia,
menimbulkan tujuan untuk mengetahui. Bahwa jiwa ingat
kembali apa yang dahulu diketahuinya dan bahwa ia merebut
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kembali apa yang dahulu dimilikinya, adalah tanqg, Yan .
ftu hidup Semm;l-letlmagbjlz;nyak pengertian sebanyak ity

Menurut Plato, : engertisii yang berny
jenis idea. Terhadap tiap p da idea yang b

dengan barang, sifat, hub.ungan, a :k :’ kg erteD&tan_
Tetapi seluruh dunia idea itu merup andsa U Xesatuap Vang
di dalamnya terdapat pertingkatan derajat. Ige, Yang
tertinggi ialah idea kebaikan, s»bagai Tuhan Yang membey,
dunia. Plato menyamakannya del.‘lgan mfltahan yan‘g Meny;.
nari semuanya. Idea kebaikan tidak saja sebab. ‘tlmbulnw
tujuan pengetahuan dalam dunia yang lahl_l_*, tetap.l Juga sepgy,
tumbuh dan kembang segala-galanya. Idea kebaikan adalap,
pokok. Karena itu dunia idea tersusun menurut - sistjp,
teleologi *). Suatu susunan yang teratur te
tujuan yang sudah tertentu. Karena sinar yang memancar dari
idea kebaikan, semuanya tertarik padanya dan karena ity ia
jadi sebab-tujuan dari segala-galanya. Dalam dunia yang asal
ia sebab dari Adanya dan pengetahuan. Tetapi sebab ity pada
hakekatnya tidak lain daripada tujuan.

Dalam sistim hirarkj itu di bawah idea kebaikan berag,
jiwa dunia yang sebagai badan yang tidak bertubuh masyk ke
dunia dan menggerakkannya. ,

Kemudian berikut idea keindahan yang rapat sekali

hubungannya dengan idea yang tertinggi. Ia adalah satu
bentuk yang terutama dari

Puly
ngklltan

Pat menyry;

: . nan  pikiran yang teratur Urutannya, dengan tiad?
sebab dan akijbat. dahuly, Seringkali jalan pikiran dikuasai oleh hubung”



tempat asalnya dalam dunia yang tidak bertubuh.

Demikianlah seterusnya tersusun idea berturut-
dalam urutan yang diliputi oleh kesatuan_

Tetapi dalam logikanya susunan dan persangkutan 1dea
itu menghadapi kesulitan. Apabila dunia idea sejalan susu-
nannya dengan jenis pengertian, apakah dunia itu berisikan
pula bentuk asal dari kejahatan dan keburukan? Plato sendiri
sukar keluar dari kesulitan ini.

Tentang hubungan benda-benda - dengan idea, Plato
adakalanya menyebut “’ikut-serta” benda itu pada idea atau
“hadirnya” idea itu pada benda-benda. Yang pertama, jika
ditinjau dari jurusan barang, dan yang kedua, jika ditinjau
dari jurusan idea. Tetapi kedua-dua pengertian itu dalam
logikanya bertentangan dengan penerimaan dua dunia yang
terpisah sama sekali. Dengan cara sofistik atau metode Zeno
orang dapat menyerang dan meruntuhkan keutuhan filosofi
Plato. Tetapi dengan niat yang baik, maksudnya dapat
ditangkap. Kesulitan yang sebenarnya terletak pada kéku-
rangan bahasa untuk menggambarkan pengertian hubungan
dengan setepat-tepatnya.

Dalam ajaran Plato tentang idea ada satu konsepsi yang
ganjil rupanya, tetapi tepat duduknya, jika ditinjau dari
caranya berpikir. Antara dunia yang bertubuh dan dunia yang
tidak bertubuh dibentangkannya suatu daerah perpisahan
yang netral. Daerah itu ialah daerah lukisan matematik :
angka-angka dan bangunan-bangunan ilmu ukur. Lukisan itu
berbeda dengan dunia yang berubah-ubah dan sementara
karena ia berlaku tetap untuk selama-lamanya. Sifatnya sama
dengan idea. la berbeda dengan idea, karena bangunannya itu
dapat dilihat dan berulang-ulang dilukiskan. Dalam hal ini ia
serupa dengan barang-barang yang bertubuh.

Lukisan matematik ini ada maknanya. Plato menggam-
barkan demgan itu suatu cara, bagaimana jiwa naik ke atas,
dari dunia yang lahir kelihatan ke dunia idea. Yang
tinggi-tinggi tidak dapat dicapai sekal.igus dengan sékali
lompat. Matematik adalah alat yang baik untuk meningkat

turut
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rutan yang tepat. Bimbinganp,,
paik menurut Plato, sehinggs 4
ademia disuruhnya - rekamkg,
ematik jangan masuk g;

berangsur-angsur dengan u
menuju dunia idea begitu
atas pintu masuk ke Ak |
kalimat: “Orang yang tidak tahu mat
sini”’.

ETIK PLATO

Seperti juga dengan pandangan Sokl_‘at.es, etik I_’lato
bersifat intelektuil dan rasionil. Dasar ajarannya jalap
mencapai budi baik. Budi ialah tahu. Ora:r_lg yang berpe-
ngetahuan dengan sendirinya berbudi b:fuk. Sebab ity
sempurnakanlah pengetahuan dengan pengertian.

Tujuan hidup ialah mencapai kesenangan hidup. Yang
dimaksud dengan kesenangan hidup itu bukanlah memuaskay,
hawa nafsu di dunia ini. Kesenangan hidup diperoleh dengan
pengetahuan. yang tepat tentang nilai barang-barang yang
dituju. Di bawah cahaya idea kebaikan orang harus mencapai
terlaksananya keadilan dalam pergaulan hidup. Apa yang baik
bagi orang-seorang baik bagi masyarakat. Dan apa yang baik
bagi masyarakat baik bagi orang-seorang. Antara kepentingan
orang-seorang dan kepentingan masyarakat tidak boleh ada
pertentangan.

Pendapat Plato seterusnya tentang etik bersendi pada
ajarannya tentang idea. Dualisme dunia dalam teori penge-
tahuan diteruskannya ke dalam praktik hidup. Oleh karena
kemauan seseprang bergantung kepada pendapatnya, nilai
kemauannya itu ditentukan pula oleh pendapat itu. Dari

.ben'arny.a yang dicapai dengan dialektik
ih tinggi daripada yang dibawakan oleh

pengetahuan dari pandangan. Jadinya, menurut Plato, ada

dua macam budi.
Pertama, budi filosofi

dengan pengertian.
Kedua, budi biasa

banyak. Sikap hidup ya

yang timbul dari pengetahuan

yang terbawa oleh kebiasaan orang
ng dipakai tidak terbit dari keyakin-
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an, melainkan disesuaikan kepada moral orang banyak dalam
hidup sehari-hari. '

Tujuan bgdi.ﬁ]osoﬁ terletak di dalam dunia yang tidak
kelihatan. Bl..ldl biasa tujuannya ialah barang-barang keperlu-
an hidup di dunia ini. Oleh karena tujuannya berlainan,
daerah berlakunya berlainan pula. Dengan begitu Plato
mengatasi pertentangan antara ajaran Sokrates dan ajaran
kaum sofis. Tetapi ada hubungan antara yang dua itu.
Hubungan itu timbul Karena kerinduan jiwa untuk kembali
pulang ke dunia yang asal. Semua yang kelihatan merupai
yang tidak kelihatan. Jiwa yang murni sangat rindu kepada
dunia yang asal, dimana ia dapat memandang semuanya
dalam kesuciannya dan kesempurnaannya. Hal ini- menjadi
dasar yang normatif bagi etik dan agama.

Manusia yang mengetahui yang tinggi-tinggi itu yang
disinari oleh idea kebaikan, tidak dapat tidak mencintainya.
Keinginannya tidak lain daripada naik ke atas. Syarat untuk
itu ialah mengasah budi. Budi ialah tahu. Siapa yang tahu
akan yang baik, tidak dapat lagi menyimpang dari itu. Siapa
yang cinta akan idea, menuju kepada yang baik. Siapa yang
hidup dalam dunia idea, tidak dapat berbuat jahat. Jadinya
jalan untuk mencapai budi baik ialah menanam keinsafan
untuk memiliki idea dengan pikiran. | .

Tanda dunia idea ialah tidak berubah-ubah, pasti dan
tetap dan merupakan bentuk yang asal. Itulah yang mem-
bedakannya dari dunia yang nyata, yang berubah senantiasa.
Dalam perubahan itu dapat ditimbulkan bentuk-bentuk
tiruan daripada bangunan yang asal, dari dunia idea. Sebab
itu ada dua jalan yang dapat ditempuh untuk melaksanakan
dasar etik.

Pertama, melarikan diri dalam pikiran dari dunia yang
lahir dan hidup semata-mata dalam dunia idea. Kedua,
mengusahakan berlakunya idea itu dalam dunia yang lahir ini.
Dengan perkataan lain: melaksanakan “hadirnya” idea dalam
dunia ini. Tindakan yang pertama merupakan suatu perbu-
atan yang ideal. Tindakan yang kedua kelihatan lebih riil.
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' . Plato. P
. itu ditempuh oleh ada
SRS pres ta dalam bukunya Phaedros, Gom‘ .
mudanya, seperti ternyad . TRiag
¥ Phaedon, ia melalui jalan pertama. Peh-ksana
Thactet. dan a pada memiliki idea sebesar-beg
etiknya didasarkannya P : : My,
ot dd gt nyata. Hidup diatur sedepj,
dengan menjauhi dunia yang ) ikiap
rupa, sehingga timbul cinta dan rindu kepada idea.

? ’Plato mungkin merasai kemudian, bat{wa ideal ity sukgy
melaksanakannya. Dalam bagian kedua daripada hidupny, ia
berpaling kepada jalan yang kedua. Sungguhpun bangupg,
bangunan tiruan daripada idea jauh dan. Sempuma, sk,
hidup diantur sedemikian rupa, supaya durua' yang lahir "jk
serta” pada idea. Cara itu dibentangkannya dl dalam bukuny,
Republik, dengan menciptakan suatu negara 1de511. _

Tetapi kedua tujuan etk itu yang berlainan jalannys
dalam konsepsi Plato bersatu kembali pada bidang agama,
yang menekankan bahwa budi adalah tujuan untuk melak.
sanakan idea keadilan dalam penghidupan orang-seorang dan
dalam negara sebagai badan kolektif.

NEGARA IDEAL

Dalam buku Republik yang menjadi tujuan hidup Plato
tergambar pendapatnya tentang pembinaan negara, masya-
rakat dan pendidikan. Plato hidup dalam masa Atena
menempuh jalan turun setelah mencapai kedudukan yang
gilang-gemilang dalam segala lapangan. Pertentangan antara
kaya dan miskin Sangat menyolok mata. Karena itu perten-
tangan politik juga hebat. Kekuasaan aristokrasi, oligarki dan
demokrasi datang berganti-ganti, dengan tidak dapat mendu-
dukkan pemerintahan yang tetap. Menurut Plato nasib Atena

hanya dapat tertolong den !
: gan mengub dasar
hidup rakyat dan sistim fith e, Tt s b

terpaut pada masanya. Ia lebih mem
ke muka. Negara Grik, di
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Mereka itu tidak dianggap sebagai p
merdeka.

Dalam pandangan orang di waktu itu kota adalah suatu
badan yang menentukan. Karena kota itulah orang-seorang
mendapat penghargaan atas dirinya. Kepentingan umum
harus didahulukan dari kepentingan orang-seorang. Kepen-
tingan bersama yang diwakili oleh negara adalah kepentingan
yang setinggi-tingginya. Kemerdekaan kota lebih tinggi
tingkatnya dari kemerdekaan orang-seorang. Kalau perlu
kemerdekaan orang-seorang dibatasi untuk menyelamatkan
kemerdekaan negara. Di antara kota-kota Grik kota Sparta-
lah yang paling sosial sifatnya. Di situ terdapat hidup yang
berdisiplin. Penduduknya makan bersama-sama. Anak laki-laki
dan anak perempuan mendapat pendidikan yang sama.
Perkawinan diatur oleh pemerintah. Anak-anak yang lumpuh
dan bercacat dibunuh saja. Tugas masing-masing untuk
kepentingan kota ditetapkan dengan peraturan. Sparta itulah
yang diambil sebagai contoh oleh Plato untuk menggambar-
kan suatu negara yang ideal.

Peraturan yang menjadi dasar untuk mengurus kepen-
tingan umum - kata Plato — tidak boleh diputus oleh
kemauan atau pendapat orang-seorang atau oleh rakyat
seluruhnya, melainkan ditentukan oleh suatu agjaran yang
berdasarkan pengetahuan dengan pengertian. Dari ajaran itu
datanglah keyakinan, bahwa pemerintahan harus dipimpin
oleh idea yang tertinggi, yaitu idea kebaikan. Kemauan untuk
melaksanakan itu bergantung kepada budi. Tujuan pemerin-
tah yang benar ialah mendidik warga-negara mempunyai
budi. Manusia memperoleh budi yang benar hanya dari
pengetahuan. Dan karena itu ilmu harus berkuasa di dalam

enduduk sebab tidak
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negara. Kesohor ucapan Plato yang n?engatakan, bahwy
kesengsaraan dunia tidak -akan berakhir, sebelum filogof
menjadi raja atau raja-raja menjadi filosof. ,

Negara yang ideal harus berdasar pada keadllan: Tetap;
apakah keadilan? Plato mengupas masalah ckeadllan itu
dengan panjang lebar berupa percakapan, dialog, antary
Sokrates.dengan beberapa kawannya. Seorang SOffS bernama
Thrasymachus mencoba memutuskan persoalan itu dengap
mengatakan, bahwa kekuasaan adalah hukum dan keadilap
adalah kepentingan golongan yang kuat. Berbagai pemerip.
tah, baik yang demokrasi maupun yang aristokrasi atay
autokrasi, membuat undang-undang menurut Kepentingan
mereka masing-masing. Undang-undang yang melindungi
kepentingan mereka itu dikemukakan kepada rakyat sebagaj
“adil” dan siapa yang melanggarnya dianggap “’bersalah” dan
dihukum ..... Tetapi kalau muncul seorang orang kuat, ia:
akan menghapuskan segala peraturan itu. Dia itu yang ingin
hidup, membiarkan keinginannya berkembang. Tetapi kalau
hawa nafsunya sudah mencapai puncaknya, ia harus mem-
punyai Kkeberanian dan ‘akal untuk memuaskan segala
keinginannya. Thrasymachus menganggap itu sebagai keadil-
an yang biasa dan sebagai ketinggian derajat. Tetapi orang
banyak tidak dapat berbuat begitu. Sebab itu dicelanya orang
yang semacam itu, karena mereka malu akan ketidak-
‘mampuan mereka yang ingin mereka sembunyikan. Tindak-
an orang itu disebutnya perkosa dan tidak bermalu, Mereka
mengikat sifat yang berani dan memuji-muji keadilan karena
mereka sendiri penakut.

Gambaran dalam dialog ini menunjukkan pendapat sofis
yang bersifat relatif, yang tidak disetujui oleh Sokrates yang
tujuannya mencari pengertian. Akhirnya Plato menyebut
dalam suatu soal-jawab yang lain lagi, bahwa “keadilan adalah
hubungan antara orang-orang yang bergantung kepada suatu
organisasi sosial”. Sebab ity masalah keadilan itu dapat
dipelajari dari struktur masyarakat. Oleh karena struktur
masyarakat bergantung kepada kelakuan manusia, maka
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kelakuan manusia itulah yang harus dipatuhkan dengan
pendidikan. Negara menurut Plato adalah manusia dalam
ukuran besar. Kita tidak dapat mengharapkan negara jadi
baik, apabila orang-orang seorang kelakuannya tidak ber-
tambah baik.

Keadilan dalam negara hanya tercapai, apabila tiap-tiap
orang mengerjakan pekerjaan yang teruntuk bagi dia.
Keadilan bagi orang-seorang terdapat, apabila segala bagian
daripada  jiwanya, baik yang berkuasa maupun yang
mengabdi, mengerjakan kerjanya sendiri-sendiri. Pembagian
pekerjaan adalah dasar bagi Plato untuk mencapai perbaikan
hidup. Berhubung dengan pembagian pekerjaan itu Plato
membagi penduduk negara dalam tiga golongan. |

Golongan yang dibawah ialah golongan rakyat jelata,
yang berupakan tani, pekerja, tukang dan saudagar. Kera
mereka ialah menghasilkan keperluan sehari-hari bagi ketiga-
tiga golongan. Mereka itu merupakan dasar ekonomi bagi
masyarakat. Karena mereka menghasilkan, mereka tidak
boleh serta dalam pemerintahan. Sebagai golongan yang
berusaha mereka boleh mempunyai hak milik dan harta,
boleh berumah tangga sendiri. Mereka hidup dalam keluarga
masing-masing. Sekalipun mereka bebas berusaha, budi
mereka harus terasuh, yaitu budi pandai menguasai diri.

Golongan tengah ialah golongan penjaga atau “pemban-
tu” dalam urusan negara. Terhadap ke luar tugas mereka
mempertahankan negara dari serangan musuh. Terhadap ke
dalam tugasnya menjamin supaya undang-undang dipatuhi
rakyat. Dasar kerjanya semata-mata mengabdi kepada negara.
Oleh karena itu mereka tidak boleh mempunyai kepentingan
diri sendiri. Mereka tidak boleh mempunyai harta perse-
orangan dan keluarga. Mereka tinggal bersama dalam asrama,
hidup dalam sistim komunisme yang seluas-luasnya, meliputi
perempuan dan anak-anak. "Milik™ bersama atas perempuan
tidak berarti bahwa mereka dapat memuaskan hawa nafsu
sesuka-sukanya. Hidup mereka didasarkan atas perbaikan
jenis manusia dan hubungan mereka dengan perempuan
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diatur oleh negara dengan pengawasan yan_g rap 1. Anak Yan
lahir dari hubungan mereka dipungut daf‘ dl‘?‘d‘k oleh ‘nega‘ra.
Anak itu tak tahu siapa bapaknya dal:‘ smpa. ibunya. T:lap't‘ap
ibu yang melahirkan anak dari penjaga dipandang iby fiari
Segala anak. Tiap-tiap anak memandang semua penjag,
bapaknya. Semua anak yang lahir di situ mengaku satu Sama
lain bersaudara, berkakak beradik. Tiap orang laki-lak;
dipandang bapak, tiap orang perempuan ibu. Dengan begity
diharapkan akan timbul rasa persaudaraan antara Segala
manusia. Hanya dengan hidup seperti itu kaum penjaga —
menurut Plato — dapat membulatkan segala perhatianny;
kepada negara dan masyarakat. Laki-laki dan perempuan
mendapat pendidikan yang sama. Sebab itu juga perémpuan
dapat menjadi penjaga, menjadi ahli perang. Budi golongan
ini ialah keberanian. Budi itu harus terdidik terus.
Golongan atas ialah kelas pemerintah atau filosof

- Mereka terpilih dari yang paling cakap dan terbaik dari kelas

penjaga, setelah menempuh pendidikan dan latihan spesial
untuk itu. Tugas mereka ialah membuat undang-undang dan -
mengawasi pelaksanaannya. Mereka memangku jabatan yang
tertinggi. Selain dari itu mereka mempergunakan waktu yang
terluang untuk memperdalam filosofi dan ilmu pengetahuan
tentang idea kebaikan, yang menjadi puncak dalam ajaran
Plato. Mereka harus menyempurnakan budi yang tepat bagi
golongan mereka: budi kebijaksanaan.

Plato berpendapat bahwa dalam tiap-tiap negara segala
golongan dan segala orang-orang seorang adalah alat semata-
mata untuk kesejahteraan Sémuanya. Kesejahteraan semua-
nya itulah yang menjadi tujuan yang sebenarnya. Dan itu

pulalah yang menentukan njlaj pembagian pekerjaan. Dalamg
negara yang ideal itu golongan pengusaha menghasilkan,
tetapi tidak memerintah. Golongan Penjaga memperlindungi,
tetapi tidak memerintah. Golongan cerdik pandai diberi -
makan dan dilindungi, dan mereka memerintah. i

Ketiga macam budi yang dimiliki oleh masing-masing
golongan, yaitu bijaksana, berani ‘dan menguasai diri dapat
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masyarakat, yaitu keadilan_

Oleh karena negara j
penduduknya, pendidikan
bagi negara. Menurut Plato,

dea_.l tergantung kepada budi
menjadi urusan yang terpenting
| pendidikan anak-anak dari umur
10 tahun ke atas menjadi

: urusan negara, supaya mereka
terlepas dari pengaruh orang tuanya. Dasar yang terutama
bagi pendidikan anak-anak

! - _ ialah gimnastik (senam) dan
musik. Tetapi gimnastik didahulukan Gimnastik menyehat-
kan badan dan pikiran.

Pendidikan harus menghasilkan
manusia yang berani, yang diperlukan bagi calon penjaga. Di
sebelah itu diberikan pelajaran membaca, menulis dan
berhitung seberapa perlunya. Dari umur 14 sampai 16 tahun
kepada anak-anak diajarkan musik dan puisi serta mengarang
bersajak. Musik menanam dalam jiwa manusia perasaan yang
halus, budi yang halus. Karena musik jiwa kenal akan
harmoni dan irama. Kedua-duanya adalah landasan yang baik
untuk menghidupkan rasa keadilan. Tetapi dalam pendidikan
musik harus dijauhkan lagu-lagu yang melemahkan jiwa serta
yang mudah menimbulkan nafsu buruk. Begitu juga tentang
puisi. Puisi yang merusak moral disingkirkan. Pendidikan
musik dan gimnastik harus sama dan seimbang,

Dari umur 16 sampai 18 tahun anak-anak yang
menjelang dewasa diberi pelajaran matematik untuk mendi-
dik jalan pikirannya. Di sebelah itu diajarkan pula kepada
mereka dasar-dasar agama dan adab sopan, supaya di kalang-
an mereka tertanam rasa persatuan. Plato mengatakan, bahwa
suatu bangsa tidak akan kuat, kalau ia tidak percaya pada
Tuhan. Seni yang memurnikan jiwa dan perasaan tertuju
kepada Yang Baik dan Yang Indah, diutamakan mengajar-
kannya. Pendidikan ini tidak saja .menyempg-rnakan pan-
dangan agama, tetapi juga mendidik dalam jiwa pemuda

kesediaan berkurban dan keberanian menentar.lg. maut._ Dari
| 'umur 18 sampai 20 tahun pemuda mendapa’f didikan nulite_r.

Pada umur 20 tahun diadalfan §eleksz yang pertama.
Murid-murid yang maju dalam ujian itu mendapat didikan
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R RV . W -

m dalam bentuk yang lebih teratur.
dan badan sama beratnya. Setelah
’i 10 tahun lamanya datanglah selek;
yang kedua, yang syaratnya lebih berz}t_t dﬁndzazrtnzg lgbih
teliti dari seleksi yang pertama. Yang jatuh capat diterin,
whags pegaa ngor. Yang maju dan edikt fumishey,
. - lagi dan dididik dalam {]

meneruskan pelajarannya 5 tahun .g1 . limy
pengetahuan tentang Adanya, ajaran tentang idea day
dialektik. Setelah tamat pelajaran itu, mereka dapat me.
mangku jabatan yang lebih tinggi. Kalau mereka Susiah 15
tahun bekerja dan mencapai umur 50 tahun, qlereka diterima
masuk dalam lingkungan pemerintah atau filosof. _Pengeta.
huan dan pengalaman mereka dalam teori dan praktik sudah
dianggap cukup untuk melaksanakan tugas yang tertingg;
dalam negara : menegakkan keadilan berdasarkan idea
kebaikan. |

* Plato. insaf benar, bahwa konsepsinya itu hanya merupa-
kan suatu gambaran asal”, sgbagaimana idea lainnya. Seperti
ternyata dalam pengalaman idea itu tidak dapat dicapai
seluruhnya, hanya dapat didekati. Dalam buku yang dika-
rangnya kemudian, Hukum, berbagai segi yang pokok yang
dikemukakan di dalam Republik diperlemahnya. Milik
bersama — katanya — atas segala harta dan kerjasama
ekonomi yang sebulat-bulatnya hanya mungkin bagi dewa-
dewa dan anak-anak dewa. Milik perseorangan dibolehkan,
tetapi kemiskinan dan pertumpukan harta di satu tangan
harus dilarang.
Banyak pengarang yang menamakan ciptaan Plato itu
suatu Sistlm sosialisme. Tetapi jika ditinjau benar-benar,
negara idealnya ity hanya merupakan negara sosial yang
tujuannya menghilangkan kemiskinan dan menegakkan ke-
gdllan. Pela}csanaan komunisme hanya dalam kalangan pen-
jaga yang Jumlahnyg kirakira 5% dari seluruh penduduk.
Masyarakat yang bertlr_lgkat bukanlah sosialisme:

ilmiah yang mend'a.la
Pendidikan otak, jiwa
menerima pendidikan 1n
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3. ARISTOTELES

Aristoteles lahir di Stageira pada semenanjung Kalkidike
di Trasia (Balkan) pada tahun 384 SM. dan meninggal di
Kalkis pada tahun 322 SM. Ia mencapai umur 63 tahun.
Bapaknya yang. bernama Machaon adalah seorang dokter
istana pada raja Macedonia Amyntas II. Dari kecil ia
mendapat asuhan dari bapaknya sendiri. Ia mendapat
pelajaran dalam hal teknik membedah. Karena itu perhati-
annya banyak tertumpah kepada ilmu-ilmu alam, terutama
ilmu biologi. Sampai berumur 18 tahun pendidikannya
dipimpin oleh bapaknya.

Tatkala bapaknya meninggal, ia pergi ke Atena dan
belajar pada Plato di Akademia. Dua puluh tahun lamanya
Aristoteles menjadi murid Plato dan bergaul dengan dia. Ia
rajin membaca dan mengumpulkan buku-buku. Di rumahnya
disusunnya suatu bibliotik. Itulah bibliotik yang pertama
yang terdapat di Atena. Plato mempunyai penghargaan yang
besar terhadap muridnya dan rumah dia itu diberinya nama
julukan “rumah pembaca™. '

Di sebelah belajar filosofi dan lainnya pada Plato,
Aristoteles memperluas pengetahuannya dalam berbagai
jurusan di luar Akademia. Pelajaran matematik yang diper-
olchnya di Akademia, diperdalamnya pada guru-guru astro-
nomi yang terkenal, yaitu Eudoxos dan Kalippos. Sampai
pada retorika dipelajarinya. Ada cerita yang mengatakan,
bahwa ahli-ahli pidato yang Kesohor di waktu itu, Isokrates
dan Demosthenes, besar pengaruhnya atas Aristoteles. De-
mosthenes seumur benar dengan dia. Lahir dan meninggal
pada tahun yang sama. Dengan menuntut pelajaran selama itu
dan seluas itu, Aristoteles memperoleh pengetahuan yang
universil. Kecerdasannya yang luar biasa, yang menjadi
pembawaan dirinya, memudahkan ia menguasai sampai
mendalam hampir segala ilmu yang diketahui pada masanya.

Didikan yang diperolehnya di lwaktu kecilnya, di mana ia
mempelajari teknik membedah dari bapaknya, mempengaruhi
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pandangan ilmiah dan pandangan fHlosolinya aienga.lgm?n
bukanlah pengetahuan yang berupa bayangan_ belaka l:)&gl dia,
Bukan gambaran saja daripada idea, seper’fl yang diajarkap
oleh Plato. Ia mengakui, bahwa hakekat danpada& sesuatunyy
tidak terletak pada keadaan bend.ar::ya, _meIz-unkan pada
pengertian adanya, pada idea. Tetapl 1dez_1 itu T,ldak terlep;fls
sama sekali dari keadaan yang nyata. Selagi murid yang masih
belajar pada Plato, Aristoteles telah melahirkan kr_ltlk yang
tajam atas ajaran idea gurunya. la ho.r.ma’t’ dan cinta pada
gurunya, katanya, tetapi ia merasa wajib membe.rl kehor-
matan pada kebenaran” Plato dan Aristoteles tidak saja
berselisih umur hampir setengah abad, tetapi dalam pikiran
juga berbeda. Selagi belajar ia sudah menjadi tantangan,
antipodos, daripada gurunya. Tetapi selain dari bertentang-
an, Plato dan Aristoteles juga lengkap-melengkapi.

Plato mempelajari Adanya itu sebagai suatu keseluruh-
annya, dan yang dipelajarinya ialah dunia yang tidak
kelihatan. dunia idea. Aristoteles membagi Adanya itu dalam
berbagai lingkungan seperti fisika, biologi, etik dan politik
dan psikologi. Dan Adanya yang dipelajarinya dalam ling-
kungan itu ialah kenyataan-kenyataan yang kelihatan. Ca-
ranya bekerja pada tiap-tiap bidang penyelidikan ialah meng-
amat-amati kenyataan yang kelihatan dan menyusul persang-
kut-pautannya. Memang, pada permulaannya ia juga meng-
ikuti tradisi Plato, tetapi selama 25 tahun yang terakhir dari-
pada hidupnya ia melakukan Caranya sendiri yang karak-
teristik dan berlainan itu. '

Setelah Plato meninggal, Aristoteles meninggalkan Ate-
na bersgma—sama dengan Xenokrates, kawannya belajar di
Akademia. Waktu itu ia mencapai usia 38 tahun. Setelah 20
tahun duduk belajar di Atena ia ingin berkeliling dunia un-
tuk m?luaskan panda_ngannya. Xenokrates ikut serta, karena
se;bagm seorang murid Plato yang setia ia mengira bahwa
oy 2 0F akan‘ menggantikan gurunya sebagai pemimpin
Akademia. Tetapi Pimpinan itu jatuh ke tangan Speusippos,
kemenakan Plato, yang dalam pengetahuan dan kecerdasan
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jauh kurang dari dia.

Hermeias kemudian

menikahkan dja dengan anak saudaranya
yang perempuan, be

yong \,» bernama Pythias. Tetapi kedua ahli filosof;
itu tidak lama tinggal di Atameus, hanya 3 tahun saja. Kota

itu direbut' oleh tentara kerajaan Persia, Hermeias ditang
kapnya, dibawa ke ibu kota Persia dan sampai di sana
dibunuh. Aristoteles dapat melaril:an diri dengan isterinya ke
daerah sekitarnya dan karena itu terhindar dari bahaya maut.
Di tempat ia menyingkir itu ia menerima undangan dari raja
Macedonia Philippos supaya datang ke ibu-kotanya untuk
mendidik anaknya Alexandros, yang baru berumur |3 tahun.
Alexandros itulah yang terkenal kemudian dengan nama
salinan Arab “’Iskandar Zulkarnain”.

Arnistoteles menerima undangan itu. Kira-kira 7 tahun
lamanya ia menjadi guru Alexandros. la pandai mendidik.
Lama sekali muridnya itu menyimpan dalam hatinya kenang-
kenangan yang baik terhadap gurunya. Setelah selesai
pendidikan Alexandros, ia pergi ke kota tempat lahirnya,
Stageira, dan diam di situ beberapa tahun lamanya. Dalam
suasana yang tenang ia sekarang dapat menyudahkan buku-
buku yang sudah dimulainya mengarang waktu ia masih
murid pada Akademia. Pemandangan dan pengalaxpan yang
diperolehnya dalam perjalanan berkeliling selama itu mem-
perluas pandangannya.

Setelah Alexandros menjadi raja Macedonia dan menge-
rahkan tentaranya pergi berperang ke jurusan tlp\ur ux_ttuk
menaklukkan Persia dan negeri-negeri lain, kembalilah Aristo-
teles ke Atena. Waktu itu ia sudah befumur 50 tahun.. ‘Atena
yang didapatinya sudah berlainan dari Atena yang ditinggal-
kannya 12 tahun yang lalu. Dahulu Atena kota.merdek.a,
negara-kota. Sekarang bagian dari negeri Grik yang jauh lebih
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n kerajaan Macedonia. T'idak lamg
na, didirikannya suatu hngk“ngan

. pertempat di sebelah pingg;,
Lykeios. Cara ia mengajar

luas, di bawah kekugsaa
sesudah ia sampai di sana
sekolah dengan nama Lykeion,

. . - di
kota, tidak jauh dari can _ :
berlainan dari Sokrates dan Plato. Yang dua Inl memaka;

o i merngaiar satl , o
kannﬁﬂiist;l;; (:nl::gerikan dua mac?am'pel'aj ar:;.n. Pelajaran
yang diberikannya pada pagi hari bermfa? ilmiah ;n teruntuk
bagi suatu lingkungan kecil yang tujuannya enar—benal.»
menuntut ilmu. Pelajaran yang diberikannya pgda. I"nalam hari
teruntuk bagi umum. Di situ tidak saja filosofi dla?arkann}'a,
melainkan juga retorika dengan latihan bicara sek:ah. |

Dua belas tahun lamanya Aristoteles mengajar di Atena,
Selain dari mengajar ia juga banyak menulis. Sebagian besar
daripada buah pikirannya yang tertulis dituliskannya dalam
masa itu. Sebab itu dalam segala tulisannya itu terdapat dasar
pandangan yang sama. Berlainan dengan tulisan-tulisan Plato,
yang menggambarkan buah pikiran yang berkembang dalam
masa setengah abad. :

Selama dua belas tahun mengajar itu Aristoteles
mendapat bantuan dan perlindungan dari Alexandros yang
Besar. Dan iapun bersahabat baik dengan wakil pemerintah
Macedonia di Atena yang bernama Antipatros. Setelah pecah
berita, bahwa Alexandros sekonyong-konyong tiwas dalam
peperangan, maka timbullah gerakan anti-Macedonia di
Atena. Permusuhan terhadap orang-orang Macedonia tertuju
juga kepada Aristoteles.. Sebagai alasan disebut, bahwa ia
menghina dewa-dewa kepercayaan rakyat. Dikatakan bahwa
ia memuja-muja sahabatnya Hermeias yang sudah meninggal,
yang d1to.njol-’fon]olkannya sebagai contoh daripada budi.
Tuduhap itu dlbua’g-buat, tetapi mudah mencapai tujuannya.

Aristoteles teringat akan nasib Sokrates. Untuk menghin-
etz g, ol by Keputsan un
kepada Antipatros b;'ihwa iauarlrz berangkat ditulisnya surat

’ an pergi, Karena ia‘tidak mau
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memberi alasan kepada rakyat Atena untuk kedua kalinya
perdosa kepada filosofi.

Aristoteles bertolak ke Kalkis,
terletak di pulau Eubua. Dj sang ia mem
yang terpelihara baik dengan pekara
yang cukup luas yang dikerjakan oleh
tempat itu ia ingin beristirahat pada
menuliskan buah pikirannya. Tetapi b
situ ia jatuh sakit. Penyakit perut yang membawa ia maut.
Pada tahun 322 s.M. Aristoteles menghembuskan napasnya
yang penghabisan dalam usia 63 tahun. Di antara buah
tangannya yang terkumpul kemudian banyak terdapat yang
masih berupa catatan kuliah. Jika sekiranya lebih panjang
umurnya, tentu semuanya itu dapat disiapkannya menjadi
buku-buku yang besar nilainya, yang ditinggalkannya untuk
angkatan kemudian.

Sungguhpun niat yang kemudian ini tidak tercapai,

pikiran Aristoteles menguasai masa sesudahnya sampai dua
ribu tahun lamanya.

suatu tempat yang
punyai sebuah rumah
ngannya serta tanah

budak-budaknya. Di
hari tuanya, sambil
elum lagi setahun di

PANDANGAN ARISTOTELES

Aristoteles sependapat dengan gurunya Plato, bahwa
tujuan yang terakhir dari pada filosofi ialah pengetahuan
tentang adanya dan yang umum. Juga dia mempunyai
keyakinan, bahwa kebenaran yang sebenarnya hanya dapat
dicapai dengan jalan pengertian. Bagaimana memikirkan
adanya itu? Menurut Aristoteles adanya itu t1da!c _dapat
diketahui dari materi, benda, belaka. Tidak pula dari pikiran
semata-mata tentang yang umum, seperti pendapat Plato.
Adanya itu terletak:dalam barang-barang satu-satunya, selama
barang itu ditentukan oleh yang umum.

Pandangannya lebih realis darn pa'nda‘ngan Pl:ato., yang
selalu didasarkan pada yang abstrak. Ini akibat dz%n didikan-
nya di waktu kecil, yang menghadapkannya senantiasa kepada

bukti dan kenyataan. Ia terlebih dahulu memandang kepada
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a dengan mengum
yang konkrit, yang nyata. Ia b:'armul 5 Simp u1kﬂn
“jtu disusunnya menurut rags,
fakta-fakta. Fakta-fakta itu . e Nya
" : dalam suatu sistim, Kemyg;
dan jenisnya atau sifatnya ) fan
e wtan satu sama lain. Ja .
ditinjaunya persangkut-pau : n
e, bekerja dalam keadaap
menyelidiki sebab-sebab yang £ slifigh Yang
nyata dan mencari keterangannya. Pendapa I- l.fflosoﬁ
yang terdahulu dari dia diperhatlkal.mya dengan Kkriti dan
diperbandingkannya. Dan barulah dfkemukakannya penda.
patnya sendiri dengan alasan pertlmba'ngannya. .Caranya
bekerja itu sudah serupa dan mendahului cara kerja ilmiah
zaman sekarang. Sebab itu tidak meng.heralllkan, kalay,
Aristoteles menjelajah lebih dahulu met.ian ilmu-ilmu Spesial
Baru sesudah itu ia meningkat ke bidang ﬁl'osoﬁ, untuk
memperoleh kesimpulan tentang yang umum. Tiap-tiap byky
yang dikarangnya mengupas suatu lingkungan masalah sajj,
Masing-masing masalah atau kumpulan masalah ditinjauny,
terpisah. Begitulah ia menulis uraian-uraian tersendiri tentang
logika, fisika, biologi, metafisika, etik dan politik serta
lainnya. Menurut pendapat di masa itu seluruh ilmy itu
dipandang filosofi. Jadinya, filosofi Aristoteles adalah kum-
pulan dari segala ilmu pengetahuan yang diketahuinya,
yang diuraikannya satu per satu.
Tetapi sistim yang dibangunnya belum lagi selesai,
belum sudah waktu ia meninggal. Karena itu tidak terang,

bagaimana hubungan cabang—cabang filosofinya itu di dalam
sistimnya? Ini hanya dapat ditangkap i

u teoritika. Praktika,
tan dengan sikap manusia; poitika,
apabila ia bersangkutan dengan bangunan teknik atau
perbuatan seni; teoretika, jika ia menyelidiki adanya yang

nyata. Pembagian sepert; ity didapati misalnya dalam sekolah
yang dibangun Aristoteles.

Menurut pPembagian ity fj)
mengupas yang berubah-ubah
matematik mengupas Yang tid

0sofi teoretika sebagai ﬁsikt-}
yang tidak terpisah, sebagai
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LOGIKA " .,

Aristoteles terkenal sebagai *’Bapak” logika. Itu tidak
berarti, bahwa sebelum dia tidak ada logika. Tiap uraian
ilmiah berdasarkan logika. Logika tidak lain dari berpikir
secara teratur menurut urutan yang tepat atau berdasarkan
hubungan sebab dan akibat. Segala orang ilmiah dan ahl;
filosofi sebelum Aristoteles mempergunakan logika sebaik-
baiknya. Pada dasarnya berpikir tak lain dan tak pernah dari
pada mempertalikan isi pikiran dalam hubungan yang tepat.
Tetapi Aristoteles-lah yang pertama kali membentangkan
cara berpikir yang teratur itu dalam suatu sistim. Hukum-
hukum apa yang menguasai jalan pikiran? Bagaimana
mencapai pengetahuan tentang kebenaran? Dengan mengupas
masalah ini Aristoteles menjadi pembangu'ﬁ ilmu logika.
Logika nama yang diberikan kemudian; dia sendiri memberi-
kan nama analytica kepada pendapatnya itu.

Inti-sari daripada ajaran logikanya ialah syllogismos.
Disalin ke dalam bahasa Indonesia boleh disebut silogistik.
Atau dapat pula dipakai kata natijah, berasal dari bahasa
Arab. Silogistik maksudnya uraian berkunci, yaitu menarik
kesimpulan dari kenyataan yang umum atas hal yang khusus,
yang tersendiri. Jadinya mencapai kebenaran tentang suaty
hal dengan menarik kesimpulan dari kebenaran yang umum.
Suatu misal daripada silogistik itu ialah :

Semua orang bakal mati.

Sokrates adalah seorang orang.

Sokrates bakal mati.
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Pertimbangan ini, yang berdasarkan kenyatag, .
mencapai kunci keterangan terhadap suatu hal, yang ¢ d?}.;
dapat disangkal kebenarannya.

Aristoteles merasa bangga dengan pendapatny,
filosof besar Immanuel Kant mengatakan 21 abaq ke
bahwa sejak Aristoteles logika tidak maju selangkap,
tidak pula dapat mundur. Sebabnya ialah karen
- adalah hukum berpikir secara teratur, suatu ilmy va

itu, p

Mudiay
Pun dap
2 logik,

. ' N8 mury;
apriori, yang bangunnya tidak bergantung kepada Pengalap.
an yang berlungguk dari gencrasi ke generas; seperti ilm,

lainnya. Sifat logika sama dengan matematik.

Aristoteles membedakan pengetahuan ilmiah dap p.
ngertian tentang kebenaran  daripada pengetahuan biagy
yaitu pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman. Dyp
pengalaman diperoleh bukti-bukti. Tetapi dengan pengalaman
saja persangkut-pautan yang lebih dalam tidak dapat diduga,
Pengetahuan yang sebenarnya berdasar pada pembentukan
pendapat yang umum dan pemakaian pengetahuan yang
diperoleh itu atas hal yang khusus. Pengetahuan yang umum
bukanlah tujuan tersendiri, melainkan jalan untuk mengeta-
hui keadaan yang konkrit, yang menurut Aristoteles tujuan
ilmu yang sebenarnya. Pengalaman hanya menyatakan kepa-
da kita apa yang terjadi. Pengertian umum menerangkan apa
sebab itu terjadi. Pengertian ilmiah mencari yang umumnya,
sebab itu diselidikinya sebab-sebab dan dasar-dasar dari segala
yang ada. Memperoleh pengertian, yaitu menarik kesimpulan
atas suatu hal yang individuil, yang tersendiri, dari yang
umum, dapat dipelajari dan diajarkan caranya kepada orang
lain. Tidak demikian pengalaman.

Suatu bendapat, suaty pertimbangan, mungkin benar
f“ta‘_‘ salah. Hanya dengan pertimbangan tercapai pengetahuan
ﬂm"_“‘h' Penimban_gan itu memuat selalu dua hal. Tiap-tia



pernyataan yang positif; yang kedua pernyataan yang negatif.
Tiap-tiap pertimbangan menyatakan suatu pendapat. Dan
pendapat itu, apabila benar, bertepatan dengan keadaan yang
nyata. Aristoteles membagi logika datam tiga bagian, yaitu
mempertimbangkan, menarik kesimpulan dan membuktikan
atau menerangkan. Pengertian tentang yang adanya itu

dibaginya dalam 10 macam, yang disebutnya kategori.
Kategori yang 10 itu ialah :

. substansi (barang), misalnya manusia, kuda.

. kwantita Jumlah), misalnya dua atau tiga elo panj ang.
. kwalita (sifat), misalnya putih, beradab.

relasi (hubungan), misalnya dua kali, setengah, lebih
besar.

tempat, misalnya di pasar, dalam lyceum.

waktu, misalnya kemarin, tahun yang lalu.

sikap, misalnya tidur, duduk. |

keadaan, misalnya bersepatu, bergerﬁata.

kerja (aktif), misalnya memotong, membakar.
menderita (pasif), misalnya dipotong, dibakar.

Dari semuanya ini substansi-lah yang menjadi pokok.
Yang lain itu penyebut atau penentukan. Di atas kategori
yang sepuluh itu orang mula-mula'-;menyusun tata-bahasa.

Menurut Aristoteles, suatu pertimbangan benar, apabila
isi pertimbangan itu sepadan dengan keadaan yang nyata.
Atau pada pertimbangan yang negatif, apabila pemisahan
pada isi pernyataan sama dengan pemisahah pada keadaan
yang nyata. Pernyataan yang tidak benar ialah apabila
perhubungan atau pemisahan pengertian dalam isi pernyataan
tidak sama dengan keadaan yang objektif.

Dari uraian ini ternyata, bahwa Aristoteles berpegang
kepada Sokrates yang mengatakan, bahwa buah pikiran yang
dikeluarkan itu adalah gambaran dari keadaan yang objektif.
| Menarik kesimpulan atas yang satu dari yang lain dapat
dilakukan dengan dua jalan. Pertama, dengan jalan silogistik,
seperti diterangkan tadi. Jalan ini disebut juga apodiktik atau,

Bw o
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lebih terkenal sekarang, deduksi. Jalan yang iequa e
: i kenal dengan nama InGuksi. Indykg
epagogi atau lebih terkena : lans tentang vang
bekerja dengan cara menarik kesimpulan : gt mum
dari pengetahuan yang diperoleh .dalarrf Pe:;ga aman tentang
hal-hal yang individuil tersendiri-sendiri. Suatu misal dgp;
induksi ialah : .
Manusia sedikit empedunya dan panjang umurnya.
Kuda begitu juga. Demikian pula keledai dan blnatang
i ang serupa dengan itu.
]amnﬁd}irnyg, serp;ma makhluk yang sedikit empedunyy
berumur panjang. o L

Kesimpulan induksi yang diperoleh seperti itu lebip
meyakinkan dan lebih terang bagi Kita, karena ia dicapai dar;
hal-hal yang diketahui dan dari pengalaman dan penglihatan.
Tetapi keterangan ilmiah yang tepat didapat dengan jalan
silogistik, dari dasar-dasar yang pokok. Dari axioma, yaity
dalil yang harus diterima sebagai suatu kebenaran.

Menurut Aristoteles, realita yang objektif tidak saja
tertangkap dengan pengertian, tetapi juga bertepatan dengan
dasar-dasar metafisika dan logika yang tertinggi. Dasar itu ada
tiga. Pertama, semua yang benar harus sesuai dengan adanya
sendiri. Tidak mungkin ada kebenaran kalau di dalamnya ada
pertentangan. Ini terkenal sebagai hukum identika. Kedua,
dari dua pertanyaan tentang sesuatunya, di mana yang satu
_ meng-ia-kan dan yang lain menidakkan, hanya satu yang

benar. Ini disebut hukum penyangkalan (kontradikta). Inilah
~menurut Aristoteles yang terpenting dari segala prinsip.

Ketiga, antara dua pernyataan yang bertentangan mengiakan
dan meniadakan, tidak mungkin ada pernyataan yang ketiga.
Dasar ini disebut hukum penyingkiran yang ketiga. Aris-
toteles bef:?_f{ldapat, bahwa ketiga hukum itu tidak saja
berlaku bagi Jalan pikiran, tetapi juga seluruh alam takluk
kepadanya. Ini menunjukkan, bahwa dalam hal membanding
dan menarik kesimpulan ia Mmeéngutamakan yang umum.

Daljun ketera}ngan selanjutnya Aristoteles mengatakan,
bahwa “yang lebih dahyly” dan lebih mudah tertangkap
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dalam pikiran kita ialah hal-ha)
dilihat dan dialami. Kemudian
sifatnya dari segala pengertian
dari yang terkurang sampaj y
terkurang umumnya lebih de
nangkapnya dengan pancaind
langsing kurang umum sifatn
dan tuli lebih mudah terga
“orang’’ belaka.

Tetapi yang dipandang "lebih dahuly” pada hakekatnya
tidak lebih dahulu, melainkan datang kemudian, menurun
dari yang umum. Yang sebenarnya lebih dahulu, tetapi juga
kurang mudah menangkapnya dalam pikiran, ialah dasar yang
pokok, yaitu semua pengertian yang paling terdekat pada
akar-akar adanya.

Menurut Aristoteles, adanya yang sebenarnya ialah yang
umum dan pengetahuan tentang itu ialah pengertian. Dalam
hal ini ia masih tetap pengikut Plato. Yang ditentangnya“da-

lam ajaran gurunya ialah perpisahan yang absolut antara yang
umum dan yang khusus, antara Idea dan gambarannya, antara
pengertian dan pemandangan, antara ada dan menjadi. Plato
menempatkan yang umum yang diketahui dengan pengertian
dan yang khusus yang diketahui dengan pengalaman dalam
dua dunia yang terpisah sama sekali. Aristoteles menghi-
langkan kembali perpisahan yang dibuat itu dalam pengertian
tentang keadaan. Pengertiannya tentang idea berlainan dari
pendapat Plato. Idea menurut paham Plato abstrak sama
sekali. Menurut paham Aristoteles lebih konkrit. Perbedaan
pendapat itu ternyata dari perbedaan istilah. Idea pada Plato,
eidos pada Aristoteles. Aristoteles mencoba mencari hubung-
an antara eidos dengan Kkenyataan yang lahir, sehingga
pengetahuan pengertian dapat memberikan keterangan ten-
tang hal-hal yang dialami.

Sebab itu — kata Aristoteles — tugas logika yang
terutama ialah mengakui hubungan yang tepat antara yang
umum dan yang kKhusus. Itu pula sebabnya, maka dasar-dasar

yang konkrit, yang dapat
yang terkurang sekali umum
yang tersusun bertangga maik
ang umum sama sekali. Yang
kat kepada kemungkinan me-
era. Misalnya kuda hitam yang
va dari “kuda” saja. Orang buta
mbar dalam kalbu kita daripada
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berpikir dengan pengertian yang berasal c.lan. Sokrateg
menjadi pusat logika Aristoteles. Keterangan 1lf111ah bera.rti
menunjukkan dasar-dasar bs’;i berlakunya uraian, dan inj
hanya didapat pada yang umum. Yang Khusus ditentukan
oleh yang umum. Itulah yang dikehendaki oleh Sokrates,
katanya.

Yang umum, idea, adalah sebagai adanya yang s:eben.:ar-
nya, sebab dari segala kejadian. Dari itu dan sebab 1tu.k1ta
dapat mengerti dan menerangkan segala yang khusus kelihat-
an. Ilmu harus menerangkan, bagaimana datangnya hal-ha]
yang khusus dan kelihatan itu dari yang umum  yang
diketahui dengan pengertian. Adalah pula tugas ilmu untuk
menyatakan, bahwa menurut logika pendapat yang Khusus
(dari pengalaman) tidak boleh tidak datang dari pengetahuan
pengertian yang umum. .

Menurut Aristoteles Logika yang diciptakannya itu
bukan bagian daripada filosofinya. Logika dikemukakannya
sebagai didikan propedeutika, pelajaran pendahuluan, pada
filosofinya yang pertama”.

METATISIKA

Metafisika Aristoteles berpusat pada persoalan “’barang”
dan "bentuk”. Dalam uraian yang lalu sudah diterangkan,
bahwa Aristoteles sependapat dengan Plato, bahwa adanya
yang sebenarnya ialah yang umum dan pengetahuan tentang
itu ialah pengertian. Yang ditantangnya dalam ajaran gurunya
ialah perpisahan yang absolut antara idea dan kenyataan yang
lahir. Sekarang timbul pertanyaan: bagaimana caranya Aris-
toteles meniadakan kembali perpisahan yang dibuat Plato itu
dalam pengertian tentang keadaan -yang sebenarnya? Itu
dilakukannya dengan menciptakan sepasang pengertian:
barang dan bentuk.

Bentuk dikemukakannya sebagai pengganti pengertian
Idea Plato yang ditolaknya. Bentuk ikut serta memberikan
kenyataan kepada benda. Tiap-tiap benda di dalam dunia
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yang lahir ini adalah barang yang berbentuk. Barang atau
materi dalam pengerti'an Aristoteles berlainan dari pendapat
biasa tentfmg materi. Barang ialah materi yang tidak
mempunyai bangun, substansi belaka, yang menjadi pokok
segala-galanya. Bentuk ialah bangunnya. Barang tidak mem-
punyai sifat yang tertentu, karena tiap-tiap penentuan
kwalitatif menunjukkan bentuknya. Marmar umpamanya
bukanlah ‘benda, melainkan barang saja untuk memperoleh
bentuk yang tertentu. Dengan memperoleh bentuk, barang
itu dapat menjadi tonggak marmar, patung marmar, meja
marmar dan lainnya. Kayu, batu, besi, tanah adalah barang;
rumah bentuknya. Perak barang. Dituang dalam bentuk yang
tertentu 12 merupakan sebatang perak, baki perak, cerana
perak dan lainnya. Dibawa pengertian sepasang itu kepada
manusia, ‘jnmaka badan manusia adalah barang, hidup dan
jiwanya bentuk. Pikirannya bentuk daripada jiwa, jadinya
bentuk daripada bentuk. Tidak ada barang yang tidak
berbentuk. Segala yang ada adalah barang atau materi yang
berbentuk, karena segala barang sudah mempunyai bentuk.
Apa yang dalam suatu hubungan berupa barang, dalam
hubungan lain bisa jadi bentuk. Misalnya, papan adalah
bentuk terhadap kayu yang belum dikerjakan. Tetapi papan
itu barang terhadap rumah yang sudah dibuat.

Barang adalah sesuatu yang dapat mempunyai bentuk
ini dan itu. Barang hanya kemungkinan, potensia. Bentuk
adalah pelaksanaan dari kemungkinan itu, akrualita. Yang
umum terlaksana dalam yang khusus. Jadinya, adanya cuma
terdapat di dalam benda-benda yang ada itu. Dan yang
khusus hanya ada, karena yang umum terlaksana di dalam-
nya. .

Dengan “bentuk’ pikiran seperti itu Aristoteles dapat
memecah masalah yang pokok dalam filosofi teoritika Grik,
yaitu memikirkan adanya begitu rupa, sehingga cllari.adanya
dapat diterangkan proses menjadi dan ferjadi. Menjadi adalah
pelaksanaan keadaan yang sebenarnya dalam kenyataan:
Dipandang dari sudut itu, segala perubahan tak lain dari
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pembentukan materi, pelaksanaan sesuatunya yang sudap ada
dalam kemungkinan. . .

Sekarang timbul pertanyaan: bagam’lana_ terjadi darj
kemungkinan saja satu pelaksanaan? Jawab Aristoteles: dar
sebab yang menggerakkan. Sebab yang menggerakkan iy,
1alah Tuhan. Perpisahan dari kemungkinan ke pelaksanag,y
terjadi tidak dapat tidak oleh gerak. Gerak buk.an dalam ar;
pindah tempat, tetapi dalam arti perubahan. Pindah tempat
hanya satu peristiwa khusus dari perubahan yang umyp,
Seperti tampak dalam pengalaman, juga gerak itu ada Yyang
menyebabkannya. Sebab-gerak ini ada pula sebabnya. Depj.
kian seterusnya ke belakang. Akhirnya sampai kita pad,
sebab-gerak yang pertama yang imateriil, tidak bertubuh,
tidak bergerak dan tidak digerakkan, cerdas sendirinya,
Sebab-gerak yang pertama itu ialah Tuhan, Nus. Kepada Nys
itu Aristoteles memberikan segala sifat, yang diberikan oleh
Plato kepada Idea Kebaikan, yaitu tetap selama-lamanya,
tidak berubah-ubah, terpisah dari yang lain tetapi sebab dari
segala-galanya. Nus itu disamakannya pula dengan pikiran
murni, pikir daripada pikir. Tuhan yang berbentuk pikiran
itu tidak memerlukan mansia, tidak memerlukan benda-
benda, melainkan sebaliknya dunia cinta dan teragak pada-
nya. Segala yang tidak Sempurna, menuju yang sempurna,
segala yang menjadi terjadi untuk Jadi yang ada. Dalam hal ini
pendirian Aristoteles sudah dekat kembali pada pendirian

Plato. -

. Segala perubahan itu ada empat sebabnya yang pokok.
Pertama, barang, yang memungkinkan terjadi sesuatu atasnya
dan dengannya. Sebab itu disebyt sebab-barang. Kedua,
bentuk yang terlaksana dj dalam barang. Ini disebut
sebab-bentuk. Ketiga, sebgp Yang datang dari luar. Sebab-
gerak yang diuraikan tadi. Ke empat, fujuan, yang dituju oleh
perubahan dan gerak tadi. Inj sebab-tujuan.

Jika diambil suatu Perumpamaan kepada sebuah rumah,
maka terdapatlah prinsip yang empat ity seperti berikut.
Barang ialah kayu, batu, besj dap bahan lainnya. Bentuk
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adalah pengertian rumah. Sebab-gerak ialah tukang pembuat

rumah. Tujuan ialah rumah yang sudah.

Sebab-tujuan ini adal.ah suatu pendirian yang penting
dalam keterangan metafisika Aristoteles tentang alam. Ha-
kekat dan sebab segala yang ada jalah tujuan yang tersimpul
di dalamnya. Pada Plato telah terdapat pikiran tentang
tujuan, pada Idea Kebaikan, tetapi Aristoteles-lah yang
dipandang sebagai pembangun ajaran tujuan, teleologi
Seperti telah c!lketahui, teleologi artinya tujuan yang tepat.
Sifat teleologi dalam keterangan metafisika Aristoteles
tentang alam ialah, bahwa segala yang terjadi di alam, baik
pada keseluruhannya maupun pada bagian-bagiannya, dike-
rahkan oleh satu tujuan.

Tetap1 teleologinya itu bermuka dua. Pada satu pihak ia
merupai kepercayaan agama. Aristoteles berpendapat, bahwa
segala yang terjadi di dunia ini adalah suatu perbuatan yang
teruyjud oleh Tuhan Pembangun alam, oleh Nus, yang
mengatur segala-galanya. Selain dari itu ia berpendapat pula,
bahwa alam ini dan tiap-tiap yang hidup di dalamnya
merupakan berbagai jenis organisme yang berkembang ma-
sing-masing menurut suatu gerak-tujuan. ’Alam tidak berbuat
dengan tidak bertujuan.” |

Dalam hal ini terdapat perbedaan yang besar antara
Aristoteles dan Demokritos. Demokritos menganggap segala
kejadian 'di alam itu sebagai gerak mekanisme yang tidak
berjiwa, 'gerak hubung dan gerak pisah menurut hukum-
hukum mekanik atas atom dan lapang yang kosong.
Aristoteles memandang perubahan di alam dari potensia
menjadi éktualita seperti perkembangan biji yang mengan-
dung kemungkinan di dalamnya menjadi pohon yang hidup
menurut hukum yang tidak kelihatan. .

Dengan pandangan metafisika semacam itu Aristoteles

meletakkan'dasar bagi prinsip perkembangan.
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FILOSOFI ALAM

Tulisan Aristoteles yang terban).fak mengenai masajap
alam. Ia menulis tentang langit dan !)mtang-bmtang-, tentang
gerak timbul dan lenyap, tentang jenis hewan dan sejarahny,
tentang tumbuh-tumbuhan dan jiwa. Pengetahuannya yang
luas itu, berdasarkan pengamatan dan pengalaman, tidak saj,
mengagumkan orang pada masanya, malahan mempengaryh;j
juga jalan pikiran ilmu alam kira-kira 18 abad lamanya. .
| Apa yang disebutnya alam? Dalam pandangan Aristote.
les, alam meliputi semuanya yang berhubung dengan materj
dan badan-badan yang bergerak dan diam. Perubahan atay
gerakan dalam arti yang luas dapat dibagi dalam timbul dap
lenyap. Gerakan dalam arti yang terbatas merupakan peru-
bahan kwantita, perubahan kwalita dan perubahan tempat,
Perubahan bergantung kepada tempat dan waktu. Tempat
adalah batas ke dalam daripada badan-badan yang meliputi.
Tempat yang kosong tidak ada. Luas alam terbatas, Di luar

itu tidak ada tempat lagi. Waktu adalah ukuran gerak
terhadap yang dahulu dan yang kemudian. Waktu tidak
berhingga, tidak ada awalnya dan tidak ada akhirnya.
Menurut Aristoteles, alam ada untuk selama-lamanya.
Ini kelanjutan dari pendapatnya, bahwa waktu tidak ber-
hingga. Bagian alam yang paling sempurna dijadikan Tuhan-
Penggerak Pertama ialah langit, bulat bentuknya dan memba-
wa beredar bintang-bintang yang tersangkut padanya. Ada
jiwa yang mengemudikan jalan bintang-bintang itu. Di
bawah langit itu terdapat beberapa lingkungan yang berputar

yang ditempati oleh matahari, planit-planit dan bulan. Di
tengah-tengah alam terletak bumi kita i

Anasir-anasir itu adalah Peémangku sifat-sifat yang bertenta-
ngan: berat dan ringan, panas dan dingin, kering dan basah.

Makin ke bumi makin berat, makin ke langit makin ringan.
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Anasir yang empat itu termasuk ke dalam lingkungan bumi
cedangkan ruang al_am yang luas itu diisi oleh eter gbar'ul?l,
ity pulalah terjadi bintang-bintang dan lingl’uﬁ a e
mengendalikanjalannya. VERERD. IARR
" sam addah sty oisme yang v
jsusun ; ggerak Pertama menjadi suatu kesa-
tt_lafl mel‘:.“'-utt tuiuan y'ar?g tertentu. Di sini terlihat pengaruh
didikan Aris f)t_ies selagi kanak-kanak dan waktu mudanya.
Karena pendidikan 1“1_ perhatiannya yang terbesar tertuju
kepada makhluk yang hidup, kepada ilmu biologi.

Juga dunia Kkita ini tersusun menurut tujuan yang
tertentu dengan kedudukan makhluk yang bertingkat-tingkat.
Bangsa binatang yang terendah terjadi dari lumpur dan
kotoran. Binatang-binatang yang tidak berdarah dan tidak
bertulang tingkatnya lebih rendah dari binatang-binatang
yang berdarah dan bertulang. Dalam susunan yang bertingkat
itu yang rendah mengabdi dan memberikan jasa kepada yang
di atasnya. Tanaman memberikan jasa kepada binatang,
binatang kepada manusia, kaum perempuan kepada kaum
laki-laki, badan kepada jiwa. |

Dalam sistim Aristoteles, ilmu jiwa, psikologi, adalah
bagian daripada biologi. Ia mengemukakan tiga jenis jiwa
yang berurutan sifat kesempurnaannya. Pertama, jiwa tanam-
an yang tujuannya menghasilkan makanan dan melaksanakan
pertumbuhan. Kedua, jiwa hewan. Di sebelah melaksgngkan
pertumbuhan jiwa hewan mempunyai perasaan dan keinginan

dan mendorong hewan sangsup bel_'gerak dalam tempat.
Ketiga, jiwa manusia, yang selain dari mempunyal perasaan
dan keinginan juga mempunyai akal. _

Suatu kemunduran dalam pengetahuan Ar1stotff1es ter-
hadap Demokritos dan Plato ialah, bahwa'menurut dia pusat
kemauan manusia terletak di hati, t:ida:k di otak. Juga dﬂam
beberapa hal dalam ilmu zoologi ia terkebelakang dari
ahli-ahlj filosofi yang terdahulu dari dia. Tetap1 dz_dam bidang
lukisan dan analisa alam pengetahuannya juar biasa. Dalam

hal ini tidak ada yang dapat menandinginya.
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Ada pendapatnya yang besar Sek:':l.li penglaruhnya: atag
perkembangan ilmu psikologi. Bentuk jiwa' yang sesuai bag;
manusia, katanya, ialah roh atau pikiran. la membedakan gy,
macam roh, yaitu roh yang bekerja dan 1'011 yang menerimga
“Apabila roh yang bekerja dapat memberi isi kepada roh yang
menerima, maka lenyaplah yang kemudian ini. Roh yang
bekeria memperoleh bentuknya yang sempurna. Selain darj

roh yang dua macam itu Aristoteles mengenal juga roh yang
praktis, yang mengemudikan kemauan dan perbuatan many-

si1a.

ETIK ARISTOTELES

Etik Aristoteles pada dasarnya serupa dengan etik
Sokrates dan Plato. Tujuannya mencapai eudaemonie, keba-
hagiaan sebagai ’barang yang tertinggi” dalam penghidupan.
Tetapi ia memahamkannya secara realis dan sederhana. Ia
tidak bertanya tentang budi dan berlakunya, seperti yang
dikemukakan oleh Sokrates. Ia tidak pula menuju pengeta-
huan tentang idea yang kekal dan tidak berubah-ubah,
tentang idea Kebaikan, seperti yang ditegaskan oleh Plato. Ia
menuju kepada kebaikan yang tercapai oleh manusia sesuai
dengan jenisnya laki-laki atau perempuan, darajatnya, kedu-
dukannya atau pekerjaannya. Tujuan hidup, katanya, tidak-
lah mencapai kebaikan untuk kebaikan, melainkan merasai
kebahagiaan. Untuk seorang dokter kesehatanlah yang baik,
bagi seorang pejuang kemenangan, bagi seorang pengusaha
kemakmuran. Yang menjadi ukuran ialah gunanya yang
praktis. Tujuan kita bukan mengetahui, melainkan berbuat.

Bukan untuk mengetahui apa budi itu, melainkan supaya kita
menjadi orang yang berbudi. |

Bagaimana berlakunya budi itu, tergantung kepada
pertimbangan manusia. Sebab ity tugas dari pada etik ialah
mendidik  kemauan manusia untuk memiliki sikap yang
pantas dalam segala perbuatan. Orang harus mempunyal
pertimbangan yang sehat, tahy menguasai  diri, pandai
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mengadﬁ?(an.k?seimbangan antara keinginan dan cita-cita.

Budi pikiran, seperti kebijaksanaan, kecerdasan dan
pendapat yang sehat lebih diutamakan oleh Aristoteles dari
budi peraggai, .Seperti keberanian, kesederhanaan, pemurah
hati dan lain-lainnya. Tiap-tiap budi perangai yang baik harus
d.uduk saima tengah antara dua sikap yang paling jauh
tentangannya. Misalnya berani antara pengecut dan nekat:
suka memberi antara  kikir dan pemboros; rendah hati
antara berjiwa budak dan sombong; hati terbuka antara
pendiam dan pengobrol.- Budi itu terdapat antara manusia
karena perbuatan mereka. Ajaran tentang jalan tengah itu
menunjukkan sikap hidup yang sesuai benar dengan panda-
ngan filosofi Grik umumnya.

Supaya pandangan yang sehat, yaitu budi dan tahu,
mempengaruhi sikap manusia, perlulah manusia pandai
menguasai diri. Di mana orang tak tahu menguasai diri,
terdapat pertentangan antara pikiran dan perbuatan. Manusia
tidak selamanya tepat pertimbangannya, adil sikapnya.
Kadang-kadang ia berbuat yang tidak masuk akal, adakalanya
tindakannya dikuasai oleh naluri kehewanan yang bersarang
di dalam tubuhnya. Sebab itu perlu sekali manusia tahu
menguasai diri. Manusia yang tahu menguasai diri, hidup
sebagaimana mestinya, tidak terombang-ambingkan oleh
hawa nafsu, tidak tertarik oleh kemewah-mewahan.

Di sebelah mengambil jalan tengah, ada tiga hal lagi yang
perlu dipenuhi untuk mencapai kebahagiaan hidup.

Pertama, manusia harus memiliki harta secukupnya,
supaya hidupnya terpelihara. Kemiskinan menghidUp!(an
dalam jiwa manusia fiil yang rendah, memaksa ia menjadi
loba. Milik membebaskan dia dari kesengsaraan dan keinginan
yang meluap, sehingga ia menjadi-orang yang bjarbudi.

Kedua, alat yang terbaik untuk mencapai kebahagiaan
ialah persahabatan. Menurut Aristoteles persahabatan lebih
; ‘penting dari keadilan. Sebab %(alau orang-orang bersahabat,
dengan sendirinya Kkeadilan timbul antara mereka. Seor{i‘.n\g
ma dengan satu jiwa dalam dua orang. Cuma
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ah tercapai antara orang yang sediki

ng banyak. .
eadilan ada dua seginya. Pertan,

keadilan dalam arti pembagian barang-bar'ang yang Seimbang,
relatif sama menurut keadaan masing-masims. Kedua keadilap
dalam arti memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan. Misy].
nya perjanjian mengganti keruglan. Ini keadilan menuryy
hukum. ' B

Bahagia seharusnya menimbull.(aq ?(e-.senan‘gan jiwa. Inpj
tercapai dengan kerja pikiran. Kena pikiran tidak mencari
tujuan di luar yang dilakukan, melainkan mencari Kesenangap
dalam diri sendiri. Kesenangan jiwa itu mendorong orang
bekerja lebih giat. Karena rasa puas, tak lferbal lelah dan
kesanggupan beristirahat pembawaan dari kerja pikiran, maka
kebahagiaan yang sebesar-besarnya bagi manusia terletak dj
dalam itu.

Keadilan dan persahabatan, menurut Aristoteles, adalah
budi yang menjadi dasar hidup bersama dalam keluarga dan
negara.

persahabatan lebih mud
jumlahnya dari antara ora
Ketiga, keadilan. K

NEGARA

Menurut Aristoteles pelaksanaan etik baru sempurna di
dalam negara. Manusia sendiri-sendiri tidak dapat melaksana-
kannya. la perlu bantuan dari luar. Pada dasarnya manusia
mempunyai bakat moral, tetapi itu hanya dapat dikembang-
kannya dalam hubungan dengan manusia lain. Ia melakukan
itu dengan jalan perkawinan, dengan mendirikan keluarga dan
akhirnya dalam negara. Manusia adalah zoon politikon,
makhluk .sosial. la tidak dapat berdiri sendiri. Terpencil
seorang diri ia hanya mungkin sebagai binatang atau sebagai
Tuhan, yang terendah atau yang tertinggi.

Hubungan manusia dengan negara adalah sebagai bagian
P bagian-bag‘ corang, karenake?.elurgllannyalebl_

glannya. Negara tujuannya mencapad!
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keselamatan untuk semua penduduknya, memperoleh ’ba-

rang yang tertinggi” bagi mereka. Keadilan adalah anasir
negara yang esensiil, karena hukum menentukan peraturan
pergaulan. Kewajiban negara ialah mendidik rakyat berpendi-
rian tetap, berbudi baik dan Pandai mencapai yang sebaik-
baiknya.

Aristoteles sependapat dengan Plato, bahwa tabiat
manusia yang berlomba-lomba mengejar Keuntungan yang
jauh lebih besar dari keperluan sehari-hari patut dicela. Ia
menentang penumpukan kapital. Malahan pekerjaan berda-
gang dianggapnya tak pantas bagi manusia yang adab. Yang
paling dicelanya ialah perbuatan tukar-menukar dengan
memungut riba. la menganjurkan supaya negara mengambil
tindakan yang tepat untuk mempengaruhi penghidupan
sosial, tetapi ukuran yang dipertimbangkannya ialah kepenti-
ngan yang sama tengah. Juga di sini tergambar paham etiknya
yang selalu mengambil jalan tengah. Tidak mengherankan
kalau ia menentang sekeras-kerasnya konsepsi Plato tentang
negara 1ideal. Itu dianggapnya bertentangan dengan pemba-
waan alam. Ilmu politik tidak membentuk manusia, tetapi
menerima manusia sebagaimana alam melahirkannya. Rata-
rata tabiat manusia lebih dekat kepada.binatang dari kepada
Tuhan. Bagi Aristoteles, tiang masyarakat ialah kaum mene-
ngah yang berbudi baik. Anggota kaum menengah sajalah
yang patut dipandang sebagai penduduk penuh. Kedudukan
mereka lebih tinggi dari saudagar dan bankir. Malahan
saudagar dan bankir dimasukkannya ke dalam golongan
budak.

Menurut pendapat umum dalam dunia Grik di masaitu
penduduk penuh ialah orang merdeka yang hidup dari hasil
hartanya yang diusahakan oleh budak-budaknya. Pekerjaan
tani dan dagang harus diserahkan -kepada.budak. “Budak
adalah alat pekerja yang hidup; alat pekerja‘ adalah budak
yang tidak bernyawa’. Dalam pandangan Aristoteles — dan
juga Plato — perbudakan itu adalah cetakap alam._ Sebagian
manusia lahir untuk menjadi tuan, sebagian lagi menjadi
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an pekerjaan kasar. Perbudak gy,
sudah terdapat alat automatiy
engan sendirinya. Dengan ucapap,
olah menunjumkan apa Vang

budak guna menye_lenggarak
hanya dapat hilang _apabila
yang melakukan pekerjaan d
semacam itu Aristoteles seolah-

akan timbul dalam abad ke 19. | ‘. |
Orang Grik di masa itu memandang hina pada kerja

tangan, sebab pekerjaan itu menun}pulkan plklran.‘ Orang
yang bekerja tangan sepanjang hari tidak mempunyali wakty
lagi untuk memikirkan masalah-masalah politik dan kepep-
tingan umum. Sesuai dengan ifu Aristoteles berpe.ndapat,
bahwa orang yang mempunyai waktu terluang saja yang
boleh bersuara tentang pemerintahan. Negara yang terbaik
bentuknya tidak memberikan kedudukan warga negara
kepada orang-orang yang bekerja tangan.

Pendapat Aristoteles tentang bentuk negara terpadu dari
dua hal. Pertama sebagai kelanjutan daripada paham etiknya.
Kalau sebagai hasil daripada penyelidikannya atas 158 buah
undang-undang dasar negara-kota dalam dunia Grik di waktu
itu. Ia tidak mengemukakan suatu cita-cita yang luar biasa
seperti Plato. Ia condong kepada pendirian, bahwa pendapat
yang dianjurkan itu mesti sepadan dengan kepentingan hidup

yang nyata di masa itu. Ia mengemukakan tiga macam bentuk
tata-negara, yaitu:

1. Monarki atau basileia.

2. * Aristokrasi, yaitu pemerintahan oleh orang-orang yang
sedikit jumlahnya.

3. Politeia atau menurut etik Aristoteles discbut “timo-
krasi”, yaitu pemerintahan berdasarkan kekuasaan
scluruh rakyat. Dalam istilah sekarang disebut:”’demo-
krasi”. |
Suatu konstitusi tidak dapat dikatakan baik atau tidak,

kalau hanya dilihat dari bentuk pemerintahnya. Apabila

orang-seorang atau beberapa orang atau orang banyak yang
memerintah itu melakukan pemerintahan atas dasar menye
lenggarakan kepentingan umum, maka bentuk pemerintah itu
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itu, apabl:lu mereka bf:na.ir-bcnar warga

Ketiga macam sistim pemerintahan it dapat dibejokk
ke jalan yang buruk. Pemerintahap raja menjadi okkan
kekuasaan aristokrasi menjadi oligark; kekuaema i tirani,

iadi demokrasi at e saan politeia
?Bn}{zgl 2 ochiokras, SEwenang-wenang orang

anyak.

M.enurut bentuknya, monarki yang terbaik, sebab yang
memerintah adalah seorang yang dalam didikannya dan
asuhannya lebih dari siapapun juga, seperti Tuhan di
tengah-tcngz}h mangsia, Tetapi manusia semacam itu tidak
terdapat lagi. Manusia seperti itu hanya ada di masa yang jauh
silam, sebelum masa heroisme. Sesudah itu hanya terdapat
penyelewengan yang sangat jauh menyimpang dari bentuk
yang sebenarnya. Dalam praktik monarki biasanya bentuk
pemerintahan yang paling buruk. Pada umumnya kekuasaan
yang besar dan budi yang besar jarang sejalan.Letaknya
berjauhan. Sebab itu pada hakekatnya aristokrasilah yang
terbaik. Pemerintahan dijalankan oleh orang-orang yang sedi-
kit jumlahnya tetapi mempunyai pembawaan dan kecakapan.
Tetapi aristokrasi tidak boleh didasarkan atas sistim turunan.
Mereka tidak mempunyai dasar ekonomi yang teta-p. Ada
kemungkinan mereka digantikan oleh aristokrasi uang.
Orang-orang kaya yang kembali turun-temurun ke atas kursi
pemerintahan membahayakan keselamatan negara. Jabatan

S - iap: memberikan tawaran yang
diperjual-belikan. Siapa yang T ; &
— 1ot Apabila kecakapan tidak lagi
tertinggi dapat menjabat. AP :dak ada lagi
diutamakan aristokrasi yang sebenarnya tidak ada lagl
: adalah tantangan terhadap pluto-
Demokrasi pada umumnyd

»pemerintahan daripada orang miskin”

. 3 modal. ’Pemerin :
krasi, !'(JUII‘l Sungguhpun Orang seorang-seorang inuh kur.an_g
ada baiknya. orang yang mempunyal keahkan,

i orang- . b
regakgpaf;i?uﬁﬂnzm grakyat memberikan p Sriimuangen

ebagai : | o
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adilnya. Orang banyak tidak myg,.

ang tidak kurang .
yang i n seperti yang dapat tenadi deng,

dihinggapi kecuranga
jumlah orang yang sedikit. 1
Sungguhpun begitu Aristoteles memandang demokpyg

lebih rendah dari aristokrasi, sebab dalam demokras-i keahligy,
diganti dengan jumlah. Karena rakyat muc-iah tertipu, mak,
hak memilih lebih baik dibatasi hingga lingkungan Orang.
orang cerdik-pandai saja. Kombinasi antara taristokrasi dan
demokrasi adalah yang sebaik-baiknya. Juga di sini ternyaty |
bahwa Aristoteles dalam segala pandangannya adalah orang
tengah.
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PENGANTAR KATA

Dengan ~ terbitnya jilid keIl jnj selesailah usaha
kami memperkenalkan Algm Pikiran Yunani
baca In.donv.asi.a. Jarak waktu antara jilid pertama dan
jilid ketiga ini lama sekali. Pembaca yang budiman cukup
maklum. Filosofi bukanlah asuhan kamj sehari-hari te-
tapi sekali dimulai harus disudahkan, betapa juga berat
terasanya k.eljia Ini. Menulis Alam Pikiran Yunani jilid
ke-IIl dikerjakan sebagai kerja tersambil di tengah-tengah
kerja lain yang menjadi studi terutama bagi kami. Buku-
buku yang kami pakai sebagai pedoman ialah buku-buku
yang telah disebutkan dalam kata pengantar jilid pertama
dan jilid kedua. Hanya ada satu bukuy lagi yang perlu kami se-
butkan disini, yang perlu dibaca untuk mengetahui per-
kembangan filosofi Stoa, yang meluas dalam isi dan bi-
dang. Buku itu ialah : Paul, Barth, Die Stoa, Frommans
Verlag, Stuutgart, 1922.

Tentang Neoplatonisme ada baiknya dibaca karangan
Profesor M.M. Sharif, Neoplatonism dimuat dalam His-
tory of Philosophy, Eastern and Western, Vol. 11, Edi-
torial Board under the Chairman of Radhakrishnan, di-
terbitkan oleh George Allen & Unwin Ltd.,, London,
953.
| 53Dalam uraian kami, sendiri kami memusatkan pan-
dangan kepada pokok ajarannya.

Mudah-mudahan Alam Pikiran Yunani jilid ke-III
ini sama mudah mencapai meja pembaca seperti jilid I
dan II. Tegoran dan petunjuk tentang apa yang kurang™
dalam buku ini akan kami terima dengan senang hati serta
berterima kasih.

Mohammad Hatta.

Jakarta, Oktober 1968.
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-Gedanken ohne Inhalt sind leer.
, Anschauungen ohne Begriffe sind blind, -
; Immanuel KANT

| Pfkfmn denxan r:dak; ada i.n' kosong.
Pandangan dengan tidak ada pengertian buta.
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VIIL. HELEN — ROMANA

Ada ahli sejarah dan filosofi sosial yang menggam-
barkan perkembangan bangsa dan negara seperti hidup
manusia. Ada masa Kkecilnya, yang bersambung dengan
masa muda, kadang-kadang dengan semangat romantik,
kemudian masa gagah dan bijaksana, dan akhirnya masa
tua. Sejarah filosofi Yunani hampir serupa dengan itu.
Masa kecilnya bermula dengan tampilnya Thales kemuka.
Thales melahirkan pandangan baru dalam alam pikiran
Yunani. Pokok pikiran yang dikemukakan ialah: dari
mana terjadinya alam? la mengatakan, semuanya itu satu.
Bukan main hebatnya paham inidimasa itu. Masa ber-
kembang sejak Thales sampai Sokrates. Masa gagah dan
bijaksana ialah masa filosofi klasik, yang puncaknya ter-
dapat pada Aristoteles. Filosofi Yunani sésudah Aristo-
teles ialah masa tuanya. Masa tua itu meliputi masa yang
lama sekali, dari tahun 322 sebelum Masehi sampai tahun
529 sesudah Masehi. Delapan setengah abad lamanya,
dari meninggalnya Aristoteles sampai ditutupnya sekolah
filosofi yang penghabisan oleh kaisar Bizantin, Justini-
anus. Sesudah itu filosofi Yunani kembali ke dalam se-
jamhi:ilosoﬁ Yunani sesudah Aristoteles tidak lagi men-
capai puncak pikiran yang tinggi itu, tempat meninjau
segala masalah alam. Tingkat pandangan filosofi sudah me-
nurun. Tetapi sebaliknya, ilmu-ilmu spesial berkembang
dengan berdiri sendiri-sendiri, lepas dari pangkuan ibunya
filosofi. Masalah hidup sehari-hari menghendaki pene-
rangan. Berbagai soal dunia minta jawaban yang konkrit.
Sebenarnya langkah ke situ sudah dimulai oleh Aristo-
teles. Sebelum ia meningkat ke bidang filosofi, ia telah
menjelajah lebih dahulu medan ilmu-ilmu spesial. Ia me-
nulis uraian tersendiri tentang logika, tentang fisika,
tentang biologi, tentang meta-fisika, tentang etik dan
politik serta lainnya.
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Alam pikiran sesudah Aristoteles mener.uskz‘m dan
memperdalam peninjauan masalah-mffsa,lfh Spesial lt,P dan
banyak mengabaikan filosofi scbag.al ilmu pokok”. Da.
lam lingkungan filosofi masa tua itu, filosofi adakalanya
menyimpang ke jalan mistik. _

Peralihan filosofi Yunani menjadi filosofi Helep.
Romana disebabkan terutama oleh Alexandros Yapg
Besar, murid Aristoteles. Tindakannya yang imperialis
menyatukan seluruh dunia Grik ke dalam Kerajaan Mace.
donia. Sesudah itu ia menaklukkan bangsa-bangsa di Asiy
Minor dan mengembangkan kekuasaannya sampai ke
India. Semuanya itu dijadikan beberapa provinsi Keraja-
an Macedonia.

Masing-masing  provinsi diperintah oleh seorang
gubernur, yang dipilihnya diantara panglima perangnya,
Dengan perombakan pagar negara-negara itu dari ke-
satuannya bermula, maka kebudayaan Grik keluar dari
pagarnya dan bercampur-baur dengan peradaban oriental.
Sungguhpun kerajaan-kerajaan oriental itu merdeka kem-
bali kemudian, proses pertukaran pikiran berjalan terus
dan saling mempengaruhi peradaban  masing-masing.
Banyak ahli-ahli pikir oriental datang ke Atena dan ka-
:e;m cil’tiuAtpus,at alam pikiran Yunani-Helen lama sekali
etap di Atena.

5 '.D?}lfiin ;ifﬂbll;{nYa Kerajaan Roma yang mencakup
unia » Asia Minor dan sebagian dari ia Arab,
proses _saling mempengaruhi perfcllaaban anm::irrlllga-masing
itu makin luas lingkungannya. Anasir yang besar sekali

an itu ijalah ilmu orang Grik.

tapi ia menjadi guru bangsa-bangsa Eropah

Dalam perkembangan maga - i
sa‘ Helen-R inginan
memperoleh pengetahuan teori makin o?:;;hkel]?i:da
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jimu-ilmu spesial. Makin mendajam

makin tampak gunanya bagi pengh; N 1n
pah acuh tak acuh orang ilmjap, ferlg: Pan sehari-hari tam-

: : dap teori-teori
fisika umum. Apalagi karena dialamj i
mi bahwa 1 di
mendalam penyelidikan
- ut-pautan masalah-

Penyelidikan ini dan

tentang  persangk

pada pertikaian tentang sistim metafj

maka penyf{hdlkan tentang dasar-dasar teor filosofi tidak
banyak hasilnya, sedangkan pelajaran tetan :
ilmu alam, gramatika, filoloej i § MRk,

: > gl, sejarah kesusasteraan dan
sejarah umum besar sekalj manfaatnya.

Dalam masa itu ti“}bm pula keinginan untuk mem-
peroleh Shiia. yang P.I'ak.tl_s daripada filosofi. Orang berke-
hendak akan ajaran ilmiah tentang tujuan hidup manusia,
akan pengetahuan yang terpakai untuk memperbesar ke-
senangan hidup. Penghidupan politik seperti di dalam kota-
kota Grik lama, dimana tiap-tiap penduduk yang mer-
deka ikut bersuara memperbincangkan urusan negara, sudah
tak ada lagi. Agama rakyat yang selama itu menjadi ikatan
persatuan bangsa Grik, tinggal sebagai tradisi hidup saja.
Isinya sudah lenyap. Karena itu petunjuk untuk men-
capai hidup yang baik menjadi pokok masalah bagi filo-
sofi sesudah Aristoteles. Sebelum itu sikap seperti itu
sudah terdapat pada kaum sofis dalam lingkungan kecil.
Tetapi pada masa Helen-Romana sikap itu menjadi ke-
nyataan umum. Hal ini dapat dilihat pada sikap filosofi
yang berubah terhadap religi.

Tugas terutama daripada ajaran hidup, yang di-
cari oleh filosofi sesudah Aristoteles ialah mengganti
kepercayaan agama rakyat. Kaum cerdik panfiai yang
telah hilang kepercayaannya -pada agama rakyat itu, men-
cari gantinya pada filosofi. Filosofi hfrus merupszan
suatu ajaran martabat hidup. Sebab kebijaksanaan hidup
yang dicari, maka pokok soal filosofi terutama terletaflf
pada masalah sikap hidup Orang-ScOrang. an Elosal
yang mempersoalkan masalah itu, menjadi ajaran etik.

sika. Itulah sebabnya
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Baru pada bagian kedua dari masa filo§ﬁ Helep,.
Romana timbul lagi perubahan I?andangan.b rang ber.
paling lagi kepada sistim metafisika yang bercorak ke.
agamaan. Bersatu ke dalam Kerajaan Roma yang begay
itu, tidak memberikan kepuasan ‘kepada_ bangsa-bangsy
yang disatukan itu. Kesatuan itu tx_dak dapat merl}bun}lh
rasa kehilangan kemerdekaan nasional. Rasa pilu ity
menimbulkan lagi pandangan keagamaan, memupuk dalam
hati manusia hidup beragama. Tindakan balatenta'ra Roma
yang keras dan ganas hanya memperkuat rasa perikemany.
siaan dalam dada manusia, dipupuk pula oleh berbagaj
macam agama lama, agama Budha dan agama Kristen yang
baru mulai berkembang. Maka ajaran filosofi dan ajaran
agama mulai lagi bercampur-baur.

Oleh karena itu masa filosofi Yunani sesudah Aris-

toteles dalam garis besarnya dapat dibagi dua: masa etik
dan masa religi.

1. MASA ETIK

Masa etik diisi oleh tiga macam sekolah filosofi, yaitu
sekolah Epikuros, sekolah Stoa dan sekolah Skeptis. Yang
pertama terambil dari nama pembangunan sekolah itu, yaitu
Epikuros. Nama kedua terambil dari kata ’stoa” yang
artinya ruang. Diruang itu Zeno dari Kition memberikan
pelajarannya. Sekolah yang ketiga memperoleh namanya
karena sikapnya yang kritis terhadap filosofi klasik. Selain

dari bersikap ragu-ragu terhadap ajaran klasik, ia membangun

ajaran baru yang terdiri dari berbagai ajaran lama yang dipilih

dan disatulfan.. Karena itu ajarannya disebut elektika, tidak
mempunyai sifat sendiri. Sekolah inj mengajar orang ber-
sikap ragu-ragu terhadap kemungkinan memperoleh kebe-
naran umum. |

Ketiga-tiga sekolah itu ditinjau di bawah ini berturut-
turut.

142




A. SEKOLAH EPIKUROS

Epikuros yang mendirikan sekolah filosofi ini lahir di
gamos pada tahun 341 sM. dan meninggal di Atena pada
tahun 217 s.M. Ia mencapai usia 70 tahun. Mula-mula ia
perturut-turut menjadi guru filosofi di Mytilen dan Lamp-
sakos. Pada tahun 300 s.M. ia datang ke Atena dan mendiri-
kan sebuah sekolah filosofi dengan nama Taman Kaum
Epikuros”. Hanya kira-kira 22 tahun saja sesudah Aristo-
teles meninggal ia datang ke Atena. Tetapi alangkah besar
beda pandangan filosofi antara yang dua itu. |

Berlainan dari Aristoteles, Epikuros tidak mempunyai
perhatian terhadap penyelidikan ilmiah. Ia hanya memper-
gunakan pengetahuan yang diperolehnya dan hasil penye-
lidikan ilmu yang sudah dikenal, sebagai alat membebaskan
manusia dari ketakutan agama, yaitu rasa takut terhadap
dewa-dewa, yang ditanam dalam hati manusia oleh agama
orang Grik lama. Menurut pendapatnya ketakutan agama
itulah yang menjadi penghalang besar untuk memperoleh
kesenmangan hidup. Sebagai orang yang berasal dari Yonia ia
banyak mengemukakan pandangan filosofi alam Milesia,
vang bersifat ateis. Terutama ia banyak memakai teori
Demokritos tentang atom dan geraknya dalam lapangan
kosong. Titik berat daripada ajarannya terletak pada etik,

soal tertib sopan dalam penghidupan, soal moral. o
Menurut pendapat Epikuros, filosofi harus merintis

jalan kearah mencapai kesenangan hidup. Filosofinya di-
baginya dalam tiga bagian, yaitu logika, fisika dan etik.
Ajaran logikanya menjadi dasar fisika yang diajarkannya,
fisika dasar bagi etik.

LOGIKA

Logika disebut oleh Epikuros dengan istilah "kanonika”.
Logika harus melahirkan norma untuk pengetahuan dan
kriteria untuk kebenaran. Apa norma dan kriteria itu me-
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nurut pendapatnya? Norma dan kriteria i?u dlgelroleh dari
pemandangan. Semua yang kita pandang itu adalah be“'fu‘.
Dan pandangan menurut Epikuros bukan ]oqanya yang kit
lihat dengan mata, melainkan juga fantasi dan_gambaran
dalam angan-angan. Segala macam pandangan itu adalap
benar, benar dalam jiwa orang yang memandang. Menupy;
pendapat ini, apa yang rasa terpandang oleh SCOTang orang
gila dalam dugaannya adalah nyata dan benar. Sesuai dengan
pendapat Demokritos ia mengatakan, bahwa pandangap
itu tidak lain dari cetakan atau gambaran barang yang sudah
ada. Apa yang tampak, yang kita lihat, adalah barang-barang
yang sudah ada dialam, barang-barang yang mempunyaj
realita. Atom-atom yang bergerak dari barang-barang ity
menyintuh atom mata kita. Karena itu barang itu tampak
oleh kita. Jadinya pandangan kita tak lain dari gambaran atay
reproduksi daripada barang-barang yang sudah ada. Juga
pengertian tidak lain daripada bayangan ingatan kita dar
pandangan yang dulu-dulu. Nama yang kita berikan kepada
barang-barang yang dilihat dahulu itu membayang kembali
dalam ingatan kita. Pendapat kita, yang sesuai dengan pan-
dangan dan pengertian tentang kenyataan yang lahir, adalah
benar atau salah, apabila benar atay salahnya dinyatakan
oleh pandangan yang berulang-ulang dilakukan. Dan perasaan
kita, seperti senang dan sedih, adalah juga ukuran, kriteria.

Rasa enak adalah nilai yang setinggi-tingginya, yang me-
nentukan "baik’’ atau “jahat”’.



dan pengalaman, |
Dalam hal tertib sopan ¢

. an ke

Supaya tidak terpengaruh oleh orang lagin ia s?r?nizalz]:ﬁ;:::
»hidup tersembunyi, Tetapi dalam perkumpulan sekolah-
nya rasa persekutuan diperkuat, Persahabatan antara murid-
murid dengan guru dipererat. Itul

: Uy ah sebabnya maka se-
kolahnya itu diberi nama “Taman Kaum Epikuros”. Ini

ajaran-dan perbuatan yang bertentangan.

Uraian Epikuros ini menunjukkan, bahwa dalam waktu
yang singkat sesudah Aristoteles tinggi sekali jatuhnya
”pandangan” filosofi. Tidak mengherankan kalau banyak
- orang berkata, bahwa Epikuros tidak dapat diukur dengan

ukuran filosofi ilmiah. Uraiannya menggambarkan perasaan
hidup orang banyak pada masanya. Karena beberapa kejadian
yang dialami perasaan hidup di masa itu besar sekali bedanya
dengan di masa-masa yang lalu. Manusia yang mempunyai
perasaan sekarang menjadi perhatian filosofi bukan lagi
manusia yang mempunyai pikiran.

FISIKA

Fisika yang diajarkan Epikuros praktis maksudnya.
Dengan ajaran itu ia hendak membebaskan ma_nusia dari
kepercayaan pada dewa-dewa. Dengan ajaran itu.dmya?akan-
nya, bahwa dunia ini bukan dijadikan dan dikuasai oleh
dewa-dewa, melainkan digerakkan oleh hukum-h-ukum
fisika. Jiwa manusia tidak terus hidup sesudah mati, dar.l
karena itu tidak pula menderita siksa dalam tanah dan di
langit. Dunia tidak satu saja, melainka_a?. tidak tert?ﬂafxg ba-
nyaknya. Dunia-dunia itu timbul seperti jiwa manusia timbul,
demikian pula lenyapnya.
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Seperti dengan Demokritos ia mencoba menerangkz_m
persangkut-pautan alam itu dengan jalan kausal dan mekanis,
Segala yang terjadi disebabkan oleh sebab-sebab kausal dan
mekanis. Tidak perlu dewa-dewa di-ikut-sertakan dalam hal
peredaran alam ini.

Berdasarkan teori Demokritos, Epikuros mengatakan,
bahwa tak ada yang bisa timbul dari yang tidak dan yang-ada
tidak bisa lenyap ke dalam yang-tidak-ada. Hanya atom dan
ruang yang kosong yang ada sejak semulanya. Dan keaqaan
alam ini diterangkannya sama dengan pendapat Demokritos.
Dunia dengan bintang-bintang yang kelihatan adalah suatu
kesatuan. Di sebelah itu terdapat pula dunia lainnya yang
tidak ternilai banyaknya. Di antara dunia-dunia yang tidak
berjiwa itu diam dewa-dewa dengan kesenangannya. Dewa-
dewa itu tidak mau menjadi pengurus dunia. Tidak karena
takut, melainkan karena kagum akan keulungan dewa-dewa
itu yang menjadi sebab bagi orang pandai-pandai untuk meng-
hormati ‘mereka. Perbuatan saleh yang sebenarnya ialah me-
latih diri untuk berpikir yang benar. Bukan dewa-dewa
saja yang tidak campur di dalam mengatur peredaran alam,
nasib juga tidak. Manusia merdeka dan berkuasa sendiri
untuk menentukan nasibnya. Segala fatalisme berdasar ke-
pada kepercayaan yang keliru.

Berlainan dengan benda-benda di alam yang hilang dan

timbul, manusia semata-mata bersifat fana dan tidak kembali
lagi. Manusia adalah hasil daripada suatu
tak dapat diselidiki.

Oleh karena manusia sesudah mati tidak hidup lagi,
dan hidup di dunia ini berbatas pula lamanya, maka hidup itu
adalah barang sementara yang tidak ternilai harganya. Sebab
itu, kata Epikuros, buatlah dengan hidup itu apa yang dapat

dicapai, Setelah mati, segala kesenangan hilang. Sebub itu,
selama hidup, petiklah segala yang baik. _

Maksud ajaran Epikuros ini ialah untyk melepaskan
manusia dari ketakutan agama, takut kepada kekuasaan
dewa-dewa. Apabila manusia sudah terlepas dari perkiraan-
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nya sendiri, sembuh dari takut yang dibuat-buat. ja akan
memperoleh ketenangan jiwa. Apabila ia telah yaki,n bahwa
tak ada upah yang akan diperoleh dan siksa yang a’kan di-
derita sesudah mati, harapannya dan ketakutannya akan
lenyap. Dia akan mengarahkan hidupnya di atas dunia ini

ke jurusan mencari kesenangan serta menimbulkan kegem-
biraan.

ETIK

Fisika Epikuros adalah dasar bagi ajaran etiknya. Etik-
nya itupun disesuaikan dengan keadaan masanya. Di masa itu
dunia Grik berada dalam keruntuhan. Negara -hilang ke-
merdekaannya, agama dan kepercayaan rakyat sedang gon-
cang. Perasaan rindu akan kebesaran lama menggoda jiwa
senantiasa. Maka tepatlah kalau Epikuros keluar dengan
ajaran etik yang akan melahirkan perimbangan, memperkuat
semangat menerima nasib sebagaimana adanya.

Sebab itu pokok etiknya ialah mencari kesenangan
hidup. Kesenangan hidup — katanya — ialah barang yang
paling tinggi nilainya. Mencari kesenangan hidup itu tidak
berarti memiliki kekayaan dunia sebanyak-banyaknya dengan
tidak menghiraukan orang lain. Tindakan seperti itu tidak
akan membawa kesenangan hidup. Kesenangan hidup berarti
kesenangan badaniah dan rohaniah. Badan merasa enak, jiwa
merasa tenteram. Yang paling penting dan paling mulia ialah
kesenangan jiwa, karena kesenangan jiwa meliputi masa
sekarang, masa yang lampau dam masa yang.akan d‘f't'?‘“g'

Tuwuan etik Epikuros ini tidak _lam daripada didikan
memperkuat jiwa untuk menghadapl segala rupa keadaan.
Dalam suka dan duka manusia heqflaknya per:saannya san(;:: -

.+ cendiri dengan jiwa yang tenang, pandai
:::e ::Eﬁarl;er?::;i persahabatan. P?ngikut Epikuros tida%:
mengeluh dan menangis pada m?nmggalnya oraflg yang di-
cintainya. Keteguhan jiwa itu diperolehnya dari keinsafan,

147




bahwa mati itu adalah suatu “tidak ada”. Yang-tidak-ada
karena tidak bernilai, tidak perlu dirindukan.

B. SEKOLAH STOA

Sekolah Stoa hampir serentak timbulnyfl dengan Seko.
lah Epikuros di Atena. Yang mendirikannya ialah Zeno darj
Kition. Ia dilahirkan di Kition pada tahun 340 s.M. dan
meninggal di Atena pada tahun 264 s.M. Ia mencapai umuyr
76 tahun.

Mula-mula ia seorang saudagar yang sering berlayar,
Pada suatu waktu pecah' kapalnya di tengah laut. Jiwanya
tertolong, tetapi hartanya habis sama sekali. Karena itu ia
berhenti berniaga dan pergi belajar filosofi. Lucu bunyi kata
yang diucapkannya:

”Sekarang, setelah aku menderita kecelakaan kapal, aku
menempuh pelajaran yang baik”.

Zeno berturut-turut mendapat pelajaran filosofi di
Kynia dan Megaria dan akhirnya ia belajar pada akademia di
bawah pimpinan Xenokrates, murid Plato yang terkenal.
Setelah keluar dari Akademia ia_ mendirikan sekolah sendir;
yang bertempat pada suatu ruang, yang penuh ukiran Ruang
dalam bahasa Grik ialah ”stoa’” dan kata Stoa” itu
dipakainya sebagai nama sekolahnya. Sikap hidup Zeno
banyak merupai hidup Sokrates, yang masih tergambar dalam
ingatan penduduk Atena. Sebab itu ia sangat dihormati.

Ajaran Zeno banyak persamaannya dengan ajaran
Epikuros. Tetapi ada pula bedanya. Epikuros banyak
mendasarkan pendapatnya pada teori atom Demokritos.
Zeno lebih suka mengambil ajaran Herakleitos sebagai sendi
teorinya.

Seperti dengan kaum Epikuros kaum Stoa membagi
filosofi dalam tiga bagian, yaitu logika, fisika dan etik. Logika
dan fisika umumnya dipergunakan sebagai dasar etik. Maksud
daripada“ etiknya ialah memberi petunjuk tentang sikap
sopan santun dalam penghidupan. Menurut pendapat mereka,
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tujuan yang terutama dari segala filosofi

nakan moral manusia. 1alah menyempur-

LOGIKA

| Menumt kaum Stoa logika maksudnya memperoleh
kntenum‘tenting k:?benaran. Dalam hal ini mereka memper-
gun_alfan juga teor} reproduksi” dari Demokritos. Apa yang
dipikirkan tak lain dari yang telah diketahui dengan
pemandangan. Sekarang timbul pertanyaan, apa yang harus
dipenuhi oleh pemandangan wuntuk memperoleh pertim-
bangan yang benar?

Aristoteles mengajarkan, bahwa suatu pertimbangan
adalah benar, apabila ia memperhubungkan atau memisah
pengertian satu dan lain sesuai dengan perhubungannya atau
terpisahnya di dalam alam yang lahir. Dan sesuatu pertim-
bangan salah, apabila hubungan dan pisahan yang dikemuka-
kan berlainan dari yang terdapat dalam dunia yang nyata.

Menurut kaum Stoa ucapan Aristoteles adalah suatu
dalil yang belum dinyatakan benarnya. Suatu petitio prin-
cipii, yaitu menerima sesuatunya sebelum diterangkan.
Kriterium bagi sesuatu kebenaran terletak pada evidensi-nya,
kenyataannya, bahwa isi pemandangan itu terlekat pada
pikiran. Buah pikiran benar, apabila pemandangan itu
“kena”, yaitu memaksa kita membenarkannya. Pemandangan
yang benar ialah suatu pemandangan, yang me:nggambafrkan
barang yang dipandang dengan terang dan tajam, sehingga
orang yang memandang itu terpaksa membenarkan dan
menerima isinya.

Apabila kita memandang sesuatu barang, g.ambarannya
tinggal dalam otak kita sebagai ingatan. Jumlah ingatan yang
banyak menjadi pengalaman. Kaum Stoa bt?rtentangan

dan Aristoteles. Bagi Plato dan

pendapatnya dengan Plato . . . P

Aristoteles pengertian itu mempunyal rea‘hta, ada pada

Ineat misalnya ajaran Flato tentang idea. Pengertian

s e lan. kampung, binatang dan lain
umum, sebagai perkumpuian,
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suatu realita, benar adanya. Menurut kayp,
u tidak ada realitanya, semuanya jty
byek tif untuk mudah menggo-

longkan barang-barang yang ny ata. Hanya barang-barang yang
kelihatan yang mempunyai realita, nyata ada-nya, Orang
laki-laki, orang perempuan, kuda putih, kucmg hitam adalah
suatu realita. Kumpulan, jenis bukan suatu realita.

Pendapat kaum Stoa ini disebut dalsfm filosofi pendapat
nominalisme, sebagai lawan daripada realzsme..

Dengan pendapat itu kaum Stoa meml?en dorongan pula
kepada lahirnya ajaran filosofi sensualisme, yang besar
pengaruhnya kemudian dalam filosofi abad ke-17 dan ke-18,
Yang benar ialah barang-barang yang dapat diketahui adanya
dengan panca indera Kkita.

sebagainya adalah .
Stoa pengertian umum it
hanya cetakan pikiran yang su

FISIKA

Fisika kaum Stoa tidak saja memberi pelajaran tentang
alam, tetapi meliputi juga teologi. Sepintas lalu kelihatan ini
sebagai suatu paradox. Tetapi kalau diperhatikan benar, hal
itu tidak mengherankan. Zeno, yang membangun Sekolah
Stoa, menyamakan Tuhan itu dengan dasar pembangun.
Dasar pembangun ialah api yang membangun sebagai satu’
bagian daripada alam. Sebagai golongan materialis kaum Stoa
menganggap segala yang ada mempunyai tubuh, sekalipun
halus sekali. Demikian juga Tuhan, akal dan pikiran.

Menurut mereka ada dua dasar dunia, yaitu yang bekerja
dan yang dikerjakan. Yang bekerja ialah Tuhan dan yang
dikerjakan ialah materi. Kedua-duanya bertubuh. Bedanya
cuma, bahwa yang bekerja terdiri dari benda yang lebih halus
dari yang dikerjakan. Benda yang lebih kasar tidak bergerak
dfm tidak berbentuk. Prinsip yang bergerak dan membentuk
suatu kesatuan, yang penuha;i RecImIHEGs, el
Benda-benda itu satu sama lain te-ngan e o benc.la:

, idak ada yang sama. Alam 1ni
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indah, sempurna dan tepat tujuannya karena ada Tuhan yang
membangunnya. Tuhan pencipta tadi adalah keindahan
sendirinya, tujuan tepat SEI’{diﬂnYa. Kesempurnaan inilah dan
kehalusannya inilah yang dituju oleh segala benda yang lebih
kasar.

Dunia in1 mempunyai bagian-bagian yang berpikir, di
dalamnya ada manusia yang mempunyai keinsafan. Dunia
seluruhnya lebih sempurna dari bagian-bagiannya dan karena
itu mempunyai pula keinsafan. Keinsafan dunia itu ialah
Tuhan. Tuhan itu menyebar ke seluruh dunia sebagai
"nyawa”, sebagai api yang membangun menurut sesuatu
tujuan. Semua yang ada tak lain dari api dunia itu atau Tuhan
dalam berbagai macam bentuk. Di dalamnya terdapat segala
macam benih.

Api dunia tadi berubah menjadi udara dan air dalam
membangun dunia ini. Air sebagian menjadi tanah, sebagian
lagi menjadi udara dan udara itu menjadi api kembali. Air dan
tanah- adalah anasir yang pasif, udara dan api anasir yang
aktif. Yang dua ini adalah tenaga yang memberi bentuk
kepada materi. Anasir asal itu, api, udara, air dan tanah baik
sekali susunannya antara batas dunia dan pusat dunia. Kedua
anasir dunia yang ringan dijaga dalam keadaan setimbang oleh
kedua anasir yang berat. Sebaliknya kedua anasir yang berat
itu selalu dijaga dalam keadaan setimbang oleh kedua anasir
yang ringan. Karena itu bangunan dunia ditentukan dari
dalam oleh sifat anasir yang asal. Lingkungan langit yang
tujuh lapis teratur pula sedemikian baiknya, dengan matahari
sebagai jiwa terletak di tengah.

Dunia ini kiamat dan terjadi lagi berganti-ganti. Pada
akhir “tahun dunia” Tuhan menarik semuanya kembali
padanya, oleh karena itu pada ke.bakaran'dunia. yang hebat
itu semuanya menjadi api. Dari api Tuhan itu terjadi kembali
dunia baru yang sampai _kepada bag.lannya yang sekecil-
kecilnya serupa dengan dunia yang kiamat dahulu. Dalam
edaran dunia itu, yang berganti-ganti hilang dan timbul,
terletak suatu Kkemestian yang tetap. Kemestian itu sama
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dengan hukum alam dan serupa dengap 1 aal:cka] Tl(lil;?n.
Kemestian yang tetap itu, yang tidak dapat d.? . ?Ef . tah'
suatu karma yang dilekatkan Tuhan pada dunia ini untuk
keselamatan manusia. Segala hal dalam dunia ini diatur
dengan sebaik-baiknya, sehingga manusia boleh memper-
cayakan semuanya itu kepada kuasa Tuhan. .

Fisika kaum Stoa ini menjadi pandangan hidupnya. Oleh
karena semua yang terjadi dalam dunia ini berlaku menurut
hukum alam dan ratio, akal Fuhan untuk ke:e,elamatan'
manusia, maka kaum Stoa mempunyai pandangan hidup yang
optimis. Semuanya terjadi menurut kemestia..n dalam edaran
vang tetap, terima itu dengan sabar dan gembira.

ETIK

Inti daripada filosofi Stoa ialah etiknya. Maksud
etiknya itu ialah mencari dasar-dasar umum untuk bertindak
dan hidup yang tepat. Kemudian melaksanakan dasar-dasar
itu dalam penghidupan. Pelaksanaan yang tepat daripada
dasar-dasar itu adalah jalan untuk mengatasi segala kesulitan
dan memperoleh kesenangan dalam penghidupan. Juga kaum
Stoa berpendapat,-bahwa tujuan hidup yang tertinggi ialah
memperoleh “harta yang terbesar nilainya”, yaitu kesenangan
hidup. Kemerdekaan moril seseorang adalah dasar segala etik
pada kum Stoa. ;

Alam semesta ini terdiri daripada benda, yang kecil
sekali dan yang besar. Semuanya itu dikuasai dan digerakkan
oleh suatu tenaga, suatu kemauan saja. Dengan pendapat
semacam itu kaum Stoalah yang pertama kali mengatakan
bahwa segala yang terjadi dan berlaky di dalam alam ini
dikuasai oleh hukum kausalita.

Apa yang terjadi, berlaku seb
ada yang menyebabkan. Suaty k
yang terjadi, bergerak - sebagai s
dapat diubah. Dasar kemestian
dikemukakan oleh kaum Stoa

agai gerak. Tiap-tiap gerak
ebetulan tidak ada. Segala
uatu kemestian yang tidak
yang tidak dapat diubah itu
dalam segala bidang penghi-
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dupan-

Yang menjadi soal sekarang ialah: bagaimana kemerde-
kaan moril seseorang dapat disesuaikan dengan berlakunya
hukum kemestian alamiah yang tidak dapat diubah? Bagai-
mana menyatukan kemerdekaan dan kemestian?

Dalam paham kaum Stoa keduanya itu tidak bertentang-
an. Merdeka dan mesti adalah dua serangkai. Budi hidup yang
setinggi-tingginya ialah hidup menurut hukum alam.

Binatang sekalipun mempunyai pandangan dan perasa-
an. la bertindak menurut nalurinya dan gerak nafsunya.
Jadinya ia bertindak menurut biasanya dan dengan semes-
tinya.

Manusia menurut pembawaannya dapat berbuat lebih
dari binatang. Ia dapat membanding, dapat pula menentukan
apa yang sesuai dengan sifatnya dan tidak. Sifatnya terletak
pada kemampuannya untuk menimbang secara rasionil,
menimbang dengan tepat. Menurut hukum kausalita umum
tidak ada kemauan yang tidak bersebab. Tetapi kemauan
yang didorong oleh suatu ratio, timbangan yang tepat, ada.
Kesadaran yang tepat pada seseorang, terutama pada orang
yang bijaksana adalah sebab tindakannya. Kesadaran yang
tepat itu menjadi suatu kemestian pula. Kesadaran yang tepat
itu, yaitu suatu kemestian, menjadi dasar yang tertinggi dari
pada alam, kosmos, seluruhnya. Kesadaran Tuhan menyusun
semuanya dalam keadaan sempurna, tepat menurut tuju-
annya dan dalam keadaan indah. Sebab itu, manusia yang
hidup menurut alamnya, adalah merdeka sepenuh-penuhnya,
sekalipun ia tunduk sama sekali kepada satu-satunya hukum
yang menguasai semuanya, yaitu hukum kausalita. Kemer-
dekaan tidak bertentangan dengan kemestian, melainkan
berpokok kepadanya.

Manusia yang hidup menurut kesadaran .yang tepat,
menurut alamnya, akan sehat hidupnya. Manusia yang khilaf
yang hidup menyimpang dari yang scmestmy'a itu, akan sakit.
Berbuat jahat dan berbuat salah dapatlfah dipandang sebagai
penyakit, sebagai penyelewengan daripada norma alam.
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. Ha i ncita-citak;
Manusia dihinggapi penyakit aiaat::;:l 122 beT:ran diri ;‘;‘;
kekayaan, kehormatanddan tan‘;ing sebenarnya.

i i adaannya .

tidak Ss:;l;;l l?il:llllgta_:;olzzﬁ yang sebex?arnya Flé_lpat disamalllcan
dengan obat mujarab, yang menjernihkan pikiran, menyle at-
kan pertimbangan dan yang mempedakan AP yang aya‘k
dituju dan apa yang harus disingkirkan, sehmgga- nzlanusm
dapat mendidik dirinya dengan merdeka sesual dengan
semestinya menurut alamnya. Demikianlah filosofi membim-
bing manusia ke jalan kemerdekaan yang benar dan tepat,
Sebab itu manusia yang berpikir dan berbuat' secara stoa
dapat dikatakan benar-benar merdeka. Persesuaian kemauap
manusia dengan kemauan Tuhan, sebagai pelaksanaan dari-
pada hukum Kkausal alamiah, bukan hanya syarat bagj
merdeka sebenar-benarnya, tetapi juga syarat untuk memper-
oleh kesenangan hidup. Keinginan adalah suatu perasaan
keadaan yang menyertai tindakan Kita. Tetapi keinginan
tidak boleh menjadi tujuan hidup.

Memenuhi kewajiban hidup ialah berbuat baik dengan
kemauan hati yang sungguh, dengan perasaan jiwa yang tepat.
Hanya orang yang bijaksana dapat berbuat begitu dengan
tepat, karena ia menguasai perasaannya sepenuhnya. Orang
yang bijaksana tidak mempunyai nafsu yang meluap-
tidak merasa menderita. Karena ia melihat seluruhnya sebagai
kemestian, ia dapat menerima segala-galanya dengan sabar.

Dari uraian etik kaum Stoa inj dapat dilihat, bahwa

semuanya berdasar pada pikiran intelek tuil dan rasionil.
Masih bercorak alam pikiran Yunani!

luap, ia

NEGARA DAN MASYARAKAT
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yang berakal, yan
_ 5 g tunduk ke a
hukum Tuhan, logos, manusia ity satu sama lain mempu[:lyd;
perhubungan yang istimewa. Mereka membentuk suatu
persekutuan rohaniah d

an internasional Hanya dalam duni
- 3 3 1 ) a,
dimana manusia diperhatikan saty sama {ain oleh akal
terdapat moral. Karena itu datang dari manusia mor ’

senantiasa berhubungan dengan sesama manusia. Dan juga
kewajiban hanya terdapat dalam masyarakat, di mana manusia
satu sama 1a11:1 berkat akalnya dapat mengadakan pergaulan
yang memberikan kesenangan hidup kepada semuanya.

Oleh karena manusia sebagai bagian daripada alam,
kosmos, tunduk kepada hukum alam, ia tidak dapat
menempatkan dirinya di luar pergaulan manusia.

Kaum Stoa mengatakan, bahwa moral itu baru sem-
purna kalau kesenangan orang seorang menjadi kesenangan
masyarakat. Sesuai dengan itu mereka berpendapat, bahwa
persekutuan sosial manusia, yaitu negara, adalah syarat
pertama untuk melaksanakan budi yang terutama, yaitu
keadilan. Tugas utama daripada keadilan ialah menyempur-
nakan pergaulan manusia. Pada tingkat itu terdapat lagi budi
yang pokok, yaitu menyesuaikan ’saya’ dengan ’semuanya”’
dengan sempurna. Siapa yang melaksanakan keadilan mele-
nyapkan sekaligus pertentangan antara keperluan diri sendiri
dan keperluan umum.

.Oleh karena dalam tubuh semua manusia hidup suatu
akal yang serupa, yang berkuasa sebagai suatu hukum umum
dalam negara vang ideal, maka dapat pula berla]::u hanya sz!tu
peraturan, satu hukum dan satu negara. Daripada begitu
banyak negara, yang besar dan kecil, cukuplah suatu negara
dunia. Sebagai ganti politik nasional kaum Stoa menganjur-
kan suatu perdamaian dunia. 'Kaum Stf)a ak.an menjadi
warganegara yang pertama dari negara ideal itu. Mereka
sendiri sudah merasa begitu dan .mereka. !1ar-apkan supaya
semua golongan manusia kemudian menjadi warganegara
yang ideal itu.

al itu
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Negara dunia itu, sebagaimana baru_ terbentuk dalap,
kalangan orang-orang yang bijaksana, tidak bel'temv'fmgan
dengan negara-negara yang ada yang terben:cuk'd:alam sejarah.
Negara itu baru ada dalam pikiran. Cita-cita ini, kata kaum
Stoa, disiapkan oleh kenyataan.

C. SEKOLAH SKEPTIS

Skeptis artinya ragu-ragu, sak wasangka. Jadinya tidak
terus menerima ajaran-ajaran yang datang dari ahli-ahjj
filosofi masa yang lampau. Di masa Helen-Romana ada dua
sekolah skeptis. Kedua-duanya sama pendiriannya, kedua-
Nya ragu-ragu tentang ajaran kaum klasik, bahwa kebenaran
dapat diketahui. Tetapi dalam hal apa yang dimaksud dengan
sikap ragu-ragu itu, kedua sekolah itu berbeda pahamnya.

Sekolah yang satu disebut kaum skeptis aliran Pyrrhon
dari Elis. Pyrrhon lahir pada tahun 360 s.M. dan meninggal
pada tahun 270 s.M. _

' Sekolah yang kedua disebut Skeptis Akademia, karena
aliran ini lahir dalam Akademia yang didirikan oleh Plato.
Aliran ini muncul kira-kira seumur orang sesudah Plato
meninggal.

Marilah kita tinjau kedua sekolah itu berturut-turut,

SEKOLAH SKEPTIS PYRRHON

Pyrrthon mulanya ikut serta dengan Alexandros Yang
Besar menyerbu ke Asia dari Macedonia. Sampai di India ia
mempelajari mistik India. Tidak begitu mendalam, tetapi
cukup baginya untuk menentukan jalan pikirannya. Tatkala
ia kembali ke Elis, kota tempat ia lahir, didirikannya di situ
sebuah sekolah filosofi. Muridnya cukup banyak. Dia sendiri
tidak pernah menuliskan filosofinya. Tetapi ajarannya itu
diketahui orang dari uraian-uraian pengikutnya.

Pyrrthon mengajarkan, bahwa kebenaran tidak dapat
diduga. Kita harus sangsi terhadap sesuaty yang dikatakan
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butnya, bahwa dj luar ruang
ge'rak, yang hanya dipikirkan
diketahui dengan pasti. Apa

_ “benaran, hanya  berdasarkan
kepada kebiasaan yang diterima dari orang ke orang.

. b3 ) " .
Rupanya saja “benar”. Karena ity orang harus sangsi

benar. Pikiran itu sendiri

saling bertentangan. Hal ini cukup ternyata dalam pengalam-

an.

Dari dua ucapan yang bertentangan tentang sesuatunya,
mestilah satu yang benar dan yang lainnya salah. Dan untuk
memutuskan mana yang benar dan mana yang salah dalam
pertentangan pendapat yang begitu banyak, perlulah ada
suatu kriterium tentang kebenaran. Kriterium itulah yang
tidak ada. Oleh karena itu kebenaran tidak dapat diketahui.
Di mana manusia tidak dapat mencapai pengetahuan yang
sebenarnya, seorang cerdik pandai hendaklah menguasai diri
jangan memberi keputusan. Sikap semacam itu memberikan
kesenangan rohaniah. Jalan yang sebaik-baiknya untuk
mencapai kesenangan hidup ialah menjauhkan diri dari
mengambil keputusan, tentang menentukan apa yang dikata-
kan bagus dan buruk, apa yang baik dan jahat, apa yang adil
dan tidak adil. Perbedaan pendapat tentang masalah-masalah
itu biasanya diperjuangkan dengan sehebat-hebatnya. Perju-
angan yang tidak berhenti-hentinya itu menunjukkan, bahwa
kita sebenarnya tidak sanggup menentukan apa sebenarnya
yang dikatakan bagus, baik, adil dan seterusnya. Apabila kita
menjauhkan diri daripada mengambil keputusan dalam hal
itu, maka keinginan kita, tujuan kita dan nafsu kita untuk
memperoleh barang-barang yang ada di alam ini menjadi
terbatas sampai yang seperlunya saja untuk hidup. Keperluan
hidup itu janganlah lebih daripada sekedar mengenyangkan
Perut yang lapar dan menghilangkan rasa dahaga. Juga
Seorang yang bijaksana dapat menguasal sepenuh-penuhnya
segala hawa nafsunya dengan bersikap seperti itu.

Menjauhkan diri dari sikap memutus adalah jalan yang
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ditunjukkan oleh filosofi Pyrrhon untuk mencapai kesenang.
an hidup. |

SEKOLAH SKEPTIS AKADEMIA

Kira-kira suatu generasi sesudah Plato meninggal sifat
yang membangunkan dalam ajaran Plato sudah tak ada lagi.
Pengikut-pengikut Plato, terutama di bawah pengffruh Arkesi-
laos lebih mengutamakan ajaran Plato yang bersifat negatif.

Arkesilaos lahir pada tahun 315 s.M. dan meninggal
pada tahun 241 s.M. Cukup lama umurnya untuk menanam
pengaruhnya. Ajarannya berpangkal kepada ajaran Plato yang
mengatakan bahwa dunia yang kelihatan ini adalah gambaran
saja dari yang asli, bahwa pengetahuan yang didapat dari
penglihatan dan pemandangan adalah bayangan pengetahuan,
gambaran daripada pengetahuan yang sebenarnya. Penge-
tahuan yang sebenarnya tidak tercapai oleh manusia.

Tetapi Arkesilaos dan pengikut-pengikutnya tidak seja-
uh kaum skeptis Pyrrhon menolak kemungkinan mencapai
kebenaran. Mereka terutama menolak dogma-dogma yang
dikemukakan oleh kaum Epikuros dan kaum Stoa, bahwa
segala pengetahuan berdasarkan  pemandangan. Mereka
tidak menolak sama sekali kemungkinan untuk mencapai
pengetahuan. Dengan berbudi baik sungguh-sungguh dapat
juga didapat norma pengetahuan. Norma pengetahuan itu
ialah kemungkinan.

Kaum skeptis aliran Arkesilaos berpendapat, bahwa
cita-cita orang bijaksana ialah bebas dari berbuat salah. Kaum
Epikuros dan Stoa mengatakan bahwa memperoleh kebenar-
an yang sungguh-sungguh dengan membentuk dalam pikiran
hasil gandan.gan.. Menurut mereka yang seperti itu tidak
mungkin. an:epum daripada kebenaran tidak dapat diper-
g:‘eh o;eh p.xkxl"z;)n mal;)usia. Pikiran berdasarkan kepada

yangan saja, barang-barang van i il :
dasarnya tidak dapat dikenal. & ¥ Wik i pads

Dengan meninggalnya Arkesilaos ajaran-gjarannya itu
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tidak ada lagi pembelanya, Murid-muridnya tidak berdaya
menghadapi pendapat kaum Stoa. Bamy kemudian ajarannya
itu dihidupkan kembali oleh Karneades yang hidup dari
tahun 214 s.M. sampai 129 s.M. ESS S

Karneades mengatakan, bahwa kriterium bagi kebenaran
tidak ada. Pemandangan-pemandangan tak pernah dapat
membedakan dengan sahih pandangan yang benar dan yang
salah. Keterangan yang memaksa orang membenarkannya
tidak ada, Karena tiap-tiap keterangan itu harus pula
diterangkan lebih dahulu dan demikianlah rangkaiannya ke
belakang dengan tidak habis-habisnya.

Tetapi sekalipun kebenaran yang sebenar-benarnya tidak
dapat diketahui dan pengetahuan yang sahih tidak “dapat
dicapai, orang tak perlu bersikap menolak terus-menerus dan
menjauhkan diri dari mempertimbangkan sesuatunya. Sebagai
pegangan dalam hidup sehari-hari dikemukakan oleh Kar-
neades tiga tingkat kemungkinan. Pertama, pemandangan itu
mungkin benar. Kedua, kemungkinan itu tidak dapat
dibantah. Ketiga, kemungkinan itu tidak dapat dibantah dan

telah ditinjau dari segala sudut.
Orang harus menerima ketiga tingkat kemungkinan itu

dalam hidup sehari-hari. Kalau orang selalu menolak untuk
mengambil keputusan, maka penghidupan sehari-hari itu akan

menghadapi berbagai kesulitan.
Dengan keterangan Karneades ini filosofi skeptis yang

bermula dengan ragu-ragu akhirnya berbelok ke jalan tengah.
Menjadi filosofi untuk keperluan hidup sehari-hari.
Kemudian lagi sikap skeptis bermula itu berganti -deng.ax}
sikap eklektika, memilih mana yang terpakai saja. Aliran ini
juga keluar dari Akademia yang dibangu.n oleh Plato daq
sepeninggalnya banyak kali berganti pimpinan dan berganti
aliran. Kaum eklektika menyusun. dasar-dasar ﬁl_os_oﬁ mereka
dari ajaran Plato, dari ajaran Aristoteles dan dari ajaran Stoa.

Aliran eklektika ini kemudian pindah ke Roma. Penganjurnya
yang utama di sana ialah Cicero.
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II. MASA RELIGI

Lebih dari tiga ratus tahun filosofi Hele-n-Romana
mencoba mengganti agama rakyat dengan sesuatu ajaran yang
dipandangnya lebih rasionil untuk keperluan hidup. Agama
itu dianggap sebagai suatu belenggu, menanam rasa takyt
dalam hati manusia. Karena itu agama dipandang suaty
penghalang untuk memperoleh kesenangan hisl,up- Dan
filosofi menurut Epikuros harus merintis jalan ke arah
mencapai kesenangan hidup.

Kaum Stoa memusatkan pelajarannya kepada adanya
hukum kausalita alam yang mengatur segala jalan hidup di
dunia ini sehingga rasa takut itu tidak pada tempatnya,
Manusia harus hidup menurut hukum alam dan dengan
sendirinya ia akan mencapai kesenangan hidup.

Kaum skeptis mengemukakan sikap sangsi kepada
ajaran-ajaran filosofj klasik dan menolak, bahwa manusia
dapat mencapai kebenaran. Orang cerdik pandai akan
mencapai kKesenangan hidup, apabila ia menjauhkan diri dari
memberi keputusan, tidak memutus tentang apa yang benar
dan salah, karena kebenaran tidak dapat diduga oleh manusia.
Sikap negatif, tetapi tujuannya sama saja, untuk mencapai
kesenangan hidup. ' |

Tetapi macam-macam jalan Yang ditunjukkan oleh
berbagai filosofi Helen-Romana ity untuk memperoleh
kesenangan hidup tidak mencapai tujuannya. Pada lahirnya
bangsa Yunani dan bangsa lainnya tidak merasa senang. Dan
senang yang dibuat-buat dengan memikirkan sifat kesenangan
tidak menimbulkan kesenangan yang sebenarnya. Perasaan
mereka senantiasa digoda oleh keadaan tidak merdeka di
bawah kekuasaan Kerajaan Roma. Ajaran etik tidak dapat
memberikan obat. Pikiran rasioni yang dianjurkan pun tidak.

Hanya perasaan agama yang muncul sesudah beberapa
abad terpendam dapat mengobati jiwa yang luka. Sungguh-




persarang di otak, teta.pl hinggap dalam hatj sanubari. Agama
Kristen yang ba“_“ timbul ity pengaruhnya tidak di Asia
Minor saja, tetapi lambat laun melyas ke seluruh Helen-
Romana.

Semuanya itu berpengaruh atas pandangan ilosofi. Dan
karena itu filosofi menempuh jalan mistik. Keinginan untuk °
mengabdi kt?pada Tuhan hidup kembali. Ajaran filosofi
Helen-Yunani yang menunjukkan orang mengetahui tempat-
nya di dunia dengan mendidik rasa bebas dari berdiri sendiri
tidak mampan. Orang ini mengabdi kepada Tuhan yang
menjadikannya dan memberi pimpinan kepadanya. Perasaan
menyerah kepada Tuhan Yang Mahakuasa memberikan
kesenangan rohani. Perasaan bimbang hilang, cinta terikat
kepada Tuhan Yang Mahatinggi.

Soal ratio tidak ada lagi, soal irasionalisme yang
menguasai hidup manusia. Dengan sendirinya filosofi berkem-
bang ke jurusan mistik, yang sebenarnya sudah lama menjadi
perbedaharaan hidup di Asia Tengah dan Asia Barat.
Perasaan mistik tidak dapat dipupuk dengan pikiran yang

rasionil, melainkan dengan jiwa yang murni dan mengabdi.
Ada tiga aliran mistik yang membelokkan alam pikiran

Yunani. Pertama, aliran neo-pythagoras, kedua aliran Philon
yang berpusat di Alexandreia, ketiga aliran Plations yang
sering juga disebut neo-platonisme.

A. ALIRAN NEO-PYTHAGORAS

Aliran ini disebut aliran neo-pythagoras karena ia
berpangkal kepada ajaran Pythagoras yang mendidik kebatin-
an dengan belajar menyucikan roh. Tetapi dalam perkem-
. bangan menempuh jalan sendiri. |

Yang mengajarkannya mula-mula ialah Modergtus.dan
Gades, yang hidup dalam abad pertama tahun ma§em. Ajarar.l
itu kemudian diteruskan oleh Nicomacl.los dari Gerasa di
penanjung Arabia dan Noumenios dari Apamea, kedua-

duanya hidup dalam abad kedua.
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Untuk mendidik perasaan cinta dan mengabdi kepada
Tuhan, orang harus menghidupkan dalam perasiannya Jat:a.k
yang jauh antara Tuhan dan manusia. Mak'm besar jarak ity
makin besar cinta dan makin kuat keinginan untuk Mo
dekatkan diri kepada Tuhan yang jauh itu. Dalam mistik inj
tajam sekali dikemukakan perbedaan Tuhan dan manusia,
perbedaan Tuhan dan barang, perbedaan antara Yang Satu
dan yang banyak yang tidak berhingga. L

Dalam mistik neo-pythagoras dididik peiaidan dfan_nkmn
Tupa supaya terasa benar jauhnya Tuhan dari dunia ini, darj
manusia, barang dan yang banyak di dunia ini. Itu gunanya
untuk memperkuat perasaan mengabdi kepada Tuhan, mena-
nam cinta yang sebesar-besarnya kepadanya.

Bedanya Tuhan dan manusia digambarkan dalam mistik
neopythagoras sebagai perbedaan antara yang sebersih-
bersihnya dengan yang bernoda.Yang sebersih-bersihnya ialah
Tuhan, yang bernoda ialah manusia dan segala yang ada di
dunia ini. Tuhan begitu bersihnya, begitu berbeda dari yang
ada di dunia ini, sehingga doa yang dipanjatkan kepadaNya
dan sajen-sajen yang orang hadiahkan bagi Dia mengotorinya.
Tanaman, binatang dan kata-kata pun yang keluar dari mulut
manusia bernoda. Tuhan hanya dapat didekati dengan
semangat, karena semangat tidak memerlukan alat untuk naik
ke atas mendekati Tuhan. Semangat juga tak perlu akan
kata-kata.

Tuhan sendiri tidak membuat

Tuhan membuat bumi, Ia meémpergunakan barang-barang
yang bernoda sebagai bahannya. Dunia inj dibuat oleh
pembantunya, yaitu Demiourgos.

Kaum neo-pythagoras percaya, bahwa jiwa itu hidup
selama-lamanya dan pindah-pindah dar angkatan makhluk
turun temurun. Kepercayaan inilah yang menjadi pangkal
agjaran mereka tentang inkarnasi. Terpengaruh oleh keper-
cayaan itu seorang pengikut mistik neo-pythagoras dapat

bumi ini. Sebab apabila

adalah seorang jurumudi.
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B. PHILON ALEXANDREIA

Alexandreia di Mesir adalah suatu kota tempat perte-
muan pikiran yang berpengaruh di masa sekitar permulaan
jbad Masehi. Di sana bertemu alam pikiran Yunani, yang
persifat intelektualis dan rasionil, dan pandangan agama
kaum Yahudi yang banyak mengandung mistik. Pada tempat
itulah lahir Philon. Ia hidup dari tahun 25 s.M. sampai 45
sesudah Masehi. Ia mencapai umur 70 tahun. Waktu kecilnya
ia mendapat didikan agama dan setelah besar menjadi
pendeta Yahudi. Sebab itu filosofi yang dipelajarinya
terpengaruh oleh pandangan agama.

Pandangan filosofi yang diajarkan oleh Philon banyak
merupakan suatu keterangan daripada Kitab Wasiat Lama.

Yang menjadi pokok pandangan filosofinya ialah hu-
bungan manusia dengan Tuhan yang menjadikannya. Tuhan
itu mahatinggi tempatnya. Tuhan hanya dapat diketahui oleh
manusia dari kata-kata-Nya yang terkandung dalam Kitab-
Kitab Suci, dari alam dan dari sejarah. Dari situ dapat
diketahui adanya Tuhan terus-menerus. Tuhan sendiri tidak
dapat diketahui oleh manusia dengan panca-inderanya.
Karena sempurna-Nya dan Suci-nya Tuhan terpisah dari
dunia yang bernoda. Rupanya Tuhan tidak dapat diketahui
oleh manusia. Hanya adanya dapat dimengerti.

" Philon mempergunakan ajaran filosofi Stoa yang menge-
mukakan dua dasar dunia, yaitu yang bekerja dan yang
dikerjakan. Yang bekerja ialah Tuhan, semangat seluruh
dunia. Tuhan suci sesuci-sucinya, bersih dan tidak bercampur
sama sekali. Tuhan adalah lebih baik daripada budi, lebih
dari tahu, lebih baik Tdaripada yang baik dan yang bagus
sendirinya. Dengan adanya seperti itu la tidak dapat
disamakan dengan yang ada di dunia ini. Kedudukannya ialah
di atas segala-galanya. Ia ada selama-lamanya, tunggal, tidak
berubah-ubah. Kerjanya bersih, tidak terganggu dan tidak

diberati oleh benda apapun juga.
Benda yang dikerjakan adalah kebalikan dalam segala
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hal dari yang mengerjakan, tidak bergerak,' tidak mempunyaj
bentuk dan tidak mempunyai nyawa. Dari benda'ltu Tuhan
menjadikan dunia yang nyata, dengan memberikan Kepa-
danya gerak, bentuk dan hidup. .

Tuhan menjadikan dunia ini dalam 6 han.‘Dan al:lg.l(a 6
mempunyai arti yang dalam bagi Philon. Pada jalan pikiran-
nya ini ternyata pengaruh pengertian angka-angka pada kaum
Pythagoras dahulu. Angka 6 adalah dalam deretan angka-
angka yang paling sempurna, sebab ia adalah bilangan dari 1 x
6, dari 2 x 3 dan dari 3 x 2. Angka 6 mengandung di
dalamnya segala angka pokok yang pertama.

Tetapi pada masa tuanya angka 7 yang paling menarik
pada Philon. Langit ada 7, planet 7 pula, kumpulan
bintang-bintang yang bernama beruang besar tecdiri dari 7
bintang dan demikianlah seterusnya. Angka 7 adalah bayang-
an Tuhan pula, karena angka 7 adalah angka pertama yang
tidak dapat dibagi dalam puluhan pertama. Ia adalah contoh
daripada yang tidak dapat dibagi-bagi daripada kesatuan dan
daripada yang tidak berubah-ubah.

Oleh karena Tuhan begitu tinggi duduknya, perlulah ada
makhluk-makhluk perantaran yang menghubungkan Tuhan
dengan alam yang dijadikannya. Makhluk yang terutama yang
terdekat kepada Tuhan, yang meliputi semuanya selain dari
Tuhan, ialah Logos. Logos itu adalah sumber dari segala
cita-cita yang sebagai pikiran Tuhan mengisi alam yang tidak
bertubuh. Tetapi logos juga beredar dalam dunia yang
nyata sebagai penjelmaan dari akal Tuhan. Dengan perantaraan
logos itu Tuhan menjadikan dunia ini
adanya kepada manusia.

Hidup yang berpikir dan memandang ke atas bagi Philon
lebih besar nilainya daripada hidup yang bergelut dengan
keadaan sehari-hari. Penghidupan sehari-hari dalam masya-
rakyatdan negara tidak begitu besar artinya untuk memeliha-
ra jiwa yang murni. Kewajiban manusia yang pertama ialah
mengasuh jiwa untuk mendekati Tuhan. Kesenangan hidup
yang sebesar-besarnya ialah mengabdi kepada Tuhan. Tu-

dan menyatakan
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juan yang tertinggi ialah bersatu dengan Tuhan dalam
semangat dan perasaan. Pengetahuan yang setinggi-ting-
ginya ialah memandang kedalam, “memandang” dengan jiwa
Tuhan yang tidak dapat dikenal. Hidup dengan perasaan

begitu adalah hidup yang sebagus-bagusnya. Intuisi adalah
sumber pengetahuan yang terbesar.

C. PLOTINOS

Plotinos dilahirkan pada tahun 205 di Lykopolis di
Mesir, yang pada waktu itu dikuasai oleh Roma dan me-
ninggal di Minturnea di Italia pada tahun 270. Orang tua-
nya berasal dari Yunani. Tentang hidupnya orang tidak
banyak tahu. Namanya harum karena ajaran filosofinya.
Ja tak mau terkemuka. Patungnya pun tak ada, sebagai-
mana lazim orang buat di waktu itu dari orang-orang yang
terkemuka tentang ajarannya atau kekuasaannya. Banyak kali
tukang membuat patung datang kepadanya untuk mem-
buat patungnya, tetapi selalu ditolaknya. Hidupnya. se-
derhana sekali.

Ia bermula mempelajari filosofi dari ajaran Yunani,
terutama dari buah tangan Plato. Pada umur 28 tahun te-
rasa olehnya, bahwa ia mempunyai pembawaan untuk
menjadi seorang filosof. Tetapi ia merasa pula, bahwa pe-
ngetahuannya belum cukup dalam. Ia ingin memperdalam-
nya dengan mempelajari mistik dari Persia dan India, yang
begitu kesohor namanya di waktu itu. Untuk itu ia ingin
pergi sendiri ke sana. Tetapi bagaimana? Kebetulan pula
Kaisar Roma, Gordianus, menyusun tenteranya untuk
menyerbu ke Persia. Plotinos menawarkan diri untuk men-
jadi serdadu dalam laskar Gordianus.

Tetapi laskar Gordianus menderita kekalah.an bc§a.r
dan Plotinos hanya dapat selamat dengan lpe}ankan diri.
Sesudah gagal untuk pergi ke Persia dan Inc:.ha ia berangkat
menuju ke Roma. Satu tahun kemudian ia sudah dapat
menetap di sana untuk mengajarkan filosofinya. Di antara

165



- murid-muridnya ada juga orang besar. Karena sikapnya
yang menarik dengan hidupnya yang sederhana orang besar
dan orang biasa sama-sama menghormati dia. Tidak saja
menghormati, malahan ada juga yang mendewakannya,
Tetapi Plotinos tidak terpengaruh karena itu, ia tetap
orang yang sederhana dan memandang segala perbuatannya
sebagai surulian hidupnya belaka.

Pada hari tuanya ia sering sakit-sakit dan karena itu
ia berhenti mengajarkan filosofi. Ia mengundurkan diri
dengan bertapa. Pada tahun 270 ia_meninggal di suatu tem-

pat yang bernama Minturnea. Usianya mencapai juga 65
tahun.

POKOK AJARAN PLOTINOS

Plotinos mula-mula tidak bermaksud akan menge-
mukakan filosofi sendiri. Ia hanya ingin memperdalam
filosofi Plato yang dipelajarinya. Sebab itu filosofinya
sering orang sebut neoplatonisme.

Apabila Plato mendasarkan ajarannya kepada Yang
Baik yang meliputi segala-galanya, ajaran Plotinos ber-
pokok kepada Yang Satu. Yang Satu itu pangkal segala-
galanya. Sungguhpun filosofinya berdasarkan ajaran Plato,
ia juga mengambil ajaran dari filosofi-filosofi sesudah
Plato, selama ajaran-ajaran itu dapat disesuaikan dengan
pandangan agamanya. Ajarannya bukan suatu ekletika,
mengambil segala yang dipandangnya baik dari ajaran-
ajaran lain, melainkan semuanya itu dibangunnya menjadi
pelajarannya sendiri.

Filosofi Plotinos berpangkal kepada keyakinan, bah-
wa segala ini, Yang Asal itu adalah saty dengan tidak ada
pertentangan di dalamnya. Yang Satu ity bukan kwalita
dan bukan pula yang terutama dari segala keadaan dan
perkembangan dalam dunia, segalanya datang dari suatu,
Yang Asal. Yang Asal itu adalah sebab kwantita, bukan
akal bukan jiwa, bukan dalam bergerak bukan pula dalam
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tenang terhenti, bukan dalam ruang dan bukan dalam
waktu.

Yang Satu itu tidak dapat dikenal, sebab tidak ada
ukuran untuk membandingnya. Orang hanya dapat menga-
takan, apa yang tidak sama dan serupa dengan Dia, tetapi
tidak dapat dikatakan apa Dia. Pada dasarnya Yang Satu
itu tidak dapat disebut, karena nama-nama Yang Satu,
Yang Baik, berlainan dengan nama-nama yang lain, tidak
berhubungan dengan Yang Asal. Yang Satu itu menunjuk-
kan sesuatu yang negatif, yaitu tidak ada padanya yang
banyak. Yang Baik menunjukkan apa artinya baik itu
untuk makhluk yang lain, bukan apa itu baginya sendiri.
Hanya satu saat yang positif yang tidak boleh tidak ada
padanya, yaitu Yang Asal itu adalah permulaan dan sebab
yang pertama dari segala yang ada.

Tetapi dalil ini menghidupkan suatu pertanyaan:
mestikah Yang Satu itu yang memberikan kemungkinan
adanya yang banyak dalam dunia ini, mengandung dalam-
nya yang banyak, sekalipun pada potensinya saja’

Plotinos merasai sendiri kesulitan yang dihadapinya
sebagai kelanjutan logika daripada dalil yang dikemuka-
kannya. Untuk mengatasi yang berupa pertentangan itu
dikemukakannya dasar kausalita Tuhan.

Yang Satu itu adalah semuanya, tetapi tidak me-
ngandung didalamnya satu pun dari barang yang banyak
itu. Dasar daripada yang banyak tidak bisa yang banyak
itu sendiri. Sebaliknya, Yang Satu itu adalah semuanya
berarti bahwa yang banyak itu adalah padanya. Di dalam
Yang Satu itu yang banyak itu belum ada, tetapi yang
banyak itu akan ada. Sebab didalamnyayang banyak
itu tidak ada, yang banyik itu datang dari Dia. Oleh ka-
rena Yang Satu itu sempurna, tidak mencari apa-apa, tidak
memiliki apa-apa, dan tidak memerlﬂk.an apa-apa, maka
keluarlah sesuatu dari Dia dan mengalir menjadi barang-

bar ada. . o
anlgt: Elcxll'jtataka:n emanasi dari Dia, datang dari Dia. Ema-
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nasi itu adalah suatu pandangan baru yang dikemukakan
oleh Plotinos dalam filosofi. Sa_mp;l sek.lan jauh belum
ada pengertian ini dalam alam pikiran Yunani.
pDrﬁam filosofi klasik Yang Asal itu dikemukakan
sebagai yang bekerja atau penggerak pertama. Disitu  se-
lalu dihadapkan dua yang bertentangan seperti yang.be-
kerja dan yang dikerjakan, semangat dan bendf:l, pencipta
dan yang diciptakan. Penggerak yang pertama itu tempat-
nya di luar alam yang lahir, sifatnya transidental.
~ Pada Plotinos terdapat pandangan yang lain, yang
berasal dari filosofi Timur. Padanya tidak ada yang ber-
tentangan seperti penggerak pertarna ‘yang transidental
dan yang digerakkan. Alam ini terjadi dari yang melimpah
atau mengalir dari Yang Asal dan yang mengalir itu tetap
bagian daripada asalnya tadi. Bukan Tuhan berada dalam
alam, melainkan alam bérada dalam Tuhan. Jalannya se-
bab dan akibat serupa dengan air yang mengalir dalam
mata air, seperti panas dalam api. Perhubungan pem-
bangunan dan yang dibangun sama dengan benda yang
sebenarnya dengan bayangnya. Makin jauh yang mengalir
itu dari asalnya, makin tak sempurna rupanya, bayang-
nya. Demikianlah alam ini gambaran bayang yang tidak
cukup dan tidak lengkap dari Yang Asal. Rupa gambaran
bayang-bayang yang tidak sempurna bertingkat-tingkat
menurut jaraknya dari Yang Asal. Serupa dengan cahaya;
makin jauh cahaya itu dari sumbernya, makin kurang te-
rangnya dan akhirnya ia lenyap ke dalam yang gelap.

Emanasi alam dari Yang Asal itu, janganlah dipaham-
kan sebagai suatu kejadian yang berlaku dalam ruang dan
waktu. Sebab ruang dan waktu terletak pada tingkat yang
terbawah daripada emanasi tadi. Ruang dan waktu itu
adalah pengertian dalam dunia yang lahir.

Dalam ajaran Plotinos Yang Satu itu adalah dalam
k_eada_an sempurna, sebab_ itu bertambah banyaknya yang
tidak sempurna hanya bisa terjadi dalam - bertambah ba-
nyaknya yang berbagai rupa, pembagian dan perubahan-
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perubahan. _Dari Yang Satu tadi datang “makhluk” yang
pertama, yaitu akal, dunia pikiran. Dari akal tadi datang
jiwa -.duma, yang pada gilirannya melahirkan materi. Satu
rantal-kausal terbentffng dari Yang Satu, yang tertinggi,
sampai kepada mater%, yang terendah. Semuanya datang
dari Yang Satu, tetapi semuanya itu terus langsung berhu-
pungan dengan Yang Satu tadi. Demikianlah caranya Plo-
tinos menyusun suatu “ sistim filosofi yang sudah, yang
sebelum itu tidak ada terdapat dalam alam pikiran Yu-
nani.

Yang paling dekat kepada Tuhan, Yang Satu, ialah
akal. Sebagai sesuatunya yang dihasilkan oleh Yang Satu,
sudah tentu akal itu kurang sempurna, dan karena itu ada-
lah ia suatu “’yang banyak”. Tetapi “yang banyak” itu
bukanlah yang banyak jumlahnya, malahan masih rapat
hubungannya dengan Yang Satu. Keadaan akal itu adalah
suatu persatuan daripada pikiran dan adanya. Adanya
itu tidak lain daripada pikiran atau dipikirkan. Pada akal
yang tertinggi, yang pikirannya adalah kebenaran yang
sempurna, yang dipikirkan itu tidak bisa dipisah dari yang
memikirkan. Karena kebenaran yang sempurna mempu-
nyai hanya satu pikiran, yang dipikirkannya ada di dalam-
fiya sendiri. Karena itu akal adalah pikiran yang memikirkan-
nya sendiri. Satu-satunya kerja yang mungkin bagi akal ialah
berpikir. Akal itu meliputi dunia cita-cita, dunia pikiran.

Sebagaimana Yang Asal melahirkan akal, demikian
juga akal melahirkan jiwa dunia. Lahirnya jiwa dunia itu
adalah suatu emanasi daripada akal. Jiwa ini adalan
tuangan dari pada akal. Sebagal tuangan jiwa itu kurang
sempurna daripada yang bermula. Juga di sini terdapat
kurang sempurna yang lebih besar dalam yang banyak yang
lebih besar. Makin jauh dari Yang Asal makin kurang ke

sempurnaan, makin bertambah yang banyak. Jiwa dunia
itu sendiri sebagai alam pikiran tidak terbagi-bagi, tetapi
benarnya ia harus turun

menurut kedudukannya Yyang ¢ :
ke dalam dunia yang terbatas dalam ruang dan waktu, yang
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akan dilahirkannya. Dalam dunia yang akan dilahirkannya
itu beberapa badan akan diberinya jiwa. Sungguhpun
begitu jiwa dunia tetap tidak terbagi-bagi. Yang terbagi-
bagi hanya akibat perbuatannya. Jiwa dunia itu sendiri
tidak terpecah-pecah, karena kalau terpecah-pecah ia
tidak lagi dalam bentuknya bermula dan itu tak mungkin,
Berpikir adalah juga suatu pekerjaan, suatu kemampuan
daripada jiwa yang diperolehnya sebagai gambaran bayang
daripada  pikiran akal yang sebenarnya. Cuma pikiran
jiwa itu kurang sempurna. Pikiran jiwa itu ialah pikiran
yang mencari, menuju sesuatunya. Berpikir itu bukanlah
pekerjaan satu-satunya, sebagaimana terdapat pada akal.
Jiwa itu mempunyai dua hubungan. Hubungan ke atas
kepada akal, yang lebih sempurna, dan hubungan ke bawah
kepada benda, yang kurang sempurna.

Jiwa mempunyai tugas yang semestinya melahirkan
sesuatunya. Hasilnya itu ialah materi, benda. Jiwa adalah
tingkat yang terendah daripada bentuk emanasi, tingkat
yang terendah daripada dunia akal dan pikiran yang be-
nar. Sesudah itu datang berturut dunia yang lahir yang
dapat dialami, dunia benda. Pada itu terdapatlah tingkat
emanasi yang terendah. Pada tingkat itu tenaga untuk
menghasilkan masih ada, tetapi sudah begitu sedikit, se-
hingga kepada benda yang dihasilkan itu tidak dapat lagi
diberikan tenaga seterusnya. Benda itu adalah akhir dari
pada gerak emanasi. Padanya tidak ada lagi terkandung
apa yang dibangun oleh Yang Satu. Cahaya pikiran masuk
di sini ke dalam yang gelap. Materi tidak satu, malahan
banyak, tidak teratur, dan tidak mempunyai bentuk.

AJARAN TENTANG JIWA

Ajaran Plotinos tentang jiwa adalah dasar teorinya
tentang hidup yang praktis dan ajaran moral. Menurut
pendapatnya, benda itu karena tidak_,_terpengamh oleh
Yang Satu, Yang Baik, adalah pangkal dari yang jahat.
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Juga dalilnya ini menimbulkan kesulitan terhadap
pokok ajaran Plotinos. Apabila benda dihasilkan oleh jiwa,
maka dengan sendirinya timbul pertanyaan: apakah
jiwa itu tidak bersalah dalam hal kejahatan benda itu?

Menurut Plotinos jiwa itu tidak langsung bersalah.
Seperti telah diterangkannya tadi, jiwa itu mempunyai
dua macam hubungan, ke atas dan ke bawah. Ke atas ia ber-
hubungan dengan akal, dan karena itu ia adalah “makh-
luk” yang berpikir dan menerima dari akal itu idea yang
kekal. Ke bawah ia berhubungan dengan dunia benda yang
dibentuknya menurut idea yang datang dari atas. Oleh
karena jiwa melahirkan dunia benda yang rendah itu me-
nurut contoh daripada akal, dari atas, ia menjadi sebab
bahwa kosmos, alam besar itu menjadi keseluruhan yang
besar sekali dan hidup. Jiwa adalah hubungan dari se-
muanya, dari segala tingkatan hidup, dari yang paling atas
sampai yang paling bawah, seperti kosmos, bintang-bin-
tang, syaitan, manusia, binatang, tanaman. Semua makhluk
itu serupa. Jiwa masing-masing itu ada semuanya dalam
jiwa dunia. Semuanya itu sebenarnya tidak lain daripada
idea, yang diterima oleh jiwa dunia waktu lahir dari

akal. _ .
Lahirnya susunan yang bertingkat-tingkat dalam

alam, yang naik dar benda yang tidak or.ganis ‘-.;ampai
kepada manusia dan di atas itu kepada syaitan, bintang-
bintang, disebabkan karena jiwa dunia itu menul:npahkan
tenaganya kepada materi, setelah ternyata benda itu sang-
gup menerima ienaga hidup dan_t perapa bz.myaknya. Oleh
karena itu terdapat dalam alam ini b_erbagal macam makh
luk yang mengandung di daJamnj'ra banyak atau sed1k.1t
dari pada tenaga hidup itu. Sebab itu terdapat 'c'lalamdflu;},%
berbagai macam makhluk yang beﬂ?r}aga Ile.r:l.,d a]é :uu
banyak disana sedikit. Jiwa dunia se'ndln_ u.t.u \ d1 k ter-
bagi-bagi. Oleh karena tidak terbagi-bagi, jiwa dunia 1t‘u

o ad lama-lamanya. Dengan meluapnya jiwa dunia
it:l:apk:(}i;:;l kosmos, seluruh kosmos itu bemwa dan
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hidup. Karena itu semuanya merasakan pertalian J:iwa,
terikat satu sama lain. Kosmos seluruhnya itu tidak jahat
karena pengaruh materi yang menjadi bagiannya. Hanya
materi, benda itu sendiri bisa menjadi dasar darlptada ke-
jahatan karena pengaruhnya atas penghidupan manusia.

Sekarang dikemukakan. oleh Plotinos suatu per-
tanyaan pokok: Apa sebab jiwajiwa itu yang pada dasar-
nya datang dari Tuhan, jadinya “makhluk” yang ideal,
melupakan Tuhan dan lupa pula akan diri sendiri?

Plotinos menjawab: Mula kejahatan timbul pada me-
reka yang menjadi sombong dan ingin mencapai tanda
kebesaran untuk diri sendiri. Karena jiwa-iwa itu me-
rasa bangga atas keadaannya berdiri sendiri dan suka mem-
pergunakan kesempatan untuk keluar dari garis jalan hi-
dupnya, menempuh jalan yang sebaliknya, mereka jauh
sekali terpisah ‘dari alam asalnya. Tabiat jiwa yang ke-
sasar itu serupa dengan sikap kanak-kanak, yang dari
kecilnya terpisah dari bapanya dan hidup serta dibesar-
kan di negeri lain. Dia itu tidak kenal lagi dengan bapanya
dan dengan dirinya sendiri. Karena jiwa-jiwa; itu menga-
gumi dunia dan mengutamakan benda, mereka merendah-
kan harga diri sendiri dari barang-barang dunia ini, Itu-
lah yang menjadi sebab mereka tak kenal lagi kepada
dunia asal dan tak sanggup lagi menerima dalam dirinya
sifat dan tenaga Tuhan.

Jiwa satu-satunya itu adalah bagian daripada jiwa
dunia yang mempunyai pembawaan untuk bebas ber-
tindak. Masuknya jiwa ke dalam badan adalah suatu ke-
mestian yang tidak dapat dihindarkan,
badan itu adalah suatu tindakan bebas
dunia. Hukum alam umum terass olehnya
dorongan alamiah. Dorongan alamiah inilah yang disebut
oleh manusia “kemerdekaan?”. Kemerdekaan dan ke-
mestian bukanlah dua hal yap

_ Rymnrdlier. g bertentangan dalam pen-
dapat Plotinos. 'DI sini Kelihatan pengaruh pandangan kaum
Stoa, tetapi disesuaikan ke dalam rangka mistik Plotinos.

tetapi menjiwai
daripada jiwa
sebagai suatu
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Kemerdekaan dan kemestian adalah dua segi dari badan
yang satu,

Karena hubungannya dengan benda dan menjiwai
badan manusia, jiwa masing-masing manusia itu lupa akan
kebesaran nilainya dan ketinggian asalnya. Ia terikat ke-
pada benda dan ingatannya kepada Yang Satu, Yang Baik,
kepada Tuhan hilang. Sekali pun jiwa manusia tidak dapat
melepaskan diri sama sekali dari ikatannya kepada Tuham,
tetapi karena ia lupa kepada Yang Baik, ia menjauhkan
diri dari Tuhan. Daripada mencari Tuhan ia mencari
barang-barang yang diingininya, barang-barang yang jauh
sekali di bawah derajatnya. Oleh karena ia terikat kepada
barang, ia tidak. lagi merdeka menurut dorongan alamiah.

Hubungan jiwa dan benda diterangkan oleh Plotinos
sebagai berikut. Jiwa yang pada hakekatnya “makhluk”
rohaniah tidak dapat dikurung oleh badan seperti barang
dalam peti. Karena “makhluk” yang lebih tinggilah yang
meliputi yang lebih rendah. Yang lebih rendah itu adalah
suatu limpahan dari yang lebih tinggi. Hubungan seperti
itu terdapat pula pada hubungan jiwa dan badan. Karena
itu dalam badan manusia terdapat dua bagian yang ber-
beda sarha sekali. Pertama, materi yang dilahirkan oleh
jiwa dunia menurut kemestian emanasi. Kedua, cahaya
jiwa dunia dalam benda yang sudah dilahirkan. Jiwa ini
yang bercahaya masuk ke dalam badan tidak lajl.'l daripada
gambaran cahaya daripada bayang jiwa dunia yang se-
benarnya. Keinginan, kescdihan, kesenangan dan peman-
dangan tak lain daripada pengalarnan dan pemandangan
daripada bayangan jiwa tadi. Jl.W& yang §ebt?namya, yang
masih rohaniah, tidak menderita sedikit juga. Der.lgan
»aku”nya yang bersih manusi:.i dapat mencapai yang ]‘:mh
lebih tinggi daripada m;%ten, mencapai ala-m rohaniah.
Tetapi pada “aku” rohaniah yang suci tadi bergantung
pula “aku” yang buss, yang menark yang fingsi tadi ke
bawah. Sebaliknya, “aku” rohaniah yang lebih tinggi tadi
menarik yang rendah itu ke atas. Pada aku” rohaniah yang
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suci tidak terdapat kesenangan dan beban yang ada pada
aku” yang lebih rendah yang buas. .

Dengan jalan begitu Plotinos mengajark_an, bahwa
dosa dan keburukan, kejahatan dan kebengisan hany,
ada pada keadaan dan perbuatan “aku” yang rendah
Tidak ada pada jiwa yang masih murni. N -

Bagian jiwa yang murni yang atas terdiri  daripada
logos dan nus, pikiran dan akal, yang satu sama lain
berhubungan sebagai benda dan bentuk. Logos kerjanya
mencari. Ia senantiasa berpikir, kalau ia menerima cahaya
dari nus, dari akal. Dari akal diterimanya idea-idea yang
kekal. Dengan perantaraan logos itu jiwa hanya dapat
melakukan tugasnya yang mulia, kembali kepada Tuhan,
apabila ia dapat melenyapkan dirinya dari hidup kedu-
niaan dan mencoba hidup dalam alam rohaniah. Dengan
jalan begitu ia akan menempuh jalan ke atas setingkat demi
setingkat dan akhirnya sampai kepada Yang Satu, Yang
Baik.

Selama jiwa itu terikat kepada badan, kep:ia benda,
sukar sekali ia mencapai tujuan yang suci, yaitu sama de- .
ngan Tuhan, mengalir kembali ke asal Yang Satu.

Sesudah mati, apabila jiwa itu lepas dari badan,
jalan ke atas itu lebih mudah. Tetapi, apabila jiwa itu benar-
benar akan merebut kembali kesenangan hidup dalam alam
asal itu, dalam dunia sekarang inilah ia harus melatih dir
dengan hidup sederhana dan terus-menerus menjauhkan
diri da}-i hidup keduniaan. Karena kalau jiwa dalam dunia
ini terlalu terikat kepada benda, sesudah mati ia belum
sanggup lagi melepaskan diri dari kebendaan dan haruslah
ia masuk lagi ke dalam badan lain. Ia akan hidup kembali

sebagai tanaman, sebagai binatang atau manusia menurut
tinggi-rendah derajat kedurhakaannya. |

AJARAN HIDUP DAN MORAL

Ajaran Plotinos tentang hidup dan moral mudab
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sekali. Ajaran itu tak lain daripada melaksanakan dalam
praktik ajarannya tentang jiwa.

Sebagai tujuan hidup manusia dikatakannya men-
capai persamaan dengan Tuhan. Budi yang tertinggi ialah
menyucikan roh. Menyucikan roh itu adalah satu-satunya
jalan menuju cita-cita kemurnian.

Benda yang ada sekitar hidup manusia hendakiah
diabaikan sama sekali dan jiwa itu harus mencoba semata-
mata hidup dalam lingkungan alam rohaniah dan alam
pikiran. Hanya dalam alam rohaniah dan alam. pikiran itu-
lah jiwa dapat melatih diri untuk mencapai langkah ter-
akhir, yaitu bersatu dengan Tuhan. Ini hanya dapat di-
capai dengan mengembangkan perasaan yang luar biasa,
yaitu rasa keluar dari diri sendiri dengan extase.
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IX. AKHIR KATA

Dengan ajaran Plotinos berakhirlah alam_ pikiran
Yunani. Corak pikiran Yunani ialah intelektuahmn':a dan
rasionalisme. Ini termnyata sekali dalam ajaran etiknya,
Corak seperti itu tidak terdapat lagi pada ajaran Plotinos.
Ada banyak buah pikiran klasik yang masuk kedalam
ajarannya, seperti idea Yang Baik dari Plato, benda dan
bentuk dari Aristoteles dan persatuan kemerdekaan dan
hukum kemestian alamiah dari Stoa, tetapi semuanya itu
sudah disesuaikan ke dalam pandangan mistik. Dalam pan-
dangan mistik lebjh terkemuka irasionalisme. Irasionalis-
me hanya dapat ditangkap dengan perasaan, tidak de-
ngan pikiran.

Sebab itu ajaran Plotinos adalah akhir daripada
alam pikiran Yunani.

Tetapi akhirnya itu lebih sedih lagi! Pada tahun 529
Kaisar Roma Justinianus memerintahkan menutup semua
sekolah mistik dan filosofi Grik, yang berada di benua
Rum. Pengajar-pengajarnya terpaksa lari keluar kerajaan
Roma. Ada yang lari ke Persia. dan ada yang menyingkir
ke Kaldea, yang tidak dikuasa. oleh Roma.

Tepat benar apa yang ditulis oleh Vloemans tentang
itu: "’Diusir dari tanah airnya, terpaksalah mereka men-
cari perlindungan kepada kaum barbar. Demikianlah
berakhir dengan kehilangan nama ’suatu kerajaan pikiran
yang seribu tahun lebih usianya”,
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ARISTOPHANES, 58 : DAN KAUM SOFI, 63
ARISTOTELES, xv, xix, 3, 6, 7, 13, 70, 72, 115-138,

Arkesilaos, 158
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rintahan, 136

17, 21, 34, 36, 39, 40, 41,

asal, yang asal, 102, 103, 107, 1

Atarneus, 116

66—169: dan alam, 168; dan

Tuhan, 168
Asia Minor, 5, 15,19, 38, 117,
astronomi, 6, 9, 42;

140, 161
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Bias, tujuh orang pandai, 6

bibliotik pertama, 115

bimasakti, 42
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Darwin, 11
deduksi, 124
Demetor, 69
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138
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DEMOSTHENES, 115
dewa, 1, 20, 38, 66, 70, 76, 78, 85, 118
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dialog, 80, 88, 89; sistim, 90—94, 95-97, 110, 118
Dialoge, buku, 92
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dogma, 80
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Euthyphron, 93
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filosofi Miletos, lihat filosofi alam
filosofi Pythagoras, 29, 31, 35
filosofi sensualisme, 150

filosofi Stoa, lihat Stoa

filosofi Yunani, 53, 139, 142

fisika, 139, 143, 145, 147, 150—-152

Gades, 161

geometri, 105

gerakan, bergerak, 13, 15, 25, 26, 27,44, 45, 50, 64, 65, 128

129

Gordianus, 165

GORGIAS, 63, 6668, 85, 93, Yarg Ada, 67, Protagoras, 68

Gorgias, buku, 108

gramatika, 68

Grik, Yunani, 5, 14, 38, 57, 58, 59, 60, 85; adat, 60, 61:
bahasa, 148; bangsa, 140, 141; masyarakat
dan pengaruh alam, 57,58; orang Grik, 2, 3, §,

19, 29, 40, 50, 57-60; persatuan, 57
Gymnasium Kynosarges, 85

hamba, sahaya, 60, 61

hedonisme, 86

Helen, xv

Helen — Romana, 140, 156

Hephaistor, 69

HERAKLEITOS, 1(5)618, 22, 23, 43, 46, 49; 56, 64, 87,97,
: 1 . i . ’ ] ’ ’ -

Haiiitn, C.F, 93, o 03, 148; anasir, 37,46

HERMELAS, 117, 118

HERODOTOS, 60

HESIODOS, 20

HIPPIAS, 63, 68, 93

hirarki, 104

HOMEROS, 20
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hukum, 110, 114; alam, 68; negeri, 68; identika, 124; pe-
nyangkalan, 124

idea, 90, 93—106, 114, 116, 125, 126, 128, 129, 131, 149;
sebagai teori logika, 97; pandangan hidup, 97; penge-
tahuan, 100, dunia, 100, 101, 103—106; abstrak dan
konkrit, 125; konsepsi, 105; kebaikan, 109, 114

ilmu alam, 3, 13, 44, 47, 95, 114, 130; lihat fisika; bahasa,

lihat gramatika; bintang lihat astronomi; biologi,

131: hitung, 68; kesehatan, 95: pratika, 59;

teoritika, 59; ukur, lihat geometri; zoologi, 131
ilmu bintang, lihat astronomi

ilmu bumi, 9

ilmu hukum, 3

ilmu sebagai mata pencaharian, 60

India, mistik, 156

individualisme, 62, 63

induksi dan definisi, 81, 82, 124, 125

inkarnasi, 162

intelektualis, 163

jon, buku, 93

irasionalisme, 161

Iskandariah, XV

Isokrates, 115

Italia, 19

29, 30, 41, 46, 105, 107, 130, 131, 166,

jiwa,lz, 13: 18?
ya, 170—174

169; tentang ajarann
Juda, agama, 142
Justianus, 139, 176

Kaldea, 176 ' '
Kalippos, guru astronomi, 115

Kalkidike, 115
Kalkis, 62, 119
Kant, 82
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Karneades, 159

kausalita, 152, 160, 167 e

keadilan, 106, 108, 113, 114, |

kebenaran, 1, 3, 21, 22, 23, 42, 47, 48, 56, 6166, 68

T2,
75, 80—-82, 156, 157, 158, 159

kekal, 27

kekuasaan, 110

kemerdekaan dan kemestian, 152, 153, 172
Keos, 69

kepercayaan, 8, 38,70, 85

ketuhanan, lihat Tuhan

Kition, 142, 148

Klazomenae, 38

KLEOBULOS
Kolophon, 19
kosmologi, 2, 54,95
Kosmos, lihat alam besar
KRATYLOS, 87,93
Kristen, agama, 143, 161
Kritias, 95

Kriton, 93

Kroton, 29

kultur, 2

Kynia, mazhab filosofi, 85, 148
Kyrena, 86, 89

Laches, 93

Lampsakos, 39, 143

Langit, 9, 42

Leontimoi, 66

LEUKIPPOS, 34,43, 44 45 » 50; alam, 43
literatur, 5, 38

logika, 16, 22, 23, 26, 27 28, 95, 104n, 105, 121 — 126:
sebab-akibat, 121:

. » analitika, 121: pembagiannya,
123, 124, 139, 143145, 149150
logos,16, 17, 164

» tujuh orang pandai, 6
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Lykeion, 118
Lykeios, 118
Lysis, 93

Macedonia, Kerajaan, 117, 118, 140, 156

MACHAON 115

maieutik, 81

makro — kosmos, lihat alam besar

manusia, 11, 15, 16, 29, 31, 33, 35, 39, 48, 49 54, 64, 65,
68, 70, 83, 84, 134, 135: zoon politikon, 134, 135

“masa perallhan” lihat Megara

masyarakat, 108; pembagian golongan, 111

matahari, 14, 15, 39, 41, 129 -

matematik, 6, 31—33 42 45 89, 101, 105, 106, 113, 120,

141

materi, (benda), 13, 34, 119, 127, 128, 130, 150

materialisme, 34, 50, 150

Megara, 76, 84, 89, 93

Megaria, 148

MELISSOS, 19, 24, 26—28; dalil-dalil tentang Yang Ada, 27

melkwegsteisel" lihat bimasakti

Menon, 93

Mesir, 6, 7

metafisika, 47, 48, 120, 124, 126—130, 139, 141

mikro-kosmos, lihat alam kecil

Miletos, 5, 6, 12, 14, 37,43

mistik, 29, 31, 32, 33, 35; orfisisme, 37, 156, 161, 162, 163

176; dari India dan Persia, 165

mitos, 96

Moderatus, 161

monarki, 136

monisme, 50

moral, 69, 72, 107, 155, 174-175
moralis, 64

Mytilen, 143
negara, 134—138; Grik, 108; Sparta, 109; keadilan, 110;
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Negara Ideal, 108, 135
neo— platonisme, 161, 166
neo— pythagoras, 161, 162
Nicomachos, 161
nihilis, nihilisme, 63, 67, 94
Nil, sungai, 7
nominalisme, 150
Noinoi, buku; 95, 50
normatif, 102

Noumenios, 161
nus, 40, 128, 129, 174

Ochlokrasi, 137
oligarki, 108, 137
orfieisme, 29, 35, 37, 94

pancaindra, 41, 42, 46, 64, 125,

pantai rei, 15, 64

PARMENIDES, 19, 21-24, 43, 47, dalil-dalil tentang yang
. ada, 27, 37, 70, 84, 95, 97, 98, 100103

Parthenon, 59

Peloponesos, semenanjung, 63 ; perang, 68, 70

pendidikan, 49, 58, 108, 109, 112—114, 117; gimnastik dan

_— seni, 113
pengalaman, 99-102, 117, 122, 124, 125, 126, 128
pengertian, 97—106, 109, 110, 116, 119, 122, 123, 125, 126,
127, 129
pengetahuan, 1, 3, 4, 65, 66, 69, 74, 75, 83, 98, 99-101,

103, 104, 106, 109, 112, 116, 119, 121, 122
peradaban Grik, 53, 55,57

perang saudara, 38, 63
PERIANDOS, tujuh orang pandai, 6

PERIKLES, 38, 57—59; pemimpin d .
: Persia, 12, 19, 45,117 Pin demokrasi, 5758

Phaidon, buku, 77; kutipan, 77—80, 94. 10g
Phaidros, buku, 94, 108 il
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Phidias, 59

Philibos, 95

PHILIPPOS, 117

Philolaos, 33

Philon, 161, 163, 164

philosopia, lihat, filosofi

PITTAKOS, tujuh orang pandai, 6

planit, 38, 39, 41, 42, 129; (lihat bintang, bulan, matahari)

PLATO, . xi, xv, xix, 70,72, 77, 80, 82,87—-91, 114—-119,

: 125, 126, 128, 129, 131, 132, 135—136, 148, 149,
156, 158, 159, 165, 166; membangun sistim filo-
sofi klasik, 72; pengaruhnya di Barat, 72; murid
Sokrates, 86, 87; rupa dan bakatnya, 87; mengem-
bara, 88, 89; dijual sebagai budak, 89; dan Diony-
sos, 89; cara mengajar, 90; ke Sirakusa, 90; idea,
92, 93; cara memahamkan metodik dan genetik,
92; Negara ideal, 95; ideal sebagai pusat, 94; terja-
dinya dunia, 95, 96; pengaruh Pythagoras, 96;
mencari pengetahuan, 98; dunia bertubuh dan du-
nia idea, 99, 100, 101; konsepsinya, 101, 102;
dasar etik dan agama, 107; baik dan jahat, 107;
konsepsi etik, 108; negara, 108; pertentangan po-
litik, 108; keadilan, 110, 113, 114; sistim sosialis-
me, 114

Plotinos, 165—166, 176;ajarannya, 161, 166—170; tentang
jiwa, 170—174; tentang hidup dan moral, 174—
175

plutokrasi, 137
Politeia, 136, 137; Politeia Buku 1, 93; Politeia Buku II-X,

94
politik, 116, 120
Politikos, 95

Polyhistor, 64

Polykrates, 29

- Poseidon, 69

prensip regulatif, 82 .
PRODIKOS, 64, 69—71; tentang mati, 69; dewa, 70
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propedeutika, 126 98, 101; gerak d
64—‘665 68, 69, 703 3 ’ g- dn
RS fe?l;tif, 64—66; bandingan Gorgias, 66;

dewa, 66, dituntut pengadilan, 70

Protagoras, buku

psikologi, 13, 116, 131

Prytaneion, 76 o8

157

gs‘;(r'lr};ic}:é}glghs, 3933, 94, 161, 164; ajarannya, 31-32,
35; alam, 31; matematik, 31-33; mistik,
29, 31-33; tarikat, 29, 30, 33; Tuhan, 29;
33, pengaruhnya pada Plato, 96

Pythias, 117

Radhakrisnan, xxv

rasionalisme, 84

ratio, 161

realisme, 150

relatif, 56, 65, 69, 72, 80

Republik, 92, 108, 114

retorika, ;ésbils, 120; ajaran sofisme, 61, 62, 65, 67, 75,
Roma, kerajaan, 140, 142, 160, 176
Romana, xv

ruang, 24, 25, 26, 27, 100, 131, 142
ruang dan waktu, 130, 168

Samos, 26, 29, 143
Satu, Yang Satu, 20-23, 24, 27, 86, 166

170, 172, 173
SCHLEIRMACHER, F 93’ = @ /4

Sebab, 128; sebab b

Sekolah Sokrates, Bgnmk, sebab barang, sebab gerak, 128
Seni, 1, 5, 37, 59, 88’ 96

sensualisme, 150 » 104, 113

Seusippos, 116

Sharif, MM, xxv

Sinope, 86

167, 168, 169,

188



Sirakusa, 89,

90, 9]

Sisilia, 35, 66, 89, 91
Skeptis, 56, 72, 80, 142, 156, 158, 159, 160

SOKRATES,

Solon, 6, 91

xv, xix, 70, 72, 73—80, 87-91, 93, 94, 97,
98, 101-102, 106—107, 110, 118, 123, 126,
139; berpikir tentang pikiran, 70; permulaan
zaman klasik, 72; mencari kebenaran, 72,
80—81; ajarannya, 73; sikap dan raut muka,
73, 74; pergaulannya, 74; tanggung jawab
pengetahuan, 74; mencari kebenaran, 75,
80—82; ajaran sofisme, 75, 82; menghadapi
kaum sofis, 75; dituduh dan diadili, 76 ; pembe-
laannya, 84; dijatuhi hukuman mati, 76 ; mene-
guk racun, 78; pesan terakhir, 79; meninggal,
73, 79: metode, 80—83; mencari pengertian
dan pengetahuan, 81; dialektik pengetahuan,
81: induksi dan definisi, 81; membentuk karak-
ter, 82, 83; etik, 8384, 132; budi, 82, 85;
baik dan jahat, 83, 84; kesenangan hidup, 83,
106; manusia, 84; agama, 84; kezaliman, 84,
88: murid-murid, 80, 84; hedonisme, 86, 109,
110

sophisme, sofisme, xix, 51, 53-64, 67-73, 75—-82, 105;

pendahuluan filosofi klasik, 51, 54, 71,
72; kebenaran, 55, 56; syak, skeptis, 55,
56; relativisme, 56; kosmos, alam besar,
54: Yang asal, 54; teori pengetahuan dan
etik, 154; zaman membongkar, 55; ajar-
an retorika, 61; guru-guru terkemuka,
63, 69, 75, 80; retorika, 66, 75; angkat-
an muda, 68; dari kosmos kemanusiaan,
72; kaum sofis, 83, 93, 97, 101, 107,
110 - -

Sophistos, 95
Sophokles, 58

Sosialisme,

114

Sparta, 63, 109; contoh negara ideal, 109
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SPEUSIPPOS, 91, 116

Stageira, 115, 117

tatis, 2

Sétaozlas 1«-312 148—149, 158, 159; dan logika, 149; dan Plato
dan Aristoteles, 149; dan teologi, 150; dan alam 150:
dan fisika, 150; dan etik, 152—154; pohtlknya 155

Subjektif, 51, 65,72, 80, 82

substansi, 8, 34, 39, 123

substrak, 8

syllogismos, 121, 123, 124

tachyul, 1,2,7,8,11, 19, 20

Tanah air, 50

tanah, anasir, 14, 36, 37, 41, 96, 130, 151

Tarikat, 29, 30, 33

teleologi, teologi, 95, 104, 104n, 129, 150

tempat dan waktu, 130

Tetap yang tetap, 23, 24, 27, 39, 43

Thales, 5-8, 9, 10, 11, 13, 37, 139: ; tentang yang asal, 8, 9,

12, 13 3%: bapak ﬁlosoﬁ 6 tujuh orang pandai, 6
Theaittetos, 95, 108

THEODOROS 89
THRASYSMACHOS 70, 110: kekuasaan, hukum dan keadil-
an, 110

Timaios, 92, 95

timbul dan lenyap, 130
timokrasi, 82

Trasia, 44

Tuhan, 4, 19-21, 23, 2930, 35, 84, 85,96, 104, 113, 128,

129 131, 134 137, 150 152 161—165 167—-169,
172—]75 keesaan 20 21 40
uap, 14,17, 18

udara, anasir, 12, 13, 14, 15, 36,37, 41. 9¢ 130, 151
universil, 3 T ‘

vegetarisme, 30
Vloemans, 176
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waktu, 26,41, 123, 130

waktu, lihat ruang dan waktu
WINDELBAND, 3, 97

XENEPHON, 80

XENOKRATES, 116, 117, 148

XENOPHANES, 19-21, 23, 29: agama, 19; dewa, 20; pe-
ngertian Tuhan, 20; tachyul, 19, 20

zaman emas, Perikles, 38, 58

zaman kesadaran, 71

zaman Tengah, 4

Zeno, 19, 24-26, 27, 28, 67, 85, 105, 148, 150; dalil-dalil
tentang gerak, ruang dan waktu, 24, 25, 26
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